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Menurut Hawa, jodoh adalah rahasia Tuhan yang paling 
manis. 


Jodoh adalah suatu hal yang tak bisa diduga. Kadangkala 
mencari jauh-jauh, padahal sosoknya ada di depan mata. 
Iya, kan? 


Kadangkala mengharapkan yang belum pasti, padahal yang 
pasti sedang memintamu dalam do'a. 


Kadangkala berusaha menutup mata karena tak percaya. 
Tapi mau tak mau, karena Tuhan sudah berkehendak, pada 
akhirnya tetap bersama. 


Ya memang semanis itu. Bicara soal jodoh, siapa sih yang 
tahu jodoh yang pasti untuk dirinya? 


Karena itu, jodoh adalah rahasia Tuhan yang paling manis. 
Setidaknya itulah menurut Hawa. 


dak 
Masih ada waktu. Masih ada kesempatan. Masih ada Tuhan. 
Selama semua itu masih ada, manusia tidak boleh 


kehilangan harapan. 
The Sweetest Secret- 


Selamat datang pembaca baru 


Untuk pembaca lama, i love you selamanya 


Ciyeee digombalin wkwk 
Part satu kapan update nih? 


Hmmmmm 
Setelah aku mastiin kalian yang komen di lapak Hanum 
udah hadir semua di sini 


Rame banget masya allah itu di lapak Hanum yang komen. 
Sampe 500 komen dalam waktu sekejap. Kalian memang 
terniat disini kalau bisa harus lebih dari 500 


Jangan lupa tambahin cerita ini ke library!!! 


Dan pokoknya cerita ini pun harus rame komennya. Semua 
yang di sana harus absen di sini. 


Coba absen dulu, sebutin kota kalian!!! 
Ditunggu loohhhhhh 


Biar gak ketinggalan waktu update nya, jangan lupa follow 
instagram ku, atau pentengin aja deh insta story nya, aku 
pasti share di sana. 


Instagram 
adelia nurrahma 


Mau kasih info dulu nih. Jadi kan, bapaknya Hafizh, si Alan 
tuh bucinnya udah gak ketolong. Kalau yang belum tahu, 
bisa deh baca cerita Mengejar Cinta Ashwa dulu. Asli deh 
Alan itu Bucin akut. 


Tapi, yang udah baca cerita Hanum, tahu dong kalau Hanum 
bukan bucin. Ya polos begitu mana bisa jadi bucin 


Jadi .. Yang keturunan bucinnya Alan adalah Hafizh 


Tolong jangan dibayangkan, kamu gak akan kuad wkwk 


Jadi .... Adakah yang udah gak sabar nunggu Hafizh 
dengan segala kebucinannya nanti??? 


Wkwkwk jangan dibayangkan 


Instagram 
adelia nurrahma 


Pubisih 
25 April 2020 


1. Tuhan dan harapan 
Absen dulu dari kota mana aja nih? 


Jangan lupa ramein sama komen. Serame kalian ngebet 
pengen baca cerita ini di lapak Cinta Untuk Hanum. 


Disini juga harus rame loh yah. Gimana kalau 500 komen 
juga untuk bisa lanjut ke part dua. Aku tantang kalian wkwk 


Oke deh, langsung lanjut ke cerita 


Selamat membaca 


Kamu sukanya dia?! 
Tapi, kalau Tuhan maunya kamu sama aku, kamu bisa apa? 


-The Swetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Kak Hafizh hari ini ke sini kan, Bunda?" 
"Bunda gak tahu." 


Gadis itu menunjukkan raut sedihnya, tapi hanya sebentar 
karena ia langsung menggantinya dengan raut harap 
kembali. "Tapi minggu kemarin Kak Hafizh gak dateng." 


"Iya, katanya adiknya menikah." 
"Kak Hanum, yah?" 


Wanita yang dipanggil Bunda olehnya menganggukkan 
kepala sambil terus menyirami bunga di depan halaman 
panti tempat mereka tinggal. 


Hawa Wasalwa namanya. Dia gadis berusia sembilan belas 
tahun, satu dari banyaknya anak yang dibesarkan di panti 
tersebut. Sosoknya pemalu, tapi sangat terbuka dengan 
Bunda yang memiliki nama Aminah, seseorang yang 
merawatnya sedari ia dititipkan orang tuanya di panti 
tersebut sejak ia masih bayi. Dititipkan disini bukan berarti 
orang tuanya memberikan Hawa kepada Aminah secara 
langsung. Melainkan Hawa diletakkan begitu saja di depan 
pintu panti tersebut. 


Menyedihkan memang. Hawa juga menangis saat 
mendengar kisahnya sendiri. Tapi lambat laun, ia mulai bisa 
mengerti. Mungkin, orang tuanya tidak mampu membiyayai 
hidupnya, mungkin orang tuanya belum siap memiliki putri 
secantik dirinya, mungkin orang tuanya tidak mengerti cara 
mengasuh anak. Tapi, mau sebanyak apapun Hawa 
berusaha untuk berhusnudzon, tetap saja tindakan mereka 
tak bisa dibenarkan. 


Sempat ada beberapa orang yang ingin mengadopsinya. 
Dari kalangan menengah sampai atas. Tapi, Aminah tak mau 


melepasnya. Pun, Hawa tak mau pergi dari panti itu. 
Baginya, Aminah adalah ibu, anak-anak di sana sudah 
seperti adiknya sendiri. Jadi tugas Hawa sekarang adalah 
membantu Aminah menjalankan amanah dengan merawat 
anak-anak di sana. 


Ngomong-ngomong tentang Hafizh yang tadi ia bicarakan. 
Hafizh adalah seorang pemuda yang seringkali berkunjung 
ke panti tersebut. Hawa masih ingat kapan pertama kali 
Hafizh datang, yakni empat tahun yang lalu, saat dirinya 
berusia lima belas tahun. 


Bagi Hawa, Hafizh adalah sosok yang sangat baik, 
dermawan, cerdas, dan sosok yang hangat. Setiap bulan, 
Hafizh selalu memberi bantuan kepada panti, biasanya 
berupa uang dan kebutuhan pokok. Hafizh juga sering 
berkunjung, bermain dengan anak-anak di sana, mengajari 
mereka membaca Al-Qur'an, memotivasi mereka untuk 
menghafal Al-Qur'an atau menuruti permintaan mereka 
untuk membacakan Al-Qur'an dengan suaranya yang 
merdu. 


Kalau tidak sedang sibuk, seminggu sekali Hafizh bisa 
datang. Tapi kalau sedang sibuk, satu bulan sekali dia baru 
bisa datang sambil memberikan bantuan. Yang jelas, setiap 
bulan Hafizh tak pernah absen. 


Semua orang di panti menyukainya, termasuk Bunda dan 
Hawa yang sudah memendam perasaannya sejak kali 
pertama ia bertemu dengan Hafizh. Mencintai dalam diam. 
Benar, itu yang Hawa lakukan. Tapi masalahnya, Hafizh 
menganggapnya sebagai seorang adik. Namun Hawa tak 
menyerah untuk merayu. Ya, sampai kapanpun Hawa tak 
akan pernah menyerah merayu Allah. Dia lah pemilik 
segalanya, termasuk hati manusia. 


Ditengah kesibukannya mencabuti daun yang layu dan 
menyapunya hingga bersih, sebuah mobil hitam yang 
sangat ia kenali memasuki area halaman panti. Hawa 
maupun Aminah sudah sangat tahu siapa pemilik mobil 
tersebut. Jadi tak aneh jika keduanya nampak tersenyum. 
Dan senyuman Hawa yang terlihat paling bahagia. 


"Tuh, dateng," kata Aminah, bermaksud menggodanya, 
membuat pipi Hawa bersemu tanpa ia minta. 


Namun, detik selanjutnya senyuman Hawa hilang. Dadanya 
dihantam sesak, ia menunduk berusaha mengalihkan rasa 
sakitnya, lalu meletakkan sapu yang diapakainya untuk 
bersih-bersih tadi ke tempatnya. 


"Aku masuk dulu, Bunda," lirihnya, tak ingin berlama-lama 
di sana, padahal sudah dua minggu sosok itu ia nantikan. 


"Kamu gak papa?" tanya Aminah, merasa khawatir. Namun 
Hawa hanya memberikan senyum seakan ia tak apa. 


"Nanti minta Kiana bawain minum yah buat Kak Hafizh sama 
Kak Rachel." 


"Iya, Bunda." 
Selanjutnya gadis berjilbab dusty itu masuk ke dalam panti. 


Aneh rasanya, Hawa merasa cemburu padahal dia bukan 
siapa-siapa. Hawa selalu menghindar kalau Hafizh datang 
bersama dengan wanita bernama Rachel. Tidak, Hawa tidak 
membenci Rachel. Wanita itu juga sangat baik, sosoknya 
ceria dan tak kalah dermawan dari Hafizh. Satu hal yang 
unik tentangnya, wanita itu selau berganti warna rambut. 
Tapi mau apapun warna rambutnya, Hawa sendiri setuju 
kalau Rachel sangat cantik. 


Yang Hawa dengar, Hafizh dan Rachel sudah bersahabat 
sejak kecil. Saat kali pertama Hafizh membawa serta Rachel 
ke panti tersebut sekitar dua tahun yang lalu, Hawa turut 
senang seperti anak-anak lainnya. Pembawaan Rachel yang 
ceria dan bisa bersikap dewasa membuat anak-anak di sana 
tak segan padanya. 


Tapi, lambat laun Hawa mengerti. Karena tak pernah ada 
orang lain yang Hafizh ajak ke panti tersebut selain Rachel, 
Hawa tahu kalau Rachel adalah sosok spesial dalam hidup 
Hafizh. Bahkan Hafizh tak pernah sekalipun membawa 
adiknya yang Hawa ingat bernama Hanum ke panti. Padahal 
katanya adiknya suka anak-anak. 


Mencoba menerima kenyataan. Terkadang Hawa bercermin, 
lalu tersenyum tipis mengingat bahwa ia hanya seorang 
gadis yang tinggal di panti. Seseorang yang sudah 
dianggap adik oleh Hafizh. Apa yang bisa ia harapkan? 
Bahkan kalau dilihat dari fisik, ia sudah kalah dari wanita 
yang dianggap spesial oleh Hafizh. 


Namun meski begitu, Hawa tak pernah berhenti untuk 
memperbaiki diri. Sedari kecil, ia dididik oleh Aminah untuk 
menjadi muslimah yang baik. Aminah memang 
mengharuskan anak-anak perempuannya memakai jilbab 
sejak kecil dan belajar menghapal Al-Gur'an. Dan itulah 
yang sudah Hawa lakukan sedari ia kecil. Hawa adalah putri 
yang paling berhasil, putri yang paling Aminah banggakan 
karena kecerdasaannya. Mungkin karena itu juga saat kali 
pertama mengetes anak-anak panti untuk membaca Al- 
Our'an, Hafizh langsung menaruh perhatian padanya sebab 
Hawa sudah berhasil menghapal seluruh juz. 


Ya, dari semua anak panti, Hawa memang yang paling 
diutamakan oleh Hafizh. Remaja lima belas tahun kala itu 
berhasil mencuri hatinya dengan cara yang luar biasa. Yakni 


melalui lantunan Al-Qur'an yang ia baca. Karena itu Hafizh 
tak sungkan menganggap Hawa sebagai adik. 


Hawa memang berbeda. Ia seperti terlahir dengan otak yang 
cerdas. Sangat mudah baginya menghapalkan sesuatu. Dan 
sangat sulit baginya untuk melupakan sesuatu. Ditambah, ia 
adalah sosok yang tekun dan pekerja keras. Jadi segala 
kemampuan itu tak ia sia-siakan dan kini sukses 
membuatnya melanjutkan pendidikan melalui jalur 
beasiswa yang sudah masuk semester tiga. Untuk biaya 
lainnya, Hawa menutupi itu dengan ia berjualan kue 
buatannya dan menjajakannya keliling kampung atau 
sambil kuliah. Ya, selalu ada jalan untuk menjemput rezeki, 
kan?! Yang penting halal. 


Aminah mempersilakan dua orang yang bertamu untuk 
masuk dan duduk pada sofa. Hafizh selalu nampak tampan 
dibalutan kemejanya dan celana slim fit cardinal itu. 
Sedangkan wanita yang bersamanya selalu memakai 
pakaian kasual, celana jeans dan kaus. 


"Apa kabar, Bunda?" 


"Alhamdulillah, Bunda sehat. Mas Hafizh sama Mbak Rachel 
gimana?" 


"Alhamdulillah kita juga sehat. Anak-anaknya dimana? Kok 
saya gak lihat mereka?" Rachel mengedarkan pandangan, 
tapi memang di halaman depan sampai ruangan itu tak ada 
tanda-tanda kehidupan selain dari mereka. 


"Mereka lagi main di belakang. Mau Bunda panggilin?" 


"Oh gak usah. Kita aja yang ke sana." Rachel sudah berdiri 
lebih dulu dengan banyak paper bag yang ia bawa. "Ayo, 
Fizh," ajaknya, namun tak mau menunggu karena ia jalan 
lebih dulu. Sudah kebiasaan memang. Hafizh hanya 


mencebik, lalu berdiri dengan dua paper bag yang lebih 
besar di tangannya. 


Aminah tersenyum geli lalu jalan lebih dulu saat Hafizh 
mempersilakannya. Ya memang luar biasa santun pria ini. 
Namun di tengah perjalanan, mereka terhenti karena 
seorang gadis membawa nampan berisi tiga gelas minuman 
dan kue berhenti tepat di depan. 


"Mau kemana, Bunda?" tanyanya, karena tadinya ia akan 
membawa suguhan itu ke ruang tamu. 


Aminah keheranan karena Hawa yang membawa itu. 
Bukankah tadi sudah dibilang untuk menyuruh Kiana saja. 


"Kita mau ke halaman belakang. Kiana gak ketemu?" 
"Lagi di kamar mandi." 

Pantas saja. 

"Yaudah, ayo dibawa ke belakang aja." 


Hawa mengangguk, berusaha sekeras mungkin untuk tetap 
menunduk dan tak melihat pria di belakang bundanya. Tapi 
apa mau dikata saat berjalan pria itu lebih dulu 
menyapanya. 


"Apa kabar Hawa?" 
"Baik, Kak." 
"Kakak ada bawa sesuatu nih buat kamu." 


Mata Hawa berbinar mendengar itu. Tapi bukan berarti ia 
memang berharap Hafizh akan memberinya sesuatu. Hanya 
saja, rasanya senang saat diberi sesuatu oleh seseorang 


yang kita sukai. Yang tahu bagaimana rasanya, pasti 
mengerti. 


"Apa, Kak?" 
"Nanti aja, kita ke belakang dulu." 


Hawa hanya menganggukkan kepala, sementara Aminah 
yang berjalan di sampingnya kini tersenyum mengetahui 
bahwa Hawa merasa bahagia. 


Sesampainya di halaman belakang, mereka melihat Rachel 
sudah mengumpulkan anak-anak dan membagikan sesuatu 
yang ia bawa. Dalam setiap bingkisan itu berisi alat tulis, 
mainan, dan makanan ringan. Rachel nampak senang 
membagikannya dengan mereka. Hawa juga ikut bahagia 
karena anak-anak di sana terlihat bahagia. Namun ketika ia 
melirik ke arah Hafizh dan melihatnya tersenyum seperti itu 
sambil memandangi wanita di sana, dadanya kembali sesak. 


Hawa menarik napas panjang, berjalan menuju meja yang 
berbaris di halaman belakang itu dan meletakkan 
suguhannya. Namun, ketika hendak pergi karena rasanya ia 
tak akan sanggup melihat Hafizh bercengkrama dengan 
anak-anak bersama dengan Rachel, suara Hafizh 
menahannya. 


"Mau kemana? Sini duduk dulu." 


Tentu Hawa tak kuasa menolak permintaan itu. Mau 
bagaimana pun, Hafizh tak tahu apa yang Hawa rasakan. 
Mau bagaimana pun, Hawa adalah sosok yang dianggap 
layaknya adik. 


Sementara Aminah mendatangi Rachel dan anak-anak, 
Hawa duduk pada kursi panjang tersebut. Dihalangi dengan 


meja, Hafizh duduk di hadapannya dan mengeluarkan 
sesuatu dari dalam paper bag yang tadi ia bawa. 


Hawa mengerjap, terkejut melihat apa yang Hafizh 
keluarkan dari dalam paper bag dan meletakkannya di atas 
meja. 


"Ini buat kamu." 
"Kak H 


"Maaf Kakak kasihnya terlambat, sampe kamu udah 
semester tiga dulu." 


"Tapi ... ini kan mahal." 


"Gak papa. Kakak tau kamu pasti bisa gunain ini dengan 
baik. Kakak gak akan merasa percuma kasih ke kamu." 


Hafizh mendorong kardus persegi itu ke arahnya. Dari 
bentuk dan merk nya Hawa tentu tahu kalau kardus itu 
berisi laptop. Lalu dari dalam paperbag yang sama Hafizh 
mengeluarkan sleeve laptop berwarna merah muda. 


"Yang ini Kak Rachel yang pilihin. Katanya biasanya 
perempuan suka pink. Padahal yang milihin perempuan dan 
dia gak suka pink." Di akhir kalimat itu Hafizh bicara sambil 
melirik ke arah wanita yang sedang bersenda gurau dengan 
anak-anak di sana. Hawa hanya tersenyum tipis 
menanggapinya. 


"Makasih banyak yah, Kak." 
Hafizh mengangguk dengan senyumannya. 
"Kuliah kamu gimana?" 


"Alhamdulillah lancar, Kak." 


"Kalau ada pengeluaran yang gak kamu sanggup, bilang aja 
ke Kakak, yah." 


Hawa hanya tersenyum, tak mengangguk namun tak 
menolak. Karena Hawa tahu meski menolak pun Hafizh akan 
tetap memaksa. Jadi lebih baik ia diam. 


Dilihatnya Hafizh mengambil kue yang tadi Hawa suguhkan. 
Kue itu adalah kue buatannya, melihat Hafizh memakannya 
membuat Hawa senang. 


"Dapet kamu, yah?" tanya pria itu sambil memegang seiris 
bolu pisang yang sudah tergigit di tangan kanannya. 


"Iyah." 
"Enak. Masih ada buat dibawa pulang?" 


Hawa terkekeh geli. Pertanyaan Hafizh mungkin terdengar 
tak tahu malu dengan meminta membawa kuenya pulang. 
Tapi sungguh Hawa tak keberatan. Kalau Hafizh memang 
suka dan ingin setiap hari memakannya pun rasanya Hawa 
akan dengan senang hati membuatkan untuknya, atau 
memasak untuknya, atau menyuguhkan makan untuknya, 
setiap hari sampai Allah memanggilnya. 


Mungkin, harapan itu terlampau jauh. Tidak seharusnya 
Hawa berharap sebesar ini pada seseorang yang bahkan 
tidak tahu isi hatinya. 


Tapi, bagaimana kalau suatu hari setiap do'a yang ia 
langitkan bekerja? Bagaimana kalau ternyata takdir Tuhan 
selaras dengan harapannya? 


Meski ada nama lain di hati Hafizh untuk saat ini, bukan hal 
sulit untuk Allah mengganti nama itu menjadi namanya. Iya, 
kan?! 


Masih ada waktu. Masih ada kesempatan. Masih ada Tuhan. 
Selama semua itu masih ada, manusia tidak boleh 
kehilangan harapan. 


Alhamdulillah part satu udah dipublish. 


Seneng banget sama respons kalian di part cerita cinta 
untuk Hanum. Ternyata banyak juga yah yang mau tahu 
soal Abang Hafizh yang kata Hanum kalah ganteng sama 
Abang Abi wkwk 


Semoga komentar di cerita ini juga gak sepi yah. Ayo 
rameinnn serame kalian ngebet pengen baca cerita ini!!! 


Kayaknya sejauh part ini kalian dibikin nethink sama Bang 
Hafizh karena pergi sama Rachel. Padahal, mereka gak 
disetujuin kan? Jadi kok bisa Hafizh pergi sama Rachel? 

Itu pertanyaan yang akan terjawab nanti. 


Sekarang fokus dulu ke Hawa yang akan jadi salah satu 
pemeran utama di cerita ini. 


Udah ada yang suka sama ke-optimisan Hawa? 
Jujur, aku suka tokoh Hawa dari sejak nulis blurb wkwk 


Umur dia emang sembilan belas tahun. Aku gak salah 
netapin kok. Terlalu muda untuk berpikir dewasa? Enggak 
ah. 


Usia gak menentukan apakah seseorang dewasa atau 
enggak. Jadi jangan berpikir kalau yang muda gak bisa 
bersikap dewasa sedangkan orang tua pasti bisa bersikap 
atau berpikir dewasa. No. Gak selamanya seperti itu dan gak 
selalu seperti itu. 


Btw, aku butuh nama nih buat part part selanjutnya. 


Ada yang mau titip nama? 

Nama siapa aja gak papa. Temen, orang tua, tetangga, 
mantan kek atau apalah. Sebanyak-banyaknya. Tolong ini 
mah ya. Soalnya aku males cari di google nanti malah makin 
bingung. 


Tolong yah 
Nama kalian juga gak papa hehe 
Sampe ketemu di part depan 


Biar gak ketinggalan info update, jangan lupa follow 
instagram adelia nurrahma 


Publish 
26 April 2020 


2. Akal dan hati 
Halooo, yang udah hadir dari kota mana aja niihh? 
Udah sahur beluuumm? 
Udah bolong puasa beluuummm? 


Alhamdulillah yah komen kemarin bisa sampe 500 lebih, 
sesuai target makannya aku bisa update hari ini di subuh ini 
hehe 


Makasih banyak buat kalian yang menyempatkan waktu 
untuk nengetik di kolom komentar, love youu 


Target part kali ini sama yah 500 komen, 2K vote. Sebelum 
mencapai segitu, aku gak bisa update dulu hehe 


Tapi kalian yang mau baca baca spoiler nya, udah aku share 
di insta story, ya siapa tahu kepo:v 


Udah ya, langsung aja nih dibaca 


Terkadang, akal kita sudah berpikir dengan benar. Tahu 
kalau hal yang kita lakukan salah. Namun, kita tak juga bisa 
berhenti melakukan hal yang salah itu. Rasanya, keinginan 
hati harus lebih dulu terpenuhi daripada akal yang lebih bisa 
berpikir dengan jernih. 


Entah itu karena perasaan yang diberi Tuhan, atau malah 
hasil dari bisikan setan. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Udah sana, jalan!" 
"Beneran gak papa?" 


"Ini bukan kali pertama. Masih mending gak diturunin di 
depan komplek." 


Hafizh terkekeh. Dulu, saat masih ada Hanum, memang 
biasanya Rachel minta turun di depan portal komplek saja. 
Masalahnya, Hanum itu suka sekali jalan-jalan sore. Bisa 
gawat kalau si polos itu melihat Rachel turun dari mobil 
Hafizh, karena Hanum bukan tipikal orang yang akan 
sembunyi dan mengamati. Seorang Hanum pasti akan 
langsung mendatangi, lalu memberikan deretan pertanyaan 
panjang yang tak akan sanggup keduanya jawab. 
Untunglah sekarang Hanum tinggal bersama suaminya, 
Abidzar. Jadi kemungkinan mereka bertemu Hanum di jalan 
sangatlah kecil. Jadi karena itu juga Hafizh bisa menurunkan 
Rachel tidak terlalu jauh dari rumah. 


Ngomong-ngomong mengenai Hafizh dan Rachel. Benar jika 
kalian mengira bahwa mereka sering pergi diam-diam. 
Namun tidak dengan tujuan buruk. Tidak juga hanya untuk 
sekedar kesenangan pribadi. 


Jangan dengan cepat berpikir negatif. Mari posisikan diri 
sebagai mereka. Sedari kecil, Hafizh memang lebih dekat 
dengan Rachel. Sedangkan Hanum, lebih dekat dengan Abi. 
Padahal harusnya kan anak lelaki berteman dengan anak 
lelaki begitu pun sebaliknya. Tapi, rasa nyaman untuk 
berteman tak menentukan gender kan?! 


Hafizh tidak merasa cocok berteman dengan Abi karena 
pribadinya yang pendiam dan dingin. Sedangkan Rachel 
memiliki pribadi yang hampir sama dengannya. Kalau 
Hanum sendiri, memiliki pribadi yang kelewat ceria, asal 
jeplak, dan begitu polos. Bila disatukan dengan Abidzar, 
maka mereka klop. Kemana-mana selalu saja berdua. 


Itupun yang terjadi dengan Hafizh, sedari kecil, ia selalu 
dekat dengan Rachel. Rumah mereka yang berhadapan 
membuat keduanya hampir bertemu setiap hari, bahkan 
sampai mereka tumbuh dewasa. Kedekatan itu menjadi 
kebiasaan meski dengan berjalannya waktu dan ilmu yang 
Hafizh dapat, ia bisa lebih menjaga jaraknya dengan Rachel. 


Tapi, tetap saja kan, siapa yang bisa benar-benar menjauhi 
teman sepanjang hidup? Yang sudah mengetahui baik 
buruknya kita. Yang sudah tahu kelebihan dan kelemahan 
kita. Yang selalu mengerti keadaan kita meski kita tidak 
bercerita. Itu yang Hafizh rasakan. Ia tidak bisa. Ia kesulitan 
untuk benar-benar menjauhi Rachel seperti yang orang 
tuanya minta. 


Mengapa orang tuanya meminta Hafizh menjauhi Rachel? 


Itu karena ... Pernah suatu hari, Hafizh merasa tekadnya 
sudah bulat. Kala itu usianya dua puluh lima. Hafizh 
menghadap umi dan abinya, menyampaikan maksud 
baiknya untuk menikahi Rachel. Tapi, respons kedua orang 
tuanya tak seperti yang ia harapkan. 


Awalnya uminya menyuruh dirinya untuk berpikir kembali 
sembari mereka mencari tahu mengenai Rachel lebih jauh. 
Tapi keyakinan Hafizh sudah tidak bisa diganggu gugat, ia 
mencintai Rachel sekurang-kurangnya wanita itu. Kalaupun 
Rachel tak memakai jilbab, itu tak menjadi masalah, Hafizh 
akan menuntunnya ke jalan yang benar selagi mereka 
membina rumah tangga. 


Tapi mimpi hanyalah mimpi. Karena selama waktu yang 
diberi untuknya berpikir sudah habis, orang tuanya tetap 
menetapkan bahwa mereka tak setuju. 


Hafizh tak bisa melakukan apapun. la juga tidak bisa 
meyakinkan kedua orang tuanya kalau Rachel bisa berubah 
Karena wanita itu sangat sulit dinasehati. Cinta Hafizh tak 
bertepuk sebelah tangan. Namun saat Rachel mengetahui 
penolakan kedua orang tua Hafizh, Rachel berusaha untuk 
melupakan perasaannya. Dan mereka hanya akan selalu 
menjadi seorang teman. 


Menyedihkan memang. Namun tidak mungkin Hafizh 
menentang orang tua yang sedari kecil mengasihinya 
Karena apa yang ia rasakan ini. Hafizh tahu, cinta kedua 
orang tuanya pasti lebih besar untuknya. Hafizh berusaha 
menerima dengan lapang, dan tidak menyerah untuk 
mendoakan Rachel agar segera Allah beri hidayah. Mungkin, 
masih ada peluang untuk mereka bisa bersama. Entah 
bagaimana takdir bekerja dan Tuhan mengaturnya. 


Waktu menunjukkan pukul lima. Tega tak tega, Hafizh 
menjalankan mobilnya. Matanya masih tertuju ke arah kaca 
spion untuk melihat Rachel yang berdiri di sana dengan 
senyumnya. Seakan tahu bahwa sosoknya masih 
diperhatikan. 


Hafizh menghela napas, sesak rasanya ketika ia sudah 
berjalan begitu jauh, lalu melihat Rachel melangkah dengan 
kepala tertunduk. Sepertinya pada jarak ini Rachel selalu 
mengira kalau Hafizh sudah tak dapat melihatnya. Padahal, 
Hafizh masih memperhatikan. Merasakan sesak yang sama 
dari tempat yang berbeda. 


Perasaan cinta ini tak Hafizh mengerti mengapa harus hadir 
saat restu orang tua tak juga ia dapati. Jika ini kehendak 
Tuhan, maka apa maksudnya? Mengapa mereka 
dipertemukan sedari kecil namun untuk bersama harus 
terhalang restu orang tua? 


Di mata Hafizh sendiri, Rachel adalah wanita yang baik. 
Jangan menilai penampilannya, tapi hatinya. Rachel wanita 
yang tegar, berhati lembut meski tampaknya tomboy, 
empatinya tinggi. Rachel paling tak tega melihat orang 
kesusahan. Rachel paling semangat bila ia ajak untuk 
membagikan kebaikan. Wanita itu luar biasa di matanya. Di 
mata Hafizh lebih tepatnya. 


Apakah benar Rachel seluar biasa itu? Atau Hafizh sudah 
dibutakan oleh cinta? Tak ada yang tahu. 


"Dari mana aja Bang seharian gak ada di rumah?" 
pertanyaan itu Hafizh dapati dari uminya yang ada di ruang 
keluarga. 


Hafizh mendekat, ikut bergabung duduk di sofa tepat di 
sebelah uminya yang sedang menonton televisi. 


"Abis dari panti," jawabnya sambil meletakkan tote bag ke 
atas meja yang langsung dicari tahu oleh Ashwa apa isinya. 
Ternyata kue, ia menyantapnya tanpa bertanya sambil 
menonton televisi. 


"Kamu suka banget ke sana, yah?" 


Hafizh mengangguk. "Banyak anak-anak pinter di sana. 
Kalau orang tuanya tahu, pasti nyesel udah buang mereka." 


"Hush, gak boleh ngomong gitu." 


"Aku bener, Umi. Apalagi Hawa. Dia pinter banget. Udah 
bisa hapal Al-Qur'an sejak umur sepuluh tahun, santun, 
nurut, pekerja keras, udah gitu makin hari makin cantik. 
Orang tua mana yang gak akan nyesel?!" Hafizh bercerita 
dengan menggebu. Bisa dibilang ia sangat kesal dengan 
orang tua yang menelantarkan anaknya begitu saja. Dimana 
pikiran mereka? Dimana otak mereka? Kenapa mereka mau 
berbuat ketika mereka tak mau bertanggung jawab? 


Induk ayam saja mau merawat anaknya. Mengapa manusia 
bisa lebih tidak beradab dari hewan? 


Padahal di luar sana banyak orang tua yang tidak bisa 
memiliki buah hati yang mereka idam-idamkan. Tapi di sisi 
lain, ada orang tua yang setega itu. Miris memang. 


"Kamu gak lagi jatuh cinta sama anak sepuluh tahun, kan?" 


Tatapan horor Ashwa membuat Hafizh menatap tak kalah 
horor. "Umi yang bener aja!? Aku cuma kagum. Lagian Hawa 
udah sembilan belas tahun sekarang." 


"Oh, takutnya. Ya abis kamu ceritanya menggebu-gebu. 
Udah gitu kalimat terakhirnya kamu bilang makin hari 


makin cantik, orang lain yang denger pun pasti mikirnya 
kaya umi." 


"Dia udah aku anggep adik. Kalau bisa, mau aku adopsi aja 
tuh dia jadi anak. Tapi udah keburu sembilan belas tahun." 


"Sok-sokan, belum menikah aja udah niatan mau adopsi 
anak." 


"Karena menurutku, menghadapi anak-anak lebih mudah 
daripada menghadapi perempuan." 


Ashwa menatap putranya dengan mata menyipit. "Termasuk 
menghadapi umi, gitu?" 


Dan Hafizh hanya memberikan cengirannya. Ayolah, 
siapapun tahu kalau laki-laki tak pernah bisa benar-benar 
mengerti perempuan. Iya, kan?! 


"Apalagi menghadapi Hanum. Haduh, aku angkat tangan." 


Ashwa terkekeh. Abidzar juga pasti sungguh kesulitan 
menghadapi Hanum. Mungkin banyak yang harus Abi 
jelaskan pada putrinya yang lugu itu. Semoga saja Abi bisa 
banyak bersabar. 


"Ini kamu dapet kue dari mana?" 


Mendengar itu Hafizh menatap ngeri ke arah kotak yang 
tadi ada di dalam tote bag yang isinya sudah tinggal dua 
potong, padahal tadi penuh. "Telat banget Umi nanyanya. 
Udah mau abis baru tanya." 


Ashwa terkekeh. "Abisnya enak. Beli lagi sana." 
"Orang itu dapet dikasih. Hawa yang buat." 


"Oh, yang tadi kamu ceritain itu, yah?" 


"Iyah. Dia emang jualan kue buat nambah biaya kuliah." 


Mendengar itu hati Ashwa langsung tersentuh. "Dia biayain 
sendiri dari hasil jual kue? Emang cukup?" 


"Dia dapet beasiswa. Jadi gak terlalu berat, aku juga kadang 
ngebantu lewat Bunda Aminah tanpa dia tau. Soalnya kalau 
tau gak bakal mau." 


"Masya Allah, Umi seneng masih ada anak kaya Hawa. Hidup 
tanpa orang tua gak bikin dia down tapi malah jadi anak 
luar biasa." 


Hafizh tersenyum. Entahlah, rasanya ia ikut bangga 
mendengar Hawa dipuji orang lain. 


"Dia bisa masak?" 


"Bisa. Sekarang dia yang bantuin Bunda Aminah ngurus 
panti, termasuk masak buat anak-anak. Karena itu dia masih 
tinggal di panti sampe sekarang." 


Ahswa pun mulai menerawang dengan menatap langit- 
langit ruangan. "Jadi dia penghafal Al-Gur'an, mandiri, 
pekerja keras, pinter, bisa masak, kue bikinannya enak. Ah, 
udahlah, yang kaya gitu mah jadi menantu Umi aja." 


Hafizh melotot. "Yang bener aja, Umi! Hasan sama Husain 
aja masih kelas tiga SMP." 


"Loh, kamu kok mikirin mereka?" 


"Terus maksud Umi sia " Hafizh kembali melotot, baru 
menyadari maksud Uminya lewat tatapan penuh maksud 
yang tertuju padanya itu. "Astaghfirullah, ya enggak 
mungkin lah. Masa sama aku? Hawa aja umurnya sembilan 


belas tahun. Aku dua tujuh. Dia lebih pantes jadi adik, 
daripada istriku. Jangan mikir aneh-aneh deh, Umi." 


Ashwa terkekeh mendengar protesan putranya. "Umur 
bukan masalah, Bang. Ada tuh, yang menikah selisih 
umurnya sampe belasan bahkan puluhan tahun. Atau kamu 
bisa nunggu dua tahun lagi biar umur Hawa lebih mateng." 


"Umi jangan makin ngelantur, deh. Telinganya Hawa panas 
nih pasti diomongin sama Umi." 


Sekali lagi Ashwa terkekeh. Rasanya sudah cukup ia 
menggoda putranya ini. Hafizh juga ingin segera lepas dari 
topik seputar pernikahan takut nanti semakin ngalor ngidur 
yang berakhir dengan desakan agar dirinya cepat menikah. 
Karena itu Hafizh mengubah topik pembicaraan. 


"Abi di mana?" 
"Berenang. Katanya mau jadi Dori." 


Hafizh tertawa. Abinya memang tak ada duanya. Tingkat 
kerecahannya memang sudah mendunia. Mau jadi Dori biar 
bisa terus berenang, terus berenang. Ya mungkin seperti itu. 


"Aku ke kamar dulu yah, Umi." 


Hafizh pamit sambil ia berdiri. Setelah mendapat anggukan 
dari uminya, Hafizh menaiki tangga. Acara mengobrol tadi 
memang rasanya tidak terlalu penting. Tapi, sesuatu yang 
dianggap sepela kadangkala memiliki kesan yang baik. 
Habis pergi dari mana pun, jika saat pulang Hafizh melihat 
abi atau uminya sedang duduk sendiri di ruang keluarga, ia 
akan menyempatkan duduk, selelah apapun itu, Hafizh akan 
meluangkan waktunya untuk sekedar mengobrol santai. 


Karena Hafizh tak tahu sampai kapan umurnya atau sampai 
Kapan umur orang-orang yang ada di sekitarnya. Bisa jadi 
itu akan menjadi kenangan terakhirnya dan Hafizh tidak 
ingin menyesal dengan terus berjalan saja dan 
mengabaikan Kehadiran mereka. Siapapun harus 
mencontoh itu. 


Hargai selagi ada, sebab kita tak tahu kapan masa berakhir 
diri kita atau orang-orang di sekitar kita. 


Menaiki tangga menuju kamarnya. Saat dirasa sudah jauh 
dari Ashwa, ia mengeluarkan ponsel dari dalam saku 
celananya, menghubungi seseorang yang masih ia pikirkan 
sejak terakhir kali melihatnya. 


"Halo." 

"Assalamu'alaikum. Udah sampe rumah?" 
"Wa'alaikumussalam. Udah, kok. Malah udah rebahan nih." 
"Alhamdulillah. Maaf, yah." 


"Udahlah, Fizh. Gak usah dipikirin. Udah biasa juga kaya 
gini." 


"Tapi aku gak tau sampe kapan kita harus terus kaya gini." 


Hening yang Hafizh dapati. Hafizh juga mengerti kalau 
Rachel pun tidak tahu sampai kapan mereka akan terus 
seperti ini. 


"Coba kamu mau dengerin apa kataku." 


"Aku nyaman sama diriku yang sekarang. Aku gak mau 
dipaksa berubah." 


Hafizh menghela napas lelah. Belum juga selesai bicara, 
Rachel sudah menyambutnya dengan kalimat itu. 


"Seenggaknya supaya aku bisa bujuk umi." 


Ya, kuncinya adalah Ashwa. Kalau Ashwa sudah setuju, maka 
akan mudah membujuk abinya. 


"Hafizh, kita udah sering bicarain ini. Aku juga cinta sama 
kamu. Tapi seperti yang kamu tau, sekarang aku lagi 
berusaha buat lupain perasaan aku ke kamu. Mungkin orang 
tua kamu bener, aku bukan perempuan yang baik buat 
kamu. Tapi kita masih bisa temenan. Kamu gak kehilangan 
aku dan aku gak kehilangan kamu." 


Kembali Hafizh menghela napasnya bertepatan ia masuk ke 
dalam kamar. Mencoba membujuk Rachel memang sama 
saja seperti mencoba menyatukan air dengan minyak. 
Rasanya tak mungkin. Tapi Hafizh masih belum ingin 
menyerah. 


"Rachel, aku gak minta kamu buat berubah jadi orang lain. 
Aku cuma mau kamu berubah jadi diri kamu yang lebih 
baik." 


"Aku cuma butuh orang yang mau terima aku apa adanya." 


Hafizh terduduk di pinggiran tempat tidur sambil menyurai 
rambutnya. Menyalahkan apa yang kini hatinya rasakan. 
Saat akalnya bilang ia harus berhenti, hatinya tetap tuli. 


"Udah dulu yah, aku mau mandi." 
"Yaudah. Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam." 


Akhirnya kalian tahu mengenai Hafizh dan Rachel. Cinta 
memang bisa membutakan segalanya. 


Hafizh sekarang mungkin sedang merasakan kebucinan 
yang salah orang :') 


Apa aku ganti aja yah judulnya jadi Bucin Salah Orang? 
Astaghfirullah receh banget jadi kayak sinetron ftv 


Mungkin dari kalian udah ada yang menduga ini. Hafizh 
sama Rachel. Karena sejak kecil mereka emang sama-sama. 
Dan yang baca cerita Ashwa sama Hanum pasti udah nebak 
kalau Hafizh bakal sama Rachel. 


Tapi ini faktanya. Sejak di cerita Hanum pun udah dijelasin 
kalau Hafizh gak dapet restu. Alasannya jelas dong yah. 
Kalian juga mungkin gak akan restuin Hafizh sama Rachel 


kalau Rachel masih kaya gitu. Tapi nanti ... Entah siapa yang 
tahu. 


Kira-kira, kalau dikehidupan nyata, siapa yang paling besar 
peluangnya? Orang baru atau orang lama? 


Coba berpikir realistis aja 


Ngomong-ngomong, kebucinan Hafizh emang gak seagresif 
Alan. Atau mungkin ... BELUM seagresif Alan. Oke lihat aja 
nanti wkwk dan lihat juga nanti siapa sesungguhnya yang 
bisa menbangkitkan kebucinan Hafizh 


Oh ya, makasih banyak yah untuk yang udah sumbangin 
nama di part sebelumnyaaaa nama yang menarik hati nanti 
aku masukin ke cerita ini hehe 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
27 April 2020 


3. Menyangkal 


Seringkali kita menyangkal kebenaran. Berusaha tak 
mempercayai apa yang hati rasakan. Hingga tanpa sadar, 
tindakan kita menunjukkan dengan sendirinya apa 
sebenarnya yang terjadi dalam diri kita. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Beberapa bulan kemudian... 
Sungguh malang nasibnya. 


Bayangkan, masih bujangan, malah jomlo sejak lahir, tiba- 
tiba harus tinggal serumah dengan sepasang pengantin 
baru yang sedang mesra-mesranya. Bisa bayangkan 
bagaimana rasanya? Karena itulah yang Hafizh rasakan 
ketika adiknya yang bernama Hanum, ngidam super aneh 
yakni ingin selalu melihat dirinya ada di rumah itu. 


Miris memang. Miris sekali malah. Namun Hafizh tidak 
punya pilihan lain. Ia tidak dibolehkan pulang selama 
Hanum masih ngidam, meskipun minggat ke apartemennya, 
kemungkinan besar Abidzar alias suami Hanum akan 
menjemput dan menyeretnya kembali. Baiklah, ini semua 
Hafizh lakukan demi calon keponakannya tersayang. 


Waktu menunjukkan pukul lima sore. Usai membersihkan 
diri dan memakai pakaian rumahan yang ia bawa dari 
rumahnya, Hafizh keluar dari kamar, bermaksud untuk 
meminum air dingin di dapur, merasa haus habis pulang 
kerja. 


Namun sesampainya di sana, pemandangan sudah biasa ia 
dapati di dapur, dimana sang adik bermanja dengan 


suaminya. Mencoba tak masalah dengan itu, Hafizh tetap 
berjalan sambil berdehem menyatakan kehadirannya. 


"Ekhm ekhm." 


Kedua orang di sana nampak mencari arah datangnya suara 
deheman yang memang sengaja dibuat-buat oleh Hafizh. 


"Anum, Abang pulang, yah." itu bukan permintaan izin, 
melainkan permohonan. Ya, Hafizh memohon agar ia 
diizinkan pulang oleh ibu hamil di rumah itu. Dan lagi-lagi, 
ia mendapati gelengan kepala. Hafizh mendesah pasrah, 
lalu membuka kulkas untuk mengambil sebotol air dingin 
untuk ia minum. 


"Katanya gantengan Abi dari pada Abang?" sindirnya, 
sambil mendudukan diri pada salah satu kursi bar yang 
berhadapan dengan Hanum dan Abi. Hanum turun dari 
pangkuan Abi dan duduk pada kursi di sebelah sang suami. 
Hafizh bersyukur akan itu. Adiknya yang polos ternyata bisa 
menghargai jomlo seperti dirinya. 


"Memang iyah," ujarnya, menjawab sindiran Hafizh. Padahal 
ganteng itu kan relatif. Kalau menurut Hanum lebih ganteng 
Abi ya karena Hanum mencintai Abi. Sedang bagi wanita 
yang kelak mencintai Hafizh, sudah pasti Hafizh lebih 
ganteng dari setiap pria di dunia. 


Hafizh tetap cemberut mendengar jawaban singkat Hanum. 
Kalau memang bagi Hanum Abi lebih ganteng, kenapa 
Hanum ingin melihat wajahnya terus? 


"Terus kenapa ngidamnya pengen lihat muka abang terus?" 
"Ya mana aku tahu. Nanti kalau debay udah keluar. Abang 


tanya deh, kenapa dia pengen uminya lihat muka abang 
terus." 


Jawaban itu tentu tak memuaskan Hafizh sama sekali. Pria 
itu kembali meminum sebotol air yang digenggamnya. 
Sementara Hanum kini menopang dagu memandanginya. 
Aneh memang. Entah kenapa Hanum suka sekali melihat 
wajah Hafizh. Karena itulah sudah hampir satu minggu 
Hafizh ada di rumahnya. Abidzar yang mana adalah 
suaminya tentu tidak keberatan. Ia malah bersyukur karena 
wajah Hafizh yang ingin Hanum lihat, yang mana adalah 
kakaknya sendiri. Kalau wajah pria lain, entah nasibnya 
akan bagaimana nanti. Yang pasti Abi tidak akan tinggal 
diam. 


"Abang kapan menikah?" 
"Uhuk." 
"lilihh, Abang jorok! Lapin meja Hanum!" 


Hanum menatap kesal ke arah Hafizh yang sudah 
menyemburkan air di atas mejanya. Karena tentu Hafizh 
terkejut mendengar pertanyaan tiba-tiba itu. Entah atas 
dasar apa Hanun memberikannya pertanyaan seputar 
pernikahan. Tapi ya memang itulah Hanum, asal jeplak saja 
kalau bertanya. 


"Lagian kamu kok nanya kaya gitu?" 


"Emang salahnya apa? Kan Abang belum menikah, jadi 
Hanum tanya kapan. Bener, 'kan?" Hanum mencari 
pendukung dengan bertanya pada Abi. Dan tentu saja Abi 
menganggukkan kepalanya. 


Hafizh mendengus merasa dihakimi, lalu mengambil 
beberapa lembar tisu untuk mengelap meja. "Do'ain aja." 


"Do'ain apa? Menikah?" 


"Iyalah, Anum. Masa punya debay?!" 


Hanum tergelak mendengar kekesalan sang kakak. Abi juga 
ikut terkekeh sambil mengunyah salak yang sedari tadi ia 
makan sendirian. Ngomong-ngomong, Abi memang sedang 
ngidam salak. Salak mentah. Itulah kenapa ia tidak 
menawari dua orang di sana, karena sudah pasti mereka 
tidak mau. 


"Emang udah ada calonnya?" pertanyaan Hanum kali ini 
jelas sekali sedang meledek Hafizh. 


"Ya belum. Siapa tahu besok ketemu. Terus lusa nikah. lyah, 
gak?" 


"Dadakan yah, kaya tahu bulat." 


Abi terkekeh mendengar celetukan Hanum, ia mengulurkan 
tangannya untuk mencubit gemas hidung wanita itu. "Suka 
bener yah kamu sayang." 


Oke, Hafizh tidak iri melihat mereka. Lagipula, ia Kini pura- 
pura tidak melihat. Tolong jangan dibayangkan, satu 
minggu berada di rumah itu dan selalu dihadapkan 
sepasang insan yang dimabuk asmara ini. Sesungguhnya ini 
adalah cobaan bagi Hafizh. Tapi mau bagaimana lagi, kalau 
dirinya nekat pulang, Hanum akan merengek seharian, umi 
dan abinya akan mengomelinya, lalu suami adiknya ini akan 
menculiknya. Jadi, Hafizh memang tidak punya pilihan lain. 
Astaghfirullah, keponakannya masih ada di dalam perut, 
tapi sudah mengerjainya sampai seperti ini. 


"Abang mau aku jodohin, gak?" 
"Sama temen kamu?" 


"Iyalah. Masa sama suami aku?!" 


Hafizh menggelengkan kepalanya. "Masih kecil. Nanti 
ngerepotin lagi, kaya kamu." 


Sungguh, Hafizh tak serius dengan kalimatnya. la hanya 
bercanda, meski faktanya Hanum memang selalu 
memerlukan bantuan orang lain, tapi semua yang 
membantunya tak pernah merasa kerepotan. Hafizh hanya 
spontan saja mengucap itu. Namun nampaknya bagi 
Hanum, kalimat Hafizh teramat sangat menyakitkan. 


Bibir wanita itu bergetar dengan mata berkaca-kaca. Hafizh 
yang menyadari kesalahan katanya, segera berdiri dan 
mencoba untuk menjelaskan. "Maksud Abang bukan gitu. 
Adik Abang gak ngerepotin, kok." 


Namun sudah terlanjur basah, Hanum sudah menangis dan 
memeluk suaminya sambil mengomeli Hafizh yang berdiri di 
belakangnya. 


"Abang Hanum jahaaatt. Katanya Hanum ngerepotin, hiks." 


"Bang Hafizh gak maksud ngomong gitu, Sayang. Dia cuma 
bercanda." 


Pelukan itu Hanum urai, ia memukul dada Abi dengan 
ekspresi kesal. "Mas kok belain Abang aku, sih. Tadi kan 
denger sendiri Bang Hafizh ngomong apa!" 


Hafizh dan Abi kini saling tatap. Kemudian Hafizh 
mengangguk-angguk, menyuruh Abi untuk mengiyakan saja 
apa kata istrinya. 


"Iyah, iyah. Bang Hafizh salah. Sini peluk lagi!" 


Dan ya, Hanum memeluknya lagi sambil terus mengomeli 
Hafizh yang hanya bisa menghela napas di belakangnya. 


Perlu diinformasikan, kalau ini bukan pertama kalinya Hafizh 
membuat ibu hamil itu menangis. Entah mulut Hafizh yang 
selalu melontarkan kata pedas, entah Hanum yang menjadi 
begitu sensitif sehingga ia mudah sekali menangis kalau 
saja mendengar Hafizh bicara sesuatu yang tidak enak ia 
dengar. Tapi ujung-ujungnya tetap saja Hafizh tidak 
dibolehkan pulang karena Hanum akan merindukan 
wajahnya. 


Memang sangat aneh. Dan kenapa juga Hafizh harus terlibat 
dalam keanehan ini?! 


Akhirnya Abi membawa Hanum pergi dari dapur, 
meninggalkan Hafizh bersama camilan dan air minum di 
atas meja. Pria itu duduk kembali, menghela napas panjang 
lalu mengeluarkan ponselnya. la mengingat ucapannya tadi 
soal jodoh. Ya mana mungkin besok ketemu dan lusa 
menikah. Jodoh kan bukan tahu bulat yang bisa dadakan 
seperti itu. 


Lagipula, Allah juga belum memberikan tanda-tanda apakah 
Rachel jodohnya atau bukan. Setiap hal masih menjadi teka- 
teki. Kadang bodohnya, Hafizh tahu Rachel sering pergi 
dengan teman laki-lakinya, tapi seakan buta, Hafizh pura- 
pura tak melihat. 


Berdasarkan pengalaman cintanya ini, sekarang Hafizh jadi 
bertanya-tanya, apa bedanya jatuh cinta dan jatuh bodoh? 


Astaghfirullah. Hafizh rasa dosanya sudah menggunung 
hanya dengan ia memikirkan masalah percintaannya yang 
rumit ini. Kenapa cinta semenyusahkan ini, sih? Rachel 
memang cinta pertamanya, apa hal salah kalau Hafizh juga 
berharap kalau Rachel menjadi yang terakhir? 


Tapi, selama puluhan tahun ini, seakan tak ada tanda-tanda 
bahwa itu akan terjadi. Dan penolakan orang tuanya 


membuat Hafizh mau tak mau berpikir kalau cinta 
pertamanya memang harus pergi. Menyedihkan sekali. 


Kalau memang Rachel bukan yang Allah takdirkan, semoga 
besok Allah benar-benar memberikan kedatangan jodoh 
yang shaleha untuknya. Aamiin. 


aaa 


Pria di sana melambaikan tangan, memberitahu lokasinya 
kepada Hafizh yang baru turun dari mobil. Hafizh pun 
berjalan menghampirinya sambil mengantongi kunci mobil 
ke saku celana. 


"Ngapain di sini? Kenapa gak langsung masuk aja?" 
tanyanya, sebab Baim malah berdiri di depan pintu 
restorannya. 


"Males ah kalo masuk sendiri. Nanti dikira jomlo." 


"Ya emang lo jomlo, kan!" Hafizh bukan bertanya, ia sedang 
menyatakan kebenaran. Namun seakan tak terima, Baim 
memberikan pembelaan. 


"Gue nih bukan jomlo, yah. Jodoh gue tuh yang jomlo, 
karena dia belum berhasil nemuin gue." 


Sudah biasa dengan pembelaan absurd salah satu 
sahabatnya, Hafizh memilih mengibaskan tangan dan 
melangkah lebih dulu untuk masuk. Sedangkan Baim yang 
sedang kesal di belakangnya terdengar berdoa yang baik- 
baik untuknya. Ya memang sahabatnya seperti itu. Katanya, 
kalau kesal pada seseorang mending doakan yang baik- 
baik, karena doa yang kita panjatkan akan berbalik ke diri 
kita sendiri. Jujur, Hafizh suka dengan pemikiran Baim yang 
satu itu. 


"Yang lain belum dateng?" tanya Hafizh, setelah kakinya 
sudah menapak di dalam restoran sambil mengedar ke 
sekitar, Namun bukan teman-temannya yang janjian 
dengannya yang ia lihat, melainkan orang lain. 


"Kalau udah, ngapain gue nunggu di luar?! Lo kaya gak tau 
aja, mereka kan ngaretnya luar biasa." 


Hafizh tak mendengarkan Baim yang berkoar-koar karena ia 
tengah fokus ke hal lain. Dilangkahkan kakinya untuk 
mendekat, namun Baim mencekal tangannya dan menahan 
langkahnya. 


"Lo mau kemana? Kursi kita di sana!" ujar Baim, 
mengingatkan Hafizh sambil menunjuk ke area khusus yang 
memang biasa mereka tempati di restoran itu. Area yang 
lebih tertutup dengan kaca satu arah. Dari luar tak bisa 
lihat, namun dari sisi dalam bisa melihat. Sudah jelas kalau 
salah satu restoran milik Hafizh ini bukan restoran biasa. 
Tapi, kenapa Hawa ada di sana pagi-pagi begini? 


"Gue ada urusan sebentar." 


Baim melepaskan cekalan tangannya. la kira Hafizh akan 
pergi ke toilet, jadi Baim melangkah lebih dulu ke ruangan 
yang akan digunakan meeting pagi ini. Namun saat 
menoleh untuk melihat kembali sosok Hafizh, Baim 
dikejutkan dengan Hafizh yang duduk pada kursi, di depan 
seorang gadis. 


"Loh, Kak Hafizh?" 


Hawa terkejut bukan main, apalagi tadi ia sedang 
menunduk membalas chat salah satu temannya, dan tiba- 
tiba ada seseorang menduduki salah satu kursi di meja itu. 
la bahkan bukannya mengucap salam malah menyebut 
nama Hafizh. Sempat berpikir kalau itu ilusi, tapi harum 


parfum Hafizh menyadarkannya kalau pria itu memang 
nyata. 


"Kamu ngapain di sini?" Hafizh tak basa-basi. Ada hal yang 
ia takutkan namun sulit ia jelaskan. Contohnya seperti, 
Hawa sudah janjian dengan laki-laki untuk bertemu di sini. 


"Hawa, lo udah dari tadi?" 


Dua orang yang duduk itu sama-sama menoleh, mendapati 
seorang lelaki memakai hoodie army dan celana jeans 
sobek-sobek khas anak muda, sementara tas punggung 
berawarna hitam nampak tersampir di salah satu 
pundaknya. 


"Enggak kok, belum lama. Aku emang kecepetan, yang lain 
belum dateng." 


Hafizh beralih tatap ke arah Hawa saat gadis itu bicara. 
"Oh, gue kira gue yang telat." 


Lalu laki-laki yang baru datang itu menyadari bahwa ada 
orang lain duduk di depan gadis yang ia ajak bicara. Melihat 
kedua laki-laki itu saling tatap, Hawa berdehem dan angkat 
bicara. 


"Kak Hafizh, ini temenku, Kenzo. Kenzo, ini Kak Hafizh," 
ucapnya, memperkenalkan mereka berdua. 


Kenzo tersenyum menyapa lalu mengulurkan tangan lebih 
dulu untuk bersalaman, yang langsung disambut oleh 
Hafizh. 


"Kenzo, temen kuliahnya Hawa." 


Seakan mengerti dengan maksud itu, Hafizh ikut 
memperkenalkan diri dengan cara yang sama. 


"Hafizh, kenalannya Hawa." 


Tapi ... Tunggu! Tidak kah ada yang aneh? Harusnya, atau 
setidaknya, Hafizh memperkenalkan diri sebagai kakak 
angkat gadis itu mengingat bahwa Hawa sudah ia anggap 
seperti adik. Tapi ... Kenapa rasanya berat? 


Ah, ini pasti karena dirinya curiga kalau laki-laki yang 
bersalaman dengannya ini memiliki maksud lain dengan 
adik-nya ini. Ya, Hafizh hanya memikirkan itu. Melihat 
tampang fuck boy dari laki-laki bernama Kenzo membuat 
Hafizh mau tak mau menjadi kakak siaga. 


Oh tidak, benarkah Hafizh su'udzon hanya karena melihat 
penampilan seseorang di kali pertama mereka bertemu? 
Tidak mungkin. Sekarang Hafizh merasa bahwa dirinya 
bukan Hafizh. Setan apa yang merasukinya ini. 


"Oh kenalannya Hawa," kata lelaki itu sambil melepas jabat 
tangannya. Hafizh melihat jelas kalau lelaki bernama Kenzo 
melirik Hawa seakan minta penjelasan saat mengatakan itu. 
Lalu Hawa terlihat mengangguk seakan mengerti dengan 
kode dari Kenzo dan akan menjelaskannya nanti. Sekarang 
Hafizh merasa kesal karena ia sepertinya sudah ketinggalan 
sesuatu. 


"Kita ... Jadi kerja kelompok, kan?" tanya Kenzo, dari 
pertanyaan itu sudah jelas kalau ia mengusir Hafizh. Hafizh 
juga sebenarnya mengerti. Tapi entah mengapa ia masih tak 
mau pergi. Ada sesuatu yang ingin ia bicarakan dengan 
Hawa. 


"Jadi kok." 


Kenzo meletakkan tasnya. "Gue titip tas dulu yah. Mau ke 
toilet." 


Syukurlah Kenzo cukup peka untuk meninggalkan mereka 
berdua. Hafizh mengerti kalau lelaki itu memberinya waktu 
untuk bicara. Cukup pengertian juga ternyata. 


Setelah Hawa yang dititipi tas mengangguk mengiyakan, 
Kenzo melenggang pergi menuju toilet dan Hafizh mulai 
bicara. 


"Jadi kamu mau kerja kelompok?" 
"Iya, Kak. Ngerjain tugas sama-sama." 
"Berapa orang?" 

"Lima. Tapi yang lain belum dateng." 
"Siapa yang ajak kumpul di sini?" 


"Kenzo, katanya tempatnya bagus, terus ada ruang khusus 
buat belajar kelompok kaya gini. Makannya aku berangkat 
duluan, mau lihat dulu." 


Hafizh menghela napasnya. Entah mengapa ada rasa sedih 
dalam hatinya mendengar Hawa tak pernah datang ke 
restoran seperti ini. Padahal, ini restoran Hafizh sendiri. 


"Tapi di sini harga yang harus dibayar juga bagus." 


Hafizh melihat Hawa meringis. "Aku juga bilang gitu. Tapi 
kata Kenzo, dia yang traktir semuanya. Akhirnya temen- 
temenku setuju. Jadi aku ngerasa gak enak kalau gak ikut." 


Oh, ternyata seperti itu. Rupa-rupanya si Kenzo ini orang 
punya yah. 


"Yaudah kalau kamu mau kerja kelompok." Hafizh berdiri. 
"Kakak juga lagi ada urusan di sini." 


Hawa pun menganggukkan kepalanya tanpa lupa ia 
tersenyum. Sungguh, Hawa merasa sangat bahagia melihat 
Hafizh pagi ini. Seperti baru saja mendapatkan booster yang 
membuatnya lebih bersemangat. 


Hafizh mengangkat tangannya, lalu terkepal dan ia 
masukkan ke dalam saku celana. Demi apa, barusan Hafizh 
ingin mengusap kepala Hawa dan ingin menyemangatinya 
belajar. Hafizh sempat lupa kalau Hawa bukan benar-benar 
adiknya. Karena mau bagaimana pun, Hawa ini bukan 
mahramnya. Apasih yang ia pikirkan tadi? Astaghfirullah. 


"Yang bener belajarnya, yah. Kakak pergi dulu, 
assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam, Kak." 


Sambil melangkah pergi, Hafizh menggeleng-gelengkan 
kepala. Sungguh kacau sekali pikirannya. la seperti sedang 
menyangkal sesuatu yang kalau dibenarkan, membuatnya 
ingin menertawai diri sendiri. 


Kacau. 


Kira-kira Hafizh kerasukan setan apa yaaa? Setan bucin kali 
yah Setuju gak? Wkwkwk 


Kira-kira apa yang Bang Hafizh pikirin tadi? 
Dan gimana menurut kalian perasaannya Bang Hafizh? 


Kadangkala, kita emang gak ngerti sama apa yang kita 
rasain sendiri. 


Menurut kalian, sampai part ini, Hafizh udah menunjukkan 
tanda-tanda belum? 


Ada yang merasa Hafizh bakal lebih parah gak sih dari Alan 
waktu ngejar Ashwa? 


Siapa yang suka sama Baim di kali pertama ketemu dia di 
part ini? 


Kira-kira Kenzo berperan besar gak dalam cerita ini? 


Hayooloohh, banyak bat dah tuh pertanyaan dan kaya lagi 
ujian : V 


Dijawab loh, jawaban kalian tuh penting untuk kelanjutan 
cerita ini tauuuu. Itung itung karna hari ini aku update kan 
yak :) 


Jangan lupa vote dan komen yang banyaakk 
Sampai ketemu di part selanjutnya 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
28 April 2020 


4. Jatuh bodoh 


Kita cenderung menutup telinga dan menutup mata saat 
rasa cinta kita terhadap makhluk lebih besar dari rasa cinta 
kita kepada Sang Pencipta. 


Dan itu fakta! 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Hafizh tidak fokus. Perhatiannya terbagi antara meeting dan 
sekelompok orang di luar ruangan yang ia tempati. Semua 
orang di luar sana tentu tak tahu kalau Hafizh dengan 
terang-terangan memperhatikan mereka sebab kaca 
tersebut satu arah. Tapi, teman-teman Hafizh jelas tahu apa 
yang Hafizh lakukan, namun pria itu nampak tak keberatan. 


Bahkan, meeting harus diselesaikan dengan cepat. Kata 
Hafizh, lain kali aja bahasnya. Padahal mereka semua sudah 
meluangkan waktunya hari ini. Mereka bertemu hari ini 
untuk bicara mengenai pembanguan satu project bersama. 
Masih membicarakan apa saja yang ingin dibangun, mencari 
letak tempat strategis, dan lainnya. Tapi asli Hafizh tak fokus 
sama sekali. Para sahabatnya tentu kesal, tapi juga merasa 
aneh karena ini untuk pertama kalinya Hafizh 
mementingkan hal lain saat ia sedang bekerja. 


"Dia ngeliatin siapa, sih?" tanya Kevin, penasaran. 


Karena Hafizh tak menjawab, Baim yang sebelumnya sudah 
diberitahu pun angkat bicara, "katanya sih, adik 
angkatnya," dengan sengaja menekankan kata, katanya 
sih. 


"Yang mana?" tanya pria lainnya yang bernama Nanda. 


"Yang duduk ngebelakangin kita, pakai jilbab warna cream." 


Ada dua gadis berjilbab di sana yang membelakangi 
mereka. Namun yang memakai warna cream memang hanya 
satu. 


"Mereka kayaknya lagi belajar. Ngapain dia liatin?" 


"Karena yang katanya, adik angkatnya itu, duduk 
sebelahan sama cowok. Jadi dia was-was." 


"Ya tapi itu jaraknya gak deket, astaga. Lagian banyak 
orang. Kaya mau berani macem-macem aja," ujar Kevin 
masih melihat ke arah sana. 


"Masalahnya, Hafizh curiga kalau cowok yang duduk di 
sebelah cewek yang katanya adik angkatnya itu, punya 
maksud lain deketin dia." 


"Masih gue diemin loh, Im." 


Kalimat Hafizh terdengar mengancam. Ya karena ia gemas 
lama-lama dengan si Baim yang terus saja menekankan kata 
katanya, seakan-akan Hafizh hanya membual soal itu. 


Baim tertawa keras, tak merasa terganggu dengan ancaman 
Hafizh. Sedangkan dua laki-laki lainnya hanya memandang 
dengan bingung. Lalu memilih untuk menyantap 
makanannya yang baru saja datang. 


Diembuskan napasnya panjang, Hafizh memutar kursi 
menghadap ke arah meja, berusaha mengabaikan Hawa 
yang duduk bersebelahan dengan Kenzo. Padahal, Kenzo 
kan tadi datang sebelum semua orang datang. Harusnya 
lelaki itu duduk di depan Hawa saja, tidak perlu sebelahan. 
Bahkan tadi ia melihat Hawa menggeser kursinya. Karena 
gadis itu tak akan berani untuk mengusir, apalagi katanya 


Kenzo yang membayar pesanannya. Gadis baik hati seperti 
Hawa mana mungkin bisa berkata, kamu jangan duduk di 
situ, di sana aja! 


Yang ada dia memilih mengalah dengan bergeser menjauh. 
Karena merasa tidak terlalu sopan jika tiba-tiba bangun dan 
pindah kursi. 


"Apa kabar si Rachel?" Nanda bertanya usai menelan 
makannya. Dari nadanya, jelas terdengar kalau ia tidak 
menyukai wanita yang ia sebut namanya itu. 


"Baik." 

"Kemarin gue liat dia." 
"Dimana?" 

"Sama cowok." 


Niat ingin tahu Hafizh surut seketika. "Gue gak mau 
denger." 


"Mau sampe kapan lo pura-pura tuli?" 
"Dan pura-pura buta." Baim yang melanjutkan. 


"Lo itu orang baik. Di luar sana banyak perempuan yang 
lebih baik dari Rachel. Apasih yang lo liat dari dia? Heran 
gue. Dia cantik? Oke. Dia baik? Oke. Tapi dia bukan yang 
terbaik buat lo." 


"Lo gak tau apa-apa." 
"Dan lo pikir, lo tau apa-apa?" 


"Ck, udahlah. Nanti malah berantem." Baim bermaksud 
menengahi Nanda dan Hafizh yang memang suka sekali adu 


mulut kalau membahas Rachel. "Kevin, lerai kek nih dua 
bocah mau berantem. Lo makan terus." 


Yang dipanggil pun mengangkat wajahnya dengan dua alis 
terangkat. Lalu angkat bicara, "jangan berantem, gak baik," 
setelahnya ia lanjut makan seakan tak terjadi apa-apa. Jelas 
terlihat lah yah siapa yang lebih cuek diantara empat orang 
itu. 


Baim sampai gedeg. 


"Gue ngomong gini bukan berarti gue benci sama lo. Gue 
juga mau lo selalu dilimpahin kebaikan. Karena itu gue 
selalu rewel ke lo," ujar Nanda, karena memang itu yang ia 
inginkan. Mereka sudah bersahabat sejak bangku kuliah. 
Memang tidak selama Hafizh saat bersama wanita bernama 
Rachel. Namun selama Nanda dekat dengan Hafizh, 
setidaknya Nanda tahu kalau Hafizh masuk kategori pria 
terlalu baik untuk wanita seperti Rachel. 


Di sisi lain, Hafizh juga tahu kalau Nanda tak bermaksud 
buruk dengan setiap kalimat pengingatnya itu. Tapi entah 
mengapa, ada sisi dalam dirinya yang masih enggan 
mendengarkan nasihat baik dari orang lain. 


Kembali Hafizh memutar kursi, pemikiran mengenai Rachel 
langsung hilang saat ia melihat Hawa dan Kenzo berdiri. 
Kenapa mereka berdiri bersamaan? Lah, kenapa juga Hafizh 
mempermasalahkan hal sepele seperti itu? Bahkan tidak 
lama kemudian semua orang di sana juga berdiri. Memang 
dasar Hafizh saja lebay. 


Kemudian kedua alis Hafizh bertaut melihat lelaki di sana 
mencoba membantu Hawa dengan cara yang Hafizh tak 
suka. Sudah jelas Hawa menolak dibawakan tas laptopnya, 
tapi lelaki itu nampak memaksa. Lagian, Hawa itu gadis 


kuat. Membawa tas berisi laptop tentu bukan apa-apa. Dasar 
si Kenzo modus. 


Tapi ngomong-ngomong, apa mereka akan pergi? 


Hafizh segera mengeluarkan ponselnya, mencari kontak 
seseorang lalu mendekatkan benda pipih itu ke telinga. 
Sudah jelas yah siapa yang dia telfon. 


Percayalah, Hafizh bahkan tidak sadar sepenuhnya dengan 
apa yang ia lakukan ini. 


"Assalamu'alaikum, Kak. Ada apa?" 
"Wa'alaikumussalam. Kamu udah mau pergi?" 


Hafizh melihat Hawa memperhatikan ke sekitar. Mungkin 
mencari tahu keberadaan dirinya yang tentu tak akan 
terlihat. 


"Iyah. Aku masuk kuliah jam sepuluh. Kakak di mana?" 


Sekarang memang sudah jam setengah sepuluh. Sedangkan 
Hafizh melihat Hawa di sana sejak pukul delapan. 


"Kakak bisa lihat kamu. Kamu ke kampus sama temen- 
temen?" 


"Hawa, lo bareng gue aja, gue bawa mobil. Nanti sekalian 
sama Dina juga biar gak cuma berdua." 


“Gak usah, aku naik angkot aja." 


Hafizh tersenyum. Tentu ia tahu siapa yang barusan Hawa 
tolak. 


"Gak papa, ayo Wa, biar aku dapet tebengan juga." 


Sekarang Hafizh melihat Hawa sepertinya sedang berpikir 
ketika gadis yang Hafizh pikir bernama Dina membujuknya. 


"Tapi kamu yang duduk di depan, yah." 
"Gak usah. Kamu kakak anter aja." 


Hafizh melihat raut terkejut gadis itu. Apa Hawa lupa kalau 
mereka sedang telfonan? Sepertinya iya. Lalu setelahnya, 
Hafizh melihat Hawa salah tingkah. Lucu sekali melihat 
gadis itu menunduk berusaha menyembunyikan senyum. 
Kenapa dia seperti itu? 


"Gak usah, Kak. Aku naik angkot aja. Makasih sebelumnya." 
"Lo ngomong sama siapa?" 
"Kak Hafizh." 


Hafizh dapat melihat ekspresi tidak suka Kenzo saat Hawa 
menyebutkan namanya. Benar perkiraannya, laki-laki itu 
pasti memiliki maksud tertentu dengan adiknya. 


"Udah dulu yah, Kak. Assalamu'alaikum." 
"Wa'alakumussalam." 


Setelah sambungan terputus, Hafizh hanya bisa 
memandangi Hawa yang mulai berjalan keluar dengan 
teman-temannya. Dari dalam sini Hafizh masih dapat 
melihat mereka. Nampaknya, Kenzo dan gadis bernama 
Dina kembali membujuknya. Namun Hafizh melihat Hawa 
menggelengkan kepala, membuat Hafizh tersenyum lega. 
Mungkin saja Hawa sudah tahu bahwa Kenzo memiliki 
maksud lain. Karena itu Hawa menolak, menjaga jarak dan 
mengurangi interaksi dengannya. 


Sungguh luar biasa gadis itu. Kadang Hafizh tak menyangka 
diusianya yang bahkan belum masuk dua puluh tahun, 
Hawa sudah bisa mempraktikan nilai agama sebaik itu. 
Andaikan Rachel memiliki sifat seperti Hawa, mereka pasti 
sudah menikah. Tapi itu hanya perandaian yang sulit 
menjadi nyata. Jangankan menjadi penghafal Al-Qur'an, 
membacanya saja Rachel masih terbata. Heran, sudah tahu 
seperti itu, kenapa ia bisa sangat mencintai Rachel? 


Sepertinya benar, ia bukan sedang jatuh cinta, tapi jatuh 
bodoh. 


Setuju gak tuh kalau Bang Hafizh lagi jatuh bodoh? 


Kalau iya, yuk disadarin bareng bareeeng!!! 
Wkwk 


Hafizh udah mulai banding bandingin nich 
Tinggal nunggu ada yang getok palanya aja biar cepet sadar 


Di part ini ada nama-nama yang aku ambil dari saran kalian 
looohhhh hehe. Ya emang karena aku sementok itu cari 
nama orang :v jadi makasih sekali lagi buat sarannya di part 
depan masih banyak lagi nama baru yang akan muncul. 


Siapa yang udah suka sama temen-temennya Hafizh? Cung! 


Adakah yang mau kalian sampein ke tokoh yang muncul di 
part ini... 


Hafizh? 
Hawa? 
Kevin? 
Nanda? 
Baim? 
Kenzo? 


Kalau aku si ke Kenzo, pepet terooss. Biar si Hafizh buka 
mata wkwk 


Apa ada yang mulai gak suka Rachel juga? 


Kira-kira kenapa sih si Rachel, karena bahkan sampai 
temennya Hafizh pun gak setuju? 


Uh, apalagi kalau kalian tahu respons Alan gimana. Nih yah, 
aku kasih spoiler judul dan cukilannya 


Padahal awalnya dia tuh lagi ngelucu banget loh. Lagi sakit 
gigi pake segala bilang mau ke mall:v 


Hafizh sampe diperingatin langsung sama Alan menyangkut 
masalah Rachel. 


Kepo gak kepo gaaakk? 


Yang pasti kalau ada Alan di salah satu part, gak akan jauh 
jauh dari kekocakan dan kebucinannya wkwkwk. Tunggu aja 
yah, soalnya masih lama. Sekarang baru part 4, sedangkan 
Alan muncul di part 7. Tapi jangan syedih, nanti part 5 


Hanum muncul looohh. Hanum dengan segala kepolosannya 
:V 


Ada yang gak sabar nunggu part selanjutnya??? 


Kalau gitu jangan lupa vote dan ramein komentarnya. 
Semakin semangat kalian komentar, semakin semangat aku 
update 


Kalau gak mau ketinggalan info updatenya, langsung 
follow... 


Instagram 
adelia nurrahma 


Follow juga ku yaaah 


Jangan lupa bulan depan Hanum insyaa allah buka PO 
novelnya. Untuk novel cerita Alan dan Ashwa, sekitar dua 
minggu lagi ready, cuma cetak 30 buku, jadi siapa cepat dia 
dapat. 


Semua infonya selalu dishare di instagram story 
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5. Pengharapan 


Hanya Allah tempat pengharapan bagi setiap hamba-Nya 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Abang, mau kemana?" 


Hafizh yang tadi tidak menyadari kehadiran Hanum yang 
terduduk di sofa karena berjalan dengan kepala tertunduk 
melihat ponselnya kini berhenti dan beralih fokus ke arah 
sang adik. 


"Abang ada urusan sebentar." 
"Kemana? Udah malem." 


Sontak saja Hafizh melihat jam di pergelangan tangannya. 
"Baru jam delapan." 


"Mau kemana?" tanya Hanum lagi, ia sungguh merasa tak 
puas dengan jawaban Hafizh. 


Dilihatnya pria itu berjalan mendekat, lalu duduk di 
sebelahnya. 


"Abidzar kemana? Kok kamu sendirian?" 

"Lagi beli nasi goreng." 

"Lah, gak salah? Tadi kan abis makan malem." 
"Aku pengen nasi goreng." 


Oke, kalau itu Hafizh tidak heran. Akhir-akhir ini Hanum 
memang makannya banyak. Tapi kalau disindir, nanti dia 


purik. Jadi Hafizh memilih diam dan fokus menonton tivi. 


"Abang gak jadi pergi?" Hanum bertanya lagi sambil melihat 
penampilan Hafizh yang sudah rapih dan wangi. 


"Nanti, tunggu Abidzar pulang. Kamu kan sendirian di 
rumah." 


"Emang abang mau kemana, sih?" Ya, inilah adiknya. Kalau 
tidak diberi jawaban, bisa sampai besok dia bertanya terus. 
Keingintahuannya sungguh diatas batas normal. 


"Mau beli handphone." 


Hafizh tahu, meski ia menjawab, itu bukan berarti ia sudah 
terbebas dari pertanyaan Hanum. Karena selanjutnya 
Hanum tetap melayangkan tanya padanya. Dan mungkin 
akan terus seperti itu sampai Abidzar tiba. 


"Emang handphone Abang rusak?" 
"Enggak. Abang beli buat orang." 


Hanum menyipitkan mata menatap Hafizh, seakan berusaha 
untuk mencaritahu kebenaran. "Orang atau orang?" 
tanyanya, yang malah terdengar lucu. 


"Ya orang, masa kucing." 

"Maksud Hanum, temen atau apa gitu?" 
"Abang gak punya musuh." 

"Abang gak pacaran, kan?" 


"Ya enggak lah." 


"Alhamdulillah. Kalau pacaran, nanti aku aduin ke umi sama 
abi, biar Abang dimarahin." 


Ya mending kalau cuma dimarahin. Karena pasti akan lebih 
dari itu. Tapi sungguh Hafizh tidak pacaran. 


"Terus hp nya mau buat siapa?" 
"Ada ... anak perempuan di panti." 


Hafizh agak bimbang, bukankah Hawa sudah tidak bisa 
disebut sebagai anak-anak lagi? Ia sudah remaja. Bahkan 
Hafizh yakin pemikirannya lebih dewasa dari Hanum. 


"Ooohhh, gitu. Abang tuh, kalau kasih ke anak-anak jangan 
handphone. Mainan dong!" 


"Tapi anaknya udah kuliah. Handphone bisa digunain buat 
belajar." 


"Ha?! Abang, kalau udah kuliah namanya bukan anak 
perempuan lagi, tapi perempuan." 


"Lah, dia kan juga anak. Kamu perempuan, kan? Kamu juga 
anak, kan? Anak abi Alan sama umi Ashwa." 


Hanum berpikir sampai bibirnya mengerucut dan alisnya 
bertaut. Sungguh menggemaskan eskpresinya itu. Kalau 
saja Abidzar lihat, hidungnya pasti sudah ditarik karena 
gemas. 


"Iya juga sih," begitu katanya. Ya terserah Hanum lah 
pokoknya. 


"Assalamu'alaikum." 


Sementara Hafizh menjawab salam, Hanum malah memekik 
senang. "Suamiku udah pulang." 


"Jawab dulu salamnya," titah Hafizh, yang langsung 
dilakukan oleh Hanum. 


"Oh iya, wa'alaikumussalam." 


Kemudian ia berdiri dan berjalan menghampiri Abi yang 
juga mendekatinya sambil membawa kantung plastik bersisi 
sebungkus nasi goreng. 


"Kok beli satu? Mas enggak?" 
"Enggak. Mas masih kenyang. Kamu aja yang makan." 
"Yaudah, ayo temenin aku makan." 


Mendadak Hafizh jadi manusia tak terlihat. Karena 
setelahnya dua sejoli itu berjalan begitu saja melewatinya 
menuju dapur. Sepertinya rata-rata sepasang insan yang 
sedang kasmaran mendadak lupa dunia. 


Namun meski sudah berjalan agak jauh, Hafizh masih dapat 
mendengar Abidzar bertanya pada Hanum. 


"Dia mau kemana?" 
"Mau beli hp, katanya buat anak perempuan." 


Mendengar kata katanya yang ditekankan oleh Hanum, 
membuat Abi jadi teringat si Baim. Kenapa sih orang-orang 
suka menekankan kata katanya? 


"Akhirnya kakak kamu jadi bucin." 
"Woy, gue denger!" 


Hafizh hanya mendengar cekikikan kedua orang itu. Dari 
tadi pagi semua orang sepertinya senang sekali sih 
menggodanya. Padahal Hafizh kan hanya menganggap 


Hawa sebagai adiknya. Apa salahnya membelikan ponsel? 
Dan ... Laptop? Dan ... Ah, sudah terlalu banyak sampai 
Hafizh saja lupa. 


Baiklah, sekarang waktunya Hafizh pergi membeli 
handphone untuk Hawa. Pasalnya, tadi pagi saat ia melihat 
ponsel Hawa, rasanya sedih juga. Entah karena apa 
handphone gadis itu retak, bukan hanya layarnya, bahkan 
casing nya juga nampak sudah lecet-lecet. Dan yang pasti, 
Hawa tak akan mempergunakan uangnya untuk hal tidak 
terlalu penting seperti mengganti ponsel sekalipun membeli 
bekas. Sekalipun mungkin ia punya rezeki lebih, Hawa pasti 
tetap tak akan membeli. Karena bagi Hawa, selagi masih 
bisa dipakai, maka tak akan terganti. Gadis seperti itu 
sangat langka di zaman ini. 


Entah mengapa, setiap memikirkan kebaikan gadis itu yang 
seperti tanpa cela, selalu membuat hati Hafizh merasa 
tenang. 


Lain halnya jika Hafizh sudah memikirkan soal Rachel... 


Ah, rumit. 


KKK 


Sudah Hafizh tebak akan seperti ini. Ya, Hawa pasti tidak 
akan dengan mudah menerima pemberiannya. Apalagi 
beberapa bulan lalu ia baru saja memberikan laptop. Jadi 
tidak heran kalau sekarang Hawa menolak keras-keras. 
Bodohnya Hafizh yang membelikan Hawa handphone 
terbaru. Gadis ini tentu tahu harganya tidak murah. Itulah 
mengapa ia sampai memohon agar Hafizh membawanya 
pulang saja atau memberikan kepada orang lain yang lebih- 
lebih membutuhkan. 


"Kamu juga butuh, untuk keperluan kuliah." Hafizh tetap 
bersikeras. Pagi ini, sebelum bekerja ia menyempatkan diri 
untuk datang ke panti memberikan ponsel tersebut. 
Mungkin sekarang dirinya akan sedikit terlambat bekerja. 


"Hp aku masih bisa digunain kok, Kak." 


Hafizh yakin, semakin ia memaksa Hawa dengan cara 
seperti ini, semakin pula Hawa akan menolak. 


"Ya gimana dong, kakak udah beli hpnya. Kalau dijual lagi 
harganya pasti kepotong, padahal belum dipake sama 
sekali, baru kakak keluarin untuk dikasih kartu sama tulis 
Kontak kakak doang. Kalau dikasih ke orang lain, kakak gak 
yakin dia bisa seamanah kamu. Gimana kalau dipake buat 
tujuan yang buruk? Nanti Kakak bisa dapet dosanya juga." 


Mendengar itu, Hawa jadi ikut resah. Tapi mau bagaimana 
lagi, ia tak bisa menerima benda semahal itu untuk kesekian 
kalinya dari Hafizh. Rasanya tak enak hati. Lebih baik Hafizh 
memberinya bakso saja satu bungkus daripada benda 
seharga jutaan rupiah itu. Tanggung jawab yang ia 
tanggung begitu besar kalau sampe menerima benda itu. 
Kalau saja lupa diri memakainya dan jadi lupa waktu, apa 
yang akan Hawa katakan di akhirat nanti ketika dihisab. 
Memikirkannya sungguh membuat Hawa pusing. 


"Duh, gimana yah kak?" 


Rasa-rasanya kalau gadis lain yang diberi benda seperti ini, 
mereka pasti akan sangat senang menerimanya. Tapi gadis 
bernama Hawa yang Hafizh kenal memang akan bersikap 
seperti ini. Jadi sekarang Hafizh tersenyum memaklumi. 


"Kalau gak mau dikasih cuma-cuma, kamu bisa tuker sama 
hp kamu yang lama." 


"Ya tetep gak sepadan lah, Kak. Hp aku tuh cuma ditawar 
lima puluh ribu di counter." 


Hafizh menghela napasnya. "Yaudah, kalau gitu kamu boleh 
cicil." 


"Gak akan kebagian. Pengeluaranku banyak, penghasilanku 
mencukupi." 


Hawa tak mengatakan kurang. Ah, gadis ini masih saja 
sempat bersyukur ditengah kesengsaraan. Padahal Hafizh 
tahu betul kalau penghasilan Hawa kurang untuk 
kebutuhannya. Karena itu kadang Hafizh menitipkan uang 
yang khusus untuk semua keperluan gadis ini pada Aminah. 


Hafizh sampai menggaruk keningnya dan bersandar pada 
badan mobil. Ya, ia memang tak sampai masuk ke panti, 
mereka ada di luar karena rencananya Hafizh akan langsung 
pergi. Tapi malah jadi berdebat di sini. 


"Kakak gak kerja? Ini udah jam delapan lewat." 
Kerja? Kerja, yah?! 


Hafizh langsung berdiri tegak kembali. "Kamu bisa magang 
di perusahaan Kakak." 


"Ha?" 


"Astaghfirullah, kenapa yah Kakak baru kepikiran. 
Pengalaman di lapangan itu penting loh buat anak kuliah. 
Jadi kamu terima ini," Hafizh menyodorkan paper bag itu 
tiba-tiba, bahkan hampir seperti melempar, jadi mau tak 
mau Hawa menangkapnya. "Kalau kamu udah yakin mau 
magang, telfon Kakak aja," lanjutnya, sambil membuka 
pintu mobil. Seakan ketakutan kalau Hawa akan 
memberikan ponsel itu kembali. 


"Kakak pergi dulu, yah. Udah terlambat, assalamu'alaikum." 


Hawa terbengong sebentar sambil melihat mobil Hafizh 
melaju lalu ia membalas salam tersebut, 
"wa'alaikumussalam." 


Setelahnya Hawa menghela napas dan menunduk melihat 
isi paper bag tersebut. 


Ucapan Hafizh tadi rasanya terdengar memaksa. Bahkan 
Hawa tak diberi kesempatan untuk menolak atau sekedar 
bicara. Sedangkan handphone pemberian Hafizh kini sudah 
ada di tangannya. Jadi tentu mau tak mau ia harus bekerja 
di tempat pria itu. 


Bukannya bagus? la jadi bisa bertemu dengan Hafizh 
hampir setiap hari. Itulah kata bisikan setan dalam hatinya. 


Namun kewarasannya bekerja saat ia mengingat Allah. 
Semakin ia dekat dengan Hafizh, Hawa takut ia semakin 
terlena, menyalah artikan segala perhatian Hafizh yang 
hanya menganggapnya adik, lalu berakhir berharap besar 
pada Hafizh, bukan pada Allah. 


Hawa sungguh takut hal itu terjadi. Harapannya kepada 
makhluk tak boleh lebih besar dari harapannya kepada 
Allah. Sungguh, hanya Allah tempat pengharapan bagi 
setiap hamba-Nya. Dan Hawa tidak ingin berpaling dari-Nya. 


Tapi, apakah ini juga suatu jalan yang Allah beri? Apakah ini 
suatu pertanda? 


Hawa tidak tahu. Yang pasti, ia masih belum berhenti 
merayu Allah disetiap sujud dan doanya. 


Siapa yang kangen Hanuumm??? Ayo cung 


Tapi sayangnya dia cuma muncul sebentar yah. Dan lagi-lagi 
Hanum hadir dengan kekepoannya yang luar biasa wkwk 


Jadi ... Apa dong bedanya definisi anak perempuan sama 
perempuaan versi Hanum? 


Sedikit demi sedikit Hafizh udah keliatan kaya Alan, tapi 
caranya lebih halus. Ya intinya si sama, pemaksa wkwk 


Tapi Hafizh belum sadar juga. Beda dari Alan yang dulu 
dengan sadarnya ngebucin ke Ashwa ngakak aku tuh kalau 
inget Alan, dia selalu punya jawaban lucu kalau berdebat 
sama Ashwa. Ada yang masih inget gak salah satu dialog 
lucu Alan? 


Mungkin emang harusnya yang nyadarin Hafizh itu si Alan 
yah :v 


Si Hafizh belum sadar sama perasaannya aja udah beliin 
Hawa laptop sama hp tuh, gimana kalau dia udah sadar 


Jadi apa ada yang mau kalian sampein sama karakter yang 
muncul di part ini... 


Hanum? 
Abidzar? 
Hafizh? 
Hawa? 


Kalau aku untuk Hawa, tenang Hawa, dia rasa-rasanya jauh, 
padahal nyatanya udah deket kok. 


Spoiler dah tuh 


Sampai bertemu di part depan dengan kelucuan Hafizh dan 
asistennya yang bakal muncul nanti. 
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6. Bersama waktu 
Yeeyy double up 
Seneeng gaaakkkk???? 


Seneeng dooong, biar aku dapet pahala karena membuat 
kalian bahagia hehe 


Oke, langsung baca aja yaaahh 


Bersama dengan waktu, setiap hal akan terjawab dengan 
sendirinya. 


Bersama dengan waktu, seseorang akan sadar bahwa 
sesuatu yang tidak mungkin dan ia tertawakan sebelumnya, 
menjadi hal yang tidak bisa lagi ia pungkiri. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Tapi Kak, aku kuliahnya sering masuk pagi." 


"Gak papa. Dateng aja kalau kamu udah pulang kuliah." 


"Emangnya gak papa? Mana ada orang yang dateng 
kerjanya siang atau hampir sore?" 


"Kamu kan magang. Kakak maklum." 


Apakah Hafizh terdengar memaksakan keadaan? Ya 
memang. 


Hawa terdiam di sebrang sana. Hafizh tahu kalau Hawa 
merasa tak enak hati dengan semua ini. Gadis cerdas itu 
tentu tahu kalau apa yang Hafizh lakukan tidak masuk akal. 


“Gini aja deh, Kak. Kalau aku magangnya waktu liburan 
semester aja, gak papa?" 


Ah, iya juga. Kenapa tidak terpikirkan oleh Hafizh. la kan 
jadi tidak terlihat bodoh di depan Hawa kalau sempat 
memikirkan itu. 


"Ide bagus." 

"Tapi ... Masih sekitar sebulan lagi." 

"Gak papa." 

"Beneran, Kak?" 

"Bener." 

"Alhamdulillah. Makasih banyak yah, Kak Hafizh." 


Hafizh tersenyum mendengar itu. "Sama-sama. Kamu 
sekarang gak kuliah?" 


"Nanti masuk siang. Yaudah kalau Kakak lagi kerja, aku 
matiin, yah. Assalamu'akaikum." 


"Wa'akaikumussalam." 


Ya itulah Hawa. Tidak pernah basa-basi ditelfon. Kalau 
kepentingannya sudah tersampaikan, maka ia akan 
memutus panggilan. Meskipun sebenarnya ia ingin berlama- 
lama bicara dengan Hafizh. Tapi bisikan setan itu masih 
kalah dengan kesadaranya karena mengingat Allah. 


Hafizh tersenyum sambil meletakkan ponselnya ke atas 
meja. Diambilnya gagang telfon dari sisi kanan, 
menghubungi sekretarisnya yang ada di luar ruangan. 


"Zu | Ag 
"Apa, Bos?" 


Jangan heran dengan respons itu. Sekretaris Hafizh yang 
bernama Zulfan memang sudah bisa disebut sebagai 
sekretaris lupa daratan. Gak ada formal-formalnya sama bos. 
Tapi Hafizh tentu tak mempermasalahkan itu. 


"Coba kamu cari kursi yang kosong " 


"Kursi kosong buat apa? Buat naro galon? Dispensernya 
rusak lagi?" 


"Enggak, bukan itu, astaghfirullah. Makannya dengerin dulu 
Bos ngomong." 


"Oh iya, siap Bos." 
Ingin terkekeh rasanya mendengar kepolosan Zulfan ini. 


"Maksud saya kursi kosong di perusahaan. Saya mau 
masukin orang." 


"Ya gak ada lah Bos, semuanya udah diisi. Kita kan belum 
ada buka lowongan baru, gak ada yang kosong, semua udah 


terkendali." 

"Kalau untuk bulan depan?" 

"Hmmmm, saya gak bisa ngeramal, Bos." 

Hafizh sampai menepuk keningnya mendengar jawaban itu. 


"Eh iya, Bos. Si Nadira kan lagi hamil tuh, curhat ke saya 
nanti katanya mau minta cuti. Tapi masih lama sih, sekarang 
aja dia baru tiga bulan." 


"Yaudah suruh cuti aja." 
"Lah, baru tiga bulan bos." 


"Bulan depan kan masuk empat bulan. Udah disuruh cuti 
aja. Tetep saya gaji kok." 


"Waahh, enaknya. Saya boleh minta cuti juga Bos?" 
"Memangnya kamu hamil?" 
"Hih, na'udzubillahimindzalik." 


Hafizh hanya menggeleng-gelengkan kepala. Heran kenapa 
si Zul yang absurd ini bisa jadi sekretarisnya. Mana sudah 
empat tahun lagi. Langgeng sekali mereka. Mungkin karena 
itu juga Zulfan jadi sudah bisa lebih santai menghadapi 
Hafizh. 


Setelah menutup  telfonnya, Hafizh menyandarkan 
punggungnya pada kursi, menarik napas panjang sambil 
memandangi layar komputer yang menyala. 


Sudah seminggu lebih ia tidak melihat Rachel karena 
tinggal di rumah Hanum. Semalam Rachel menelfonnya, 
tapi tidak sempat diangkat. Saat Hafizh mencoba menelfon 


kembali panggilannya malah ditolak. Lalu Rachel mengirim 
pesan, gak jadi, Fizh. Entah apa yang gak jadi. Bicara saja 
belum. 


Ngomong-ngomong tentang Rachel, wanita itu kini sedang 
melanjutkan kuliah S2 nya. Rachel sempat bekerja 
sebelumnya, tapi setahun kemudian ia memutuskan untuk 
melanjutkan kuliah karena kedua orang tuanya pun 
mendukung keinginannya. Rachel memang anak satu- 
satunya di keluarga. Bisa dibilang hidupnya sangat nyaman, 
tidak pernah merasa kekurangan dan selalu mendapat apa 
yang ia mau. Hafizh pikir, karena itulah Rachel sulit sekali 
dinasehati, karena ia tidak pernah menemukan kesusahan 
untuk mencapai tujuan. Semuanya mudah. 


Lain dengan Hawa. Sejak lahir dia sudah menanggung 
kenyataan hidup yang begitu berat. Anak mana yang tak 
akan bersedih hatinya saat tahu bahwa ia dibuang orang 
tuanya? Hafizh tak bisa membayangkan kalau itu terjadi 
dengannya. Tapi, Hawa malah tumbuh menjadi gadis yang 
luar biasa. Semuanya tak lepas dari jasa Aminah. Dulunya, 
Aminah memiliki seorang suami bernama Taufig. Namun, 
pernikahan mereka tidak dikarunia anak. Karena itu 
keduanya sepakat untuk membangun panti bagi anak-anak 
yang ditelantarkan oleh orang tuanya. 


Tapi, umur Taufig tak lebih panjang dari Aminah. Dan sejak 
saat itu Aminah mengurus panti tersebut sendirian. Seorang 
janda yang bekerja keras bukan hanya untuk menghidupi 
dirinya, tapi anak yatim piatu yang ia rawat dengan penuh 
kasih sayang. Aminah memang seorang wanita shaleha 
yang sangat baik. Dia tidak memutuskan untuk menikah 
lagi supaya di surga nanti bisa dipersatukan kembali 
dengan sang suami. Pernah dengar bersama sampai 
Jannah?! Itulah yang Aminah harapkan dapat terjadi dengan 
dirinya dan sang imam. 


Karena itu pula Aminah berusaha sebisa mungkin agar 
anak-anaknya menjadi penghafal Al-Qur'an, seperti dirinya 
dan sang suami. Menjadikan mereka sebagai ladang pahala 
yang bisa mengantarkannya ke surga. Kisah hidupnya 
mungkin terdengar menyedihkan bagi siapapun, namun 
juga memotivasi dan menginspirasi. 


Aminah sendiri merasa kalau hidupnya tak pernah merasa 
kesulitan. Selalu saja ada rezeki yang datang. Allah tak 
pernah membiarkan dirinya atau anak-anaknya kelaparan. 
Mulanya, segala pekerjaan Aminah lakukan. Tapi semakin 
lama, semakin banyak donatur yang datang memberi 
bantuan kepada anak-anak. Sampai uang yang ia terima 
lebih dari cukup bahkan untuk dijadikan tabungan. Uang itu 
bisa ia gunakan nanti kalau Hawa sudah menemukan 
jodohnya, sebagai tambahan untuk biaya pernikahannya. 


Aminah memang sudah menganggap Hawa selayaknya 
putri sendiri. Teman-teman yang dibesarkan bersama Hawa 
sudah mengambil jalannya masing-masing, pergi dari panti 
dan menjalani hidup baru. Tapi gadis itu berbeda. Aminah 
memang tak rela melepasnya, tapi bukan berarti ia 
menahan Hawa. Aminah pernah membujuk Hawa untuk ikut 
dengan sepasang suami istri yang kehidupannya sangat 
terjamin. Tapi, Hawa bahkan sampai menangis tak mau. 
Sejak itu, Aminah berhenti memaksa, menyimpan Hawa 
untuk dirinya sendiri. Sampai kini Hawa menjadi sosok yang 
membantunnya menjalankan amanah. Aminah sungguh 
merasa sangat beruntung telah memiliknya. 


Bagi Aminah, Hawa adalah seorang anak yang Allah 
takdirkan untuknya. 


Sedari kecil Hawa bahkan tak pernah merepotkan. la putri 
yang penurut, mudah dinasehati, selalu mengalah pada 
anak-anak yang lainnya dan tak pernah mementingkan diri 


sendiri. Itulah mengapa sangat berat bagi Aminah 
melepasnya. 


Dan semua kisah itu sudah Hafizh ketahui. Semua kisah 
gadis bernama Hawa sudah ia dengar dari Aminah karena 
memang Hafizh yang bertanya. Saat kali pertama 
berinteraksi dengan gadis itu melalui lantunan Al-Qur'an, 
Hafizh sudah langsung tertarik dengannya. Dan mengetahui 
bahwa Hawa sudah hafal sejak usia sepuluh tahun, 
membuat Hafizh semakin tertarik perhatiannya. Ia minta 
diceritakan semuanya. Dan semakin ia mengatahui banyak 
hal, semakin dirinya mengagumi Hawa. 


Remaja yang dulu ia belikan buku tulis dan pulpen, belum 
lama ini ia belikan laptop dan ponsel. 


Sepertinya, ada sesuatu yang tak Hafizh sadari. 


Namun, bersama dengan waktu, setiap hal akan terjawab 
dengan sendirinya. 


Bersama dengan waktu, seseorang akan sadar bahwa 
sesuatu yang tidak mungkin dan ia tertawakan sebelumnya, 
menjadi hal yang tidak bisa lagi ia pungkiri. 


KKK 


Gadis itu mengembuskan napas panjang usai ia turun dari 
bus. Bukan, bukan karena ia ingin mengeluh panas, lelah 
atau terlalu malas untuk kuliah. Tapi, karena seorang lelaki 
yang berdiri di dekat gerbang. Bukan sekali dua kali Hawa 
melihatnya berdiri di sana saat ia baru turun dari bus. Dan 
Hawa tahu apa yang akan selanjutnya terjadi. 


Hawa mengambil langkah menyebrang meninggalkan halte. 
Laki-laki yang tadi sedang mengobrol dengan temannya 


sudah menyadari keberadaan gadis itu saat satu temannya 
yang lain menepuk pundaknya untuk menoleh. 


Kemudian, bibirnya menyunggingkan senyuman meski 
Hawa tak melihat karena gadis itu menunduk. Dan seperti 
perkiraan Hawa, ia mendengar laki-laki itu pamit pada 
teman-temannya. 


"Gue duluan." 


Setelahnya, ikut nimbrung berjalan di sebelah Hawa. Kan, 
Hawa sampai sudah hapal dengan kelakuan Kenzo. 


"Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam," jawab Hawa tanpa menghentikan 
langkahnya sambil membawa tas jinjing berisi laptop 
pemberian Hafizh. Hampir setiap hari Kenzo memang seperti 
ini. Tak pernah lelah berusaha mendekatinya, padahal Hawa 
pernah bilang begini, "maaf yah, Kenzo. Aku bukannya gak 
mau temenan sama kamu. Aku cuma minta kamu buat lebih 
jaga jarak." 


Tapi peringatan itu hanya dianggap angin lalu saja. 
"Udah makan siang?" 

"Udah." 

"Lo mau langsung ke kelas?" 


Hawa mengangguk. "Kalau kamu mau makan siang, arahnya 
ke sana," Hawa menunjuk ke arah kanan, dimana letak 
kantin berada, sedangkan ia ingin pergi ke arah kiri. 


"Gue gak pengen ke kantin. Hari ini lo gak buat kue?" 


"Udah abis, tadi pagi aku jual keliling. Jadi mending ke 
kantin aja." 


Siapapun harusnya paham kalau Hawa berusaha untuk 
mengusir halus dengan kalimatnya itu. Tapi Kenzo menolak 
untuk mengerti. Di sisi lain, Hawa tak enak hati kalau ia 
harus to the point mengusir Kenzo. Karena sebenarnya 
Kenzo tak melakukan sesuatu yang salah. Bahkan Kenzo 
memberikan jarak saat berjalan bersamanya. 


"Woet, apaan nih?" 


Entah datang dari mana, seorang wanita menyelip diantara 
mereka. Seakan belum cukup dengan kehadirannya yang 
mendadak, ia juga turut menceramahi Kenzo. "Jangan deket- 
deket ya lo, bukan mahrom!" 


Kenzo mendengus, lalu menuding lengannya yang 
digandeng dengan tak tahu dirinya oleh gadis berambut 
coklat ini. "Lah ini apa lo gandeng-gandeng gue? Emangnya 
kita mahrom?" 


"Ya kalo gue sih gak nolak mau lo jadiin mahrom," jawabnya 
sambil mengibaskan rambut. Hawa hanya tersenyum geli, 
sembari berterima kasih dalam hati kepada Yuli karena 
sudah menyelamatkannya. 


Kenzo melepaskan gandengan Yuli dan mengatainya, "halu 
aja terus!" 


Tanpa diduga gadis itu mendorongnya sekuat tenaga, Kenzo 
yang belum siap hampir saja terjatuh. 


"Yaudah sana lo jauh-jauh!" 


"Eh buset, ini namanya abis manis sepah dibuang." 


Yuli membuang wajah, lalu menggandeng Hawa untuk 
kembali berjalan. "Gak usah ikut-ikut!" ancamnya pada 
Kenzo. 


"Dasar tuyul." 
"Nama gue Yuli, Woy!" 


"Kalem si Mbak," bisiknya dari arah belakang. Kenzo heran, 
dengar-dengar si Yuli ini suka dengannya, tapi kenapa kasar 
sekali sampai tega mendorongnya seperti tadi. 


"Hawa, kamu gak diapa-apain kan sama Kenzo?" 


Kenzo tak terima mendengar Yuli bertanya seperti itu pada 
Hawa. "Lo kira gue preman?!" 


"Ya lo kan begajulan." 

"Emang lo gak begajulan?" 

"Weh, gue kaya princess begini dibilang begajulan." Kembali 
Yuli mengibaskan rambut coklatnya, membuat Hawa yang 


melihatnya tertawa. Ya kalau Kenzo sudah bertemu dengan 
Yuli, maka seperti ini jadinya. Perjalanan jadi lebih berwarna. 


"Iya, princess begajulan." 


Nampaknya Yuli geram. Gadis itu berbalik, berjalan ke arah 
Kenzo dan mencubitnya tanpa ampun. 


"Adaw adaww." 
"Mamam tuh!" 


"Kalian ini ribut terus." 


Yuli kembali menggandeng Hawa, berjalan dengan 
menghentakkan kaki sedangkan Kenzo masih berdiri di 
tempat sambil mengusap-ngusap pinggangnya yang perih 
karena dicubit begitu keras. Kenzo curiga kalau Yuli 
menyimpan kekuatan rahasia. Cubitannya sakit sekali. Lebih 
baik ia tak mengikuti lagi kalau Hawa bersama dengan 
princess begajulan itu. 


"Si Kenzo nyebelin banget." 
"Tapi kamu suka." 


"Iya, kampret emang. Apa coba maunya hati? Cowok kayak 
gitu kok ditaksir." 


"Kita emang gak bisa milih mau sama siapa kita jatuh cinta." 


"Hmmm, bener. Sekalipun rasanya nyakitin banget, kita 
tetep gak bisa buang perasaan ini. Nyebelin banget gak, 
sih?" 


Iya, Hawa juga setuju kalau perasaan seperti itu sangat 
nyebelin. Sekarang pun ia mencintai seseorang yang tak 
mencintainya. Tapi apa mau dikata, pemilik hatinya adalah 
Tuhan, dan pemilik hati orang yang ia cintai juga Tuhan. 


Jadi jalan keluar yang baik dan benar adalah dengan ia 
meminta hatinya kepada Tuhan. Iya, kan? 


Tentu saja iya. 


Hayooo, yang udah absen di cerita ini dari kota mana 
ajaaa?? 


Di part ini aku ngebahas asal-usulnya Bunda Aminah yah, 
biar jelas. Jadi dia bukannya gak ngelepas Hawa, tapi 
mungkin karena Hawa udah ditakdirin untuk ada di sisinya, 
balasan dari setiap kebaikannya selama ini adalah Hawa 
dengan segala kebaikan gadis itu. 


Kalian harus percaya kalau Allah akan selalu balas kebaikan 
orang-orang baik. Aku sering banget ngalamin itu. Masya 
allah, kadang sampe pengen nangis. Ngebantu orang gak 
seberapa, tapi dibalesnya berlipat lipat. 


Kalian juga pasti pernah ngalamin. Tapi kadang gak sadar. 
Percaya deh, sekecil apapun kebaikan kita, Allah pasti bales 
dengan kebaikan yang berkali-kali lipat. Insyaa allah. 


Jadi jangan bosen berbuat baik yah, Sayang. Apalagi bulan 
Ramadhan, pahalanya berkali kali lipat. Sepuluh ribu 
mungkin terlalu kecil untuk belanja online, tapi coba kita 
kasih ke orang kesusahan yang kita temuin di pinggir jalan, 
itu bisa buat ngisi perut mereka. Betapa berharganya 
10.000 itu untuk mereka. 


Baik, kembali ke topik part ini. 


Ada yang mau kalian sampein buat karakter yang muncul? 


Hafizh? 
Hawa? 
Kenzo? 
Yuli? 
Zulfan? 


Aku buat Zul, eh Zul, yang rusak bukan dispenser, tapi hati 
sama pikirannya Bos Hafizh noh wkwk 


Untuk part depan, kalian akan bertemu Rachel, Ashwa dan 
Alan. 


Siapa yang paling kalian rindu? 


Bersiaplah dengan kekocakan, kebucinan, dan ke-absurd- 
tan Abi Alan gaeess wkwkwk. 


Oh ya, yang mau beli novel Alan dan Ashwa. Sekitar dua 
minggu lagi ready yah. Jangan lupa! Karena ini cetak yang 
terakhir kali, cuma 30 buku :) 


Info dan lainnya, 
Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
1 Mei 2020 


7. Peringatan Alan 


Hidayah bisa datang kapan saja, melalui perantara apapun. 


Bisa jadi, selama ini kita sudah banyak melewatkan 
kesempatan itu. 


Mari renungkan! 
Tuhan yang tidak peduli? 
Atau kamu yang "buta dan tuli?" 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Wanita itu berjongkok guna mengencangkan ikatan tali 
sepatunya sebelum memulai jogging. Sebuah handuk kecil 
yang ia bawa sudah ia sampirkan di lehernya. Sedangkan 
celana training pendek separuh paha dan kaus putih polos 
kini menjadi setelannya. 


Kemudian ia berdiri bertepatan dengan gerbang rumah di 
depannya yang terbuka. Agak terkejut melihat pria yang 
keluar dari sana karena setahunya ia tidak berada di rumah. 
Rachel mengencangkan ikatan rambutnya yang dikucir 
kuda sebelum akhirnya berjalan ke arah Hafizh yang belum 
melihatnya dan kini menutup gerbang membelakanginya. 


"Hafizh." 
"Astaghfirullah." 


Pria yang memakai celana training panjang berwarna abu 
dan kaus pendek berwarna senada itu berbalik dengan 


cepat sebagai reflek terkejut. Entah sejak kapan Rachel ada 
di belakangnya. 


"Hehe, maaf," ucap Rachel, merasa bersalah karena sudah 
mengejutkan Hafizh. "Kamu sejak kapan pulang?" 


"Tadi malem. Mau jogging?" 


Rachel mengangguk, kemudian kembali bertanya, "Hanum 
apa kabar?" 


"Baik. Dia titip salam. Katanya kapan-kapan kamu main ke 
sana." 


"Insyaa allah deh yah. Nanti kamu bilang aja kalau mau ke 
sana, aku ikut. Malu kalo dateng sendirian." 


"Kenapa malu? Kaya gak kenal Abi sama Hanum aja." 
"Ya tetep aja lah." 


Iya iya, Hafizh mengerti. Dirinya saja kadang merasa malu 
berada di sana padahal Hanum adalah adiknya. Ya mau 
bagaimana dong, mereka selalu terlihat seperti baru saja 
menikah kemarin. Rasanya jadi awkward sendiri. 


"Balapan yuk." 


"Hm?" Hafizh tak salah dengar, kan? Ya kalau balapan lari, 
jelas dia yang menang. 


"Balapan!" Rachel mengulang. 
"Yakin?" 


"Oh, jadi kamu gak berani? Takut kalah lagi?" 


Hafizh mendengus. la memang pernah balapan lari dengan 
Rachel. Tapi itu dulu, sudah lama sekali. Dirinya pun kalah 
Karena tali sepatunya terlepas. Bahaya kalau terus berlari. 


"Aku gak akan kalah kali ini." 


Rachel berjongkok. "Yaudah kencengin dulu tali sepatunya, 
biar gak lepas," sindirnya, sambil pura-pura memegang tali 
sepatunya. 


Hafizh pun turut berjongkok di sebelahnya. Namun, saat ia 
baru saja melepaskan tali sepatu, Rachel mengambil start 
lebih dulu dan berlari dengan cepat. Hafizh hanya bisa 
mengerjap melihatnya. 


"Yang kalah traktir bubur ayam." 
"Curaaang." 
"Hahahaha." 


Hafizh tersenyum kecil. Teringat akan masa remaja mereka. 
Teringat akan masa kecil mereka, dimana ia belum 
memikirkan semua kerumitan ini. 


aaa 


Keduanya duduk berselonjor di trotoar jalanan komplek 
yang masih sepi, hanya ada mereka berdua dan tukang 
bubur ayam yang sedang membuatkan pesanan mereka. 


Rachel mengipas-ngipas wajahnya dengan tangan. Merasa 
gerah karena habis berlari dilanjut dengan jogging 
memutari komplek tiga kali. Sedangkan Hafizh duduk di 
sebelahnya, memandangi langit yang semakin lama 
semakin cerah. 


"Biasanya gak sampe secape ini kalau jogging sama 
Hanum." 


Hafizh terkekeh geli. "Kalau sama dia, baru sekali puteran 
aja udah langsung selonjoran di aspal." 


Ya, Hafizh tepat sasaran. Hanum memang suka jalan-jalan, 
tapi kalau untuk berlari, ia tidak sanggup. 


"Kangen banget aku sama dia. Biasanya selalu lihat kalau 
dia jalan-jalan sore. Kangen juga dibilang, rambut Kak 
Rachel cantik." 


Mendengar itu, Hafizh menoleh, sedari tadi ia ingin bicara 
mengenai rambut tapi lupa terus. "Hari ini rambut kamu 
item." 


"Iya. Dari kemarin aku bingung mau warnain apa. Bagusnya 
Warna apa yah?" 


"Lebih cantik kaya gitu." Lebih cantik lagi kalau pakai jilbab. 
Namun Hafizh hanya bisa melanjutkan itu di dalam hati. Tak 
ingin ribut di pagi hari. 


Rachel mengerjap, namun tak bersuara dan hanya 
tersenyum. 


"Ini Mas, Mbak." 


Mereka berdua menerima pesanannya yang sudah jadi. 
Semangkuk bubur ayam yang masih mengepulkan asap. 


"Mbak sama Mas gak mau duduk di kursi?" 


"Gak usah, Pak. Di sini aja." Rachel yang menjawab. Sang 
pedagang pun mengangguk mengerti. 


Namun Rachel tak langsung menyantap bubur itu, ia 
meletakkan di sisi kirinya, menunggu dingin. Hafizh melirik, 
melihat apa yang Rachel lakukan. Namun tatapannya tak 
sengaja tertuju ke arah yang sedari tadi pun ia hindari 
untuk terlihat mata. Pagi-pagi begini Rachel sudah 
membuatnya berkali-kali mengucap istighfar di dalam hati. 


Hafizh turut meletakkan mangkuk buburnya, lalu melepas 
handuk kecil yang tersampir di lehernya. "Nih," ucapnya 
sambil menyerahkan handuk berwarna putih itu pada 
wanita di sebelahnya. 


"Apa? Aku juga ada." Rachel turut menarik handuk miliknya. 


Tanpa bicara, Hafizh menepuk kedua pahanya sendiri. 
Namun hal itu tentu cukup membuat Rachel mengerti. 
Wanita itu pun menutupnya dengan kedua handuk kecil 
tersebut, menyisakan kaki jenjangnya yang tentu tak dapat 
tertutupi. 


Hafizh mengambil mangkuknya lagi dan mulai makan 
sambil sesekali meniup buburnya yang masih sangat panas. 


"Aku mau tanya." Pria itu kembali membuka suara. 
"Hm?" 


"Tapi kamu jangan marah dulu. Aku cuma pengen tau tanpa 
ada maksud nyuruh atau apa." 


"Tanya apa?" 
"Tapi jangan marah!" 
"lyah." 


"Janji?" 


"Janji, bawel." 
Hafizh terkekeh mendengar Rachel mengatainya seperti itu. 


"Perasaan kamu kalau pakai baju atau celana pendek, terus 
diliatin sama laki-laki, itu gimana?" 


Alis Rachel bertaut, Hafizh yang melihat dari ekor matanya 
sudah was-was melihat ekspresi itu. 


"Aku gak tau kenapa kamu nanya kaya gitu. Tapi aku 
ngerasa biasa aja. Mereka punya mata, ya terserah mereka 
mau lihat apa." 


Jawaban Rachel membuat Hafizh gemas. Tapi ia tidak bisa 
melakukan apa-apa. Sekali dinasehati saja wanita ini akan 
balik mengomel panjang padanya. Rachel memang keras 
kepala, tak suka diatur dan tidak mau nurut. Padahal, 
kodratnya seorang wanita yang sudah bersuami adalah 
mematuhi suaminya. Tapi mungkin, Rachel bisa berubah 
kalau dia sudah menjadi istri. Ya, bukankah tidak ada yang 
tidak mungkin? 


"Kamu gak takut?" 

"Dosa ya?" 

"Hm." 

"Takut. Cuma ya gimana, aku nyaman kaya gini." 


Hafizh menghela napasnya. la sudah pernah memberitahu 
panjang lebar apa saja hukuman yang akan Allah beri pada 
wanita yang tak pandai menutup auratnya. Tapi, hanya 
karena alasan nyaman, semua peringatan Hafizh tak pernah 
didengar. Seringkali Hafizh berharap ia bisa menjadi 
perantara Rachel mendapatkan hidayahnya. Tapi apa mau 


dikata saat Rachel bahkan belum mau mengejar hidayah 
yang tertuju padanya. 


Rachel masih abai, masih terlena dengan kenyamanan 
dunia. Orang tuanya tak pernah ada di rumah karena 
mereka berdua bekerja, membuatnya sejak kecil tak pernah 
dilarang dalam melakukan apapun, memakai pakaian 
apapun, pergi kemanapun bisa tanpa izin lebih dulu, bahkan 
pergi dengan siapapun. 


Awal-awal, saat Rachel pergi keluar entah dengan siapa, 
yang jelas Hafizh tak kenal Hafizh mengirim orang untuk 
mengikutinya, menjaganya dari jauh. Tapi, setiap laporan 
yang ia dapat hanya membuatnya sakit hati. Hafizh pernah 
marah saat pertama kali ia tahu Rachel pergi ke tempat 
yang bahkan untuk datang ke parkirannya saja Hafizh tak 
pernah. Tapi Rachel sudah berani pergi sejauh itu. 


Hafizh marah pun karena ia menyayangi Rachel, 
mencintainya. Tapi seperti dugaannya, wanita itu tak terima. 
Katanya, dia tak suka diatur. Orang tuanya saja tak 
melarang, sedangkan Hafizh hanya sahabatnya. Jadi Hafizh 
gagal, gagal menyelamatkan Rachel dari pergaulan yang 
salah. Entah sekarang ia masih pergi ke tempat itu atau 
tidak, Hafizh sudah tidak meminta orang untuk 
mengikutinya lagi. la memilih untuk tidak mau tahu, karena 
meski mengetahui semuanya, ia tak akan bisa berbuat apa- 
apa. Yang ada malah semakin sakit hati saja. 


Jadi ... Mari kita kembali ke kenyataan bahwa Hafizh sedang 
jatuh bodoh. 


"Aku selalu berdo'a semoga kamu cepet-cepet dapet 
hidayah." 


"Aamiin." 


Setelah mengucap itu, Rachel mengambil mangkuknya 
yang isinya sudah tidak terlalu panas dan mulai makan. 


Seakan obrolan mereka tak berarti apa-apa. 
daaa 
"Dari mana?" 


Pertanyaan itu Hafizh dapati dari seorang pria yang sejak ia 
masuk gerbang rumahnya terlihat berdiri di teras rumah. 
Abinya nampak sudah rapih, seperti ingin pergi. 


"Jogging. Abi mau kemana?" 
"Maen ke mall, dong." 

"Kaya anak muda aja." 
"Emang siapa yang udah tua?" 


Nampaknya ada yang lupa diri. Biarkanlah Alan berpikir 
apa. 


"Terus ngapain masih berdiri di sini?" 
"Nungguin pacar, masih dandan." 


Hafizh terkekeh, tentu tahu siapa yang abinya maksud. Ya 
tentu saja uminya. Perasaan Hafizh menghangat, 
mengetahui bahwa orang tuanya selalu terlihat romantis. 
Bahkan, Hafizh tak pernah melihat mereka bertengkar. 
Mungkin masalah rumah tangga memang selalu ada, tapi 
kedua orang tuanya menyembunyikan itu dengan sangat 
baik. Karena yang Hafizh tahu selama ini, mereka selalu 
romantis. Apalagi abinya. 


Hafizh harap, rumah tangganya kelak akan seperti mereka. 


Tapi ... Akankah itu bisa terjadi jika ia menikah dengan 
Rachel yang keras kepala? 


"Mas ih, aku cariin kemana-mana." 
"Aku di sini, sayang." 


Lihatlah itu! Bagaimana bisa Hafizh tidak iri. Abinya 
sungguh manis. 


"Umi mau kemana?" tanya Hafizh lagi, kurang yakin dengan 
jawaban abinya yang kadang memang seenaknya. 


"Mau ke" 
"Mall kan sayang?!" 


Hafizh mengerutkan keningnya. Abinya seperti sengaja 
memotong ucapan uminya. 


"Kok ke mall sih?" 
"Iya, ke mall." 


Sekarang Hafizh melihat abinya menyenggol-nyenggol 
uminya, seperti sedang memberi kode biar peka. 


"Emangnya di mall ada dokter gigi?" 


Lah, kenapa pertanyaan uminya tidak sinkron dengan 
jawaban abinya? 


"Iya, abis ke dokter gigi kita ke mall, sayang." 


Oh, sekarang Hafizh bisa membaca keadaan. Namun 
sebelum angkat suara untuk menebak, uminya lebih dulu 
bicara. 


"Lagi sakit gigi masih sempet-sempetnya mikirin mall." 


Melihat abinya cemberut, rasanya Hafizh ingin tertawa 
keras. Tapi sayang ia takut durhaka. Hafizh baru ingat kalau 
dari kemarin abinya mengeluh sakit gigi. Kenapa juga sih 
malah ngaku-ngaku mau pergi ke mall? Memang gengsinya 
manusia bernama Alan ini tinggi sekali. 


"Aduh, hp ku ketinggalan. Mas tunggu dulu sebentar, yah." 


Tanpa menunggu jawaban Alan, Ashwa bergegas masuk 
kembali, meninggalkan suaminya yang cemberut dan 
putranya yang menahan tawa. 


"Ada-ada aja deh, abi." 


Hafizh kembali berjalan hendak masuk. Namun, saat ia 
bersisihan dengan pria yang tadi nampak kekanakan itu, 
lengannya ditahan. Tak sempat melihat mimik wajahnya 
bagaimana, namun ucapan Alan yang Hafizh dengar sudah 
cukup membuatnya gemetar dan pucat. 


"Abi tahu apa yang kamu lakuin selama ini. Gak ada satu 
pun dari anak-anak Abi yang lengah dari pengawasan. Kalau 
kamu mau serius, cari wanita lain. Udah cukup kamu main- 
main di belakang abi sama umi. Kamu anak laki-laki 
kebanggan Abi, jangan buat kecewa!" 


Deg 

Auto jadi patung deh Hafizh : v 

Eh iya, aku mau nyapa kalian dulu 

Haloooo ada yang rindu gaaakk??? 

Rasanya udah lama gak update wkwk 

Lebih rindu aku atau Bang Hafizh niih? 

Dan yang udah hadir dari kota mana aja niihhh??? 


Di part ini cukup banyak menjelaskan tentang Rachel yah. 
Cukup jelas kan ada apa dengan Rachel? Kenapa Rachel 
seperti itu dan alasan apa yang ngebuat Rachel masih gak 
mau berubah. Ya, karena orang tuanya pun gak ngelarang 
dia mau gimana aja. Jadi dalam pikirannya tuh, Hafizh cuma 
sahabat, punya hak apa dia ngelarang larang. Sedangkan 
orang tuanya ngasih kebebasan. Aku rasa, di dunia ini 
bukan cuma ada satu dua orang seperti Rachel. Pasti 
banyak. 


Hafizh udah berusaha, udah mencoba berkali-kali, tapi 
semakin jauh, dia merasa semakin sakit hati. Bukan berarti 
Hafizh menyerah dengan mudah. Enggak. Dia udah 
mencoba gaesss. Tapi ya itu, Rachel selalu bisa ngedebat 


dan ngasih pembelaan yang logis, seperti, memangnya 
kamu siapa? Cuma sahabat. Hafizh bisa apa? Wong mau 
dinikahin pun gak dapet persetujuan. 


Ya jelas lah yah kenapa Abi Alan yang santuy itu bahkan gak 
setuju kalau Hafizh sama Rachel. Abi Alan pasti nyari tahu 
lebih dulu dan punya informasi lebih banyak. Jelas dia 
sampe mewanti-wanti Hafizh dengan kata, jangan buat 
kecewa! 


Karena udah jelas Hafizh salah. Sangat salah karena udah 
bohong ke orang tuanya. 


Oke, skip. Penjelasan itu buat next part wkwk. 
Jadi ada yang rindu Alan dan Ashwa gak niihh??? 
Alhamdulillah yah, di part ini bisa ketemu. 

Bisa bayangin gak Alan sakit gigi?? Wkwk 


Yang pasti manjanya gak ketulungan. Sayangnya ini bukan 
kisah Alan dan Ashwa, jadi gak ada deh scene Alan yang 
manja ke Ashwa pas sakit gigi. Lagian gak baik juga kalian 
baca, nanti malah mencak mencak karena gemes sama Alan 
wkwk 


Adakah yang mau kalian sampein ke karakter yang muncul 
dalam part ini 


Hafizh? 
Rachel? 
Ashwa? 


Alan? 


Apakah masih ada yang kalian pertanyakan? Masih ada 
yang belum jelas? 


Kalau iya, Komen di sini! 
Baik, sampai jumpa di part selanjutnya 
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8. Ingat baik-baik 


Cinta memang seperti ini, yah? Tidak mengenal kondisi, 
situasi, keadaan, waktu, dan usia. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Hafizh melihat jemarinya masih gemetar. Padahal, sudah 
lebih dari satu jam sejak ia mendengar abinya berbicara di 
teras rumah. Hafizh bukan bereaksi berlebihan. Hanya saja, 
ini memang untuk pertama kalinya ia mendengar abinya 
berkata seperti itu. 


Jangan buat kecewa. 


Dada Hafizh sesak mengingat setiap kalimat yang abinya 
ucapkan. Padahal tidak banyak, pun abinya tidak 
membentak. Sosok yang selalu menjadi panutannya itu 
bicara serendah mungkin, seperti tidak mau menyakitinya 
tapi juga terdengar tegas. 


Kamu putra kebanggan abi. Jangan buat kecewa. 


Hafizh menjatuhkan tubuhnya ke tempat tidur, menutup 
matanya dengan lengan sambil sebisa mungkin menahan 
isak dengan menggigit bibirnya. 


Hafizh kecewa. Kecewa dengan dirinya sendiri. Selama ini ia 
sudah membohongi orang tuanya. Bahkan entah sudah 
berapa kali Hafizh berbohong demi rasa yang ia sebut cinta. 
Tanpa menyadari, kalau abinya ternyata selama ini tahu, 
tapi abinya tetap diam, mungkin menunggu kapan putranya 
akan berhenti berbohong dan mengakui kesalahan. Tapi ... 
Hafizh bahkan tak ada niat untuk berhenti. 


Menangis. 


Hafizh merasa sangat berdosa. Mungkin terlambat 
mengakui bahwa dirinya salah. Mungkin memang harus 
abinya yang menegur agar hatinya bisa terketuk. Karena 
selama ini, Hafizh tak pernah mendengarkan ucapan orang 
lain. 


Tapi jujur, setiap kalimat yang abinya ucapkan tadi, bagai 
ribuan pedang yang menikam seluruh tubuh. Hafizh 
merasakan sakit yang teramat sangat mengingat bahwa 
demi perasaan yang ia miliki ini, perasaan yang tak 
semestinya ini, ia bisa dengan tega mengabaikan perasaan 
orang tuanya sendiri. 


Bahkan, disaat ia sudah begitu kurangajar, abinya masih 
memikirkan dirinya dengan tidak bicara di depan uminya. 
Karena Hafizh yakin, uminya pasti akan sedih mengetahui 
bahwa putranya seorang pembohong. 


Hafizh mengusap wajahnya. Sekarang ia merasa tak punya 
muka untuk menghadap kedua orang tuanya. Malu dan rasa 
bersalah menjadi satu. 


Selama ini, ia memang tidak dilarang untuk berteman 
dengan Rachel. Tapi, soal pergi berdua secara diam-diam 
yang sering ia lakukan, tentu adalah kesalahan besar. 
Seharusnya Hafizh tak meremehkan abinya yang selalu bisa 
melakukan apapun bila itu menyangkut putra dan putrinya. 
Abinya bahkan bisa membuat semua mulut bungkam untuk 
melindungi Hanum, bisa mengubah data dokumen-dokumen 
penting hanya untuk membuat Hanum percaya bahwa 
usianya dua puluh tahun. 


Jadi, jika hanya untuk sekedar mengawasinya, tentu bukan 
hal sulit bagi seorang Alan. 


Hafizh sungguh terlalu meremehkan. 


aaa 


Di tempat lain. 


Mari beralih sebentar dari keterpurukan Hafizh yang Kini 
mulai menyadari setiap kesalahannya dan sedang 
menyiapkan mental untuk nanti menghadap sosok yang 
sekarang sedang adu mulut dengan istrinya sendiri. 


"Dokternya perempuan, sayang. Memangnya kamu gak 
cemburu, hm?" 


"Ini kan darurat, Mas. Nanti gigi Mas busuk, mau?" 


"Astaghfirullah," Alan menyeka matanya dengan punggung 
tangan, mendramatisir keadaan. "Gak nyangka istriku tega 
bilang begitu, hiks, sedihnya." 


Mendengar itu Ashwa menghela napas lelah, lalu berkacak 
pinggang dengan berdiri di depan Alan yang duduk di kursi 
tunggu. Suamianya emang gak pernah berubah, udah tua 
masih saja suka main drama. 


"Yaudah." 


Alan berdiri dan melanjutkan perkataan Ashwa. "Yaudah, 
besok lagi aja ke dokternya. Aku udah gak sakit gigi, kok. 
Serius, deh." 


"Eh eh, enak aja! Pokoknya Mas harus tetep ke dokter gigi." 
"Tapi kan " 


"Kita ke rumah sakit lain aja," tanpa aba-aba Ashwa 
menyeret Alan yang kembali menimpali ucapannya. 


"Aku beneran gak papaaa." 


"Enggak enggak. Nanti kalau Mas sakit gigi lagi manjanya 
gak ketolong. Aku sampe gak bisa ke kamar mandi. Lagian 
mana ada sih orang sakit gigi mintanya dipeluk terus. Dasar 
modus!" 


"Aku kan suami kamu, jadi pahala loh kalau modus." 
"Oh, jadi Mas beneran modus, yah." Mode garang auto aktif. 


Mode panik Alan tak bisa tertutupi, "eh eng-enggak kok 
enggak, gak gitu maksudnya." 


"Udah deh gak usah berkilah. Mas tuh..." dan bla bla bla, 
Alan terus mendengar omelan Ashwa sepanjang ia 
digandeng berjalan ke luar. 


Namun meski begitu, Alan tetap tersenyum. Ashwa-nya 
memang selalu segalak ini. Dan Alan selalu mencintainya. 
Mau seperti apapun kondisinya, rasanya ia selalu bahagia 
saat bersama Ashwa-nya. Cinta memang seperti ini, yah? 
Tidak mengenal kondisi, situasi, keadaan, waktu, dan usia. 
Mau sebanyak apapun umurnya sekarang, cintanya tak 
berubah. Malah, semakin bertambah. 


Apalagi, Ashwa sudah memberinya lebih banyak bibit 
kebahagiaan, yakni empat buah hati yang sangat ia 
sayangi. Ashwa-nya sudah beberapa kali mempertaruhkan 
hidupnya untuk menghadirkan mereka ke dunia. Merasakan 
sakit yang tak akan pernah bisa Alan rasakan. Setiap 
mengingat itu, Alan selalu merasa haru. Rasanya ... Ingin 
menangis lalu berlutut dan berterima kasih kepada wanita- 
nya. 


"Makasih, sayang." 


"Loh kok makasih, sih? Aku kan lagi ngomelin Mas." 
"I love you." 


"lihh, Mas ini udah tua juga masih aja gombal-gombalan di 
tempat umum. Gak malu apa sama umur?!" 


Alan malah terkekeh, lalu sekali lagi ia berbisik cukup pelan 
hingga hanya Ashwa yang bisa mendengar. 


"I love you." 
"I love you too." 


Alan selalu merasa menjadi manusia paling bahagia di 
semesta hanya karena hal sederhana seperti ini. 


Namun, ia tidak lupa saat pulang nanti ada pengakuan yang 
harus ia dengar dari putranya. Alan masih merahasiakan ini 
dari Ashwa. Ya, istrinya memang tak tahu. Karena mungkin 
saja ia akan bersedih mengetahui bahwa putranya yang 
dibangga-banggakan ternyata berani berbohong padanya. 


Alan sendiri merasa terluka mengetahui bahwa Hafizh bisa 
sampai bertindak sejauh ini. Alan tahu bahwa Hafizh tidak 
berbuat macam-macam atau mengikuti pergaulan bebas 
wanita itu. Tapi tetap saja, kebohongan Hafizh tak bisa 
diteloransi. Apalagi, kebohongan itu sudah berjalan selama 
tahunan. 


Alan bahkan tak sadar bahwa ia sudah menunggu putranya 
selama itu untuk datang dan mengakui semuanya. Tapi 
nyatanya nihil. Hafizh bahkan sudah berani menurunkan 
wanita itu tidak jauh dari rumahnya. Seakan mengolok 
bahwa abinya ini tak akan tahu apa-apa. 


Akhirnya Alan memilih untuk bertindak sebelum Hafizh 
melangkah semakin jauh. Alan tak menyalahkan cinta yang 
putranya miliki. Mau bagaimana pun, cinta itu suatu hal 
yang tidak bisa kita hindari. Tapi seharusnya, untuk ukuran 
putranya yang sudah paham agama sejak dini, bisa memilih 
wanita mana yang bisa ia pertimbangkan untuk menjadi 
wanita terakhirnya. 


Okelah kalau memang selera Hafizh sama dengannya. Dulu, 
Ashwa juga tomboy. Bahkan istrinya itu pernah 
menyelamatkannya saat ia dipalak, menghajar si pemalak 
seperti wonder women lalu mengulurkan tangan untuk 
menolongnya yang saat itu masih seorang pecundang. 
Memalukan kalau mengingat itu, tapi Alan juga bersyukur 
Karena ia bisa bertemu wanita pujaannya. 


Rachel juga memang tomboy. Tapi kasus Rachel dan Ashwa 
berbeda. Ashwa hidup di tengah keluarga yang 
memperhatikannya, Ashwa juga hidup di tengah keluarga 
sederhana namun penuh kasih sayang, sehingga ia tidak 
bergaul sampai kelewat batas. Berbeda dengan Rachel. 
Bahkan wanita itu sangat sulit untuk dinasehati. 


Alan punya buktinya sendiri. Mengetahui bahwa putranya 
sangat mencintai tetangganya itu, tentu Alan tak bisa 
tinggal diam. Ia merasa takut kalau cinta Hafizh sama 
dengan perasaan cinta yang ia rasakan dulu pada Ashwa. 
Alan sangat ingat kalau ia mengupayakan semua hal untuk 
mendapatkan Ashwa. Jadi Alan takut kalau sifatnya diikuti 
oleh Hafizh. Takut kalau Hafizh bertindak gegabah dan 
menuruti kebucinannya lalu berakhir terseret ke pergaulan 
wanita itu. 


Jadi, Alan mengambil tindakan dengan mencoba bicara 
pada Rachel. Ya, Alan sampai bertindak sejauh itu. 


Setahun yang lalu, di salah satu meja sebuah restoran. 
"Om ada apa mau ketemu sama saya?" 


Alan tak bicara sejak lima menit yang lalu Rachel datang. 
Karena itulah Rachel lebih dulu bertanya. 


"Sejauh apa hubungan kamu sama Hafizh?" 


Sudah dapat ditebak ekspresi Rachel bagaimana. Ya sudah 
pasti gugup, takut dan resah. Apalagi sosok yang biasanya 
terlihat humoris bersama keluarganya itu sekarang nampak 
begitu serius. 


"Kami cuma temenan." 
"Om tau, itu tadi cuma basa-basi." 


Oke, benar kata Hafizh. Ayahnya memang agak 
menyebalkan. Tanpa sadar Rachel mengangguk menyetujui 
apa yang pernah Hafizh ucapkan. 


"Kenapa ngangguk?" 
"Eh, eng-gak papa, Om." 


Rachel dengar helaan napas berat pria itu. Nampaknya 
sosok ini memang ingin membicarakn hal penting yang 
mungkin membebankannya selama ini. 


"Om tahu kamu juga mencintai Hafizh." 


Otomatis kepala Rachel terangkat dan tatapnya terarah ke 
sosok yang kini memalingkan muka dan lebih tertarik 
melihat pemandangan di luar kaca. 


"Om bisa kasih restu." 


Deg 


Kedua netra itu membesar. Terlebih lagi, saat ayah dari pria 
yang ia cintai beralih menatapnya dengan sorot tegas 
seakan ia ingin menyampaikan sesuatu yang tak ingin 
diberi bantahan. 


"Asal kamu bisa jadi wanita baik-baik. Jangan datang ke 
club, jangan minum-minum, jaga pergaulan kamu, shalat 
lima waktu, tobat dan pakai jilbab! Cuma itu. Selebihnya, 
kalau kamu memang menikah sama Hafizh, Om yakin dia 
bisa bimbing kamu." 


Persyaratan itu terdengar mudah-mudah saja dengan 
imbalan yang sangat besar. Beberapa wanita mungkin bisa 
melakukannya meski awalnya akan dijalani dengan sangat 
terpaksa. Tapi, kalau bisa menikah dengan pria seperti 
Hafizh yang hampir mendekati sempurna secara fisik dan 
materi, siapa yang akan menolak dengan cepat? 
Setidaknya, persyaratan itu akan sangat dipertimbangkan. 
Terlebih lagi, persyaratan yang Alan berikan merujuk ke 
arah kebaikan. Tak ada kerugiannya sama sekali. 


Tapi, Alan tahu ... Kalau wanita ini memang bukan untuk 
putranya. 


"Maaf, sepertinya Om terlalu ikut campur dengan urusan 
peribadi saya. Om pasti sudah menyuruh orang untuk 
mengikuti saya selama ini. Itu privasi saya. Tapi saya akan 
mencoba mengerti dengan keadaan Om. Mungkin cinta 
Hafizh kepada saya, itu lebih besar dari cinta saya ke dia. 
Jadi Om merasa sangat khawatir. Terlebih lagi Karena Hafizh 
anak pertama dan dia dididik dengan sangat baik. Jadi ... 
Saya menerima kenyataan bahwa saya memang gak pantas 
bersama Hafizh." 


Ah, puluhan tahun menikah dengan Ashwa, membuat Alan 
kadang merasakan perasaan seperti ini. Yakni rasa bersalah 
karena sudah menyudutkan orang lain. Padahal dulu .... 
Boro-boro mau punya rasa bersalah, iba saja tidak punya. 
Apalagi niat untuk minta maaf, hih ogah. Tapi sekarang ... 
Hm, Ashwa memang sudah berhasil melunakan hatinya. 


"Saya gak bisa melakukan apa yang Om minta. Saya juga 
udah bilang ke Hafizh kalau saya akan melupakan dia. Jadi 
mungkin Om bisa mulai meyakinkan Hafizh kalau saya ini 
wanita yang gak pantas sama dia." 


"Kamu jangan bilang seperti itu. Om bilang seperti tadi pun 
untuk kebaikan kamu. Memang mau sampai kapan kamu 
ada di jalan yang buruk? Itu bukan hal baik. Om tahu kamu 
wanita baik, suka membantu orang lain. Tapi kamu lupa 
untuk membantu diri kamu sendiri keluar dari jalan yang 
gak seharusnya." 


Rachel hanya terdiam dengan kepala tertunduk. Karena 
Alan merasa kalau wanita itu mendengarkan, Alan pun 
lanjut berbicara. 


"Om lihat Hafizh selalu bahagia saat dia sama kamu. Gak 
ada sesuatu yang paling Om mau selain ngeliat keluarga 
Om bahagia. Karena itu Om sampai ngobrol di sini sama 
kamu. Penawaran ini cuma Om kasih sekali, kamu harus 
pikirin baik-baik." 


Namun, Rachel berdiri. Dari situ, Alan semakin yakin, kalau 
putranya akan lebih bahagia saat ia bisa menemukan 
wanita lain. 


"Maaf Om, aku gak bisa. Semoga Hafizh bisa menemukan 
wanita dengan kriteria yang Om dan tante Ashwa mau. 
Mungkin cinta aku memang gak sebesar cinta Hafizh. Itulah 
kenapa aku masih belum mau berkorban sampai sejauh itu. 


Aku merasa bahagia sama hidupku, dan gak mau coba-coba 
hal lain yang buat diriku gak nyaman." 


Alan mendengus samar. "Masih belum mau mengorbankan," 
Alan mengulang kalimat Rachel tadi. Sepertinya, perasaan 
bersalah itu sudah hilang saat ia merasa cinta putranya 
yang mungkin memang lebih besar dengan mudahnya 
diabaikan oleh wanita sombong seperti ini. 


"Jangan gunakan kata belum! Karena kalau putra saya 
sudah menemukan wanita lain yang lebih pantas 
bersanding dengannya tanpa meremehkan sedikitpun 
perasaannya, saya yang akan menyingkirkan kamu kalau 
kamu sampai mengganggu kehidupan mereka. Ingat itu 
baik-baik!" 


Apa jadinya kalau kalian ada di posisi Rachel pas ngobrol 
sama abi Alan??? 


Hwehehehe 
Mulai up tiap hari lagi nih author. Karena komen kalian bikin 
aku semangaat 


Makasih banyak untuk apresiasinya di cerita Hafizh. Aku 
harap kalian bisa ambil sedikitnya satu pelajaran dari setiap 
part nya 


Di part ini Alan juga pernah berusaha untuk nyadarin Rachel 
dan kasih dia kesempatan, tapi Rachel masih keras kepala. 


Sebenernya di sisi lain, Rachel ini juga gak salah loh. Tapi 
dia emang belum sadar aja. Belum dapet hidayah. Jadi mau 
gimana lagi. 


Scene Alan sama Ashwa cuma dikit tapi sukses bikin baper 
gak niihhh?? 


Mereka selalu se-uwuw itu sejak dulu :') tapi sekarang 
Ashwa udah lebih lunak sih wkwk 


Besok masih ketemu loh sama pasangan Alan dan Ashwa. 
Masih dengan kerecehan Alan dicampur modus modusnya. 


Liat aja yah besok, entah aku update apa enggak hehe 
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9. Semoga 


Manusia memang bisa berubah. Tapi, kalau lo bisa dapet 
manusia dengan jalan pikiran yang udah baik dari sananya, 
kenapa harus repot perjuangin orang di jalan yang salah? 
-Kevin- 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Ini bukan idul fitri, kan? Bukan hari raya? Bukan hari salam- 
salaman atau sungkem? 


Tapi, kenapa putranya sungkem di depan suaminya yang 
duduk di sofa? 


Ashwa yang baru kembali setelah membuatkan Alan teh 
hangat tentu tak tahu apa-apa. Yang ia lihat saat sudah 
kembali adalah putranya yang berlutut sedangkan 
suaminya menepuk-nepuk punggungnya sambil bilang, 
"gak papa, jangan cengeng!" 


"Ada apa, yah?" 


Pertanyaan itu membuat Alan menolehkan kepala. Ashwa 
pun berjalan mendekat sementara putranya masih belum 
mengubah posisinya. 


Sejujurnya, Hafizh merasa sangat malu menampakkan 
wajahnya di depan uminya. la sangat merasa bersalah. 


"Kita pulang kemaleman, dia merasa kesepian di rumah. 
Maklum, jomlo." 


Tapi abinya masih sempat-sempatnya bercanda seperti itu. 


"Mas, serius ah!" 


Alan malah terkekeh. Sebenarnya ia sudah merasa lega. 
Lalu dirinya menepuk bahu Hafizh. "Abi maafin. Maklum 
kalau manusia buat salah. Abi juga sering buat salah, malah 
gak kehitung. Yang penting, kesalahan yang sama jangan 
diulangin." 


Hafizh mengangguk, lalu dengan mental yang berusaha ia 
kuatkan, ia mengangkat kepalanya, membuat Ashwa dapat 
melihat kalau putranya benar-benar menangis. 


Wanita itu pun segera berdiri dan mendekat, lalu mengusap 
kepala putranya dengan lembut. "Abang kenapa?" 
tanyanya, khawatir dengan hati dan pikiran yang sudah tak 
karuan. 


"Ada yang sakit?" 


Hafizh tersenyum, perasaan bersalah semakin besar, air 
matanya berlinang bersama rasa sesak di dadanya. Ibunya 
bahkan menganggapnya masih sama seperti dulu. Seperti ia 
adalah bocah enam tahun yang akan menangis kalau 
merasakan sakit setelah jatuh. Padahal, yang sudah disakiti 
disini adalah perasaan sang ibu. 


Hafizh berdiri, berhambur memeluk sang ibu dengan tangis 
yang pecah. Mengingat kebohongannya, kesalahannya, 
kebodohannya dan menumpahkan segala penyesalannya. 


"Mas, Hafizh diapain, sih?" 
"Gak aku apa-apain." 


Dan seperti biasanya, Ashwa ikut menangis sekalipun ia tak 
tahu apa-apa. 


"Kamu kenapa, sayang? Ayo cerita ke umi? Diapain sama 
abi? Ini bukan masalah pasword wifi yang abi ganti lagi 
kan?" 


Lihatlah, orang tuanya masih sempat-sempatnya mencoba 
memecah suasana disaat seperti ini. 


"Umi, maafin aku." 
"Kamu gak buat salah. Apa yang harus dimaafin?" 
"Aku banyak salah. Maafin aku." 


"Iya iya gak papa. Umi akan selalu maafin kamu sebesar 
apapun salahnya. Jangan nangis kaya gini! Nanti jadi 
tangisan umi yang lebih kenceng." 


Hafizh malah tersedu. Sudah belasan tahun ia tidak 
menangis di hadapan kedua orang tuanya seperti ini. 
Rasanya seperti ia kembali menjadi seorang anak kecil lagi. 
Benar memang. Mau sampai kapanpun, seorang anak 
tetaplah seorang anak-anak di hadapan kedua orang 
tuanya. 


"Udah ah jangan lama-lama pelukannya. Itu istri aku loh, 
Hafizh." 


Nah loh. Hafizh tidak percaya ini. Dari nada-nadanya 
barusan, abinya terdengar sedang cemburu sungguhan. 
Dari dulu selalu saja seperti ini, huh. Mau kesal juga susah 
wong Hafizh lagi merasa bersalah. 


Mau tak mau Hafizh menguraikan pelukannya sebelum Alan 
menariknya paksa. 


"Mas ini apa-apaan, sih. Sama anak sendiri kok gitu!?" 


"Modus dia tuh!" 


"Hush!" Alan cemberut mendapati Ashwa menatapnya 
setajam silet. 


Sementara Hafizh kini sudah bisa tersenyum. Abinya 
memang paling bisa mencairkan suasana. 


"Abi, makasih untuk kesempatannya." 


Alan tersenyum hangat dan mengangguk. Permintaan maaf 
dan penyesalan putranya sudah membuatnya merasa lebih 
tenang. la percaya Hafizh tak akan mengulang 
kesalahannya. 


"Kesempatan apa?" 


Mendengar pertanyaan dari sosok yang tak tahu apa-apa itu 
membuat Alan berdiri sambil mengambil segelas teh 
hangatnya. 


"Nanti aku ceritain." 

"Aku mau tau dari Hafizh aja." 

"Enakan dengerin aku cerita loh." 

"Ah, nanti Mas malah modus." 

"Sambil menyelam minum air, sayang." 
"Tuh kaaan!" 


Meski mendengar uminya meledek abinya dan sesekali 
sosok panutannya itu tertawa, Hafizh melihat keduanya 
berlalu pergi meninggalkan dirinya yang kini merasa sangat 
lega. Seperti ... Sebuah beban berat baru saja ia buang. 


Dan nampaknya, sekarang yang harus ia lakukan adalah .... 
Menemukan pengganti Rachel yang siap untuk menikah 
dengannya lalu pergi dari lingkungan ini. Ia tidak sanggup 
tinggal di tempat dimana ia bisa melihat Rachel sekalipun 
hanya tanpa sengaja. 


Selama ini Hafizh memang sadar betul kalau yang ia 
lakukan salah, berdosa. Namun, ia tak bisa berhenti. Ia 
mengira perasaannya terlalu kuat hingga ia tidak bisa 
berhenti memikirkan Rachel. Namun pada kenyataannya, 
pasti bisikan setan yang terlalu kuat sedang dirinya sering 
lengah, mudah melamun karena masalah yang 
membebaninya dan kerap kali tak mengingat kalau Tuhan 
memiliki banyak cara untuk mengeluarkannya dari masalah 
ini. 


Memikirkan wanita yang bukan mahramnya memang salah 
besar. Hafizh bahkan sudah membayangkan terlalu jauh 
seperti menikah dengan Rachel. Kadang ia merasa kecewa 
karena bayangannya tak bisa jadi nyata, namun ia bingung 
mau menyalahkan siapa. Tapi sekarang Hafizh tahu siapa 
yang harus ia salahkan. 


Ya, dirinya sendiri. 


Sebab dari rasa kecewa ini adalah dirinya, harapannya yang 
terlampau besar kepada makhluk dan angan-angan yang 
tak seharusnya ada. Hafizh tahu kalau yang dilakukannya 
salah. Namun, ia baru benar-benar menyadarinya saat 
merenungi ucapan abinya yang menohok itu. Hafizh 
bersyukur Tuhan berbaik hati menjadikan abinya sebagai 
perantara untuk mengetuk pintu hatinya. Menyadarkan 
bahwa dirinya sudah terjebak bujuk rayu setan yang selama 
ini ia anggap sebagai perasaan cinta. 


Oke, cinta juga tidak salah. Yang salah di sini tetaplah 
dirinya karena tidak bisa dengan baik mengekspresikan 
perasaan itu sendiri. Cara yang ia lakukan adalah salah. Tapi 
selama ini ia telah dibutakan dan ditulikan. Dan Hafizh 
bersyukur ia masih diberi waktu untuk sadar akan hal itu. 


Cinta yang baik bukan cinta yang berangan-angan, 
berkhayal, atau memaksakan keadaan yang tidak 
seharusnya. Hafizh memang sering meminta kepada Tuhan. 
Dan tak terhitung sudah berapa kali ia shalat istikharah. 
Tapi ... Jawabannya tetap sama, dan bodohnya Hafizh TIDAK 
MAU mempercayai jawaban itu. Ya, jawabannya selalu 
datang dari orang-orang sekitarnya, seakan mereka adalah 
perantara yang Tuhan beri. 


"Lo terlalu baik buat dia." 

"Masih banyak perempuan lain." 

"Mungkin dia emang bukan jodoh lo." 

"Entah kenapa, gue juga gak setuju kalau lo sama dia." 


"Hafizh, umi gak pernah ragu sama keputusan kamu. Tapi 
kali ini, umi rasa kamu harus pikirin baik-baik. Umi kasih 
kamu waktu. Umi juga akan cari tahu lebih banyak soal dia." 


"Umi bener. Pikirin baik-baik!" 


"Manusia memang bisa berubah. Tapi, kalau lo bisa dapet 
manusia dengan jalan pikiran yang udah baik dari sananya, 
kenapa harus repot perjuangin orang di jalan yang salah?" 


Tak ada yang setuju. Bahkan Kevin sahabatnya yang cuek 
itu sampai megeluarkan kata-kata mutiara yang mungkin 
sepuluh tahun sekali ia berbicara sepanjang itu. Dan Kevin 


memang tipe orang yang tidak suka hal merepotkan. Itulah 
kenapa ia bisa bicara hal seperti itu. 


Hhaahhhh.... Jadi sekarang, Hafizh hanya harus menemukan 
orang yang sudah ada di jalan yang benar supaya mereka 
bisa melangkah bersama-sama menuju cahaya. 


Tapi ... Siapa? Dan dimana sosok itu? Bisakah Hafizh 
menemukan secepatnya? Sebab Hafizh merasa ... Dosanya 
karena memikirkan wanita yang bukan mahramnya sudah 
sangat menumpuk memberatkan timbangan amal 
buruknya. Apalagi kalau ditambah dosa lainnya. 
Astaghfirullah, Hafizh harus benar-benar rajin ber-istighfar 
dan berdzikir tanpa jeda sambil berharap dosa-dosanya 
akan diampuni. 


Dan untuk siapapun seseorang yang bisa melangkah 
bersamanya menuju cahaya, semoga Allah segera 
mendatangkannya. 


Secepatya. 


KKK 


Gadis itu menggeleng, menyatakan kalau sosok yang di 
depannya salah. 


"Ini namanya ikhfa, berdengung. Kalau yang tadi Nazwa 
ucapin itu idzhar." 


"Oooh, iya iya. Aku lupa, Kak. hehe." 


Gadis itu tersenyum, memaklumi. "Coba gimana kalau jadi 
ikhfa." 


Anak lima tahun itu pun membenarkan bacaannya sambil 
melihat ke arah Al-Qur'an di depannya. Setelah 


pengucapannya benar, barulah sosok yang mengajarinya 
tersenyum bangga. Setelahnya gadis itu menatap ke arah 
lain, ke arah tiga anak berusia tujuh, delapan, dan sembilan 
tahun yang terlihat sedang menghapal-hapal. 


"Kalau Nazwa udah selesai, Irham setor hapalan duluan, 
yah." 


"Kok aku, Kak? Vero sama Khaira lebih tua, loh." 
"Gak ada nego." 


Anak berusia tujuh tahun itu hanya cemberut tanpa bisa 
membantah lagi. 


"Kak, aku setor sama Kak Hafizh aja deh besok." Itu kata 
anak berusia sembilan tahun bernama Khaira. 


"Kak Hafizh belum tentu dateng. Jadi malem ini semua setor 
ke Kakak dulu. Kalau Kak Hafizh besok dateng, boleh deh 
setor ke Kak Hafizh lagi," ujarnya dengan tenang, tak lupa 
bersamaan dengan senyumnya yang meneduhkan. Dalam 
hatinya, ada harap yang tak pernah tersampaikan oleh lisan. 


Tapi ... Semoga Kak Hafizh dateng ... Dan Gak sama Kak 
Rachel. 


Karena rasanya selalu sama kalau hal itu terjadi dan Hawa 
melihat dengan mata kepalanya sendiri. Apa kira-kira kata 
yang tepat untuk menjelaskannya? 


Hmmm ... Nyesek? 
Ah, iya. Rasanya nyesek. 
Sakit tapi gak berdarah. 


Ada yang pernah merasakan sakit tapi gak berdarah??? 
Tenang! Kamu gak sendirian hiks 


Alhamdulillah Hafizh akhirnya sadar dan kalian masih bisa 
ketemu Alan dan Ashwa hehe 


Sedikit demi sedikit jalan mulai terbuka. 
Ada yang paham maksudnya jalan apa? 


Ya itulah pokoknya. 


Quotes di atas itu sumbangan dari Kevin. Yang kemarin 
ngaku suka Kevin padahal dia cuma bilang, jangan 
berantem, gak baik, pasti gak nyangka yah Kevin bisa 
ngasih quotes wkwk. Sepuluh tahun sekali kata Hafizh 


Aku gak bisa komen banyak di part ini. Kalian aja yah yang 
komen banyak hehe 


Sampai jumpa di part depan. Sebentar lagi kalian akan 
menemukan kebucinan Hafizh. Tunggu aja :v 
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10. Spy 


Jika Engkau memang ingin mempersatukan kedua hamba, 
maka tidak ada yang tidak mungkin bagi-Mu. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Udah sore, kok belum pulang? Memang Hawa masuk jam 
berapa?" 


"Berangkatnya sih dari jam delapan, Mas. Mungkin Hawa 
masih ada urusan di kampusnya. Tapi ... Biasanya minta izin 
dulu." 


Hafizh menghela napasnya. la semakin cemas saat waktu 
sudah menunjukkan hampir pukul enam. Harusnya sejak 
sejam lalu Hafizh pulang. Tapi ia memutuskan untuk 
menunggu Hawa lebih dulu. Namun, Hawa tak kunjung tiba. 
Ditelfon pun tak bisa. Dikirimi pesan tak dibalas. "Kakak" 
mana yang tidak akan khawatir coba? 


Hafizh memutuskan untuk keluar dari teras dan memakai 
sepatunya. "Saya mau jemput Hawa ke kampusnya." 


"Eh, gak usah, Mas. Nanti juga Hawa pulang kok. Dia emang 
bukan sekali dua kali kaya gini. Mungkin terlalu sibuk jadi 
gak sempet pegang hp." 


"Seenggaknya saya bisa mastiin apa dia baik-baik aja." 


Kalau dalam keadaan normal tanpa kecemasan, Aminah 
pasti tersenyum karena Hafizh sangat mengkhawatirkan 
Hawa. Dan Hawa juga pasti akan sangat senang. Tapi situasi 
sekarang tidak memungkinkan. Meski Aminah berusaha 
menenangkan Hafizh, ia juga tetap sama cemasnya. 


Aminah ikut keluar dari teras, hendak mengantar Hafizh 
sampai ke mobil. Namun, baru dua langkah mereka ambil, 
sebuah mobil memasuki area panti. Keduanya terdiam di 
tempat, menunggu siapa yang akan keluar. Hingga 
kemudian kedua alis tebal milik Hafizh bertaut. 


"Kenzo, kamu " 


Belum sempat menyelesaikan ucapannya, seorang wanita 
keluar dari mobil sambil berbicara pada wanita yang masih 
berada di dalam. Perasaan Hafizh semakin tak karuan. 
Apalagi melihat raut Kenzo yang sama cemasnya. 


"Ayo pelan-pelan, Wa." 


Barulah saat sosok yang dikhawatirkannya nampak di ujung 
kursi, Hafizh dan Aminah berjalan cepat menghampiri. 


"Aku gak papa, Yul." 
"Gak papa gimana sih kamu ini!?" 
"Astaghfirullah Hawa, kamu kenapa, Nak?" 


Wanita yang ditanya itu tersenyum menenangkan kepada 
Aminah, seakan mengatakan kalau ia tak apa. Sedangkan 
Hafizh masih terdiam, tak bisa berkata apa-apa. Ia panik. 


"Bu, nanti bisa saya jelasin. Yang penting sekarang bawa 
Hawa masuk ke dalem dulu." 


Hafizh melihat Kenzo yang baru saja bicara. Benar juga 
ucapan lelaki itu. Kesadaran Hafizh pun kembali. "Kamu bisa 
jalan?" tanyanya pada Hawa. 


"Bisa, kok. Kakiku cuma lecet, Kak. Gak papa." 


"Ayo Kakak bantu." 


"Eh ma-makasih, Kak. Tapi aku dibantu sama Bunda sama 
Yuli aja. Kita kan..." Hawa sengaja menggantung ucapannya, 
Karena Hafizh pasti mengerti dan ia berharap tak melukai 
perasaan pria itu. 


"Oh iya, astaghfirullah. Maaf, Kakak terlalu khawatir." 


Hawa tersenyum memaklumi. Ada perasaan senang, namun 
ia tetap tak bisa memanfaatkan kesempatan ini. Mau 
bagaimanapun, Hafizh bukan mahram baginya, kan!? 


Selanjutnya Hawa dibantu oleh Yuli dan Aminah untuk 
masuk ke dalam. Sedangkan Hafizh dan Kenzo berjalan di 
belakang mereka sambil Kenzo membawakan tas Hawa. 


Setelah tiba di ruang tamu, mereka duduk pada sofa yang 
pas sekali diduduki oleh lima orang. Hawa duduk di tengah 
antara Yuli dan Aminah. Sedangkan Hafizh dan Kenzo 
masing-masing duduk di single sofa yang berhadapan. 


"Kak Hawa, Kakak kenapa?" 


"Gak papa, kok. Kakak baik-baik aja. Kania tolong buatin 
minum buat tamu kita, yah." 


Gadis yang dimintai tolong langsung bergegas 
melaksanakan permintaan itu. 


"Astaghfirullah, iya. Bunda sampai lupa." 


Ketiga orang di sana menghela napas. Sedang seperti ini 
masih saja sempat-sempatnya kedua wanita itu memikirkan 
tamu. 


"Jadi Hawa kenapa?" Hafizh angkat bicara lebih dulu. la 
bertanya pada Kenzo. 


"Dia keserempet mobil waktu nyebrang jalan." 
"Innalillahi, kok bisa?" 

"Iya. Ternyata yang bawa mobil sambil main hp." 
"Aku sebenernya gak papa " 

"Kamu bisa berhenti bilang gak papa gak, sih!?" 


Hawa menunduk dengan bibir mengerucut mendengar Yuli 
kembali mengomelinya. Padahal Hawa memang merasa 
baik-baik saja. Hanya memang kakinya lecet-lecet dan 
tangannya terkilir, tapi selebihnya ia baik. Ya yang penting 
kan tidak parah. Itu sih intinya. 


"Untung saya lihat kejadiannya. Masalahnya si pengendara 
ini gak mau disalahin dan Hawa oke oke aja. Hawa bilang 
gak papa, gak usah diperpanjang. Tapi jelas kalau si 
pengendara salah. Saya minta pertanggung jawaban 
dengan cara damai atau bawa ke jalur hukum. Akhirnya dia 
pilih jalan damai dengan bawa Hawa ke rumah sakit dan 
ketukang pijit karena tangannya kekilir. Tapi saya gak bisa 
bawa si pengendara ke sini, katanya dia lagi sibuk. Akhirnya 
saya minta nomor hp yang bisa dihubungin." 


Penjelasan panjang itu dicerna baik-baik oleh Hafizh. 
"Namanya siapa? Plat mobilnya berapa?" 


"Namanya Tio, saya juga udah catat plat mobilnya takut- 
takut Hawa kenapa-napa dan takut juga nomor yang dia 
kasih susah dihubungin." Kenzo menyerahkan kertas yang ia 
ambil dari saku celana lalu menyerahkannya kepada Hafizh. 
Dalam kertas itu tertera nomor ponsel dan nomor plat mobil. 
Oke, bagi Hafizh ini cukup. 


"Saya kesel banget karena bahkan dia gak minta maaf. 
Memang awalnya dia sempet panik juga. Tapi setelahnya 
malah dia yang bales ngotot. Apalagi waktu saya bilang 
kalau dia harus tanggung jawab sampai Hawa sembuh total 
dan tanggung semua biayanya. Dia kaya yang males 
banget. Padahal jelas dia yang salah. Banyak saksinya." 


"Saya bisa urus dia." 
"Ya?" 
Semua tatap kini beralih kepada Hafizh. 


"Besok dia pasti datang untuk minta maaf." Kalimat itu 
sangat meyakinkan. "Terima kasih, Kenzo. Kamu sudah 
bertindak benar." 


"Eh, i-iyah, Kak." 


"Hawa, kamu jangan ngotot masuk kuliah kalau masih 
belum baik-baik aja. Kakak tau kamu pasti lusa ada pikiran 
mau kuliah." 


"Hmm... Sebenernya besok juga aku mau kuliah, sih." 
"Hawa!" 


Bukan hanya satu yang memanggilnya penuh peringatan 
seperti itu. Tapi semuanya. 


Hawa hanya bisa meringis namun juga senang karena 
begitu banyak yang mengkhawatirkannya. 


"Bunda jagain Hawa yah, jangan sampe kecolongan." Hafizh 
mewanti-wanti. Aminah tentu mengangguk dengan pasti. 


Kania datang dan meletakkan gelas-gelas minuman di atas 
meja. Setelah menatap Hawa penuh dengan kode tagihan 


agar bercerita, gadis berusia sebelas tahun itu permisi dan 
melenggang pergi karena Hawa mengangguk mengiyakan. 


Karena haus, Yuli meminta izin untuk meminumnya dilanjut 
dengan Kenzo. Hafizh sendiri sebenarnya tadi sudah 
disuguhi. Tapi karena diberi lagi, untuk menghormati, ia 
meminumnya kembali. Bertepatan dengan itu suara adzan 
berkumandang. 


Hafizh menggumamkan do'a mendengar suara adzan 
maghrib tersebut. 


Yang artinya, Ya Allah, ini adalah (saat di mana) malam-Mu 
datang, siang-Mu berlalu, dan lantunan doa kepada-Mu 
(dipanjatkan), maka ampunilah aku). 

(Dari Imam Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Thabraniy, 
Kitab al-Du a, 2007, halaman. 162] 


Setelahnya ia berdiri. Lalu pamit pada Aminah, "Bunda, saya 
ke masjid dulu, nanti saya balik lagi ke sini. Titip kunci mobil 
yah, Bunda," ujarnya sambil meletakkan kunci mobil ke atas 
meja. Karena jarak masjid memang dekat. Sehabis maghrib 
nanti mungkin ia bisa pulang. 


"Oh iyah, Mas. Maaf yah, Mas Hafizh sampai kemaghriban di 
sini." 


Hafizh tersenyum. "Gak papa. Saya pergi dulu, 
assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam." 


Setelah Hafizh keluar dari pintu, barulah Kenzo berdiri dan 
berjalan menyusulnya. Meninggalkan tiga wanita itu di sofa. 


"Kamu gak sholat, Yul?" 


"Lagi enggak. Tapi kadang juga gak sholat sih," jujurnya, 
diselingi dengan ringisan. "Kamu sendiri gak sholat?" 


Hawa menggeleng. "Aku juga lagi enggak. Baru tadi pagi 
haid." 


Aminah berdiri lebih dulu. "Yaudah, kalau gitu Umi mau 
shalat dulu. Eh iyah, ini temennya Hawa namanya siapa, 
yah?" 


"Eh iya, maaf Bunda. Aku lupa kenalan." Yuli mengulurkan 
tangan. "Saya Yuli." 


Seperti biasa, wanita itu tersenyum begitu ramah. "Nak Yuli 
sama Hawa ke kamar aja, yah." 


"Ide bagus tuh." Sejujurnya Yuli pengen rebahan. la pun 
dengan semangat membantu Hawa berjalan menuju 
kamarnya. Sesampainya di sana dan seperginya Aminah, 
Yuli melancarkan niatnya untuk rebahan. 


"Akhirnyaaa, surga dunia." 


"Kamu cuma rebahan aja bilangnya surga dunia," begitu 
kata Hawa yang duduk bersandar di kepala ranjangnya 
dengan kaki berselonjor. 


"Namanya bersyukur. lya, kan? Setiap nikmat harus kita 
syukuri." 


Iya iya, Hawa setuju. la pun mengangguk-angguk. Kemudian 
seakan baru teringat sesuatu, dengan cepat Yuli mengganti 
posisinya menjadi tengkurap dan menatap penuh penasaran 
ke arah Hawa. Yang ditatap seperti itu jadi risih sendiri. 


"Apa?" 


"Tadi itu, laki-laki yang tadi, siapa? Gak mungkin anak panti, 
kan? Cowok kamu yah? Dia keliatannya khawatir banget 
sampe pas tadi baru pertama lihat gak bisa ngomong apa- 
apa karena terlalu panik. Terus ganteng banget lagi, udah 
dewasa, keliatannya mapan. Si Kenzo mah lewat. Pantes 
kamu selalu cuekin Kenzo, ternyata ada yang lebih oke. Kok 
kamu gak pernah cerita, sih?" 


Hawa sampai bingung harus jawab yang mana dulu. "Kamu 
bisa tanya satu-satu dulu, gak?" 


"lihh, kamu ini. Oke oke, jadi tadi siapa?" 
"Namanya Kak Hafizh, dia donatur di panti ini." 
"Oohhh. Aku kira cowok kamu." 

Hawa hanya menggeleng dengan senyuman tipis. 
"Dia udah punya pacar?" 


"Gak tau. Kayaknya dia bukan jenis orang yang mau 
pacaran." 


"Ooh, kaya kamu dong yah. Terus umurnya berapa?" 
"Dua puluh tujuh." 


"Waahh, itu sih udah waktu-waktunya cari istri. Kamu gak 
daftar, hm?" 


"Ha!?" 
"Kok kaget gitu?" 


"Abisnya kamu asal ngomong aja. Kak Hafizh itu bukan dari 
keluarga biasa. Sedangkan aku cuma " 


"Kamu perempuan yang baik. Mana Hawa yang optimis? Kok 
gini sih? Inget kata kamu, ucapan itu do'a. Apalagi masih 
adzan tuh, katanya kalau waktu adzan kemungkinan besar 
do'a kita terkabul. Harusnya kamu " 


"Iya bener. Ya Allah, maafin omongin aku tadi. La haula wala 
guwwata illa billah. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan 
izin Allah." 


Jika Engkau memang ingin mempersatukan kedua hamba. 
Maka tidak ada yang tidak mungkin bagi-Mu. Begitu kiranya 
lanjutan kalimat Hawa di dalam hati. 


Yuli tersenyum lalu terduduk. "Oohh, jadi bener yah 
perkiraanku. Kenapa tadi kamu sering banget lirik-lirik Kak 
Hafizh itu karena kamu " 


"Udah deh, Yuli. Jangan goda aku terus!" 
"Hahahaha, kasian si Kenzo." 
"Loh, kok Kenzo?" 


"Iya lah, dia udah gak punya kesempatan. Hati kamu kan 
udah ada yang ngisi. Nah, sekarang aku bisa makin pepet 
Kenzo." 


"Ih kamu ini. Perempuan tuh gak boleh gitu tau. Malu." 


"Zaman sekarang, udah biasa kalau perempuan ngejar laki- 
laki, Hawa." 


"Aku juga pernah denger itu. Tapi itu kebiasaan buruk, gak 
seharusnya menjadi lumrah. Ada cara yang lebih mulia, kita 
minta ke Allah. Kalau dia memang yang terbaik buat kita, 
Allah pasti kasih. Kalau enggak, berarti ada yang lebih baik 
lagi dari dia." 


Kedua bola mata Yuli berbinar-binar. Bukan, bukan karena ia 
mau menuruti ucapan Hawa. Tapi karena..., "Akhirnyaaa, 
Hawa ku yang optimis kembali." 


Haaahhh... Hawa hanya bisa menghela napas panjang. la 
tahu, memang kadang ada beberapa manusia yang pintu 
hatinya sangat sulit untuk diketuk. 


KKK 


Berjarak sekitar tiga langkah, ia bisa mendengar apa yang 
pria di sana katakan pada seseorang yang ditelfonnya. 


"Hm, lacak nomor dan plat mobilnya. Saya tunggu 
informasinya sampai nanti pagi." 


"Oke." 


Kenzo langsung berjongkok, pura-pura membenarkan ikat 
tali sepatu sementara pria yang tadi menelfon memasukkan 
secarik kertas berisi tulisan nomor ponsel dan nomor plat 
mobil itu ke dalam saku celananya. 


Kenzo menghela napas lega karena pria itu tak berbalik atau 
menoleh. la berjalan pergi dari pelataran masjid. Sementara 
Kenzo hanya bisa menatapi punggungnya. 


Sepertinya, ucapan Hafizh akan benar terjadi. Pria yang 
bernama Tio, mungkin besok akan datang dan meminta 
maaf. Kenzo jadi merinding. Sebenarnya Hafizh ini siapa? 
Mudah sekali baginya mencari informasi seperti itu. Hanya 
tinggal memberi nomor hp dan nomor plat mobil. Yang 
benar saja?! 


Jangan-jangan dia agen mata-mata? 


Astaga, sepertinya Kenzo sudah kebanyakan nonton film 
spy. Pikirannya jadi melantur. Padahal logika saja! Orang 
berduit, selalu bisa melakukan apapun. Iya, kan?! 


Mau tanya, kalian mau double update gak gaeeesss nanti 
malem??? 


Tapi aku mau baca dulu pendapat kalian tentang Hafizh dan 
Hawa di part ini. 


Keren gak sih merekaaa??? 


Coba semua perempuan berpikiran seperti Hawa yah. Tapi 
zaman sekarang sebagian besar rasa malu, udah tinggal 
nama:') 


Semoga kita termasuk orang-orang yang memelihara rasa 
malu. 


"Malu tidak mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan." 
(Shah h: HR.al-Bukh ri (no. 6117) dan Muslim (no.37) 


"Jika engkau tidak malu, berbuatlah sesukamu." 
(Shahih, HR. Al. Bukhari, Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, At- 
thabrani) 


Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak, dan akhlak 
Islam adalah malu. 
(Shah h: HR.Ibnu M jah dan Ath-Thabr ni) 


Mari saling mengingatkan 

Kalau bisa, jangan coba-coba joget-joget di depan aplikasi 
masa kini itu terus diunggah ke sosial media. Malu :') suka 
miris lihatnya 


Sekali lagi, cuma sekedar mengingatkan, because i love you 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
6 Mei 2020 


11. Kuat 


Allah tahu aku kuat. Makannya dikasih cobaan. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Saya mohon maaf. Saya akan menanggung semua biaya 
kalau sampai terjadi apa-apa dikemudian hari. Jika perlu, 
kita bisa melakukan CT scan, mungkin kepalanya terbentur 
saat jatuh. Takut terjadi apa-apa." 


"Alhamdulillah, saya gak sampai kebentur kok, Pak. Terima 
kasih bapak sudah mau datang ke sini. Saya sangat 
menghargai waktu bapak. Insyaa Allah, saya akan baik-baik 
saja." 


"Syukurlah kalau begitu. Jangan sungkan menghubungi 
saya kalau terjadi apa-apa." 


"Iya, Pak. Silakan diminum dulu teh nya." 


Hawa mempersilakan pria yang pagi ini datang ke pantinya. 
Pria ini tentu adalah pria yang tak sengaja menyerempetnya 
kemarin. Benar kata Hafizh, dia datang untuk meminta 
maaf. Tapi, bagaimana Hafizh bisa tahu, yah? 


Setelah meletakkan kembali gelas berisi tehnya, pria 
berusia empat puluhan itu merogoh saku jasnya dan 
mengeluarkan amplop coklat yang cukup tebal. 


"Ini saya ada rezeki untuk anak-anak di sini. Tolong ibu 
terima," ujarnya sambil menyerahkan amplop tersebut 
kepada Aminah. 


"Alhamdulillah, terima kasih banyak, Pak." 


"Assalamu'alaikum." 


Semua fokus tertuju ke arah pintu masuk, dimana seorang 
pria baru saja mengucap salam dan mengetuk pintu yang 
terbuka. Sementara satu tangannya membawa sekeranjang 
buah-buahan. Sangat mudah ditebak itu siapa. 


"Wa'alaikumussalam," jawab semua orang di dalam dengan 
serentak. Aminah berdiri mempersilakannya masuk dan 
duduk. Namun bersama dengan itu, pria lainnya berdiri dan 
pamit. 


"Kalau begitu saya pergi dulu, Bu. Saya masih banyak 
urusan. Jangan lupa hubungi saya kalau terjadi apa-apa." 


"Oh iya, Pak. Terima kasih untuk bantuannya." 
"Sama-sama, assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam." 


Aminah mengantarnya sampai depan. Sedangkan Hawa 
yang masih duduk di sofa menatap kepergian pria itu dan 
bergantian menatap Hafizh yang duduk pada salah satu 
single sofa. 


"Dia yah?" tanya Hafizh, meski begitu, Hawa tahu apa 
maksudnya. 


"Iya, Kak. Dia dateng minta maaf. Terus kasih bantuan juga 
buat panti. Ternyata dia baik. Mungkin kemarin karena panik 
jadi agak emosi." 


Hafizh tersenyum mendengar ke-husnudzonan Hawa. 


"Iya, mungkin." Begitu katanya. "Nih, Kakak bawa buah- 
buahan." 


"Wah, makasih ya Kak. Padahal Kakak gak usah repot-repot 
kaya gini." 


"Gak repot, kok. Anak-anak mana? Eh, sekolah yah." 
"Iya. Kakak kok gak kerja?" 


"Habis dari sini nanti Kakak berangkat. Kamu masih ada 
yang sakit? Maksudnya lebih sakit dari kemarin." 


Hawa tersenyum sebelum ia menjawab. "Enggak, kok. Cuma 
lebamnya emang baru kelihatan. Nanti juga sembuh. Kakak 
gak usah khawatir." 


"Iya, Hawa kuat, kok." 

Hawa beralih menatap Aminah dan tersenyum padanya. 
"Lain kali kalau nyebrang nunggu sepi aja." 

"Ya kalau gitu aku gak nyebrang-nyebrang dong, Kak." 
Lah, iya juga. 


Hafizh menggaruk tengkuknya. Aneh sekali. la selalu 
nampak bodoh kalau sudah berhadapan dengan Hawa. 


"Namanya musibah kan gak ada yang tahu kapan 
datengnya, Kak. Syukurin aja. Allah tahu aku kuat. 
Makannya dikasih cobaan." 


Hati Hafizh terenyuh mendengar jawaban itu. Ia 
mengangkat tangannya, tapi setelah menyadari apa yang 
ingin ia lakukan, Hafizh segera berdiri dan berdehem sambil 
memasukkan tangannya ke saku celana, menutupi rasa 
malu sepertinya. Karena Hawa tadi melihat tangannya yang 
terangkat. 


Hafizh harus buru-buru pergi sebelum ia benar-benar 
mengusap kepala Hawa. 


"Kalau gitu Kakak pergi dulu, yah. Kamu cepet sembuh. 
Jangan lupa juga nanti magang di perusahaan Kakak." 


"Insyaa Allah, Kak." 


"Bunda, aku pergi dulu. Jangan sampe kecolongan ya, 
Bunda. Aku kayaknya tadi denger pikiran Hawa kalau besok 
dia mau kuliah." 


Hawa melotot. Rasa-rasanya ia benar-benar bicara dalam 
hati. Bagaimana Hafizh bisa tahu? Ah, Hafizh kan memang 
selalu bisa menebaknya. 


"Aku udah gak papa, kok." 
"Tuh, lihat Bunda! Jadi jangan sampe kecolongan." 


Aminah terkekeh melihat Hawa mengerucutkan bibirnya 
dan memalingkan muka ke arah lain. Dia bisa terlihat 
kekanakan seperti itu kalau sudah ada Hafizh. Sedangkan 
bersama adik-adiknya, dia menjadi yang paling dewasa. 


"Iya, Bunda gak akan kecolongan." 
"Tapi lusa aku udah libur, tau." 
"Nah, bagus dong. Jadi besoknya aja masuknya." 


Ah, yasudahlah. Kalau berdebat dengan Hafizh dan Bunda 
Aminah, ia tidak memiliki kesempatan untuk menang. 


"Assalamu'alaikum, Bunda. Hawa, istirahat yang banyak. 
Kalau udah sembuh nanti, bikinin Kakak kue." 


"Oke siap, Kak." 


Hafizh tersenyum padanya. Hanya sekilas Hawa melihatnya, 
namun sudah cukup untuk membuat bibirnya membalas 
senyuman itu lebih tulus. 


Rasanya menyenangkan. Hawa merasa, tak ada satu inci 
pun tubuhnya yang merasa sakit. Cobaan ini sangat 
membahagiakan. Benar sepertinya, cinta bisa 
menyembuhkan luka. 


KKK 


Baru saja sampai, ia sudah disambut oleh seseorang di loby. 
Pria di sana berkacak pinggang dan nampaknya sedang 
kesal. 


"Ini jam berapa, Bos?" Itu pertanyaan yang pertama kali 
Hafizh dapati. Tanpa berhenti melangkah, ia menjawab 
Karena tahu pria itu mengikutinya di belakang. 


"Kamu gak punya jam?" 


"Saya ini lagi nyindir, Bos. Saya harus ngerombak jadwal 
Karena Bos telat." 


"Berani ya kamu nyindir-nyindir saya." 
"Iya lah. Kerjaan saya kan memang nyindir Bos." 
Hafizh rasa, cuma ia yang memiliki sekretaris seperti Zul ini. 


"Saya kira Bos kenapa-napa. Habisnya gak biasanya Bos 
terlambat sampe hampir dua jam." 


Hafizh juga tak menyangka. Mungkin ini karena ia terlalu 
banyak berpikir harus datang atau tidak ke panti dan harus 
membawa apa. Sungguh, Hafizh menghabiskan banyak 


waktu hanya untuk memikirkan itu. Padahal ia di sana tak 
lebih dari sepuluh menit. Kok kesel ya. 


"Oh, jadi sebenernya kamu khawatir sama saya?" 


"Iya lah saya khawatir. Kalau Bos kenapa-napa, nanti siapa 
yang gaji saya?" 


Doeng 
Si Zul ini enaknya diapain yah? 


"Huh, ternyata ada maunya. Padahal saya mau naikin gaji 
kamu." 


Hafizh dapat melihat pantulan wajah terkejut Zul dari pintu 
lift yang tertutup. 


"Bos tadi saya cuma bercanda, loh. Saya tuh beneran 
khawatir sama Bos. Takut Bos kenapa-napa. Baik loh saya 
Bos." 


"Gak mempan." 
"Yaah, si Bos." 


Hafizh tertawa. Mood nya kembali baik setelah melihat 
ekspresi nelangsa Zul. 


"Ngomong-ngomong, kerja kamu bagus. Tadi pagi dia udah 
dateng ke panti." 


"Iya lah. Zul gitu loh. Harusnya saya tetep naik gaji, Bos." 
Masih gigih rupanya. 


"Eh iya, Bos. Ngancem-ngancem orang itu gak baik loh, 
Bos." 


"Kan kamu yang ngancem dia." 

"Loh, kan saya disuruh, Bos." 

"Ya tetep aja kan, kamu yang ngancem?" 
"Secara teknis sih, iya." 


"Nah loh, berarti kamu yang gak baik. Jangan ngancem- 
ngancem lah, Zul. Gak baik!" 


Zul mengangkat kedua tangannya, seperti ingin mencekik 
Hafizh dari belakang, tak lupa dengan ekspresinya yang 
meyakinkan. 


"Saya bisa lihat, Zul." 


Dengan segera dan tanpa rasa bersalah Zul menurunkan 
tangannya kembali sambil ia menggerutu keras, "Saya lupa 
kalau belakang kepala Bos ada matanya." 


Hafizh tertawa lagi. Memang menyenangkan membuat Zul 
kesal. Pantas saja Zul juga senang membuatnya kesal. 


Ting 
"Gaji Kamu naik." 
"Ha? Ya? Apa?" 


Hafizh berjalan keluar lift. Zul pun mengejarnya dengan 
cepat. 


"Gak ada siaran ulang." 


"YEEYY, EMAAAK, GAJI ZUL NAIK MAAAK." 


Hafizh menutup kedua telinga mendengar pengumuman Zul 
barusan. Untung di lantai itu hanya ada mereka. Kalau 
tidak, entah mau ditaruh dimana wajah Hafizh. 


"Naik serebu." 

"HAH?! Bos, saya cekek beneran loh." 

"Hahahaha." 

totok 

Hawa, orang yang kemarin beneran dateng minta maaf? 
Iyah. Kok kamu tau? 

Hah, beneran? 

Iyah. Tadi pagi. Emang kenapa? 

Gak papa. Kamu cepet sembuh yah 


Iyah, makasih, Kenzo. 


Giliran ditanya mau double up atau enggak, komentarnya 
banyak bangeet semangat banget yah kalian untuk bisa 
dapetin double up wkwk 


Makasih karena sudah menyempatkan waktunya untuk 
mengisi kolom komentar di cerita ini. Sama halnya seperti 
kalian yang semangat kalau aku double up, aku juga 
semangat kalau komentarnya banyak hehe 


Jadi gimana chapter kali ini? 


Sudah kah terlihat kebucinan Hafizh dari reaksi yang 
bahkan dia sendiri gak sadarin? 


Udah dua kali yah kayaknya dia mau ngusap kepala Hawa 
wkwkwk kasian 


Coba bayangin kalau akhirnya bisa jadi kenyataan 
Bayangin aja dulu 


Aku mau baca komentar kalian untuk karakter lain yang 
muncul di part ini 


Zul? 
Kenzo? 


Udah itu aja wkwk 

Aku kepo apa yang kalian pikirin tentang mereka. Belum 
lagi si Kenzo ngirim pesan kaya gitu ke Hawa. Kalian bisa- 
bisa ngira-ngira gak apa yang Kenzo pikirin? 


Terus soal Zul, rasa-rasanya dia sekretaris paling ngelunjak 
sejagat raya wkwk. Ini aja belum seberapa, part part 
selanjutnya masih ada Zul loh. Tunggu aja 


Oke, sampai jumpa di part selanjutnya. 


Karena hari ini double update. Kayaknya besok 
sendiri deh 


Supaya gak ketinggalan info, follow instagram 
adelia nurrahma 


Dan selamat menunggu berbuka 


Publish 
6 Mei 2020 


12. Curhat sendiri 


Pemeran protagonis memang baik. Tapi bukan berarti dia 
mau saja dibodohi. 


Hidup tidak seperti sinetron di tv. Kita harus tegas jika tak 
ingin ditindas. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Tanpa terasa waktu cepat berlalu. Hawa sudah bersiap untuk 
hari pertamanya bekerja. Ah ralat, magang maksudnya. 
Hafizh juga sudah mewanti-wantinya sejak kemarin. Begini 
katanya, Hawa besok mau berangkat naik apa? Mau kakak 
kirim sopir atau dijemput? Tahu kan tempatnya dimana? 
Nanti kalau udah sampe loby, telfon kakak. Kamu harus 
ketemu kakak dulu. 


Kalau saja Hawa adalah jenis wanita yang super kegeeran, 
sudah pasti ia akan menyalah artikan apa yang Hafizh 
katakan itu. Tapi, Hawa pikir, Hafizh seperti itu karena sudah 
menganggapnya sebagai adik. Jadi mungkin Hafizh sangat 
khawatir padanya karena untuk pertama kalinya ia bekerja. 


Kini Hawa sudah duduk pada sofa di loby sebuah gedung. la 
sedang menunggu seseorang yang tadi sudah dihubungi 
oleh resepsionis. 


Hawa merasa sangat gugup. Apalagi ia melihat wanita- 
wanita di sekitarnya memoles wajah dengan riasan dan 
berpakaian kantor rapih nan resmi, seperti rok span, blazer 
panjang, kemeja, blouse dan sebagainya. Tapi dirinya 
bahkan hanya memakai bedak bayi langganannya. Meski 
untuk pakaiannya hari ini, Hawa terpaksa untuk memakai 
celana, tapi yang pasti celana longgar. Ia juga memakai 


kerudung pasmina, tapi tetap menutup sampai bawah dada. 
Jujur saja, Hawa sudah keluar dari Zona nyamannya untuk 
caranya berpakaian hari ini. 


"Hawa." 


Hawa lekas berdiri mendengar namanya dipanggil. Hafizh 
berjalan menghampirinya bersama seorang pria yang 
mengikuti di belakangnya. 


"Udah nungguin dari tadi?" 


"Enggak kok, Kak. Tapi kakak kok ke sini, sih? Kenapa gak 
aku aja yang ke atas? Jadi kakak gak usah bolak-balik." 


Hafizh mengerjap. Lalu menoleh ke belakang dimana 
seorang pria nampak mengangguk-angguk setuju dengan 
ucapan Hawa. Kemudian Hafizh menggaruk keningnya 
dengan telunjuk sambil kembali memutar kepala 
menghadap Hawa. Sudah pernah Hafizh katakan, entah 
kenapa kalau bersama Hawa ia jadi seperti orang bodoh. 
Karena jelas ucapan Hawa benar. Untuk apa coba dia ikut ke 
bawah? Padahal kan dirinya bisa mengirim Zul untuk 
menjemput Hawa menuju ke ruangannya. Ah, entahlah. 
Yang pasti sekarang Hafizh harus memberikan alasan yang 
masuk akal. 


"Gak papa, biar kakak nanti yang perkenalin kamu ke tim 
yang kerja bareng kamu." 


Hawa hanya mengangguk-angguk mengerti. 
daa 
Pria itu menghela napas panjang saat baru saja duduk pada 


sofa di ruangannya dan menyandarkan kepalanya sampai 
mendongak menghadap ke langit-langit ruangan. Tugasnya 


mengantar Hawa sudah selesai. la sudah menyerahkan 
Hawa kepada Neni, ketua divisi dimana Hawa bekerja. 


Rasanya aneh sekali. Hafizh merasa senang Hawa bekerja di 
sini. Apa mungkin karena ia bisa menjaga Hawa setiap hari? 
Tapi kenapa ia ingin menjaga Hawa? Gadis itu kuat, selalu 
bisa menyelesaikan masalahnya sendiri bahkan sering 
membantu orang lain juga. Atau mungkin, karena Hafizh 
sudah tidak bisa lagi posesif kepada Hanum, keposesifannya 
berpindah pada Hawa? 


Apakah ini baik? 


Mau bagaimana pun, sebelum Hanum menikah, ia memang 
sangat posesif dengan adiknya. Tapi setelah Hanum 
bersama dengan Abidzar, Hafizh sudah menyerahkan 
penjagaan itu kepada suami sang adik. Jadi nampaknya 
benar, Hawa menjadi korban keposesifannya. 


"Bos, saya ngapain suruh ikut masuk ke sini?" Akhirnya Zul 
yang diminta untuk ikut masuk ke ruangannya angkat 
bicara. 


"Buatin saya kopi, yang manis. Terakhir kali kamu bikin, 
kopinya pahit banget." 


Sambil berjalan menuju meja di salah satu sisi ruangan, Zul 
menjawab keluhan Hafizh. "Coba Bos minumnya sambil lihat 
saya. Pasti-" 


"Pasti saya enek." 


Delikan tajam itu tak dapat Zul sembunyikan. Hafizh hanya 
meliriknya sekilas sambil menahan tawa, lalu kembali 
memandangi langit-langit ruangan. Sementara Zul lanjut 
menyiapkan kopi untuk Hafizh. 


"Zul?" 

"Hm?" 

"Umur kamu dua empat yah?" 

"Iya," 

"Belum ada rencana mau menikah?" 

"Bos kalau mau tanya itu coba sambil mirror." 
Tepat sasaran sekali ucapan si Zul ini. 

"Jawab aja si, Zul!" 

"Belum ada. Bos kok tiba-tiba nanyain beginian?" 


Sekarang Zul tahu mengapa Hafizh memintanya masuk. 
Pasti bos nya ini mau numpang curhat. 


"Saya udah pengen nikah, tapi jodohnya belum kelihatan." 
"Ta'aruf lah, Bos. Minta tolong ustadz." 


Tak ada suara dari Hafizh. Sampai akhirnya Zul berjalan 
mendekat dengan dua cangkir kopi yang ia letakkan di atas 
meja, lalu dirinya ikut duduk berhadapan dengan Hafizh. 


"Sebenernya ...." 


Beberapa detik Zulfan menunggu kelanjutan satu kata itu. 
Namun Hafizh tak kunjung bersuara, dan ia malah menghela 
napas panjang. 


"Sebenernya apa?" 


"Saya sendiri gak nyangka, kenapa kok tiba-tiba bisa 
kepikiran dia." 


"Dia? Dia siapa?" 


"Gak masuk akal. Kenapa dia tiba-tiba lewat di pikiran 
saya?" 


"Dia siapa?" 


"Aneh. Padahal di topik ini gak seharusnya saya mikirin dia. 
Kok bisa, sih? Haha. Gak masuk akal." 


Zulfan merasa takut kalau bos nya yang ngebet kawin ini 
menjadi gila. Nanti siapa yang akan menggajinya? 


"Bos, jangan ketawa sendiri gitu dong! Kalau gila gimana?" 
"Gak mungkin banget ya kan, Zul, kalau saya sama dia?!" 
"Ngomong apaan sih, Booos?" 


Ya Allah, Zul lelah. Tidak biasanya juga Hafizh jadi seaneh 
ini. 

"Tapi... Kenapa enggak?" 

Apalagi itu maksudnya? Kenapa Hafizh menyuruhnya masuk 


kalau akhirnya dia bicara sendirian? Kiranya itulah yang Zul 
pikirkan. 


"Astaghfirullah, ya gak mungkin lah. Dia juga pasti gak akan 
mau. Umur kita bahkan beda jauh." 


Zul menyerah. Percaya atau tidak, sekarang Zul sudah 
rebahan dengan lengan sofa sebagai penyangga kepalanya. 
Sedangkan fokusnya tertuju kepada Hafizh yang sedang 


menggila dan berdialog seorang diri. Ternyata menghibur 
juga menonton bosnya yang sedang kehilangan kewarasan. 


"Tapi kata umi, umur gak jadi masalah. Dia juga udah bisa 
berpikir dewasa." 


Zul melihat Hafizh menutup wajahnya dengan satu tangan. 
Nampak frustasi. "Enggak. Dia bahkan masih kuliah. Gak 
akan siap. Lagipula gak mungkin mau." 


"Kalau mau pun, mungkin karena dia merasa berhutang 
budi, bisa jadi dia terpaksa menerima saya." 


"Tapi ... Apa dicoba dulu aja yah? Saya gak akan larang dia 
kuliah." 


"Bos." 

"Hm?" 

Akhirnya Zul dianggap benar-benar ada. 
"Sebenernya Bos mau ngajak nikah siapa?" 


"Kok kamu gak ngerti-ngerti sih? Dari tadi kan saya 
ngomong." 


Zul yang sudah lelah, akhirnya bangkit dari posisi 
rebahannya dan duduk dengan benar. 


"Bos ngomongnya dia dia dia terus. Mana saya tahu." 


"Ah udahlah. Kamu gak bisa diajak curhat. Sana keluar aja. 
Saya mau kerja." 


Astaghfirullah. Untung Zul orangnya sabar Ya Allah. 


Pria itu berdiri sambil membawa cangkir berisi kopinya. 
"Punya bos gak jelas begini." 


"Saya denger." 
"Ya bodo amat." 


Hafizh menyipitkan mata, berusaha mengintimidasi Zul, tapi 
si Zul malah melengos begitu saja. Ya emang si Zul ini sudah 
sangat kebal dan tidak mempan lagi diancam-ancam. 
Karena Zul tahu kalau Hafizh adalah orang yang baik. 


daa 


Hawa kira, di hari pertama ini ia akan benar-benar bekerja. 
Tapi ternyata tidak seperti bayangannya. Oke lah, dirinya 
memang hanya anak magang dan orang baru. Tidak heran 
kalau disuruh-suruh. Padahal, saat ada Hafizh tadi, yang 
namanya Neni ini sangat baik padanya. Tapi setelah Hafizh 
pergi, kok berubah jadi nek lampir. Mending kalau cuma 
nyuruh foto copy, atau minta mengambilkan file ke 
karyawan lain. Lah ini suruh buat kopi dan ambil camilan. 
Lebih parahnya Hawa disuruh membuat kopi untuk semua 
Karyawan di situ. 


Hawa menghela napas panjang. la tidak bodoh. Dirinya 
memang sedang dikerjai. Beruntungnya karyawan yang lain 
baik padanya. Katanya Neni memang begitu orangnya. Dia 
suka sama Hafizh tapi tidak kesampaian. Lalu mengetahui 
bahwa Hafizh mau repot-repot memperkenalkan Hawa 
secara langsung, membuat Neni kesal. Tapi itu bukan salah 
Hawa, kan?! 


Tapi yasudah lah. Di dunia ini memang bukan cuma orang 
baik yang hidup. 


"Kamu aduin aja ke Pak Hafizh." Begitu kata salah satu 
karyawan wanita kepadanya. 


"Aku gak papa kok, Kak. Biarin aja. Mbak Neni juga gak 
terlalu kelewatan." 


"Tapi nanti kalau kamu merasa udah kelewatan, laporin aja. 
Dia emang nyebelin banget mentang-mentang posisinya 
lebih tinggi." 


Hawa mengangguk. Yaiyalah akan ia laporkan. Hawa 
memang baik, tapi bukan berarti ia mau dibodohi. Pemeran 
protagonis memang harusnya begitu, kan?! 


Tegas dan jangan mau ditindas. Baik bukan berarti terus 
diam. Kalau orang baik diam, orang jahat makin seenaknya. 
Mau tak mau, memang begitulah realitas hidup! 


Haloooo masih dengan cerita Rahasia Termanis 
Komen kemarin tembus 600-san dooong 


Tadinya hari ini gak mau update karena kemarin udah 
double, tapi dapet komen sebanyak itu jadi gak enak sendiri 
kalau gak update 


Makasih yaaah 


Sesi pertanyaan dimulai... 


Adakah yang membuat kalian senang di chapter ini? 
Apa masih soal Zul yang ternistakan? 
Atau Hafizh yang makin hilang kewarasan? 


Menurut kalian, level kesadaran Hafizh soal perasaannya 
udah sampe berapa dari angka 1-10? 


Adakah yang bisa ambil pelajaran dalam part ini? 


Perihal kebaikan yang tak boleh tinggal diam. Mari kita 
kembali pada kenyataan hidup, dimana gak semua manusia 
baik hatinya (: 


Tolong jangan bosen dulu sama Zul karena dia masih akan 
sering muncul. Ketawa aja yang keras kalau Zul yang 
tertindas. Eh tapi kayaknya, selalu Hafizh yang kalah kalau 
udah debat sama Zul wkwk 


Ada yang udah suka sama Zul? 


Anehnya komen kemarin ada yang ngidolain Zul, padahal 
dia ngelunjak banget sama si Bos wkwk. Jangan-jangan 
kalian termasuk Zul lovers juga wadaawww wkwk 


Kalau Zul tau, nanti dia tereak, EMAAAK, ZUL JADI IDOLA 
WAT TPAAAD 


Wkwk rame emang orangnya eh tapi ada juga tuh yang 
bilang kalau Zul sekretaris gak ada akhlak wakakakak 
ngakak banget sih bacain komen retceh kalian 


Apa ada yang mau disampein sama tokoh yang muncul di 
chapter ini... 


Hafizh? 


Hawa? 
Zul? 


Semangat komen yaaahhh!!! Hibur aku dengan kerecehan 
kalian gaeesss 


Baik, sampai jumpa di part selanjutnya 
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13. Ungkapan dari hati 


Kekuatan do'a akan bekerja bahkan tanpa kamu sendiri 
sadari. 
Percayalah! 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Neni udah jelasin gimana pekerjaan kamu?" 


"Aku dibantu sama Kak Tania. Soalnya Mbak Neni kan sibuk, 
Kak." 


"Oh yaudah, gak papa. Ayo makan siang." 


Hawa diam, ia melirik Tania yang tersenyum menggoda ke 
arahnya. Sekarang memang sudah waktunya makan siang. 
Semua orang di situ juga sudah keluar, hanya menyisakan 
dirinya dan Tania yang membantunya menyelesaikan 
pekerjaan. Hawa bersyukur di hari pertamanya ini ia sudah 
mendapatkan teman. 


"Tapi Kak, aku udah janji " 


"Gak papa, Hawa. Besok lagi juga bisa," kata Tania sambil ia 
mengedipkan sebelah matanya. Hawa tahu pasti wanita 
yang lebih tua dua tahun darinya ini sudah berpikir macam- 
macam. Padahal Hafizh hanya menganggapnya adik. Hm, 
kenyataan hidup kadang memang pahit, yah?! 


Sebenarnya Hawa memang sudah janji akan makan siang 
bersama Tania dan bergabung dengan karyawan lainnya 


supaya mereka bisa lebih akrab. Tapi rasanya tak enak juga 
menolak Hafizh yang sampai datang menghampiri dirinya. 
Kalau orang lain yang melihat dari sudut pandang berbeda, 
pasti mereka akan menyangka Hafizh ada apa-apa 
dengannya. Kalau dipikir-pikir, apakah wajar seorang 
petinggi perusahaan menghampiri karyawannya untuk 
mengajak makan siang bersama? 


Dimana coba letak kewajarannya? 
"Kamu mau makan siang sama Tania?" 


"Gak papa kok, Pak. Bawa aja Hawa nya. Saya nanti gabung 
sama anak-anak yang lain." 


Selayaknya atasan yang tak mau mengalah dan kurang 
tahu diri Hafizh pun berkata, "Oh yaudah kalau gitu. Ayo, 
Hawa." 


Lalu pria itu berbalik lebih dulu, seakan tak ingin ditolak. 
Diikuti oleh Hawa yang menyempatkan diri untuk pamit 
pada Tania. "Aku pergi dulu yah, Kak." 


Tania menganggukkan kepala sambil mengacungkan ibu 
jarinya. Ah, rasanya Hawa tidak enak dengannya. Padahal 
karena dirinya Tania jadi terlambat makan siang dan akan 
makan siang bersama takut yang lain sudah selesai makan 
lebih dulu. Tapi Hafizh malah datang. 


Hawa bukannya tidak senang makan siang bersama Hafizh. 
la hanya merasa tidak tenang. Takut nanti timbul fitnah, lalu 
terbit masalah. Belum lagi, jantungnya selalu berdebar tak 
jelas kalau sudah bicara dengan Hafizh. Lalu, kenyataan 
bahwa Hafizh hanya menganggapnya sebagai adik, 
membuatnya jadi sakit sendiri. Belum lagi, ada kenyataan 
bahwa Hafizh sudah mencintai wanita lain. Rasanya, hm... 
sakit sekali. 


Adakah yang bisa menjelaskan bagaimana rasanya ada di 
posisi Hawa? 


Dianggap selayaknya adik oleh orang yang dicintainya. 
Ironis sekali. 


KKK 


Hawa kira, mereka akan makan di kantin perusahaan. 
Taunya, Hafizh malah membawanya ke restoran. Hawa tidak 
tahu harus bereaksi bagaimana. Yang pasti, uangnya pas- 
pasan untuk membayar makan dan minuman yang tadi ia 
pesan. Karena yang lain harganya lebih mahal. 


Kembali ke Hafizh yang lagi-lagi memberinya pertanyaan. 
Seperti seorang "kakak" yang takut adiknya di-bully setelah 
jadi anak baru di sekolah. 


"Mereka baik sama kamu, kan?" 


"Baik kok, Kak. Aku juga udah akrab sama Kak Tania. Dia 
orangnya ramah." 


"Jadi yang lain gak ramah?" 


Lihat ekspresi itu. Hafizh nampak seperti akan 
memperingati siapapun yang bersikap tidak ramah dengan 
Hawa. Jangan salahkan kalau Hawa jatuh cinta padanya atas 
semua perhatian yang empat tahun ini Hafizh berikan. 
Karena mau bagaimana pun, Hawa tahu kalau Hafizh 
memperlakukannya berbeda dari anak-anak panti yang lain, 
membuat Hawa salah paham pada awalnya. Tapi kemudian, 
sebuah kata menyakitkan ia dengar, kamu udah Kakak 
anggap seperti adik Kakak sendiri. Bayangkan! 


"Eh, enggak. Bukan gitu. Maksudnya aku kan orang baru, 
jadi mereka gak bisa langsung akrab sama aku." 


Hafizh hanya mengangguk-anggukkan kepala. Sadar tidak 
sadar dirinya memang sudah sangat-sangat posesif. 


"Kamu tadinya mau makan sama Tania, ya?" 
"Iya. Tapi gak papa, katanya besok aja." 


Bukannya minta maaf karena sudah menggagalkan rencana 
orang, Hafizh malah bilang, "yaudah, Tania juga pasti 
ngerti." Ya, putra Alan tetaplah putra seorang Alan. Like 
father like son. Atau, kata pepatah lainnya, buah jatuh tidak 
jauh dari pohonnya. Setuju? 


Semakin lama, Hawa merasa kalau Hafizh semakin aneh. 
"Kamu tadi berangkat naik apa?" 
"Bus. Lumayan jauh soalnya." 


Hafizh sebenarnya memang sudah menawarkan jemputan, 
tapi Hawa tidak mau. la menghindari berduaan di dalam 
mobil, terutama dengan Hafizh. Tapi tetap saja pada 
akhirnya makan siang ini ia pergi dengan Hafizh dan 
mobilnya. Boleh-boleh saja sebenarnya kalau Hafizh 
menganggapnya seperti adik. Tapi mereka kan bukan adik 
sungguhan. Harusnya Hafizh kan tahu kalau mereka tidak 
boleh hanya berduaan. Tapi nampaknya pria ini tak 
memikirkan soal itu. 


"Kalau gitu besok kakak jemput aja yah?" 
"Gak usah, Kak. Aku naik bus aja." 


Baiklah, Hafizh mengalah. la memang merasa sudah terlalu 
banyak memaksa Hawa. Syukurlah Hafizh sadar diri untuk 
masalah itu. 


Akhirnya makanan tiba. Mereka menghentikan obrolan 
sejenak dan fokus pada makanan. Sebenarnya Hafizh masih 
memikirkan soal pemikirannya tadi. Ingin 
menyampaikannya pada Hawa, tapi Hafizh takut dirinya 
dikira gila. Lagipula, kenapa ia bisa sampai berpikir untuk 
menikahi Hawa? Astaghfirullah, Hafizh rasa kewarasannya 
benar-benar tinggal setengah. 


Sangat tidak mungkin. Hawa pantas mendapatkan pria yang 
lebih baik. Hafizh merasa tak cukup baik bagi wanita seperti 
Hawa. Hafizh bahkan masih mencintai Rachel meski ia 
sudah berusaha keras menutupi perasaannya. Aneh, kenapa 
perasaannya bisa se-setia ini, sih? Di luar sana bahkan 
banyak laki-laki yang mudah sekali berpaling dari wanita 
satu ke wanita lain, bahkan ada yang belum selesai dengan 
wanita satu, malah punya wanita lain. Tapi dirinya tidak 
bisa. Siapa kiranya yang menurunkan sifat seperti ini 
padanya. Uminya atau abinya? 


"Kak?" 
"Hm?" 


"Aku kok gak pernah lihat Kak Rachel dateng ke panti lagi? 
Kak Rachel baik-baik aja, kan?" 


Hafizh terbatuk sebentar. Terkejut dengan apa yang Hawa 
ucapkan. Bagaimana bisa Hawa membicarakan soal Rachel 
saat dirinya tengah memikirkan Rachel? Apa Hawa bisa 
membaca pikirannya? Apa dia ketangkap basah? Dan 
kenapa juga Hafizh khawatir ia ketahuan Hawa saat sedang 
memikirkan Rachel? 


"Kakak makannya hati-hati, dong." 


Hafizh tersenyum setelah meneguk air yang diminumnya. 
Padahal ucapan Hawa yang sudah membuatnya tersedak. 


"Rachel baik-baik aja, kok. Mungkin belum sempet aja." 


Hawa mengangguk percaya. Padahal yang sebenarnya 
bukan seperti itu. Yang sebenarnya... Hafizh menghindari 
Rachel. Tidak membalas pesan atau mengangkat telfonnya. 
Setidaknya untuk sementara. la masih mau berteman 
dengan Rachel. Hanya saja, harus ada jarak yang lebih jauh 
dari sabelumnya. 


"Kenzo masih deketin kamu?" 
"Ya?" 


Apa Hawa tak salah dengar? Kenapa tiba-tiba Hafizh 
menanyakan Kenzo? Lalu dari mana Hafizh tahu kalau Kenzo 
berusaha mendekatinya? 


"Kakak tahu Kenzo suka sama kamu. Kelihatan dari 
gelagatnya." 


Oh, begitu yah. Mungkin sesama laki-laki, Hafizh jadi tahu. 


"Alhamdulillah, udah enggak. Aku gak tau kenapa. Tapi 
kayaknya Kenzo udah nyerah. Sekarang dia udah biasa aja 
sama aku. Dan kayaknya ngasih lampu hijau ke Yuli." 


"Temen kamu itu, yah?" 


"Iya. Dia juga suka sama Kenzo. Padahal mereka berantem 
terus kalau ketemu. Tapi seru berantemnya, kaya ada manis- 
manisnya." 


Hafizh terkekeh mendengar itu. Hawa terdengar seperti 
sedang iklan suatu produk air mineral, kaya ada manis- 
manisnya gitu. 


"Beneran loh, Kak." 


"Iya, Kakak juga tahu berantem yang kaya gimana. Tiap hari 
lihat di rumah." 


Hawa mengernyit. "Maksudnya?" 


"Orang tua Kakak juga kaya gitu. Tiap hari berantem gak 
jelas, tapi kaya ada manis-manisnya. Mungkin begitu cara 
mereka nunjukin rasa sayangnya. Setiap orang kan beda- 
beda." 


"Iya. Terus, kalau cara Kak Hafizh gimana?" 
"Apa ekhm." 


Hafizh tak percaya ini, ia salah tingkah. Kenapa juga Hawa 
memberikannya pertanyaan sepolos itu? 


"Oke skip deh," ujar Hawa sambil menahan senyuman 
gelinya. Untuk pertama kalinya ia melihat wajah Hafizh 
semerah itu. Lucu sekali. 


"Kamu kan juga tau." 
"Tau apa?" 
"Cara Kakak nunjukin rasa sayang gimana." 


"Gimana bisa aku tau?" tanya Hawa, sambil menyuap satu 
sendok makanan ke mulutnya. la harus cepat-cepat 
menyelesaikan makannya, takut terlambat nanti diomelin 
Neni. 


"Wah, kamu kurang perhatian yah berarti. Kamu kan orang 
yang Kakak sayang. Harusnya " 


"Uhuk uhuk, aku... Mau ke toilet dulu." 


Sementara Hawa nampak buru-buru pergi ke toilet, Hafizh 
hanya bisa menatapnya sambil sesekali mengerjapkan 
mata, nampak belum menyadari apa yang tadi ia ucapkan. 


Setelah beberapa detik Hawa menghilang, barulah Hafizh 
menjambak rambutnya sendiri, menyadari kelancangan 
mulutnya yang tiba-tiba kebablasan bicara. 


Gue tadi ngomong apaan siihh? Kenapa suka banget 
permaluin diri sendiri? Aarrgghh. 


aaa 


Canggung. Itulah yang dua sejoli itu rasakan saat kembali 
berhadapan langsung sampai tiba di lantai perusahaan. 
Beruntungnya, saat di loby mereka berpisah karena menaiki 
lift yang berbeda. Ya, Hafizh menaiki lift khusus untuknya. 
Sedangkan Hawa ke lift umum untuk pegawai. Di sana lah 
Hawa bisa menghela napas lega. 


Tidak tahu apa maksud Hafizh bicara seperti tadi di 
restoran. Hafizh juga tak menjelaskan atau bicara apa-apa 
lagi saat Hawa kembali duduk dan lanjut makan sampai 
habis. Meja makan dan di mobil ditemani keheningan. Cuma 
saat membayar makan, Hafizh memang angkat bicara kalau 
ia yang membayar. Lalu Hawa hanya mengangguk saja. 


Hawa bersandar pada dinding lift, memegangi dadanya 
yang bergemuruh. Rasanya sangat mendebarkan 
mendengar secara langsung Hafizh berbicara bahwa Hafizh 
menyayangi dirinya. Entah rasa sayang macam apa, karena 
Hafizh tak menjelaskannya. Harusnya kan Hafizh bilang 
kalau rasa sayang itu hanya sebagai kakak pada adik. Tapi, 
sikap Hafizh malah nampak aneh. Seperti orang yang 
ketahuan mencuri. Dan memang benar, Hafizh sudah 
berhasil mencuri hati Hawa. Bagaimana ini? 


Di sisi lain, pria itu turut bersandar pada dinding lift. 
Melakukan hal yang sama dengan wanita di tempat 
berbeda. Yang ia lakukan pun sama, memegangi dadanya 
yang bergumuruh di dalam sana. Aneh sekali rasanya. 
Akibat salah bicara ia jadi mempermalukan diri sendiri di 
hadapan Hawa. Lagi. 


Sudah berkali-kali Hafizh seperti ini. Terlihat bodoh saat 
berhadapan dengan Hawa. Selalu saja begini. Sangat 
memalukan. Ia sampai gugup hingga tak mampu bicara. 
Padahal ini kan Hawa, anak gadis yang sudah ia kenal 
bertahun-tahun lamanya. Dulu dia merasa biasa saja mau 
bicara apapun dengan Hawa. Sekarang ia malah merasa 
aneh. Apa mungkin karena Hawa bukan lagi seorang gadis 
remaja yang memakai seragam sekolah? Apa karena Hawa 
sudah lebih dewasa? 


Memikirkannya membuat Hafizh pusing. Mau bicara apa 
nanti kalau ia berhadapan dengan Hawa lagi? Malu sekali. 


"Zul, ke ruangan saya!" 
"Mau curhat sendirian lagi?" 
"Udah cepet!" 


Zul yang tadi sedang duduk nyaman sambil mengetik, mau 
tak mau berdiri meninggalkan mejanya dan mengikuti 
Hafizh. Dan perkiraannya tepat sasaran. Saat ia baru saja 
masuk, si bos nya ini langsung angkat bicara. 


"Kamu pernah malu-maluin diri sendiri gak sih, Zul?" 
"Namanya manusia " 


"Ah, pasti sering." 


Lah, belum juga selesai ngomong. Zul rasa, bos nya ini mau 
curhat sendirian lagi. Tapi bisa gak sih kalau gak sambil 
ngata-ngatain? 


"Saya gak pernah. Tapi akhir-akhir ini jadi sering," katanya, 
sambil menjatuhkan diri di sofa. Duduk senyaman mungkin 


dengan tangan merentang di kepala sofa. Sangat bossy 
sekali. Darahnya memang sudah kental dengan ke-bossy-an. 


"Masa bos permaluin diri sendiri? Maksudnya gimana?" 
"Saya juga gak ngerti. Kalau berhadapan sama dia, saya jadi 
orang bodoh. Suka gak jelas banget. Terus masa saya jadi 
asal ngomong." 

"Sama saya juga Bos sering asal ngomong." 

"Ya kalo sama kamu sih bodo amat." 

Zul hanya bisa mendengus. 

"Kenapa yah? Padahal dulu saya gak kaya gini." 

"Dia yang Bos maksud itu perempuan, kan?" 

"Iya lah, masa laki." 

"Nah, kalau gak salah, kayaknya Bos jatuh cinta deh." 


"Gak usah ngomongin cinta deh. Kamu aja belum pernah." 


Kampret emang bos nya ini. "Saya kan cuma kasih 
pendapat." 


"Pendapat kamu sulit diterima. Masalahnya perempuan ini 
adik saya." 


"HA? BOS PASTI UDAH GAK WARAS." 


Sepertinya Zul tidak takut dipecat, yah? Ya memang. 
Lagipula, mana ada sekretaris lain yang sengelunjak Zul ini. 


"Saya gak nyangka kalau Bos brother complex." 
"Sembarangan kamu! Adik saya udah menikah." 


"APA?! INI LEBIH PARAH. BOS KETERLALUAN! BIAR SAYA 
ADUIN SEKALIAN KE SUAMINYA." 


Hafizh menepuk keningnya, cukup keras agar ia bisa 
mempertahankan kewarasannya dan tidak melancarkan 
niatnya untuk menjitak si Zul. 


"Yang saya maksud dia ini bukan adik kandung. Tapi cuma 
saya anggep adik." 


"Alhamdulillah. Bos bikin saya takut aja. Jadi dia cuma adik- 
adikan yah?" 


Adik-adikan? Terdengar aneh, namun nyatanya seperti itu. 
"Iya," 

"Kalau gitu gak salah kalau Bos emang jatuh cinta." 
"Cinta lagi cinta lagi." 


"Ya terus apa dong? Emang Bos pernah permaluin diri 
sendiri di depan perempuan lain selain dia?" 


Tidak. 


"Emang Bos pernah merasa bodoh di depan perempuan lain 
selain dia?" 


Tidak. 


"Enggak, kan? Itu artinya Bos ada perasaan, tapi Bos gak 
mau ngaku karena Bos anggep dia adik. Saya bener, kan?!" 


Apa iya? 

"Gini-gini saya juga pernah jatuh cinta Bos. Cinta emang 
aneh. Kita bisa jadi bodoh dan konyol kalau berhadapan 
sama orang yang kita cinta. Jadi Bos gak salah." 


Tapi Hafizh tidak merasa bodoh dan konyol kalau 
berhadapan dengan Rachel. la merasa nyaman. Jadi... 
Apakah namanya perasaan seperti itu kalau yang 
dirasakannya sekarang benar-benar cinta? 


"Kayaknya saya tahu dia yang Bos maksud ini siapa." 


Tatapan Hafizh beralih pada Zul yang tersenyum 
menyebalkan. 


"Udah saya duga kalau selera Bos pasti yang modelan 
begitu. Cantik loh dia Bos. Suaranya kalau ngomong lembut 
banget. Senyumnya gak dibuat-buat. Udah gitu " 


"Saya kesel denger kamu muji dia." 
Zul malah tertawa. "Itu namanya cemburu." 
"Omong kosong. Udah lah sana keluar!" 


Sambil berjalan, Zul kembali bicara. "Awas loh, Bos. 
Perempuan kaya Hawa banyak yang mau. Dipepet orang 
baru tahu rasa." 


Hafizh tak bicara. la menyandarkan kepalanya dan 
memejamkan mata, memikirkan semua yang Zul katakan. 


"Bos lagi cari jodoh, kan? Mungkin dia jodoh Bos. Atau kalau 
Bos gak mau, biar saya aja yang " 


"Saya lempar kamu pakai sepatu." 


"Hahaha, ada yang panas tapi bukan api. Apa tuuhh? 
Hatinya Bos. Bwahahaha." 


Ya pokoknya Zul menang banyak dalam perdebatan uwuww 
kali ini. Setuju, kan? 


Uwwuuw setuju lah yaahh. Zul memang selalu menang. 
Orang bucin emang biasanya sering salah melangkah wkwk 


Pertama-tama aku mau bilang makasih untuk 700 komen di 
part kemarin Gak nyangka bisa sebanyak itu doooong 


Karena itu di update-tan kali ini, aku gabungin dua part jadi 
satu. Jadi totalnya ada 2100+ kata loohh. Itu gk sedikit looh. 
Kita saling membahagiakan yaah. Aku dengan tulisanku, 
kalian dengan komen kalian hehe 


Gimana part kali ini, masih ada yang bikin kalian seneng? 
Masih ada pelajaran yang bisa kalian ambil? 


Zul masih muncul lagi, aku harap kalian gak akan lelah 
sama ke-absurd-tan dia yang jadi klop karena dipertemukan 


dengan Hafizh aka bibit ke-absurd-tannya Alan :v 
Enaknya Hafizh diapain yah biar sadar? 
Bagaimana kalau didatengin Adam? 


Menurutku, di part ini kelihatan jelas kalau Hafizh memang 
darah dagingnya Alan 
Kalian ngerasa juga gak, sih? 


Kebucinan dan kebodohannya mendarah daging kayaknya. 
Inget gak dulu pas Alan nyari calon imam idaman Ashwa 
di google? Wkwkwk. Sepolos itu kalau udah jadi bucin. 


Gak sabar jadinya sama Hasan dan Husain 


Jadi apa yang mau kalian sampaikan ke karakter dalam 
chapter ini... 


Tania? 

Hawa? 

Hafizh? 

Zul? 

Masih suka dengan kerecehan Zul? 


Tenang, dia masih akan muncul lagi. Karena Zul lah yang 
akan menyadarkan Hafizh secara perlahan-lahan. Zul nih 
emang berjasa banget meski dia nyebelin wkwk. Jangan 
lupa matur suhun ke Zul nanti 


Oke, sampai jumpa di part selanjutnya 
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14. Perasaan apa 
Allah gak pernah tidur. Jangan bosen kirim-kirim do'a, yah. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Pukul lima sore. 


Hafizh memasuki rumahnya sambil melepas dua kancing 
kemeja teratas. Gerah sekali rasanya hari ini. Apalagi ia 
sudah kalah perang dari Zul dan sukses membuat ia 
memikirkan ucapan Zul sampai sudah tiba di rumah. 


Apa iya? Apa iya dirinya mencintai Hawa? 


Tidak. Tidak mungkin. Masa iya secepat ini ia berpindah 
hati? Atau jangan-jangan, sebenarnya sudah lama ia 
memiliki rasa ini namun dirinya tidak sadar karena seluruh 
pikirannya selalu terisi dengan Rachel. Lalu, saat ia berhasil 
menyingkirkan Rachel, perasaan ini jadi punya tempat 
dalam pikirannya. 


Apa ini jawaban dari do'anya? Apa Tuhan benar 
mengirimkannya wanita sebaik Hawa untuk dirinya? Apa 
benar ini jawaban dari Tuhan? Apa Hafizh boleh mengambil 
keputusan secepatnya perihal apa yang ia rasakan ini? 
Hafizh hanya takut ia akan terjebak dalam kesalahan lagi 
kalau terlalu berlama-lama. 


Mungkin sebaiknya Hafizh shalat istikharah dulu untuk 
meminta petunjuk kepada Allah. 


"Abang?" 


Karena terlalu banyak berpikir, Hafizh tak menyadari kalau 
di sofa ruang keluarganya terdapat seseorang. Mendengar 
suara memanggilnya, barulah Hafizh menoleh dengan 
kedua alis terangkat. 


"Hanum, ngapain?" 
"Duduk." 


Jawaban pintar. Hafizh berjalan mendekat sambil kembali 
bertanya, "ngapain di sini?" 


"Emang gak boleh? Ini kan rumah Hanum juga." 
"Males Abang ngomong sama kamu." 


Hanum malah tertawa. Sesungguhnya ia mengerti maksud 
pertanyaan Hafizh. Hanya saja senang melihat kakaknya 
kesal. 


"Hanum kangen, jadi ke sini." 

"Ke sini sama Abidzar?" 

"Iyah." 

"Mana dia?" 

"Ke dapur, ambilin makan buat Hanum." 
"Kamu kan bisa minta tolong bibi." 


"Aku maunya suamiku yang ambilin. Mas Abi aja gak protes, 
Abang malah protes. Abang tuh gak suamiable banget, 
deh." 


"Ya Abang kan emang belum jadi suami." 


"Huh, nanti kalau udah jadi suami, Abang pasti nyebelin." 


Hafizh hanya memutar bola matanya. Biarlah Hanum bicara 
apa. Kalau dia balas juga dirinya tetap yang akan salah. 


"Lagian Abang tuh kapan sih mau menikah? Udah mau dua 
delapan tahun kok gak berusaha cari calon? Masih belum 
move on ya dari Kak Rachel?" 


"Dari sekian banyak pertanyaan kamu, Abang gak mau 
jawab semuanya." 


"Ish, nyebeliin." Hanum mengelus perutnya yang sudah 
mulai buncit. "Debay, jangan kaya Om Hafizh yah. Nanti 
bunda sentil." 


Hafizh pun hanya tertawa melihat itu. 

"Biarin nanti Abang jadi perjaka tua." 

"Mana ada perjaka tua? Yang bener itu, perawan tua." 
"Ya Abang kan bukan perawaaaan." 


"Terserah kamu lah. Enggak Zul, enggak Hanum, ngeselin 
semua." 


"Ih, gak tau diri. Yang ngeselin kan Abang!" 
"Yang ledek Abang duluan kan Hanum!" 


"Bodo amat, Abang nyebelin. Pangeran Abiiii, selametin 
princess Hanuum. Di sini ada monster nyebeliin." 


Hhaaahh... Hafizh bisa apa kalau sudah seperti ini? 
Tenggelamkan saja lah Hafizh. 


KKK 


"Kamu kenapa sih? Bunda perhatiin, dari sejak pulang 
senyum-senyum terus." 


"Gak papa kok, Bunda. Senyum kan ibadah." 
"Tapi kalau senyumnya tanpa alesan kan Bunda jadi risih." 


Hawa menghentikan aktifitasnya yang sedang mengetap 
kue kering buatannya ke dalam sebuah toples kaca. Diam 
sejenak, lalu Hawa menoleh menatap Aminah. 


"Jadi tadi siang tuh Kak Hafizh bilang sayang sama Hawa. 
Terus gak tau kenapa Hawa jadi gak bisa berhenti senyum," 
jujurnya, karena memang ia selalu sejujur itu pada Aminah. 


"Oohhhh itu alesannya. Sekarang kan Bunda jadi gak 
heran." 


Hawa mengangguk sekali, lalu melanjutkan kerjaannya. 
Kue-kue ini akan ia berikan pada Hafizh besok. Hawa 
memang sempat lupa dengan janjinya yang akan 
membuatkan kue untuk Hafizh kalau ia sudah sembuh. Jadi 
malam ini, sejak pukul delapan Hawa melembur di dapur. 


"Kak Hafizh kan memang sayang sama kamu. Kamu juga 
tahu itu." 


"Iya, tapi rasanya seneng kalau aku denger langsung dari 
Kak Hafizh." 


Aminah mengangguk mengerti. 
"Alhamdulillah, selesai." 
"Buat Hafizh, hm?" 


"Iya. Hawa kan udah janji. Tapi baru inget." 


Aminah ikut tersenyum melihat betapa berserinya paras 
Hawa. Tidak diragukan lagi, putrinya pasti sangat mencintai 
Hafizh. Satu yang Aminah takutkan. Ia takut Hawa patah 
hati mengingat bahwa kecil kemungkinannya untuk Hafizh 
yang sudah menganggap Hawa sebagai adik bisa berubah 
mencintai Hawa. 


Belum lagi, Hafizh sudah mencinta wanita lain yang usianya 
sama-sama matang. Hawa sendiri baru berusia sembilan 
belas tahun. Salahkah bila Aminah merasa khawatir? 


"Hawa." 
"Kenapa, Bunda?" 


Aminah terdiam. Tidak tega menyampaikan bisikan hatinya, 
takut melihat raut kecewa Hawa. la pun tersenyum, 
berusaha berpikir optimis dan berdo'a untuk Hawa. 


"Semoga Allah selalu limpahkan kebahagiaan untuk kamu. 
Kalau memang Hafizh yang terbaik, semoga Allah 
membalikkan hatinya untuk mencintai putri Bunda yang 
cantik." 


"Ih, Bunda bikin aku nangis." 


Hawa berjalan mendekat sambil mengusap bulir air mata 
yang terjatuh begitu saja. "Aku mau peluk," pintanya, lalu 
berhambur memeluk Aminah. "Makasih, Bunda." 


"Sama-sama. Allah gak pernah tidur. Jangan bosen kirim- 
kirim do'a, yah." 


"Iyah, Bunda." 


KKK 


Pagi hari ini, Hafizh kira akan sama canggungnya seperti 
kemarin. Tapi ternyata tidak. Saat ia sampai di loby, seorang 
wanita memanggil dengan suara lembutnya, tersenyum 
seanggun biasanya, menunduk malu seperti kebiasannya. 


Hafizh berjalan mendekatinya. Nampaknya wanita itu sudah 
menunggu kedatangannya sedari tadi. Aneh tapi nyata, 
jantung Hafizh berdebar. Hafizh pikir, mungkin karena ia 
masih merasa malu karena kejadian kemarin. la balas 
tersenyum, dan berdo'a semoga kali ini tidak terlihat bodoh 
di hadapan Hawa. 


"Kamu nungguin Kakak?" 
"Iya, mau ngasih ini." 


Hawa mengulurkan tangannya, memberikan tote bag 
berwarna hitam yang nampaknya terisi sesuatu. 


"Apa?" 


"Kan waktu itu Kakak bilang kalau aku udah sembuh, bikinin 
Kakak kue." 


Ah iya, Hafizh ingat. Sepertinya Hawa juga lupa, makannya 
baru sempat membuatkannya. 


"Makasih, yah," kata Hafizh setelah menerimanya. 
"Sama-sama. Kalau gitu aku pergi dulu. Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam." 


Hawa berjalan menjauhi Hafizh dengan perasaan senang. 
Hawa sebenarnya ingin berlama-lama. Tapi ia tidak mau 
terhasut oleh bisikan setan. Karena dirinya sudah tidak ada 
kepentingan lagi dengan Hafizh. 


Hafizh yang masih berdiri di tempatnya kini membuka tote 
bag tersebut lalu tersenyum dan beralih menatap punggung 
Hawa yang semakin menjauh. Sampai akhirnya Hawa masuk 
ke dalam lift, kembali berputar menghadapnya sehingga 
Hafizh bisa melihat kalau wanita itu sama tersenyum seperti 
dirinya. Hanya saja Hawa menunduk, seperti tak ingin 
memperlihatkan senyum itu ke seluruh dunia. Seakan hanya 
Hafizh yang boleh melihatnya. Sampai pintu lift tertutup, 
barulah Hafizh berpaling. 


"Hayo loohh." 
"Allahu Akbar." 


Entah sejak kapan Zul berdiri di sebelahnya. Sungguh, 
kehadirannya tak bisa dirasakan sama sekali. Hafizh sampai 
terlonjak karena terkejut. 


"Kamu sejak kapan di situ?" 


"Hmm, emang bener yah. Kalau orang jatuh cinta tuh, dunia 
berasa cuma ada mereka berdua. Yang lain cuma nyewa." 


"Gak usah ngelantur. Kamu baru dateng?" 


"Dari tadi, kok. Bos lama datengnya, saya kira kejebak 
macet di jalan. Taunya macet di /oby." 


Hafizh mendengus mendengar si Zul lagi-lagi menyindirnya. 
Sepertinya 90% pekerjaan si Zul akhir-akhir ini adalah 
menyindirnya. Hafizh berjalan menuju lift sambil memeluk 
tote bag hitam itu, melindunginya dari si kepo Zul. 


"Apa tuh, Bos?" 


"Gak usah kepo. Ini urusan Bos." 


"Urusn Bos atau urusan hati?" 


Tepat sasaran. Hafizh dibuat menoleh dan menatap Zul 
dengan tatapan tajam. Tapi seperti biasanya, Zul tak peduli. 


"Udah gak mempan Bos natap saya begitu. Saya tahu kapan 
Bos bener-benar marah atau enggak." 


Haahh... Benar. Tidak ada gunanya untuk Hafizh 
mengancam Zul dengan tatapannya kalau ia tidak sedang 
serius. 


"Serius Bos, itu apa?" 
"Kue buatan Hawa." 


"Oouuhh, pantesan dilindungi dengan segenap jiwa dan 
raga." 


"Lebay. H 


"Lah, si Bos kan yang lebay. Ngapain tote bag dipeluk- 
peluk?" 


"Nanti kamu minta." 


"Itu kan dibuat untuk Bos seorang. Saya mana berani 
minta." 


Mendengar itu, entah kenapa Hafizh tersenyum. Zul yang 
melihat lewat pantulan lift kini bergumam pelan, "dasar 
bucin." 


"Ha? Kamu ngomong apa?" 


"Ah enggak. Emak saya tadi pagi masakannya kurang 
micin." 


"Oh, mungkin micinnya abis dicemilin kamu." 


Zul mendelik, hampir-hampir mencoba mencekik Hafizh lagi 
dari belakang. "Dosa apa saya punya Bos nyebelin begini." 


"Dosa apa saya punya sekretaris senyebelin kamu." 
"Saya ini one and only loh, Bos. Harusnya Bos bersyukur." 
"Saya cuma bersyukur kalau kamu lagi serius." 

"Keren yah Bos kalau saya lagi serius?" 

"Serem." 

Si Zul tertawa. Seakan membenarkan pernyataan Hafizh. 


"Kuliah psikologi diajarin apa, sih? Kepribadian kamu kok 
kaya bisa ganti-ganti?" 


"Yang jelas sih gak diajarin ngebucin, Bos." 
"O aja ya, Zul!" 
"Hahaha." 


"Inget loh Zul, kontrak kamu tahun depan habis. Harusnya 
kamu baik-baikin saya kalau mau perpanjang kontrak, 
bukannya tambah ngelunjak." 


"Denger yah Bos, saya gak masalah kalau kontraknya gak 
diperpanjang. Saya rasa, yang butuh jasa saya bukan cuma 
Bos. Pengalaman kerja saya di perusahaan ini juga sangat 
berguna untuk melamar di tempat lain. Jadi sorry aja, saya 
bukan tipikal orang yang bergantung sama manusia. Masih 
ada Tuhan, do'a dan usaha. Selama tiga hal itu saya 
percaya, saya gak perlu khawatir sama apapun." 


Woaahhh, Hafizh dibuat bergeming. la akui jawaban Zul 
sangat terdengar bijak. Ingin tepuk tangan rasanya, tapi 
memeluk kue yang Hawa berikan masih lebih penting 
untuknya. 


Hmmm, kuenya saja penting, yah?! Apa sekarang Hafizh 
masih mau mengelak? 


"Oke, kontrak kamu diperpanjang." 
"Lah?" 

"Saya suka kamu." 

"Saya gak suka Bos." 

"Tuh kan, ngelunjak." 


KKK 


Hawa menutup semua pekerjaannya mendengar ajakan 
Tania untuk yang kesekian kalinya. Padahal nanggung 
sekali. 


"Ayo, biar bareng sama yang lain." 
"Iya, Kak." 


"Kamu kan juga belum kenalan resmi. Baru dikenalin sama 
Pak Hafizh doang." 


Hawa mengangguk setelah ia berdiri. 


"Gak usah rajin-rajin, Dek. Yang kaya tetep Pak Hafizh." 
Begitu kata seorang pria yang baru saja datang, berdiri di 
sebelah Tania dengan menyandarkan sikunya pada pundak 
wanita itu. 


"Ini namanya Adam, kemarin dia gak masuk, katanya sih 
diare." 


"Gue emang diare. Bukan katanya." 

"Gak usah temenan sama dia, nanti darah tinggi." 
"Si Tania kalo ngomong emang suka bener." 

Hawa terkekeh, lalu memperkenalkan diri. 

"Saya Hawa. Salam kenal, Kak." 


Entah apa yang terjadi, tiba-tiba saja pria bernama Adam 
yang mungkin usianya lebih tua tiga tahun darinya nampak 
bersemangat dan berbinar-binar. 


"Akhirnya, aku menemukanmu." 
"Apa sih lo, jijik tau gak!?" 


"Dia jodoh gue, Tan. Gue Adam, dia Hawa. Akhirnya kita 
dipertemukan." 


Awalnya Hawa merasa risih, tapi saat melihat Tania 
menjewer telinga pria bernama Adam, ia jadi tertawa lagi. 


"Gak usah macem-macem deh lo. Dia ceweknya bos kita, 
tau." 


Mendengar itu Hawa sampai melotot. Tentu ia terkejut. 
Entah bagaimana Tania bisa menyimpulkan seperti itu. Yang 
pasti pernyataannya barusan tidak benar. 


"Eh enggak, aku bukan siapa-siapanya Kak Hafizh," jelas 
Hawa. la tak ingin ada kesalahpahaman. Takut Hafizh 
mengira bahwa dirinya yang menyebarkan berita tidak 


benar ini. Lalu Hafizh merasa tidak nyaman dan menjauh 
darinya. Jangan sampai itu terjadi. 


"Tuh, denger! Lo makannya gak usah ikutan grup gosip gak 
jelas." 


"Abisnya Hawa sampe dianter Pak Hafizh pas pertama kerja. 
Terus sampe dijemput buat makan siang bareng. Ya gak 
salah dong kalau gue ngiranya gitu." 


Benar dugaan Hawa. Pada akhirnya timbul fitnah diantara 
dirinya dan Hafizh. Mungkin Hawa harus menjelaskan 
dimana posisinya. 


"Jadi aku ini anak panti. Kak Hafizh itu donatur tetap di 
panti tempat ku tinggal. Aku bisa kerja di sini atas bantuan 
Kak Hafizh. Kita gak ada apa-apa." 


"Aduh, maaf yah, aku gak tau." 
"Iyah, Kak. Gak papa, kok." 
"Hayo looh, Taniaa." 

"Diem lo, Adam!" 

"Makannya cari tahu dulu!" 


Hawa tersenyum, seakan mengatakan kepada Tania kalau 
tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 


"Ayo Hawa, makan sama Adam aja. Si Tania gak usah 
ditemen. Dia antagonis." 


"lihhh, nyebelin." 


Pada akhirnya mereka tetap jalan bertiga dengan Hawa 
berada di tengah. Kalau Tania atau Adam yang di tengah, 


tidak bisa dijamin perjalanan ke kantin akan tenang-tenang 
Saja. 


"Kamu udah punya pacar, Hawa?" 


"Yaelah, lo baru ketemu sekali aja udah langsung tancap 
gas." 


"Diem deh, gue lagi usaha." 


Hawa terkekeh kembali. Adam dan Tania mengingatkan 
dirinya dengan Yuli dan Kenzo. Tapi sepertinya diantara 
Adam dan Tania, Tania benar-benar tidak menyukai Adam. 


"Aku gak pacaran, Kak." 
"Kenapa?" 
"Hmm... Kan gak boleh sama agama." 


"Wah, denger tuh Tania! Hawa aja tau kalau pacaran itu gak 
boleh. Lo udah berapa tahun tuh sama si Boboboy? Tapi gak 
nikah-nikah." 


"Pacar gue namanya Boy, bukan Boboboy!" 
"Ya itulah pokoknya." 

"Mantan lo aja banyak. Ngaca dong!" 

"Yang jelas kan sekarang gue single." 


"Terus mau jadiin Hawa sasaran tapi dia gak pacaran. 
Tuman!" 


Adam mencebik, lalu mengulurkan tangannya dari arah 
belakang tubuh Hawa agar bisa menarik rambut panjang 
Tania yang terkucir kuda. 


"lihh, awas loh gue aduin Boy." 
"Gak takut, gue panggilin Gopal sama Adudu." 


Hawa tertawa lagi. Perjalanan menuju kantin sungguh 
berwarna ditemani dengan mereka. 


Menyenangkan. 


Sebelumnya, terima kasih banyak untuk support kalian di 
komentar kemarin yang mencapai angka 1K. Semakin hari 
semakin ramai yah, jadi terharuuu 


Makasih banyak 
Jadi gimana part ini? 


Ada yang berbunga-bunga tapi bukan kembang. Apa tuuhh? 
Namanya Hawa. Wkwkwk 
# garingkriyuk 


Makasih Bunda Aminah, untuk wejangannya 


Kalau sekarang, penilaian kalian untuk kadar kebucinan 
Hafizh kira-kira udah berapa dari angka 1-10? 


Dan masih soal Zul, keren banget gak sih dia di part ini??? 


Quotesnya ngenaaa bangets 


POKOKNYA KUSUKA ZUL!!! 


Dan ada tokoh baru nih, ucapkan selamat datang untuk 


Adam 


Mari berikan kesan pesan kalian 
muncul dalam part ini... 


Bunda Aminah? 

Hawa? 

Hafizh? 

Zul? 

Tania? 

Adam? 

Kuy rameiinnnnn 

Sampai jumpa di part selanjutnya 
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untuk karakter yang 


15. Persetujuan 


Cinta emang gitu, selalu ditunjukin lewat hal-hal sederhana. 
-Zul- 


-The Sweetest Secret- 
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"Kamu beli es buah di mana, sih?" 
"Kenapa lagi si, Bos?" 


"Ini loh, isinya kebanyakan ager. Saya kan minta es buah, 
bukan es ager-ager." 


Bukannya merasa bersalah, Zul malah tertawa. 

"Malah ketawa. Lagian es buah kok pake ager-ager, sih." 
"Yang penting ada buahnya kan, Bos?" 

"Cuma buah naga doang yang keliatan." 


Kembali Zul tertawa melihat Hafizh mengaduk-ngaduk 
segelas besar es buah di mejanya. Anehnya, meski 
mengeluh, ia tetap meminumnya. 


"Lain kali jangan beli di tempat ini lagi." 
"Siap, Bos." 


Hafizh membuka toples kaca yang sudah ia keluarkan dari 
dalam tote bag. Isinya kue kering rasa coklat dan strawberry 
yang berbentuk hati. Sepertinya Hawa juga sudah 
membuatnya dengan sepenuh hati. 


"Enak itu, Bos?" 

"Belum dimakan. Tapi pasti enak." 
"Nasi padang saya juga enak, Bos." 
"Gak nanya." 


Zul yang duduk di atas karpet dengan sebungkus nasi 
padang yang ia makan di atas meja itu hanya bisa 
mendengus. Benar, Zul makan di ruangan Hafizh. Dan tentu 
ia tak akan berani melakukannya kalau bukan Hafizh yang 
meminta. Biasanya Zul makan di mejanya. Dan nasi padang 
memang makanan kesukaannya, tak ada duanya pokoknya. 
Zul adalah fans nasi padang garis kerasss. 


Dan Zul merasa Hafizh masih mau curhat. Makannya ia 
terus-terusan dipanggil ke ruangannya. 


"Bos tau kalau saya nyebelin, tapi kok masih mau curhat 
sama saya, sih?" 


"Kamu kan anak psikolog. Tempatnya curhat." 

"Ya gak gitu juga keleus, Bos." 

"Tapi pendapat kamu kadang memang ada benernya." 
"Tapi Bos sok-sokan gak setuju." 


Hafizh hanya diam, malas meladeni, nanti si Zul besar 
kepala. Meski begitu, Zul sudah tahu kalau pernyataannya 
benar. 


"Bentuk hati ya itu, Bos?" 


"Iya, sempurna semua lagi bentuknya." 


"Wah, jangan-jangan." 
"Jangan-jangan apa?" 
"Jangan-jangan Hawa naksir juga sama Bos!" 


"Karena dia bikin kuenya bentuk hati, kamu jadi mikir kalau 
Hawa naksir saya?" 


"Iya." 
"Zul, kamu kebanyakan nonton sinetron." 


"Yah si Bos. Cinta emang gitu. Selalu ditunjukin lewat hal- 
hal sederhana. Hawa kan buat itu sengaja untuk Bos. 
Kenapa harus gambar hati kalau gak ada tujuannya? Gak 
mungkin kan kalau dia cuma punya cetakan kue yang 
modelan hati doang?" 


Benar juga. Ditambah, Hawa memang sering membuat kue. 
Sangat tidak mungkin kalau ia hanya punya cetakan 
berbentuk hati. 


"Jadi kira-kira tujuannya apa?" 


"Ya udah jelas, Bos. Dia mau Bos tahu gimana perasaannya 
tanpa dia harus ngomong langsung. Saya rasa Hawa juga 
jenis cewek pemalu yang gak akan nyatain perasaannya 
lebih dulu." 


Tepat sasaran. Hafizh sangat mengagumi cara Zul mengerti 
orang lain hanya dalam beberapa pertemuan. Hawa 
memang sangat pemalu. Dipuji sedikit saja wajahnya 
merona. 


"Kamu gak lagi ngerjain saya, kan? Gak lagi buat saya ge-er 
doang, kan?" 


"Ya enggak, lah. Mana saya berani? Saya gak takut dipecat, 
saya takutnya gaji saya dipotong." 


"Yaudah, kamu saya pecat!" 

"Gak lucu, Bos." 

Kampret. 

"Yaudah si Bos, tunggu apa lagi? Lamar aja udah!" 


"Enak banget kamu ngomong. Apa nanti kata Bunda 
Aminah kalau tiba-tiba saya lamar Hawa." 


"Bunda Aminah ibunya Hawa?" 


"Bukan. Hawa selama ini tinggal di panti, Bunda Aminah 
yang rawat dia." 


"Oouuh, anak yatim piatu." Seakan baru menyadari sesuatu, 
kini Zul menatap serius ke arah Hafizh. "Bos?" 


"Hm?" 
"Hawa yatim piatu?" 
"Iyah. Kenapa?" 


"Kalau misalnya, misal nih yah. Keluarga Bos kan bukan 
orang sembarang, bukan rakyat menengah bawah atau 
menengah atas, tapi udah kalangan atas. Apa orang tua Bos 
gak masalah sama status Hawa? Kalau kata kebanyakan 
orang tua sih, babat bibit bebet bobot nya gak jelas. Apa 
orang tua Bos gak masalah?" 


Entahlah, Hafizh tidak pernah memikirkan soal itu. Tapi 
sepertinya, itu bukan masalah. Namun, untuk mendapat 


kepastiannya, Hafizh harus lebih dulu bertanya kepada 
orang tuanya. 


Eh tapi ... Apa ini artinya Hafizh akan benar-benar 
mempersunting Hawa? 


KKK 


Malam ini di meja makan, Hafizh sudah mengumpulkan 
segenap tekadnya untuk bertanya kepada kedua orang 
tuanya perihal masalah yang ia bahas dengan Zul tadi 
siang. 


Hafizh berdehem sebentar, menarik perhatian Ashwa yang 
sedang mendekatkan sepiring lauk yang tadi Alan tunjuk. 
Alan pun ikut tertarik perhatiannya. Tatapan penuh tanya ia 
layangkan pada sang putra. 


"Ada yang mau ngomong, Mi." 


Ashwa menyenggol kaki Alan, memperingati suaminya agar 
diam dulu karena putranya nampaknya ingin bicara serius. 


"Ada apa, Abang?" tanya Ashwa, penuh perhatian seperti 
biasanya. 


"Aku gak tau harus bahas dari mana. Tapi ini soal masa 
depan aku. Jadi aku mau tanya sama umi sama abi. Kalau 
misalnya ada perempuan yang mau aku seriusin, tapi dia 
gak punya orang tua, gak punya saudara, bukan orang 
punya, tapi dia perempuan baik-baik, bahkan dia hafiz Al- 
Qur'an, orangnya santun, ramah, lemah lembut, ang " 


"Tunggu apa lagi? Ayo, Abi temenin ngelamar." 


"HA?" 


Bukan hanya Hafizh yang terkejut. Ashwa juga terkaget- 
kaget. Hafizh saja belum selesai bicara. Tapi suaminya 
sudah ngegas mau antar melamar. 


"Hawa, kan?" 
"Kok Abi...." 


Ah, harusnya Hafizh tak usah heran. Ia pun kini hanya bisa 
menghela napasnya. "Iya, Hawa." 


"Hawa siapa?" 


Ashwa yang tak tahu apa-apa hanya bisa menatap 
bergantian dua pria di ruangan itu. 


"Dia anak panti asuhan yang selama ini sering Hafizh 
datengin. Cantik loh anaknya, udah gitu baik, sopan, kue 
buatannya juga enak." 


"Abi bahkan tau rasa kuenya?" Sungguh sangat sulit Hafizh 
percaya. Masa abinya sampai tahu bagaimana rasa kue 
buatan Hawa? Abinya ini kenapa sih tidak jadi detektif saja? 


"Iya, abi sering beli kalau berangkat kerja." 
"Kok bisa?" 
"Kenapa gak bisa?" 


Lah, iya juga. Ditambah tempat kerja abinya memang 
searah dengan panti itu. Bisa jadi abinya mendatangi Hawa 
yang sedang keliling menjual kuenya. 


"Abi juga pernah dateng ke panti itu. Tapi Bu Aminah pasti 
gak tau abi siapanya kamu. Jadi gak cerita." 


Waahh abinya memang sangat niat. 


"Jadi kapan?" tanya Alan dengan raut wajah penuh maksud. 
"Apanya?" 

"Wah, amnesia. Tadi dia bilang apa itu, Mi?" 

"Mau seriusin perempuan katanya." 

Haduh, mereka kompak sekali sih. 


"Nanti dulu, ini terlalu cepet. Hawa bahkan gak tau apa-apa 
soal ini. Selama ini yang dia tau aku anggep Hawa sebagai 
adik. Kalau tiba-tiba ngelamar kan, rasanya aneh." 


"Hmmm, iya juga sih. Lagian kamu sih. Perempuan kaya gitu 
jangan jadiin adik-adikan dong! Dia bisa jadi ladang pahala 
kalau dijadiin istri." 


"Aku ketemunya pas dia masih kelas satu SMA, Bi. Mana 
sempet mikir mau jadiin ABG sebagai istri. Sekarang juga 
umur Hawa masih sembilan belas. Aku ragu dia mau terima 
aku atau enggak." 


"Kita cari tahu nanti. Pertama, kamu sampein niat ini ke Bu 
Aminah dulu. Dia walinya selama ini." 


Hafizh mengangguk mengerti. 

"Mas, aku mau ketemu Hawa." Ashwa berbisik, sangat pelan, 
hingga Hafizh yang sibuk dengan pikirannya tidak dapat 
mendengar. 

"Iyah, nanti kita bawa ke rumah." 


"Beneran, Mas?" 


"Iya, huss, diem. Nanti kedengeran Hafizh." 


"Oke, Mas." 

kaa 

"Hatssyim. Alhamdulillaah." 
"Yarhamukillaah." 

"Yahdikumullah wa yushlih baalakum." 
"Kamu flu? Bersin sampe tiga kali gitu." 


"Aku gak flu, Bunda. Gak tau ini bersin terus, telingaku juga 
panas, kayaknya ada yang ngomongin aku nih, Bunda." 


"Hush, gak boleh percaya begituan." 


"Hehe, bercanda." 


Kabar baik kabar baik 
Wiu wiu wiu 
Wkwkwk 


Kayaknya sekarang bukan Hawa yang berbunga-bunga, tapi 
kalian semua wkwk 

Soalnya kan Hawa belum tau niat baik Hafizh ini. Tapi kalian 
udah tau duluan 


Zul, akhirnya kamu berhasil menyadarkan Bos mu itu. 
Sindiran sadismu akhirnya bisa mempengaruhi si Bos 


Ngomong-ngomong soal Alan, gak pada kaget kan yah 
karena dia udah lebih dulu tau Hawa? Jangan heran loohh! 
Ini Alan loohhh 


Mari kita sampaikan kesan dan pesan pada karakter yang 
muncul dalam part ini... 


Zul? 
Hafizh? 
Alan? 
Ashwa? 
Hawa? 


Bunda Aminah? 


Bunda, putrinya mau dilamar, tuh. Hehe 


Btw, part ini sedikit yaaahh? Pasti bacanya gak kerasa, tau 
tau udah sampe bawah aja 


Langsung semangat nih pasti 


Oke, kalau sampai 1k komen lagi, nanti sore sebelum buka 
puasa, aku update lagi. 


Jadi harus sempetin untuk komen yaah. Asal JANGAN komen 
"NEXT" please wkwk 


Baik, sampai jumpa di part selanjutnya 


# spoiler 
Ada yang bakal sakit hati. Siapa yah kira-kira? 
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16. Sakit 
Akhirnya double update yah hehe 


Sebelum baca, coba sebutin nama kota kalian dulu di 
sini. Udah lama gak absen nih, aku mau lihat adakah 
kota yang bertambah. 


Jangan lupa vote nya 


Rasanya diabaikan oleh sosok yang selalu menaruh 
perhatian pada kita itu... Menyakitkan. 


Mungkin benar katanya, kalau sudah hilang, baru terasa 
kalau dia sebenarnya sangat berarti. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Hari ini Hafizh di rumah aja. Itusih keinginannya. Tapi si 
Baim tiba-tiba telfon menyuruhnya datang ke The Breeze, 
untuk bermain bowling. Mau tak mau Hafizh sudah bersiap, 
katanya yang lain juga sudah di sana. Ya jelas yang lain itu 
siapa, tentu saja Kevin dan Nanda. Kumpulan jomlo yang 
sering hangout berempatan. Ya, itulah mereka. 


"Loh, kamu mau ke mana?" 


"Umi mau ke mana? Udah cantik aja." 


"Eemmm itu...," aduh, Ashwa bingung mau jawab apa. la 
tidak mau berbohong. 


"Mau kencan, lah." 


Akhirnya penyelamatnya datang. Alan tiba dengan tampang 
songongnya yang sangat bisa dipercaya. 


"Kamu mau ke mana? Ah, biar abi tebak. Palingan kencan 
sama tiga jomlo serangkai, Kevin, Nanda sama si Baim." 


Tepat sekali. 


Hafizh memakai bombernya sambil berkata dengan lelah, 
"Iyahin aja lah." 


"Jangan sore-sore pulangnya!" 
"Insyaa allah." 

"Abi serius, jangan pulang sore!" 
"Emang ada apa?" 


Alan hanya mengedikkan bahunya, lalu merangkul bahu 
Ashwa. "Ayo sayang, kita pergi." 


Saat sudah jauh dari Hafizh yang sedang mengecek 
ponselnya lantaran ada pesan masuk, Alan berbisik pada 
Ashwa. 


"Kita kencan dulu yah, biar aku jatuhnya enggak bohong 
tadi." 


"Alah, bisa aja modusnya." 


"Kan kepepet." 
Ashwa hanya tertawa pelan. Ada-ada saja suaminya ini. 
"lya, ini lagi di jalan." 


"Gak usah dusta ya Io, lagi di jalan lagi di jalan tau-taunya 
masih rebahan, awas aja lo." 


Hafizh kembali berjalan sambil mendengarkan omelan Baim 
tadi lalu memutus sambungan telfonnya. Paling-paling nanti 
di sana Baim mengomelinya lagi. 


Hafizh heran, kenapa ya hidupnya dikelilingi orang-orang 
bersifat menyebalkan seperti si Zul, Baim, Hanum, lalu 
abinya. Sepertinya Hafizh harus cek tekanan darah 
tingginya, kemungkinan penyebabnya kadang sakit kepala 
adalah darah tingginya naik karena sering menghadapi 
mereka berempat. Ya ya bisa jadi. Zul saja sudah sangat 
sering membuatnya pusing. 


Di sepanjang perjalanan, entah berapa kali Baim 
menelfonnya. Emang dari ketiga sahabat Hafizh, si Baim ini 
yang paling rewel. Kalau Kevin yang paling cuek, kalau 
Nanda yang paling bisa berpikir dewasa. Usia memang tidak 
bisa bohong. 


Dari mereka berempat, memang Baim yang paling muda, 
dua puluh empat tahun, tapi kadang masih merasa dua 
puluh tahun saja. Sedangkan Kevin dua puluh lima tahun, 
Nanda dua puluh sembilan tahun dan sedang mencari 
jodoh. Hafizh sendiri dua puluh tujuh tahun, statusnya 
sudah akan menjemput jodoh. Ya, doakan saja kalau yang 
mau dijemput memang jodohnya. 


Akhirnya, meski butuh waktu lebih lama di jalan karena 
macet, Hafizh sampai. la melihat Kevin sedang bersiap 


melemparkan bola bowling, Baim berdiri di sebelahnya, 
kemungkinan sedang meledek Kevin agar tidak konsentrasi, 
ya itulah si Baim. Sedangkan Nanda berdiri di belakang 
Kevin, memperhatikan dengan kedua tangan bersilang di 
bawah dada, sangat Nanda sekali. 


"Dasar si Baim." 


Gerutuan Hafizh menarik perhatian Nanda. "Macet?" 
tanyanya, sambil menurunkan tangannya. 


"Iya, lumayan." 
"Gue kaya lagi ngawasin anak main." 


Gerutuan Nanda menghadirkan tawa Hafizh. Kalau dipikir- 
pikir memang terlihat seperti itu yah. Nanda seperti seorang 
ayah yang mengawasi anaknya bermain. 


"Woy, udah dateng lo. Pas banget, ni liat nih, gue mau 
lempar." Sudah bisa ditebak siapa yang baru bicara. 
Nampaknya dia ingin pamer. 


"Gak usah songong, nanti jatohnya malu sendiri." 
"Diem lo, Mpin." 


Kevin hanya menyorot tajam Baim. la kesal kalau Baim 
sudah memanggilnya seperti itu. 


"Kalau jatoh semua, bayarin tagihan netflix gue setahun. 
Kalau masih ada yang sisa, gue bayarin punya lo sebulan." 


"Dimana letak keadilannya?" 


"Ya di pancasila kelima. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia." 


"Bodo amat, Im." 


Kalau tidak pergi, bisa-bisa Kevin makan si Baim saking 
kesalnya dengan orang yang sedari tadi terus saja 
merecokinya itu. 


Mau tak mau, mereka memperhatikan Baim yang sedang 
memperhitungkan lemparannya. Kelihatannya sih akan 
berhasil. Tapi dalam sejarah, tidak pernah tuh si Baim 
berhasil menjatuhkan semuanya. Mungkin karena ketidak 
percaya diriannya itu, dia tadi hanya berani bertaruh satu 
bulan dengan Kevin. 


Dan bola mulai dilempar, menggelinding di lantai, lurus ... 
Lurus ... Lu... Oh tidaaakk. 


Baim berbalik bahkan sebelum bola sampai keujung. 
Wajahnya ditekuk kesal, ketiga orang yang melihatnya 
berusaha menahan tawa, tapi pada akhirnya, ya tetap saja 
meledak. Anehnya, tawa Kevin yang paling keras. 
Sepertinya ia menikmati penderitaan Baim. 


"Hwahahaha, gue bilang juga apa, gak usah songong! Lo 
gak pernah berhasil." 


"Udah ayo ah gak usah main ini! Kita billiard aja." 


Hafizh tak menyia-nyiakan kesempatan ini untuk meledek 
Baim yang sudah duduk dan melepas sepatu sewaannya itu. 
"Ada yang ngambek sama bola bowling." 


Baim hanya diam. Rupanya dia benar-benar kesal. Baiklah, 
mereka semua mengalah. Mungkin lebih baik memang 
bermain billiard saja. 


Sedang sibuk menertawai Baim, bahu Hafizh ditepuk oleh 
Kevin. la pun menoleh dengan raut tanya. Namun Kevin tak 


bicara, hanya saja tatap matanya tertuju ke arah lain, 
seperti sedang menunjukkan sesuatu. Hafizh mengikuti arah 
tatap itu kemana. Lalu, sisa senyum Hafizh sirna. 


"Ck, udah lah, gak usah dipikirin." 


Nanda yang ikut melihat turut menepuk pundak Hafizh 
sambil mengatakan hal tadi. Hafizh tersenyum tipis dan 
mengangguk. Rasanya masih saja sesak. Bodoh. Rachel 
bahkan tak peduli. 


Berusaha untuk tak melihat, Hafizh menunggu teman- 
temannya mengganti sepatu. Tapi suara tawa Rachel masih 
dapat Hafizh dengar. Dari sekian banyak tempat, mengapa 
ia bisa bertemu Rachel di sini? Sudah lama dirinya 
mengabaikan dan menghindari Rachel. Tapi tanpa ia sangka 
sosoknya malah muncul di depan mata, gandengan sama 
laki-laki pula. 


Astaghfirullah. Tidak seharusnya ia cemburu. Ingat Hafizh! 
Kamu mau mempersunting wanita lain! 


"Udah, ayo." 


Hafizh ikut berjalan bersama yang lainnya. Tapi sebelum 
benar-benar pergi, ada sesuatu yang menarik dirinya untuk 
menoleh, melihat wanita di sana, yang ternyata ... Sedang 
melihatnya juga. Sedangkan pria yang datang bersamanya 
sedang fokus dengan permainan. 


Hafizh menyapa dengan senyuman tipis, namun Rachel 
bergeming. Tatapannya seperti seseorang... Yang sangat 
merindu. 


Hafizh memalingkan wajah, berusaha mengabaikan Rachel, 
dan meladeni Baim yang mengoceh karena masih kesal 
dengan permainan tadi. 


"Gue yakin permainan bowling punya dendam kusumat 
sama kakek buyut gue." 


"Terserah lo, Im." 
"Lo kalau mau ngebela diri, tolong yang lebih masuk akal!" 


"Di dunia ini kadang ada hal-hal yang gak masuk akal, Nan. 
Salah satu contohnya empat cowok ganteng nan mapan 
kaya kita kok masih aja jomlo." 


Hmmm... Benar juga. Eh tapi, sebentar lagi ada yang sold 
out, kok. 


KKK 


Pukul lima sore. Katakan saja kalau Hafizh lupa waktu. la 
sekarang di perjalanan pulang dan tidak ingat kalau abinya 
sudah mewanti-wanti agar ia tidak pulang terlalu sore. Tapi 
abinya bahkan tidak menelfon, jadi sepertinya tidak ada hal 
yang terlalu penting. 


Jalanan yang ia lewati sore ini tak terlalu ramai. Saat sudah 
hampir mendekati area perkomplekannya, ia memelankan 
laju mobilnya, lalu saat melihat seseorang turun dari mobil 
yang berhenti di depan sana, laju mobil Hafizh semakin 
pelan. Keluarnya wanita itu disusul oleh laki-laki yang tadi 
Hafizh lihat. Hafizh tak bisa mendengar jelas mereka bicara 
apa, tapi dari ekspresinya, sepertinya mereka tidak sedang 
bicara baik-baik. 


Mencoba untuk abai lagi, Hafizh sudah berbelok, melaju 
sampai ke depan portal yang dibukakan oleh security 
penjaga komplek. Dari kaca spion depan, Hafizh masih 
dapat melihat. Sepertinya di sana memang ada keributan. 
Security yang tadi membuka portal untuknya pun terlihat 
berjalan ke sana. 


Tidak bisa. Hafizh tidak bisa abai kali ini. la mundurkan 
mobilnya sampai ke tempat dimana mereka berada. Saat 
membuka pintu, barulah Hafizh dapat mendengar jelas. 


"Rachel, kita bicarain dulu masalahnya apa." 
"Gak ada yang perlu dibicarin." 


"Tapi kamu minta putus tanpa alasan. Mana bisa aku 
terima!?" 


Hafizh berhenti, sepertinya ia memang tak perlu ikut 
campur. Tapi bertepatan dengan itu Rachel berbalik, 
tatapnya bertemu namun dengan cepat Rachel menatap 
lurus lagi, berjalan tergesa ingin pergi. Namun tanpa sadar 
Hafizh kembali mengambil langkah saat pria yang tak 
Hafizh tahu namanya menarik tangan Rachel. Security di 
sana sudah bertindak menahan pundak pria itu, takut 
terjadi hal yang tidak diinginkan. 


"Kamu ni apa-apaan sih? Lepas!" 


"Masuk mobilku dulu, kita bicarain baik-baik, jangan di 
pinggir jalan kaya gini." 


"Udah gue bilang gak ada yang perlu dibicarain! Gue cuma 
minta putus. Lepas!" 


"Mas, lepasin tangan Mbak nya!" 


Menuruti permintaan security tersebut, pria itu melepaskan 
cekalan tangannya dari pergelengan Rachel yang memerah. 


"Rachel, masuk mobilku!" 


Perhatian Rachel beralih ke seorang pria yang baru saja 
bicara. 


"Siapa dia?" 


Tak ada yang meladeni pertanyaan itu, Hafizh juga tak ada 
niat untuk memperkenalkan dirinya. 


"Sebaiknya Anda pergi. Jangan buat keributan di sini!" 
"Saya masih harus bicara sama dia." 


"Anda tidak dengar apa katanya tadi? Tidak ada yang perlu 
dibicarakan." 


Hafizh melirik ke sebelah melalui ekor matanya, Rachel 
sudah tak ada. Kemana dia? 


"Memangnya Anda siapa? Jangan ikut campur!" 
"Ayo Hafizh, kita pergi aja." 


Eh, suaranya dari belakang. Hafizh menoleh, ternyata 
Rachel bersembunyi di belakang tubuhnya. 


Rachel sudah berbalik, hendak pergi menuju mobil Hafizh 
tanpa tahu mantan kekasihnya itu berjalan mengejarnya. 
Namun langkahnya terhenti saat seseorang menahan dan 
mendorong pundaknya sampai ia dibuat mundur dua 
langkah. 


"Pergi!" tukas Hafizh, tidak keras, namun penuh penekanan. 
Pria itu pun berdecih. "Kamu selingkuh kan Rachel!?" 


Terserah mau bicara apa. Rachel tidak peduli. Ia sudah 
membuka pintu mobil, hendak masuk, namun 
pergerakannya terhenti saat ia mendengar pria itu 
menghardiknya dengan lantang. 


"Bitch." 


Rachel mengepalkan tangannya, rahangnya mengeras. 
Sudah syukur ia putuskan baik-baik. Tapi si Satria masih 
saja mencari keributan. Apa jadinya kalau ia setuju diantar 
sampai depan pagar rumahnya. Pasti akan terjadi keributan 
di sana. Untung Rachel minta berhenti di sini. 


Rachel menutup kembali pintu mobil, cukup keras karena 
terbawa emosi. la ingin memberi pelajaran pada mulut 
kurangajar itu. Satu pukulan mungkin bisa membuatnya 
lega. 


Tapi... Rachel kalah cepat. 
Bugh 


Terkejut tentu saja. la bergegas mendekat, tidak bermaksud 
melindungi Satria, tapi sepertinya Hafizh masih belum puas 
hanya dengan satu pukulan. Sementara security tadi 
mengamankan Satria yang ingin membalas, Rachel 
berusaha mendorong Hafizh menjauh. 


"Hafizh, udah!" 
"Dia kurangajar." 


Ya, Rachel juga tahu. Ia juga marah. Tapi mendapati Hafizh 
yang malah terlihat lebih marah darinya, membuat 
perasaannya menghangat. Merasa berharga karena memiliki 
seorang pembela. 


Sumpah serapah Satria tak mendinginkan keadaan. Security 
sampai kewalahan menahannya. Namun semua orang 
terdiam saat nyaring suara klakson mobil terdengar. 


Tiiinn 


Semua orang sontak tertuju fokusnya ke arah mobil 
tersebut. Wajah Hafizh yang tadi jelas tersirat emosi Kini 
berubah terkejut. Belum lagi saat melihat seseorang yang 
keluar dari sana. 


"Ada apa ini?" 


Cukup peka dengan tatapan abinya yang menyorot 
padanya, Hafizh mundur selangkah, menjaga jarak dari 
Rachel yang tanpa ia sadar kedua tangan wanita itu ada di 
depan dadanya. Mungkin karena tadi berusaha 
menahannya. 


"Biasa Pak Alan, masalah cinta-cintaan." 
Penjelasan security itu tak membantu Hafizh sama sekali. 


Hafizh berjalan mendekati abinya sambil berkata padanya, 
"Aku bisa jelasin." 


"Kamu pulang dulu, temenin Umi." 
"Abi mau ke mana?" 
"Anter Hawa pulang." 


Jelas sekali raut terkejut dari Hafizh mendengar nama itu 
disebut oleh abinya. Apa maksudnya? Apa sekarang Hawa 
ada di dalam mobil? Untuk memastikannya, Hafizh sedikit 
membungkuk, melihat lewat kaca mobil yang terbuka. Dan 
benar, Hawa ada di sana, duduk di kursi belakang dengan 
mengalihkan pandangan ke arah lain. Sampai akhirnya 
Hafizh memanggil, Hawa menoleh namun hanya 
memberinya senyuman tipis lalu menunduk. Tak seperti 
biasanya. Hawa bahkan tak menyapanya. 


Hafizh sampai mengerjap tak percaya. Benarkah... Hawa 
mengabaikannya? Tapi... kenapa? 


Dan kenapa juga hati ini rasanya... Sakit? 


Ciyeeeeeee ternyata Salah semuaaaaa. Bukan Rachel, Kenzo 
atau Adam yang sakit hati. Ternyata Hawa sama Hafizh 
Hohoho pada gak nyangka pastiii kaaan. Semua ngiranya 
Rachel, Kenzo sama Adam. Padahaaaallll.... Wkwkwk 


Ada yang terancam gak jadi sold out nih 


Di part ini akhirnya ketemu lagi sama tiga temen Hafizh. 
Atau kata Alan sih, tiga jomlo serangkai :v ya emang suka 
bener si-Alan tuh wkwkwk 


Ada yang lagi ngerasain rindu di part ini, tapi gak berani 
bilang. Siapa yaaah? 


Di part ini banyak yang muncul yah. Ada Alan, Ashwa, 
Nanda, Mpin, Baim, Rachel, Satria, Hawa, sama Pak Security 


Eh tapi Zul gak muncul dulu. Kangen gaakk???? 
Tenang, dia besok muncul lagi kok hehe 


Mari beri kesan dan pesan kalian untuk karakter dalam part 
ini. 


Alan? 

Ashwa? 

Baim? 

Kevin? 

Nanda? 

Hawa? 

Hafizh? 

Rachel? 

Satria? 

Pak Security? 

Satu lagi... 

Zul? 

Kok Zul? 

Ya memang gak ada yang kangen sama Zul? Wkwkwk 
Oke, jangan lupa komen yang banyak. 


Dan sampai jumpa di part selanjutnya :) 


Untuk intip spoilernya, bisa cek di... 
Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
10 Mei 2020 


17. Sudah dimulai 


Menyedihkan adalah... Ketika merasa tidak pernah 
diinginkan. 
-Hawa- 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Kamu ini mikir apa sih, Hawa? Sejak kapan kamu berani 
berharap besar sama manusia? Gini kan jadinya! Sakit, kan? 


Berperang batin dengan dirinya sendiri. Wanita itu menyeka 
air matanya, lalu mengusap kepala boneka yang dua tahun 
lalu diberikan seseorang untuknya. Seseorang yang sore ini 
membuatnya tak bisa lagi untuk tak menangis. 


Padahal tadi pagi, Hawa merasa menjadi wanita paling 
bahagia di dunia. Selama ini ia tidak tahu kalau seseorang 
yang hampir setiap hari membeli kuenya adalah orang tua 
dari pria yang ia cintai. Lalu pagi tadi sepasang suami istri 
datang, mengundangnya untuk datang ke rumah dan 
memperkenalkan diri sebagai orang tua Hafizh. 


Kedua orang itu sangat baik. Bahkan baiikk sekali. Mereka 
juga sangat romantis, padahal Hawa tahu usia 
pernikahannya sudah sangat lama. Rasanya sejuk melihat 
kedua orang tua Hafizh sedang berinteraksi. Padahal hanya 
mengobrol santai, tapi dari tatap matanya saja, Hawa tahu 
kalau diantara mereka memiliki cinta yang sama-sama 
besar. Andaikan kelak ia bisa memiliki kehidupan rumah 
tangga yang seperti itu. 


Kedua orang tua Hafizh membuat Hawa bisa merasakan 
bagaimana rasanya kalau ia memiliki orang tua. Mengobrol 


bersama, ditanya apa saja kesukaannya, hobinya, lalu diajak 
main catur bersama abi Alan, yang kemudian pria itu 
merajuk pada istrinya karena kalah. Kemudian, Hawa 
membuat kue bersama umi Ashwa. Mendengarnya bercerita 
tentang Hafizh sepanjang mereka sibuk di dapur. 


Hawa senang? Sangat. la kira, kapalnya sudah akan 
berlabuh. Ia kira, dermaga sudah dekat. Tapi ternyata, 
semua semu. Siapa sangka kalau ia bertemu badai di ujung 
perjalanan. 


Sedih, kecewa, sakit, sesak. Semua perasaan tak karuan itu 
campur menjadi satu. Air matanya terjatuh terus menerus 
mengingat kebersamaan Hafizh bersama Rachel. Hafizh 
sampai rela berkelahi untuk Rachel. Hawa memang melihat 
kejadiannya sejak dari jauh. 


Jadi apa kedua pria itu memperebutkan Rachel? 


Ah, harusnya Hawa berhenti memikirkan itu. Hawa tertawa 
dalam tangisnya. Sekarang ia berada dalam fase rapuh. 
Perasaan sedih ini rasanya sama saat ia mendengar 
kenyataan bahwa orang tuanya membuangnya, tak 
menginginkannya. Rasanya seperti itu. Hafizh juga tak 
menginginkannya. la selalu tersisihkan. 


Hatinya sakit sekali dan ia tidak bisa menahan perasaan ini. 
la harus menerima kenyataan, kalau Hafizh memang 
mencintai Rachel. Hawa tak pernah diinginkan. 


Dunia ini... Rasanya... Tidak. Hawa bukan ingin 
menyalahkan Tuhan. la hanya sedang rapuh dan kecewa. 
Salahkah bila manusia biasa ini merasakan hal tersebut? 
Hawa tidak sekuat seperti yang terlihat. 


Dia hanya wanita biasa dengan perasaan yang tak pernah 
terbalas. Dia hanya wanita biasa yang sejak menghirup 


udara di dunia, kehadirannya sudah ditolak oleh kedua 
orang tuanya. Ya memang semenyedihkan itulah kisah 
hidupnya. Hawa harus menerimanya. Meski menangis darah 
sekalipun, kenyataan pahit itu tak akan pernah bisa 
terhapus, dan luka yang dirasakan tak akan bisa hilang. 


Harusnya ia sudah terbiasa dengan rasa sakit. Hanya saja, 
Kali ini... Hawa sudah berjuang untuk mendapat dan 
mempertahankan sesuatu yang sejatinya tak pernah ia 
miliki. 


Empat tahun bukan waktu yang sebentar untuknya 
menunggu ketidakpastian ini. Sekarang Hawa tersenyum, 
pedih, tanpa terasa sudah selama itu yah ia berdoa dan 
meminta hal yang sama. Kalau terlalu lama, rasanya jadi 
seperti memaksa Tuhan. Hawa tidak mau menjadi lancang, 
Hawa tidak berani memaksa lebih lama lagi. Nanti bisa-bisa 
orang yang benar-benar Allah kirim untuknya malah 
ditolaknya karena harapan semu yang ia cipta untuk sosok 
yang tidak tepat. 


Mungkin memang tak ada ruang baginya. Tak ada tempat 
untuk orang baru di relung hati Hafizh. 


Hawa rasa ia tak punya kesempatan. 
Ya Allah, aku ikhlas. 


KKK 


Kue di atas meja itu terlihat sangat cantik, persis seperti 
yang membuatnya. Berbentuk hati lagi, kata sang pembuat, 
ini untuk Kak Hafizh. 


Itu yang Hafizh dengar dari cerita uminya. Harusnya Hafizh 
merasa senang, tapi, mengingat Hawa mengabaikannya 


tadi, sepertinya Hawa sendiri menyesal telah membuatkan 
kue itu untuknya. 


"Dari jam berapa Hawa di sini?" 


"Dari jam sembilan. Sebenernya tadi itu kita mau pergi 
jemput Hawa. Gak bilang kamu, karena tadinya mau buat 
kejutan. Taunya kamu gak pulang-pulang. Padahal kan udah 
abi ingetin, jangan pulang terlalu sore." 


"Aku gak tau kalau Hawa mau dateng." Ada nada 
penyesalan dalam kalimat itu. Menyesal karena ia tak 
pulang lebih cepat. 


"Yaudah, gak papa. Nanti Umi ajak Hawa ke sini lagi, buat 
temen bikin kue. Dia udah jago loh bikinnya. Orangnya 
rajin, dapurnya bersih." Karena biasanya, kebanyakan orang 
kalau di dapur, pasti ada saja yang acak-acakan, tapi Hawa 
tidak. Dia telaten dan rajin. 


Hafizh mengambil jar kaca berisi kue tersebut. "Aku bawa ini 
ke kamar, yah?" 


"Iya. Itu kan buat kamu. Umi mau ke depan dulu, nungguin 
abi pulang." 


Hafizh mengangguk. la juga harus menjelaskan masalah 
tadi kalau abinya sudah pulang. Hafizh rasa, kedua orang 
tuanya memang sangat suka dengan Hawa. Buktinya, 
abinya saja mau repot-repot menjemput dan mengantar 
Hawa sendiri, padahal ada sopir yang bisa mengantar. 


daa 
Alan mencoba mengerti dengan apa yang sudah putranya 


lakukan. Kalau ia ada di posisi Hafizh pun dimana seseorang 
yang ia cintai dihina di depannya pasti Alan tak akan 


tinggal diam. Mungkin reaksinya bisa lebih parah dari 
Hafizh. Jadi dalam kasus ini, Hafizh tidak bisa disalahkan. 
Karena mau bagaimana pun, Alan tahu kalau putranya 
mencintai Rachel. Alan juga tahu kalau selama ini Hafizh 
sudah berusaha menjaga jaraknya dengan Rachel. Jadi 
memang tak sepatutnya Alan marah. 


"Hawa tadi ada bilang sesuatu sama abi?" 
"Soal kejadian tadi?" 

"Iyah." 

"Enggak. Dia ngobrol biasa sama abi." 


Jadi... Apa ini hanya prasangka Hafizh? Apa tadi sebenarnya 
Hawa tidak bermaksud mengabaikannya? Apa Hawa sedang 
kedatangan tamu bulanan makanya seperti itu padanya? 


"Kamu mau bilang kapan ke Bu Aminah?" 
"Besok." 

"Yakin?" 

"Iya," 

"Mau Abi temenin?" 


"Enggak usah. Aku mau ngobrol-ngobrol dulu soal Hawa, 
gak langsung ngelamar, Bi." 


"Oh oke. Gak usah ceritain soal tadi ke umi, nanti umi 
khawatir." 


Hafizh mengangguk mengerti. Lalu Alan berdiri dari sofa, 
bersamaan dengan itu pintu ruang kerja Alan itu terbuka. 


"Mas, tiba-tiba ilang, ternyata di sini," keluhnya, yang 
memang merasa kehilangan Alan di tempat tidur. Sekarang 
sudah pukul sebelas malam, Ashwa tidak menemukan Alan 
di Kamar ataupun kamar mandi, itulah mengapa ia langsung 
pergi ke ruang kerjanya. 


Ashwa kini berjalan mendekat, baru menyadari kalau di situ 
juga ada Hafizh. 


"Eh, abis ngomongin apa, nih?" 
"Besok Hafizh katanya mau ngomong ke Bu Aminah." 


"Oh iya bagus. Lebih cepat lebih baik, loh. Umi suka sama 
Hawa. Semoga lancar, yah." 


"Aamiin," ujar Hafizh sambil berdiri. "Aku kamar dulu." 


Ya, mungkin besok waktu yang tepat. Hafizh akan datang 
pagi karena Hawa pasti sudah berangkat ke kantornya. Jadi 
ia bisa bicara dengan Bunda Aminah. 


KKK 


Wanita yang duduk di sofa itu tak bisa berkata-kata setelah 
mendengar maksud dan tujuan seorang pemuda yang pagi- 
pagi datang ke tempatnya. Tanpa bisa ia cegah, dan tanpa 
bisa ia kendalikan, air matanya terjatuh. Rasanya... Seperti 
mimpi. 


Hafizh yang melihatnya terkejut. Ada apa? Apa yang telah ia 
lakukan? Mengap Bunda Aminah menangis setelah 
mendengar kalau ia ingin melamar Hawa? Hafizh dibuat 
bingung dengan semua pertanyaan dalam pikirannya. Apa 
sudah ada yang melamar Hawa? Apa ia terlambat? Apa ia 
sudah melukai hati Bunda Aminah karena selama ini hanya 


menganggap Hawa sebagai seorang adik tapi malah mau 
melamarnya? 


Entah mana yang benar. Yang pasti, hati Hafizh merasa tak 
tenang. Padahal, hasil dari shalatnya beberapa hari ini, 
membuatnya yakin kalau ia harus melamar Hawa. 


"Bunda, maaf kalau aku lancang. Selama ini aku anggap 
Hawa seperti adikku sendiri, tapi aku malah buat keputusan 
ini. Kalau memang " 


"Hawa sudah lama mencintai Nak Hafizh." 
Deg 


"Allahu Akbar, Bunda cuma... Bener-bener gak nyangka 
kalau Nak Hafizh bilang seperti ini ke Bunda. Rasanya.. 
seperti mimpi. Bunda sangat bahagia, sampai gak bisa 
berhenti menangis." 


Hafizh masih tertegun. Tak bisa berkata apa-apa. Kalimat 
yang terus terngiang dalam pikirannya adalah... Hawa 
sudah lama mencintai Nak Hafizh. 


Sejak kapan? 


"Bunda rasa Hawa gak pernah berhenti berdo'a. Dia gak 
berani, dan gak akan pernah berani jujur ke Nak Hafizh. 
Karena itu dia selalu jujur ke Allah dan Bunda. Setiap hari, 
selalu ada aja yang Hawa ceritain tentang Nak Hafizh. 
Bunda hampir mau bilang, kalau itu gak mungkin. Tapi 
Bunda gak tega. Gak tega lihat Hawa sedih." 


"Tapi... Kekuatan do'a memang gak perlu diragukan lagi. 
Apa yang gak mungkin, selalu bisa jadi mungkin. Entah 
bagaimana caranya, yang pasti, mudah bagi Allah untuk 
melakukan semua ini." 


"Hawa pasti sangat bahagia kalau dia tahu soal ini." 


aaa 


Hawa pasti sangat bahagia. 


Hafizh tak kehilangan senyumnya sejak ia tiba di tempatnya 
duduk sekarang, berputar-putar di kursi kerjanya seperti 
anak kecil yang bermain dengan kursi kerja milik ayahnya. 
Benar, Hafizh terlihat sangat kekanakan. Matanya berbinar- 
binar, bahkan sepertinya muncul pelangi di sudut matanya 
itu. 


Tatapannya entah tertuju kemana dan pikirannya entah 
sedang nyalang kemana. Yang pasti, raganya memang ada 
di ruangan itu, tapi entah jiwanya ada di mana. 


Zul yang masuk sejak sepuluh menit lalu bahkan tidak 
Hafizh sadari sama sekali. Padahal Zul sedang 
memberitahukan jadwalnya hari ini. Tapi Hafizh benar-benar 
tak bergeming. Bukan hanya tak mendengarkan, Hafizh 
juga bahkan tak melihat Zul sama sekali. Parasnya yang 
dipenuhi senyum, sukses membuat Zul merinding. 


"Bos, mau saya panggilin ustadz? Saya rasa Bos bener- 
bener perlu diruqyah!" 


Lagi-lagi tak ada sahutan. Zul cemas. Bagaimana ini? 
Sebentar lagi dia gajian, tapi bosnya malah gila sungguhan. 
Bisa-bisa gajiannya tertahan. 


"Bos, sadar Bos! Dua hari lagi saya gajian, Bos." 
"Inget kok, nanti saya kasih bonus." 


"Ha?" 


Apa... Zul tak salah dengar? Bukannya, bulan ini gajinya 
sudah naik? Terus, mau ditambahin bonus juga? 


Aduuuhh, Zul jadi sukaaaa. 
"Bos gila aja deh tiap hari. Saya ikhlas." 


Lihat! Hafizh tertawa. Wah, ini benar-benar suatu keajaiban. 
Atau lebih tepatnya, suatu kegilaan. 


Belum cukup dengan senyum lebar dan tawa gilanya, kini 
Hafizh bertingkah seperti ABG yang sedang jatuh cinta. Dia 
menggigit ujung pulpen tanpa menghilangkan senyuman 
kasmarannya itu. 


"Naudzubillahimindzalik, Bos gue kerasukan jin apaan, sih?" 
Jin bucin kali, Zul. 

"Bos gak mau cerita nih, kenapa seneng banget?" 

"Jomlo gak usah tau!" 


Lah, emangnya situ udah sold out? Kiranya itulah yang Zul 
pertanyakan. 


Tapi sepertinya, Zul tahu Hafizh kenapa. 
"Ada kabar baik soal Hawa?" 

"Kamu jangan baca pikiran saya, dong!" 
Hiiihhh, Bosnya benar-benar gilaaaa. 


Oke, Zul harus kembali ke pekerjaan, mumpung Hafizh 
sudah bisa diajak bicara. Ia harus serius. 


"Meeting diundur, karena seharusnya dilakukan pada pukul 
sepuluh, lalu saya jadwalkan ulang jadi besok pukul delapan 
pagi. Pihak Quentino mengundang Anda untuk merayakan 
kerjasama antar perusahaan, saya akan mengatur jadwalnya 
jika Anda mau datang. Nona Selly, CEO dari perusahaan 
Serena ingin melakukan janji temu, saya jadwalkan lusa. 
Lalu setelah jam makan siang ini, Anda ada pertemuan " 


"Hey Zul!" 

"Ya?" 

"Kamu ngomongin apa, sih?" 

"ASTAGHFIRULLAHALADZIM, BOOOSS." 

"Kamu kok malah nge-gas? Gak seneng saya kasih bonus?" 


Apa? Pikiran Hafizh masih mentok dengan pembahasan itu? 
Jadi... Beberapa menit yang lalu, pikiran Hafizh sedang ada 
di mana sebenarnya? 


Sekarang... ZUL BENAR-BENAR KEHILANGAN KATA-KATA. 
"Bodo amat, Booos." 

Hanya itu yang ia ucapkan sebelum benar-benar pergi. 
Lalu apa yang Hafizh lakukan? 


Sedetik, ia menautkan alisnya, merasa Heran mengapa Zul 
merajuk padanya. Tapi, itu hanya berlaku satu detik, karena 
setelahnya Hafizh tersenyum kembali. 


Entah mengapa, rasanya hari ini ia sangat bahagia. 
Alasannya... Karena Hawa yang mencintainya sejak lama. 


Sekarang, Hafizh tak akan mengelak lagi. 


Dia memang mencintai Hawa. 


Karena perasaan bahagia seperti ini... tak pernah ia rasakan 
sebelumnya. Sekalipun, saat ia sedang bersama Rachel. 


Benar-benar tak ada yang bisa menyamai perasaan 
bahagianya hari ini. Rasanya... la ingin memberikan seluruh 
dunia... Hanya untuk Hawa. 


Ucapkan selamat datang, kepada budak cinta, titisan abi 
Alan. 


Kisah romantis penuh kegilaan, baru akan dimulai. 


MEMBARAAAA 


Kebucinan meraja lelaaaa 
Wkwkwk 


Di atas ada yang sakit hati, di bawah ada yang mendadak 
jadi bucin. 


Kisah ini memang gak bisa ditebak yaaah wkwk 


Kasihan Zul 


Bosnya lagi bingung, dia jadi sasaran. Bosnya lagi bucin, dia 
jadi sasaran kamu memang sekretaris serba guna, Zul! 


Hidup Zul! 

Naikan gaji Zul! 

Astaghfirullah, Zul bikin author setres 
Fans Zul garis kerassss wkwkwk 

Mari kembali ke cerita. 


Ada yang nangis juga gak sih pas baca bagian atas? Pas 
bagian Hawa. 


Please, ada yah! 


Soalnya aku nulisnya nangiiss 
Nangis parah, dibaca beberapa kali tetep nangis lagi 


Nyesek banget rasanya menjadi enggak diinginkan sama 
seseorang yang sangat berarti buat kita. Pernah ngerasain 
gak sih? Kalau pernah, pasti ngerti rasanya gimana. 


Sakit banget. Nyesek. 


Merasa gak dianggap. Merasa tersisih. Merasa bukan apa- 
apa. Merasa gak dilihat. Padahal seluruh perhatian udah kita 
Kasih ke dia. 


Yang sabar ya, Hawa:') 


Yang sabar untuk siapapun yang mengalami nasib seperti 
Hawa:') 


Tapi fakta lainnya, akhirnya Hafizh sadar juga. Meski sedikit 
terlambat. Tapi gak ada yang bener-bener terlambat. 


Sekarang... Kita lihat usaha Hafizh untuk Hawa setelah dia 
sadar sama perasaannya. 


Belum apa-apa aja dia udah mainan kursi muter-muter sama 
gigitin pulpen dooong hadoohhh, gak kebayang wkwk 


Semoga Zul sabar menghadapi kebucinan si Bos 


Oh iya, part yang pas Bunda Aminah menyentuh juga gak 
sih? Menyadarkan kita bahwa memang gak ada hal yang 
gak mungkin untuk Allah. Tugas kita hanya harus PERCAYA! 


Allahu akbar. Dia MahaBaik. Sangat baik. Sangat-sangat 
baik. Allahu akbar. 


Sekarang, mari kita kasih pesan dan kesan untuk karakter 
yang muncul di sini... 


Hawa? 

Hafizh? 

Alan? 

Ashwa? 

Bunda Aminah? 

Zul? 

Oke, sampai jumpa di part selanjutnya 

Jangan lupa klik bintang di bawah ya sayang :) 


Untuk yang kepo sama spoiler part depan, bisa cek di 
postingan... 

Instagram 

adelia nurrahma 


Publish 
11 Mei 2020 


18. Saingan baru 


Absen kota dulu yuk 
Ramaikaann!!! 


Kehilangan sebelum berhasil memiliki. 
Bagaimana bisa semesta sebercanda itu? 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Hawa mengikuti arah pandang Tania. Karena sepertinya, 
Tania nampak terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


"Wah, tumben Pak Hafizh ke kantin." Celetukan Adam 
membuat Hawa mengangkat sebelah alisnya, tak paham 
dengan maksudnya. Ini kan kantin perusahaan, siapa saja 
boleh datang, kan? Bahkan direktur sekalipun. 


"Maksud Kak Adam?" 


"Pak Hafizh gak pernah makan di kantin. Kalau jam makan 
siang, biasanya pergi ke restoran atau makan di 
ruangannya." 


"Loh, emang kenapa?" 
"Coba lihat ke sekeliling!" 


Hawa mengikuti apa yang Adam suruh. Ia mendapati hampir 
semua orang menatap Hafizh, terlebih wanita. Bisik-bisiknya 
pun terdengar jelas betapa mereka memuja dan memuji 
Hafizh. Hm, jadi seperti itu yah. Hafizh merasa tak nyaman 
di sini Karena jadi pusat perhatian. 


"Kayaknya Pak Hafizh lagi nyari-nyari sesuatu. Dari tadi gak 
duduk-duduk, tengok sana-sini terus." 


Hawa beralih menatap Tania yang baru saja bicara, lalu ia 
beralih menatap Hafizh. Tepat saat itu, Hafihz juga 
melihatnya. Lalu, senyum di bibir pria itu mengembang, 
membuat beberapa wanita histeris, namun nampaknya kali 
ini Hafizh tak peduli. 


Nampaknya di mata Hafizh, Hawa sudah menjadi pusat 
dunianya, hingga yang lain tak terlihat. 


Pria itu melangkah pasti mendekati Hawa. Sekarang Tania 
dan semua orang tahu siapa yang Hafizh cari. Hawa 
menghela napas pelan, lalu berdiri selagi Hafizh masih 
belum dekat. 


"Eh, mau kemana? Itu Pak Hafizh kayaknya mau nyamperin 
kamu." 


"Aku mau ke toilet dulu." 
"Oh, iya iya." 


Hawa segera pergi setelah mengatakan itu. Tak menengok 
ke belakang, langkahnya cepat. Ia tak mau bertemu Hafizh, 


rasanya berat. Rasanya sesak. la harus menjauhi Hafizh 
bagaimanapun caranya. 


Hawa beruntung ia tak terkejar selama berjalan menuju 
Kamar mandi. Berdiri di hadapan wastafel, Hawa bercermin. 
Matanya masih bengap, kentara sekali kalau semalaman ia 
menangis. Tania dan Adam juga menyadarinya. Namun 
sepertinya orang-orang yang lebih dewasa itu mengerti 
dengan tidak bertanya mengenai privasinya. Lega sekali. 
Karena kalau ditanya, Hawa bingung mau menjawab apa. 


"Hawa?" 


Itu suara dari luar. Suara Hafizh. Hawa tak menyangka 
Hafizh sampai mendatanginya ke sini. Apa urusan pria itu 
sangat mendesak? Kenapa Hafizh seperti ini? Jikapun Hafizh 
memang menganggapnya adik, apa semua perhatiannya ini 
wajar? Apalagi, Hawa bukan benar-benar adiknya. Rasanya, 
Hafizh sudah berlebihan sehingga membuat Hawa salah 
paham dengan semua perhatiannya itu. Harusnya seorang 
pria jangan seperti itu. Hawa bukan gadis kecil yang bisa 
dianggap adik seenaknya. Harusnya Hafizh mengerti kalau 
Hawa kurang lebih sama dengan banyaknya wanita yang 
mudah luluh hanya karena sebuah perhatian. Tapi Hafizh 
adalah manusia yang tidak peka. 


"Kamu di dalem?" 


Hawa menarik napas panjang. Menyiapkan diri untuk 
bertemu Hafizh yang sampai menunggunya di depan toilet 
wanita. Awas saja kalau Hafizh bicara tak penting. Karena 
sungguh, Hawa merasa sangat sakit melihat Hafizh. Ada 
jelas di depan mata, tapi tak bisa dimiliki. 


Hawa keluar, berusaha tetap terlihat tegar, namun jelas tak 
seceria biasanya. Dan benar Hafizh ada di luar, bersandar 


pada dinding dengan kedua tangan di saku celananya. 
Merasa sangat yakin kalau Hawa memang ada di dalam. 


"Ada apa, Kak?" 


"Oh, bener kamu di da...." Seperkian detik Hafizh menyadari 
ada yang berbeda. la berdiri dengan tegap dengan wajah 
yang menyiratkan banyak kekhawatiran. "Kamu kenapa?" 


"Aku gak papa. Ada apa Kak Hafizh cari saya?" 
"Siapa yang buat kamu nangis?" 


Lihatlah wajah yang tersirat emosi itu. Seperti Hafizh ingin 
membuat perhitungan pada siapa saja yang sudah 
membuat Hawa bersedih. Hawa tak ingin terlena kali ini. 
Hafizh mengkhawatirkannya bukan karena Hafizh 
menganggapnya seorang wanita. Tapi karena Hawa adalah 
"adik" yang harus dilindungi. 


Hawa tak menggubris. la tak mau bohong namun tak bisa 
jujur. Akhirnya Hawa hanya bisa mengelak pertanyaan itu. 
"Kak Hafizh ada perlu apa?" 


Hafizh tertegun. 


Hari itu... Bukan hanya perasaannya saja. Hari itu... Saat di 
mobil, Hawa memang mengabaikannya. Dan sekarang, 
sikapnya begitu dingin padanya. Ada apa? Bukankah kata 
Bunda Aminah, Hawa mencintainya? Kenapa sikapnya 
seperti ini? 


"Kalau gak ada yang mau diomongin, saya pergi dulu." 


Ternyata Hafizh tidak salah dengar, dari tadi, Hawa 
menggunakan kata saya, bukan aku. 


"Nanti-" 


"Oh iya, Kak Hafizh jangan terus-terusan datengin saya di 
sini kalau gak ada urusan seputar pekerjaan. Orang lain bisa 
salah paham. Mulai sekarang saya juga harus seperti 
karyawan yang lain, manggil Kak Hafizh selayaknya 
Karyawan dengan atasan." 


"Kamu kenapa, sih?" 


Hafizh merasakan perubahan yang begitu besar. Ia tak bisa 
untuk pura-pura tidak merasakannya saat Hawa 
menunjukkannya begitu jelas. 


"Kakak ada salah apa?" tanyanya, frustasi. Kebahagiaan 
yang beberapa saat lalu ia rasakan berubah menjadi 
perasaan tak karuan. 


"Pak Hafizh gak salah apa-apa. Saya memang bersikap 
seperti seharusnya. Saya permisi, assalamu'alaikum." 


"Hawa." 


Hafizh tak didengar. Hawa terus berjalan, meninggalkannya, 
jauh... Dan semakin jauh. 


Apa maksudnya ini? Kenapa Hawa membangun tembok 
untuknya? Apa yang membuat Hawa berubah begitu drastis 
seperti ini? 


Hafizh mulai memikirkan kesalahannya. Lalu teringat 
kemarin sore, dimana awal mula Hawa abai padanya. Dari 
fakta yang sudah ia tahu sampai saat ini-fakta bahwa Hawa 
mencintainya sejak lama dalam diamnya itu- Hafizh 
menyimpulkan kalau apa yang Hawa lihat tadi sore sudah 
membuatnya salah paham. 


Apa Hawa cemburu? Apa Hawa marah? Sudah jelas seperti 
itu. 


Mau tak mau Hafizh jadi membayangkan bagaimana 
rasanya menjadi Hawa. Mencintai diam-diam seseorang 
yang menganggapnya sebatas adik. Ditambah, tidak jarang 
Hafizh bercerita soal Rachel padanya. Hafizh tak tahu 
bagaimana rasa sakitnya, yang jelas, itu pasti sangat 
menyiksa Hawa. 


Bodoh sekali. Hafizh sudah sangat melukai Hawa bahkan 
tanpa ia sadari. Lalu bagaimana cara menebusnya? 


KKK 


Hawa menghela napas. Ini sebab dari kedatangan Hafizh di 
kantin tadi dengan maksud menghampiri dirinya, sekarang 
ia menjadi bulan-bulanan Neni lagi karena Neni melihatnya. 


"Ini gimana sih kamu? Bikin teh aja gak becus." 


"Kata Mbak gulanya dua sendok, airnya yang hangat. Itu 
udah bener." 


"Gak enak, hambar. Buat lagi!" 


"Maaf Mbak, tapi pekerjaan saya bukan ini. Saya masih ada 
pekerjaan lain." 


"Kamu berani sama saya? Jangan mentang-mentang kamu 
dekat sama Pak Hafizh, kamu jadi seenaknya, yah!" 


Kalau tidak salah, bukannya wanita ini yang sudah 
seenaknya? 


Kembali Hawa menghela napas lalu mengambil cangkir 
berisi teh itu. Hawa keluar dari ruangan, menyempatkan diri 


untuk meletakkan teh tersebut di mejanya. Mubazir kalau 
dibuang. 


"Kamu suruh buat lagi?" 
Hawa mengangguk, mengiyakan pertanyaan Tania. 


"Ih, udah sih, aduin aja ke Pak Hafizh! Dia tuh emang punya 
dendam pribadi aja sama kamu." 


Bagaimana Hawa mau mengadu kalau sekarang ia sedang 
menghindari Hafizh? 


"Gak usah, gak papa." 


Kemudian, Hawa melihat Adam yang tadi mendengarkan 
berdiri. 


"Mau kemana lo?" 
"Gue paling gak bisa ngeliat orang yang semena-mena." 


"Mau jadi pahlawan," bisik Tania pada Hawa, dan sukses 
membuat wanita itu tersenyum geli. 


"Kakak nanti dapet masalah, loh." 
"Gak papa, selagi keadilan bisa ditegakkan." 
"Bahasa lo." 


Adam masih setia dengan tampang seriusnya. Tak 
mempedulikan ledekan Tania. 


"Kamu duduk aja, Hawa. Biar aku rugyah si Bu Neni." 


Hawa menurut, ingin melihat apa yang terjadi nanti. 


"Semangat, Adam!" Tania menyemangati saat Adam sudah 
mengambil langkah pasti. 


"Kamu gak semangatin aku, Hawa?" 


Hawa terkekeh sebentar, lalu satu tangannya yang terkepal 
terangkat untuk memberi semangat pada Adam. 
"Semangat, Kak Adam!" 


Barulah kini Adam tersenyum lebar. Lalu melangkah tanpa 
ragu ke ruangan sang manager. 


"Kak Adam gak akan dapet surat peringatan kan, yah?" 
"Paling dipecat." 

"Ih, Kakak jangan bercanda, dong! Kasihan Kak Adam." 
"Hehe, kita lihat aja nanti." 


Menunggu sambil melakukan pekerjaannya. Hingga lima 
menit kemudian Adam keluar, Tania dan Hawa fokus pada 
pria itu. Wajahnya tak berekspresi, sulit ditebak apa yang 
sudah terjadi. Sampai Adam duduk di kursinya, barulah 
Hawa dan Tania memberondonginya dengan pertanyaan. 


"Gimana?" 

"Kakak gak papa? Gak dikasih surat peringatan, kan? 
"Lo gak dipecat kan?" 

"Kak Adam, ngomong dong." 


"Aduuhh namanya perempuan dimana-mana emang bawel 
yah." 


Tania dan Hawa kompak cemberut. Dan pemandangan itu 
sukses membuat Adam terkekeh. 


"Udah beres, kok. Aku gak dipecat, cuma awalnya Bu Neni 
ngomel. Tapi ya abis itu diem. Aku jamin deh dia gak akan 
ngusik lagi." 


"Kok bisa?" 

"Ya bisa lah. Udah sana balik kerja lagi! Kalau Bu Neni 
ngomelin kamu karena pekerjaan gak beres, Kakak gak bisa 
belain." 


Hawa berbinar, tentu merasa senang karena orang yang 
baru berkenalan dengannya kemarin ini mau membantunya. 


"Makasih banyak yah, Kak. Kalau Kak Adam butuh sesuatu, 
bilang aja. Kalau aku bisa bantu, pasti kubantu." 


"Hawa, jangan merasa berutang budi. Kakak ikhlas kok." 
"Halah, gaya lo." 
"Diem, Tan!" 


Hawa terkekeh lalu mengangguk. Memang benar sih, dirinya 
merasa berutang budi. Tapi ternyata, Adam memang berniat 
baik. Syukurlah. 


KKK 
"Dam?" 
"Hm?" 


"Bu Neni ko bisa nurut?" 


Adam melihat kursi Hawa yang sudah kosong. Karena 
memang gadis itu sudah pulang, sedangkan dirinya dan 
Tania yang memiliki pekerjaan lebih banyak, terpaksa 
lembur. 


"Soalnya gue bawa-bawa Pak Hafizh." 
"Ha? Maksudnya?" 


"Gue bilang, Hawa udah seperti adik buat Pak Hafizh. Jadi 
gak seharusnya Bu Neni bersikap kekanakan seperti ini. 
Kalau Pak Hafizh tahu, Bu Neni bisa kena masalah. Hawa 
mungkin gak berani melapor, tapi kalau sudah kelewatan, 
saya yang akan melapor ke Pak Hafizh. Begitu. Abis itu dia 
ngomelin gue karena tukang ngadu katanya. Ngancem mau 
mecat segala. Ya gue ingetin dia kalau bos nya di sini itu Pak 
Hafiz. Mau gak mau Hawa pasti ngadu yang sebenernya ke 
Pak Hafizh kalau gue sampe dipecat. Gue tau Hawa baik. Ya 
jadi selesai deh masalahnya." 


"Hmmm, ternyata gitu." 

"Iya. Eh, lo dukung gue dong." 

"Dukung apa?" 

"Dukung gue sama Hawa, lah." 

"Hih, No. Dia terlalu baik buat lo." 

"Gue juga baik, kali." 

"Iya, kalau ada maunya." 

"Lo ma suka gitu. Serius kok gue kali ini." 


"Halah." 


"Beneran, Tan." 
Tania bergeming. Malas meladeni si playboy Adam. 
"Serius gue, Tan." 


"Lo kan tau sendiri dia gak mau pacaran. Emang siap 
nikahin anak orang?" 


Sekarang Adam yang bergeming. 
"Enggak, kan!?" 


"Dia kelihatannya udah dewasa banget, yah, padahal baru 
sembilan belas tahun." 


"Mungkin hidupnya berat. Mau gak mau dia jadi harus 
bersikap dewasa. Kepribadian seseorang tergantung dari 
bagaimana jalan hidupnya." 


Adam mengangguk, setuju. 


"Gue cari tahu soal dia dulu, deh. Dia kelihatannya bener- 
bener perempuan baik, kalau gue yakin, gak ada yang salah 
buat gue ambil langkah maju. Cape juga gonta-ganti cewek 
yang gak jelas. Umurnya doang yang banyak, kelakuannya 
masih kaya anak-anak." 


"Umur gak menentukan kedewasaan." 
"Iya. Jadi lo dukung gue, kan?" 

"Hm" 

"Hm apa, Tan?" 


"Iya, bawel. Gue lagi ngetik nih, gak konsen. Diem deh lo!" 


"Hehe, oke siap." 


Hayoloh Hafiiizh 

Udah dicuekin, punya saingan baru pula. Jalanan semakin 
terjal gaes. Tapi yakinlah kalau ini cuma kerikil buat Hafizh 
wkwk 


Akhirnya di part ini Hafizh dicuekin. Aku ngerasa seneng 
banget. Cowok gak peka memang harunya digituin! Biar 
sadar diri. 


Kira-kira gimana yah nanti cara Hafizh nebusnya? 


Tunggu sesi curhat Hafizh ke Zul ya di part depan wkwkwk. 
Abis kasmaran, terbitlah galau kasihan Zul, pasti jadi 
pelampiasan lagi 


Yuk kasih pesan dan kesannya dulu... 
Hafizh? 
Hawa? 


Neni? 


Adam? 

Tania? 

ZUL? 

Wkwkwk takutnya ada yang mau nyemangatin si Zul 


Asli, aku gak sabar banget pengen update part 20. Judulnya 
sindiran dan pernyataan. Menurutku itu part teromantis 
dari semua part yang pernah diupdate. Nanti spoiler nya 
bisa dibaca di instagramku wkwk 


Jadi biar bisa cepet ke update, harus double up kan yah 
ADA YANG SETUJU? 
Pasti setuju semua 


Tapi syaratnya part ini harus dapet 1k komen dan 1k vote 
dulu, baru deh nanti sore bisa di up bisa kaaannn??? 


Ayooo, semangat komen dan vote!!! 
Sampai jumpa di part selanjutnya 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
12 Mei 2020 


19. Secret Admirer 


Sebelum baca, ayo mantion kota kamu dulu di sini! 
Double update niihh 


Seneng gaakk??? 
Hehe 


Masih belum terlambat untuk memperbaiki apa yang kita 
rusak. 


Usaha aja dulu, hasilnya biar Allah yang menentukan. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahama 


Zul rasa, jin yang merasuki bosnya bukan lagi jin bucin, tapi 
jin galau. 


Aneh, sebenarnya ada apa dengan bosnya ini? Tadi pagi, 
sampai siang, ia seperti remaja yang sedang kasmaran. Tapi, 
setelah kembali dari makan siang, bosnya nampak seperti 
remaja yang baru putus cinta. Kasihan si Bos. 


Dan kalau diingat-ingat, seharian ini, Hafizh hanya absen 
muka saja di kantor. Karena demi apa, ia tidak mengerjakan 
apapun, semua Zul yang mengerjakan. Untung Zul ini 
sekretaris serbaguna, bisa jadi lapak curhat, tukang sindir, 
tukang debat, tukang ledek, tukang lawak, kadang juga jadi 


si bijak. Ah, pokoknya Zul serbaguna deh. Jadi memang 
suatu kewajiban bagi Hafizh untuk menaikkan gaji Zul. 


Hidup Zul! 
Naikan gaji Zul! 


Sementara tadi pagi Hafizh sibuk bermain dengan duduk 
berputar-putar di kursinya. Lalu sekarang yang ia kerjakan 
hanya memandang ke dinding kaca ruangannya. Entah 
memperhatikan apa. Zul jadi ikut prihatin. Secepat ini kah 
Bosnya patah hati? 


Kali ini, bukan Hafizh yang memanggil Zul ke ruangannya. 
Tapi Zul sendiri yang masuk setelah melihat Hafizh berjalan 
memasuki ruangan seperti raga tak bernyawa. Dan tentu 
senyuman secerah sang surya yang tadi pagi terpancar itu 
sudah tenggelam entah kemana. 


Apa sebenarnya yang sudah terjadi? Itu yang Zul 
pertanyakan. 


"Bos, ruangan ini rasanya jadi mendung. Padahal di luar lagi 
panas." 


Memang begitu besar efek dari mood Hafizh di ruangan itu. 
"Saya salah." 

"Ya?" 

"Saya harus apa ya, Zul?" 

"Bos salah apa?" 

"Banyak. Saya gak bisa hitung." 


"Udah minta maaf?" 


Hening. Zul tidak tahu bagaimana ekspresi Hafizh, karena 
bosnya itu duduk membelakanginya. 


"Kalau belum, coba minta maaf dulu." 
"Iya. Nanti saya minta maaf." 


Zul melihat Hafizh berdiri, lalu mengambil jasnya yang 
tergantung. Sambil memakai jas mahal itu, Hafizh berjalan 
mendekat, lalu menepuk pundaknya. 


"Zul, saya serahkan semua sisa pekerjaan sama kamu. Jaga 
amanah ini baik-baik, ya. Saya mau pergi dulu." 


Zul tertegun. Kok, rasanya Hafizh seperti mengucap salam 
perpisahan, yah? 


la pun mencoba menahan pundak Hafizh saat pria itu 
hendak pergi. Ditolehkan kepalanya untuk menatap Hafizh 
dengan serius. 


"Bos?" 
"Apa?" 


"Istighfar, Bos! Bunuh diri itu dilarang sama agama, Bos! 
Dibenci Allah." 


"ASTAGHFIRULLAH. SIAPA YANG MAU BUNUH DIRI, SIH!?" 
"TADI KAN BOS UCAPIN SALAM PERPISAHAN KE SAYA." 
Bisa gak sih mereka gak ngegas? 


Hafizh menepuk keningnya, keras, sampai menimbulkan 
suara. Plak. 


"Sekretaris gue begini amat, Tuhaaan." 


"Apasih, Bos? Saya nih sayang sama Bos, makannya 
ngingetin." 


"Terseraaahh! Dan saya gak sayang sama kamu. Ewh." 
SAVAGE. 

Masih ingat kata-kata Zul? 

Saya gak suka sama Bos. 

Sekarang impas. 


"Oke, saya tarik kata-kata saya tadi. Saya cuma pura-pura 
sayang sama Bos. Ewh." 


"Terserah. Yang penting satu sama." 


Mereka... Absurd sekali. 


KKK 


Esoknya, di pagi hari yang cerah. 


Hari baru bagi Hawa, dengan luka yang masih sama, masih 
basah, dan belum menemukan obatnya. Merelakan 
seseorang memang tak pernah mudah. Apalagi, sudah 
bertahun-tahun memperjuangkannya dalam do'a. 


Mungkin harusnya dari awal Hawa sadar diri dimana 
posisinya. Hafizh siapa dan dia siapa. Hawa tersenyum getir. 
la melangkah keluar dari lift yang sudah terbuka. Berjalan 
menuju salah satu pintu ruangan tempatnya bekerja. 


Masih sepi. Hanya ada satu dua orang yang tidak akrab 
dengannya, jarak mejanya juga sangat jauh. Hawa menarik 
napas panjang. la memang sengaja berangkat sangat awal 


Karena takut bertemu Hafizh di loby. Masih belum terbiasa 
melihat Hafizh tanpa secercah harapan di hatinya. 


Berjalan menuju mejanya, Hawa dibuat terheran dengan 
sesuatu yang tergeletak manis di sana. Apa... Ada yang 
salah taruh? 


Siapa yang meletakkan satu cup coklat hangat dan mawar 
merah di mejanya? 


Hawa mendekati salah satu orang yang duduk di kursinya. 
Hendak bertanya, "Kak, liat orang yang naruh sesuatu di 
meja saya?" 


"Mawar itu, yah? Sejak saya dateng udah ada di sana." 
"Oh gitu. Oke, makasih, Kak." 


Menggelengkan kepala, Hawa kembali berjalan menuju 
mejanya, lalu duduk pada kursi. Tak ada surat atau apapun 
bersama dengan dua barang itu. Namun, pada wadah cup 
tersebut terdapat tulisan, Untuk Hawa. Jadi sudah jelas 
kalau bunga dan coklat hangat ini tidak salah alamat. 


Tapi, siapa yang memberikannya? 


Hawa mengambil mawar tersebut, menghirup baunya. Masih 
segar dan harum. Warnanya sangat merah. Hawa 
menyukainya. Tapi entah ia harus berterima kasih pada 
siapa. 


Jangan-jangan dirinya punya pengagum rahasia. 


Hmmm... Bukan untuk pertama kalinya, sih. Semasa sekolah 
atau ditempatnya kuliah juga ia sering mendapat surat, 
coklat atau bunga. Karena katanya, Hawa susah didekati. 


Jadi banyak yang lebih memilih jadi pengagum rahasia. Tapi 
usaha mereka sia-sia, karena di hati Hawa sudah ada nama. 


Lalu... Apa sekarang nama itu sudah benar-benar terhapus 
dari hatinya? 


Hawa memasukkan setangkai mawar merah itu ke dalam 
tasnya. Lalu mengambil coklat hangat dalam cup yang 
masih sedikit berasap. Menghirup aromanya sebentar, lalu 
meminumnya sedikit. Lantas matanya berbinar, enak sekali 
rasanya. Hawa ingin benar-benar berterima kasih, mood nya 
jadi baik pagi ini. 


"Pagi, Hawa." 
"Pagi, Kak Adam." 
"Udah sarapan?" 


Hawa mengangguk, sementara Adam kini duduk di kursinya 
yang loncat dua baris dari kursi Hawa. Tak suka terhalang 
jarak dan bilik yang mengganggu pemandangan, Adam 
menggunakan kursinya sebagai kendaraan untuk 
mendatangi Hawa. 


"Tania belum dateng, yah?" 


"Eh, belum." Hawa sempat terkejut karena tiba-tiba saja 
Adam ada di belakangnya. 


"Kamu berangkatnya jam berapa sih, kok pagi-pagi udah 
ada di sini?" 


"Jam enam." 


"Serius?" 


"Iya. Soalnya jauh dari tempatku tinggal. Aku harus kejar 
bus." 


"Oohh gitu. Mau tumpangan gratis?" 

Hawa tersenyum dan menggeleng. "Naik bus aja." 
"Padahal hemat waktu hemat uang loh." 

"Iya juga sih." 

"Nah, yaudah." 

"Kakak jangan modus deh, gak mempan sama aku." 


Adam malah tertawa karena pada akhirnya ia tetap ditolak. 
Baiklah, sekarang Adam semakin yakin kalau Hawa adalah 
wanita yang benar-benar baik. Ya, Adam hanya mengetes 
saja. Ternyata jawaban Hawa sesuai dengan harapannya. 


"Kapan-kapan Kakak bisa dateng ke panti tempat kamu 
tinggal?" 


"Boleh-boleh aja kalau tujuannya bukan buat ketemu aku." 
"Kamu biasa dimodusin begitu, yah?" 
"Kurang lebih." 


Iya memang faktanya begitu. Tidak jarang saat ada laki-laki 
yang tahu kalau ia tinggal di panti, mereka menggunakan 
kesempatan itu untuk mendekati Hawa. Berusaha menarik 
perhatiannya, mengambil empatinya. Padahal jelas terlihat 
mana yang pura-pura dan mana yang benar-benar tulus. 


"Tenang aja, Kakak gak begitu. Gini-gini juga Kakak aktivis, 
tau. Minimal tiap bulan selalu ada acara. Ngumpulin donasi 
uang atau barang-barang yang masih berguna dan bagus 


untuk dikasih ke orang-orang yang membutuhkan. Jadi 
bulan ini mungkin bisa dateng ke panti kamu sama temen- 
temen lainnya." 


"Wah, makasih loh, Kak. Anak-anak pasti seneng." 
"Jangan makasih dulu dong, belum juga ke sana." 
"Hehe, iyah." 


Hawa kembali mengambil minuman coklatnya yang 
mungkin sudah tidak terlalu hangat. Namun sebelum 
meminumnya, karena merasa tak enak, ia menawari Adam. 


"Mau, Kak?" 

"Apa?" 

"Coklat." 

"Oh, enggak. Lagi diet." 

"Serius?" 

"Haha enggak. Udah minum aja." 
"Enak loh padahal." 

"Tau. Itu kan minuman coklat langga-" 
"GOOD MORNING, GAESSSS." 


Wanita yang baru saja memberikan sapaan ceria itu sukses 
mendapatkan perhatian orang-orang dalam ruangan 
termasuk Adam dan Hawa. 


"Lo pagi-pagi udah bikin gendang telinga gue sakit aja." 


"Hawa, barusan ada yang ngomong, kamu denger, gak?" 


"Astaghfirullah, udah berapa tahun si emas di telinga lo gak 
digali?" 


"Tuh kan, Hawa. Ada yang ngomong, tapi orangnya gak 
keliatan." 


Hawa tertawa. Sudah. Kalau sudah ada Tania, sudah dapat 
dipastikan situasi akan lebih ramai sebelum jam kerja 
dimulai. 


Eh, tapi... Tadi Adam mau bilang apa, yah? Sepertinya ada 
kalimat yang terpotong. 


"Kak Adam tadi mau ngomong apa?" 
"Ngomong apa?" 

"Itu yang tadi." 

"Oh, gak penting, kok. Gak usah dipikirin." 


Hawa tidak bisa tidak memikirkannya. Tadi kalimat Adam 
terhenti di kata langga. Apakah maksudnya begini, itu kan 
minuman coklat langganan Kakak. Begitu? 


Jadi... Apakah orangnya Adam? 


aaa 


Siang ini, Hafizh ada di luar kota. Ada pertemuan. Tapi, yang 
membuatnya merasa aneh adalah, tempat pertemuan kali 
ini tidak seperti biasanya. Biasanya di restoran berbintang 
yang setidaknya memiliki ruang VIP. 


Tapi kok, sekarang malah di rumah makan padang? 


"Zul, gak salah kita ketemuannya di sini?" 


Memang sih tempatnya sangat bagus. Tapi, jujur saja Hafizh 
kurang suka makanan yang bumbunya terlampau banyak 
seperti rendang, juga makanan bersantan. Ya, Hafizh kurang 
suka. Seleranya memang berbeda dengan Zul. 


"Iya, Pak Bakri setuju, kok," katanya, menyebutkan nama 
seseorang yang akan bertemu dan membicarakan soal 
pekerjaan dengan Hafizh. 


"Setuju? Jadi... Kamu yang nentuin tempat, yah?" 
Cengiran Zul cukup menjelaskan semuanya. 


"Katanya rumah makan padang di sini yang paling enak se- 
Indonesia, Bos." 


Ya Allah, ada apa sebenernya dengan sekretarisnya ini? 
Kenapa sempet-sempetnya mikirin nasi padang saat akan 
bertemu dengan partner kerja? 


"Dan Bos harap tenang. Karena saya udah cari tahu soal Pak 
Bakri ini." 


"Cari tahu apa?" 

"Kalau ternyata dia juga fans berat nasi padang, hohoho." 
Haduuuh, jadi begitu yah. 

Baiklah, Hafizh bisa apa kalau sudah begini. 


Yang ia mau hanya bisa cepat menyelesaikan pekerjaannya, 
lalu menemui Hawa. Karena entah kenapa, perasaannya 
tidak tenang. 


Apakah Hawa membuang mawarnya? 


Waaahhh Hawa salah sangka niihhh 


Mau lagi gaakkk??? 
Wkwkwk 
Rintik nih jariku 


Tapi ngomong-ngomong, makasih banyak yah untuk 1.01K 
vote dan 1.22K komennya 


1k vote dan 1k komen lagi doong untuk besoook 


Oke, mari kita bahas dari atas, yah, scene Zul dan Hafizh. 
Akhirnya ada masa dimana Zul gak memenangkan 


perdebatan wkwk. Masa masa kejayaan Zul runtuh kalau 
Hafizh udah galau. Takut dimakan dia sabar ya Zul wkwk 


Hawa dapet mawar merah. Sebelum baca bagian akhir, 
sempet mikir gak sih kalau itu mawar dari Adam? Abisnya 
dia ambigu banget kan yah. Padahal emang cuma mau 
bilang itu minuman coklat langganan dia aja wkwk 


Tapi Hawa udah terlanjur mikir lain. 
Kasian Hafizh 


Tapi tenang aja, di part depan, bakal berbunga-bunga. 
Bukan cuma Hawa sama Hafizh, kalian juga 


Spoilernya bisa dilihat nanti di instagramku yah. 
Mari sampaikan kesan dan pesan kalian... 
Hafizh? 

Hawa? 

Zul? 

Adam? 

Oke, aku pamit undur diri dulu 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
12 Mei 2020 


20. Sindiran dan pernyataan 


Cintailah Allah atas anugerah nikmat yang diberikan 
kepadamu, dan cintailah aku karena cinta kepada Allah, dan 
cintailah keluargaku karena mencintaiku. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Hari-hari berlalu tanpa terasa. Selama itu pula, bunga 
mawar merah tak pernah absen di mejanya. Kadang 
bersama segelas coklat hangat, kadang bersama kopi, 
kadang coklat batangan, pokoknya selalu bersama 
minuman atau makanan yang rasanya sangat enak. 


Waktu itu Hawa sampai berangkat sangat pagi supaya bisa 
memergoki siapa yang memberinya itu semua. Tapi selalu 
saja dia keduluan. Bunga mawar merah sudah ada lebih 
dulu di mejanya. 


Bukan Adam. Ya, bukan Adam orangnya. Karena saat itu 
Adam juga bertanya siapa yang mengiriminya bunga dan 
sejak kapan. Jadi ternyata Adam tak tahu. 


Kadang ada sticky notes yang ditempel di tangkai bunga. 
Isinya selalu sama, hanya gambar hati yang diwarnai 
dengan tinta merah. Hawa tersenyum, merasa lucu. 
Siapapun orangnya, dia pasti sangat romantis. 


Hari ini Hawa jadi tak sabar untuk sampai di mejanya dan 
melihat setangkai mawar merah itu lagi. Hari ini apakah 
masih gambar hati yang ditulis di sticky notes-nya? 


Memasuki lift, telfon Hawa berbunyi. la mengambilnya dari 
dalam tas, melihat nama Hafizh di sana mengiriminya 
pesan. 


Hawa, Kakak mau bicara. 


Begitu isi tulisnnya. Dan seperti biasa, Hawa 
mengabaikannya. Sejak hari itu, Hawa memang tak pernah 
bertemu Hafizh lagi. Bukan Hafizh yang tak mau 
menemuinya, tapi Hawa yang menghindar. Saat Hafizh 
datang ke panti pun, Hawa memilih untuk tidak keluar. 
Bunda Aminah sampai bertanya ada masalah apa. Hawa 
berkata dengan jujur apa alasannya. Setelahnya Aminah 
nampak ingin membicarakan sesuatu, namun tak jadi. 


Kamu masih marah? Ini udah terlalu lama. 


Tak ada niat membalas, Hawa hanya membacanya. 
Sebenarnya apa yang Hafizh inginkan? Kenapa Hafizh 
membujuknya sampai seperti ini? Tapi sikap Hafizh kan 
memang selalu seperti ini. Hafizh selalu bisa membuatnya 
salah paham dengan seluruh perhatiannya itu. Jadi Hawa 
sudah tidak heran. Ujung-ujungnya, paling Hafizh bilang, 
kamu adik yang kakak sayang. Sudah tidak asing terdengar, 
tapi rasanya sakit sekali. 


Hawa, seenggaknya bales pesan Kakak kalau kamu 
gak mau angkat telfon 


Hawa keluar dari lift, lalu berjalan menuju ruangannya 
dengan ponsel yang digenggam. Sesampainya di meja, 
seperti dugaannya, mawar merah sudah tergeletak manis di 
sana. 

Tapi kali ini, ada tulisan di atas sticky notes tersebut. 

Maaf, Hawa 


Hawa tak mengerti maksudnya. Mengapa seseorang ini 
menulis maaf? Apa salahnya? 


Hawa merasakan ponsel di genggamannya bergetar. 
Memunculkan sebuah pesan dari nama yang sama dengan 
tulisan yang sama seperti dalam sticky notes. 


Maaf, Hawa 
Apa maksudnya ini? 


KKK 


Sudah beberapa hari terlewati, ruangan ini masih saja 
terasa mendung. Zul sampai bingung harus bagaimana. 
Bosnya galau terus. 


"Pesan saya gak dibales lagi, Zul." Nada suara Hafizh sangat 
menyedihkan. Zul sampai tak tega untuk sekedar 
meledeknya. Bosnya mendadak Sad boy. 


"Samperin aja si Bos." 


"Nanti dia makin marah kalau saya nyamperinnya di tempat 
kerja cuma untuk ngomongin masalah pribadi. Tapi kalau 
saya samperin di panti, dia gak mau keluar dari kamarnya." 


"Perempuan rumit banget ya Bos." 


"Hm. Kayaknya kalau tau mawar sama minuman itu dari 
saya, bakal dibuang juga. " 


"Perempuan kalau cemburu horor." 


"Saya juga baru tau kalau Hawa bisa begini. Kayaknya dia 
kecewa banget sama saya." 


"Bos sih gak peka." 


"Jangan mulai deh, Zul. Saya lagi pengen makan orang." 


Glek 


Baiklah, Zul tidak akan mulai meledek Hafizh dulu. Bos nya 
seram kalau lagi galau. 


"Terus Bos mau gimana sekarang?" 
"Hawa makan siang di kantin, yah?" 
"Iya," 

"Jemput!" 

"Ya?" 

Apa Zul tidak salah dengar? 
"Jemput Hawa sekarang!" 


"Mau apa? Ini bahkan masih jam kerja." Cuma si Bos aja 
yang gak kerja-kerja dari tadi. Namun Zul hanya bisa 
menggerutu di dalam hati. Ia takut dimakan Hafizh. 


"Saya bosnya, kok." 


Wah, sepertinya Hafizh sudah menyadari dimana posisinya 
dan mulai memanfaatkan keadaan. Dimana kiranya ia 
mempelajari kelicikan itu? 


Zul tidak tahu saja kalau kelicikan itu sudah mendarah 
daging dalam diri Hafizh. Hanya saja selama ini sulit terlihat 
karena tak ada pemicunya. Dan pemicunya kali ini sudah 
jelas. Yakni perasaannya kepada Hawa. 


"Serius ini Bos?" 


"Iya. Dia bilang, saya jangan samperin dia kalau lagi jam 
kerja. Kalau gitu, biar dia yang samperin saya." 


Wah, akhirnya kelicikan bosnya benar-benar bangkit. 


Zul pun mengangguk, lalu izin pamit keluar ruangan untuk 
menjemput Hawa seperti yang atasannya perintahkan. 


KKK 


Di tempatnya, wanita itu duduk termenung. Pikirannya 
penuh dengan prasangka-prasangka. 


Jadi... Apakah Hafizh yang selama ini mengiriminya bunga 
dan segala macam minuman dan coklat? 


Tapi, apa tujuannya? Kenapa dia melakukan ini? Apakah 
wajar mengirimi mawar merah setiap hari kepada "adik" 
nya? 


Aneh. Ada yang salah dengan Hafizh. Atau... Apakah Hawa 
sudah ketinggalan sesuatu? 


"Permisi." 
"Eh, ya?" 


Reflek, Hawa langsung berdiri. Menatap terkejut seseorang 
yang ia ingat adalah sekretaris Hafizh. Pria berjas abu 
berparas serius itu entah sejak kapan berdiri di samping 
biliknya. 


"Anda dipanggil Pak Hafizh ke ruangannya." 
"A-apa?" 
"Mari ikut saya." 


Hawa mengerjap, berusaha mencerna yang terjadi ditengah 
keterkejutannya ini. 


"Pak Hafizh ada perlu apa?" 
"Lebih baik Anda temui dulu." 


Mau tak mau Hawa hanya bisa mengangguk. Lalu mengikuti 
pria yang berjalan di depannya. Namun menyempatkan diri 
untuk menoleh karena Tania memanggil. Wanita itu 
bertanya tanpa suara, ada apa? 


Hawa pun turut menjawab tanpa suara, gak tau. 


Sampai akhirnya mereka memasuki lift. Hawa menatap 
seram punggung kokoh di depannya. Ini orang kaku banget, 
begitu isi pikirannya. Pasalnya, wajahnya sangat datar, nada 
suaranya juga kelewat datar. Sangat formal. Apakah 
memang harus seperti itu seorang sekretaris? 


Ya, Hawa tidak tahu saja wajah lain dari si Zulfan. 
"Silakan masuk!" 

"Loh, Kakak gak ikut masuk?" 

"Cuma kamu yang bisa ngobatin dia." 

Apa maksudnya? 

Apa Hafizh sakit? 


Padahal... Masih kesal dengan Hafizh, tapi... Sekarang dia 
merasa sangat khawatir. 


Belum sempat bertanya, Hawa sudah dibukakan pintu oleh 
pria itu. Dengan ragu, ia melangkah, dan yang dilihat di 
sana tidak seperti ekspektasinya. la kira, Hafizh sedang 
bekerja, minimal mengetik atau membaca. Eh ternyata, pria 
itu sedang melamun. Menopang dagunya dengan tangan 
yang bertumpu di atas meja dengan tatapan kosong. Hawa 


rasa, Hafizh bahkan tidak menyadari kehadirannya. Ada apa 
dengan Hafizh? Hafizh tak pernah seperti itu sebelumnya. 


Apakah Hafizh benar-benar sakit? Sakit apa? 


Hawa menoleh mendengar suara pintu tertutup. Jadi benar 
dirinya hanya ditinggal berdua saja dengan Hafizh? 


Hhaahh... Hawa harus segera menyelesaikan urusannya ini. 
Entah Hafizh mau bicara apa. Apa kerjanya selama ini tidak 
becus? Makannya atasan memanggilnya. Atau Hafizh mau 
menagih utang? Tapi kan Hawa belum gajian. Baru minggu 
depan dia gajian. 


"Ekhm." 


Deheman Hawa nampaknya membuat Hafizh yang 
menopang dagu sambil melamun itu tersadar. Tatapnya 
bertemu sebentar lalu Hawa menunduk. 


"Ada apa Bapak mencari saya?" 


Hafizh langsung menautkan alis menatapnya. Seperti 
sedang menyalahkan Hawa. Sekarang Hawa yakin kalau 
Hafizh tidak sakit. 


Ingin balas menatap Hafizh penuh protes, Hawa lebih dulu 
dibuat tertegun dengan ucapan Hafizh. 


"Tidak halal bagi muslim memutuskan persahabatan dengan 
saudaranya lebih dari tiga malam. Mereka bertemu, lalu 
seseorang berpaling dan lainnya juga berpaling. Yang paling 
baik di antara keduanya adalah yang memulai 
mengucapkan salam." 


Hawa mengerjap. Apa... Barusan Hafizh menyindirnya 
dengan sebuah hadist? 


"Hadist riwayat Bukhori." 
Ternyata benar. 


"Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. 
Kalian tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai. 
Maukah aku tunjukkan pada kalian suatu amalan yang jika 
kalian melakukannya kalian akan saling mencintai? 
Sebarkanlah salam di antara kalian." 


Hawa tersenyum, lalu melanjutkan kalimat Hafizh, "Hadits 
riwayat Muslim." 


Jadi begini ya rasanya mencintai seorang Hafizh? 
Disindirnya saja pakai hadits. Mau tak mau Hawa jadi 
menerima kalau ia sudah salah. Mendiamkan saudara 
muslimnya adalah dosa. 


Lalu Hawa melihat Hafizh berdiri, tangannya bersidekap di 
bawah dada, seakan lebih menekankan kalau situasi 
berbalik dan di sini Hawa yang bersalah karena sudah 
mendiamkannya. 


"Udah enam hari. Mau sampe kapan diemin Kakak?" 
"Jadi ini bukan soal pekerjaan?" 

"Ada yang lebih penting." 

"Udah aku bilang, jangan datengin aku-" 

"Kan kamu yang datengin Kakak." 


Hawa mengerjap. Benar. Hafizh membuat dirinya 
mendatangi pria itu. Wah, licik sekali. 


"Kamu salah paham, Hawa." 


"Salah paham apa?" 


"Sore itu. Kakak cuma tolong Rachel. Gak ada maksud apa- 
apa." 


"Kenapa aku harus denger penjelasan Kak Hafizh?" 
"Karena kamu cemburu." 
Deg 


Hafizh terlalu to the point. Hawa tak siap, kakinya sampai 
lemas dan jantungnya berdebar keras. 


Apa ia sudah ketahuan? Apa perasaannya terbaca? 


"Seenggaknya kamu denger penjelasan dari Kakak dulu. 
Rachel dihina, mau gimanapun, dia sahabat Kakak, jadi 
Kakak gak terima. Cuma sebatas itu." 


Hawa berdehem sebentar, mencoba untuk menegarkan 
hatinya untuk bicara dengan Hafizh. "Terus maksud Kakak 
jelasin ini ke aku apa?" 


"Bukannya udah jelas?" 

Apa yang sudah jelas, sih? Hawa serius tidak mengerti. 
Tunggu, ada satu hal lagi yang ingin Hawa tanyakan. 
"Kakak yang setiap hari taruh mawar di mejaku, yah?" 
"Iya," 


Hawa tidak terkejut karena ia memang sudah menduganya. 
Tapi... "Maksudnya apa sih?" 


Hafizh menghela napas panjang. Hawa tak bisa menduga 
apa yang akan Hafizh ucapkan sebagai jawabannya. Namun, 
setelah mendengar jawaban itu, Hawa dibuat membeku di 
tempatnya. 


"Cintailah Allah atas anugerah nikmat yang diberikan 
kepadamu, dan cintailah aku karena cinta kepada Allah, dan 
cintailah keluargaku karena mencintaiku. Hadits riwayat At- 
Tirmidzy dan al-Hakim." 


"Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan agamanya, maka pilihlah 
wanita yang taat beragama, niscaya engkau beruntung. 
Hadits riwayat Al-Bukhori." 


Ada jeda, sebentar, yang Hafizh isi dengan tarikan napas 
kembali. 


Kemudian, tak memberi kesempatan untuk Hawa 
meredakan rasa terkejutnya. Hafizh kembali mengucap 
kalimat yang begitu mengejutkan. 


"Hawa, menikahlah denganku." 


AMBYAR 
wkwkwkwk 


Kalian kalau jadi Hawa, gimana reaksinya? Coba tunjukin 
lewat emoji gaeeessss 


Kalau aku 


Akhirnya Hafizh bisa nyerocos selancar itu tanpa keragu- 
raguan lagi. 


Di luar Zul lagi berdoa semoga Hafizh "sembuh" wkwkwk 


Ternyata Hafizh berbeda yah dari Abi Alan. Dulu, Alan 
ditanya shalat subuh atau enggak aja jawabnya muter 
muter. Sedangkan Hafizh, nyatain perasaannya aja pakai 
hadits. Mana yang lebih manis dari segi calon imam 
idaman? 


Wkwk Alan mah kalah telak dari anaknya. 
Tapi sekarang udah enggak dong yah, yang ngedidik hafizh 


kan Alan hehe. Alan udah jadi the best man and the best 
father. 


Balik lagi ke Hafizh, apakah ada yang menyangka scene ini 
akan terjadi??? 


Aku bilang ini yang paling romantis karena memang begitu 
menurutku wkwk 


Sekarang mau tanya, menurut kalian level kebucinan Hafizh 
udah sampai berapa dari 1-100? 


Siap-siap untuk part depan niihh, masih berlanjutt looohh. 
Aku spoiler satu scene yah 


"Bilangin Adam!" 
"Ya?" 


"Jangan berusaha deketin Hawa lagi, panas saya 
lihatnya." 


Zul auto ngipasin Hafizh 

Wkwkwk 

Enggak ding, dia masih segan sama Hafizh, apalagi kalau 
lagi cemburu 


Oke, mari sampaikan kesan dan pesan untuk karakter di 
part ini 


Hawa? 

Zul? 

Hafizh? 
Ramaikaaann!!!! 


Dan sampai jumpa di part selanjutnya! 


Spoiler ada di... 
Instgram 
adelia nurrahma 


Part 21 22 


SEBAGIAN PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN 
PENERBITAN 


PART 23 DAN SETERUSNYA MASIH BISA DIBACA 
EXTRA PART MASIH BISA DIBACA 


23.2 Zul 


Manusia zaman sekarang licik-licik. 
-Zul- 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Hari baru sudah tiba. 


Hari ini akan menjadi hari yang sibuk. Hari dimana Hafizh 
harus mempersiapkan banyak hal untuk datang melamar 
sang pujaan. Gercep. Ya memang itu yang Hafizh lakukan. 
Ditambah ia memiliki pendukung yang bisa dibilang lebih 
semangat darinya. Ya siapa lagi kalau bukan abinya. Hafizh 
tentu sangat bahagia. Mempersunting seorang wanita 
dengan restu kedua orang tua ternyata sangat 
membahagiakan. 


Ketiga orang itu masih berkumpul di meja makan. 
Menyantap sarapannya masing-masing sebelum memulai 
hari. Hafizh lupa menghubungi Zulfan kalau hari ini ia tidak 
bisa masuk sehingga Zulfan harus mengambil alih 
pekerjaannya. Tapi memang dasarnya si Zul panjang umur, 
sedang dipikirkan malah orangnya menelfon. 


Hafizh pun undur diri sebentar dari meja makan. Mencari 
ruang untuk menjawab telfon dari Zulfan. 


Ngomong-ngomong, Hafizh penasaran. Kemarin Zul dapet 
jodoh gak yah? Ah, nanti akan Hafizh tanya kalau bertemu. 
Sekarang Hafizh harus mengangkat telfon dari Zul dan 
memberitahu bahwa ia tidak bisa masuk hari ini. 


Tapi, boro-boro Hafizh sempat mengucap salam, baru 
diangkat saja Zul sudah lebih dulu membuat Hafizh 


menggagalkan niatnya untuk bicara masalah tidak masuk 
kerja. 


"Assalamu'alaikum. Bos, hari ini saya gak bisa masuk kerja. 
Saya bahkan gak bisa sempetin buat absen ke kantor. Jadi 
maaf pagi-pagi saya telfon." 


"Wa'alaikumussalam. Ada apa?" Hafizh merasa ada yang 
tidak beres. Pasalnya, Zul tidak pernah seperti ini selama 
bekerja dengannya. 


"Saya dapet musibah kemarin." 


"Kamu kan harusnya cari jodoh. Kenapa malah dapetnya 
musibah si Zul? Tapi kamu gak papa, kan?" 


"Aduh, saya terharu. Ternyata Bos khawatir sama saya." 


Hafizh sungguh khawatir. Tapi si Zul tetaplah si Zul. Namun 
karena jawaban itu Hafizh jadi tahu kalau Zul baik-baik saja. 


"Saya gak papa. Tapi orang yang saya tabrak kenapa-napa." 
"HA? Kamu nabrak orang?" 


"Kecelakaan. Tapi emang saya yang salah. Jadi saya harus 
tungguin dia di rumah sakit. Pokoknya ceritanya panjang. 
Nanti saya cerita kalau Bos masih mau tau. Saya absen dulu 
hari ini, gaji saya jangan dipotong." 


"Iya iya." Disaat seperti ini masih saja memikirkan gaji. 
Dasar si Zul. 


"Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam." 


Hafizh kembali ke meja makan dan duduk dengan helaan 
napasnya. "Aku gak bisa ikut hari ini. Aku serahin semuanya 
ke umi sama abi aja, yah?" 


"Loh, kenapa? Kayaknya kemarin kamu semangat banget." 


"Sekretaris ku hari ini gak masuk, Umi. Gak ada yang bisa 
ambil alih pekerjaan." 


"Abi kan udah bilang, jangan cuma punya sekretaris satu. 
Kamu sekretaris sama asisten pribadi sekaligus dalam satu 
orang. Kasihan si Zul." 


"Iya. Nanti aku pertimbangin lagi." 


Sedangkan di tempat lain, pria itu duduk pada sofa di salah 
satu ruangan rumah sakit. Satu kakinya bertumpu pada 
lutut, sedangkan tangannya bersidekap di bawah dadanya. 
Kedua matanya menatap lekat ke arah seseorang yang 
duduk di brankar rumah sakit dan sedang menyantap 
sarapannya. Alisnya kian bertaut, merasa kesal karena sejak 
kemarin sore ia belum pulang dan terjebak di sini bersama 
wanita tidak jelas asal-usulnya itu. 


"Rumah kamu dimana?" tanyanya, untuk kesekian kali. 
"Saya bilang gak tau." 


"Masa gak tau? Dokter bilang kamu gak amnesia. Jangan 
coba-coba menipu saya!" 


"Memang saya bilang saya amnesia? Enggak, kan?" 


Zul mengepalkan tangan dan menggertakan giginya, gemas 
dengan wanita bernama Nama yang Zul yakin kalau itu 
adalah nama palsu. 


"Mau kamu apa sih? Meras saya?" 
"Jadi kamu pikir saya sengaja nabrakin diri ke mobil kamu?" 
"Ya sapa tau. Manusia Zaman sekarang licik-licik." 


"Kamu bicarain diri kamu sendiri yah? Kamu kan manusia! 
Oh, atau jangan-jangan... Kamu bukan manusia? Cara bicara 
kamu seakan-akan-" 


"Jangan rubah topik! Kamu kira saya orang bodoh!? 
Sekarang jawab! Nama kamu siapa? Tinggal dimana?" 


"Kamu kasar banget sih." 


"Heh, saya ini udah sabar. Dari tadi malem saya tanya soal 
ini dan kamu gak jawab-jawab!" 


Wanita itu terdiam. Mendongak, menatap langit-langit 
ruangan dan bergumam, "bener kata bibi, dunia luar kejam." 


"Kamu bilang apa?" 


"Aku baru bisikin Tuhan, kalau di ruangan ini ada orang 
jahat." 


Zul menggeram, ia kesal. Lantas, pria itu pun berdiri. 
"Terserah! Saya mau pulang." 
"Dasar laki-laki gak bertanggung jawab." 


Zul melangkah, mendekat. Membuat wanita berjilbab biru 
itu menodongkan sendoknya ke arah sang pria. 


"Ka-kamu mau apa? Jangan macem-macem! Atau saya 
teriak." 


"Sekali lagi saya tanya, nama kamu siapa?" 
"Apa pentingnya nama?" 

"Cepet!" 

"Nama saya Nama!" 

"Saya hitung sampai tiga. Satu..." 

"Itu memang nama saya!" 

"Dua..." 

"Stop!" 

"Ti...ga." 

"Zulfa." 


Zul membelalak. "Kamu ngarang yah?!" Tidak terima karena 
namanya terdengar sama seperti dirinya. 


"Tuh kan! Masih aja gak percaya. Harusnya saya yang tanya, 
Kamu maunya apa sih?" 


"Kamu tau nama saya?" 
"Ya mana saya tau, kenalan aja enggak." 


Wah, itu artinya ini benar-benar kebetulan. Wanita ini benar 
bernama Zulfa. Dari ekspresinya pun Zul tahu kalau wanita 
ini sudah tidak berbohong. Ya, Zul bisa membaca ekspresi 
wajah seseorang. Dan yang paling mudah terbaca 
ekspresinya selama ini adalah, bosnya sendiri. Hafizh 
sungguh sangat tidak pandai menyimpan perasaannya. 
Ekspresinya langsung menunjukkan apakah ia suka atau 


tidak. Dia sedang marah atau bercanda, Zul bisa tahu hanya 
dengan sekilas lihat. 


Baik, kita kembali ke momen dua Zul di ruangan ini. 
"Nama kamu Zulfa siapa?" 

"Kamu banyak maunya banget sih." 

"Cepet!" 

"Zulfa Firda Uswatun." 

"Cuma itu?" 

"Memang kamu harap nama saya sepanjang apa?" 


Zul mengusap-usap dagunya. Wanita ini... Apakah... 
Jodohnya? 


Mengingat kalau tujuannya tadi sore sedang mencari jodoh, 
lalu Tuhan kirimkan wanita ini lewat insiden tidak 
mengenakan yang membuatnya harus berada di sini, 
ditambah nama mereka hampir sama, membuat Zul mau tak 
mau berpikiran begitu. Sore itu Zul tidak begitu fokus 
menyetir karena memikirkan jodoh. Sesekali ia melihat ke 
arah trotoar siapa tahu jodohnya lewat. Tau-tau dirinya 
sudah menabrak orang. Untungnya Zul membawa mobil 
tidak begitu kencang. Sehingga wanita ini hanya luka 
ringan namun tetap masih kesulitan berjalan. Tapi melihat 
gelagatnya, dia tidak seperti orang sakit. 


"Ada keluarga yang bisa dihubungin?" 
"Enggak." 


"Kamu gak punya keluarga?" 


"Ya punya." 
"Ya terus?" 
"Saya gak bawa handphone." 


"Zaman sekarang mana ada manusia yang gak bawa 
handphone waktu keluar rumah." 


"Ini di depan kamu manusianya." 


Zul berdecak. Wanita ini selalu bisa menjawab ucapannya. 
Ingin Zul gigit rasanya. 


"Saya udah urus administrasinya. Nanti sore kamu bisa 
pulang." 


"Saya mau di sini aja." 


"Kata dokter, kamu udah bisa pulang. Lukanya gak berat. 
Kalau nanti ada apa-apa, kamu bisa hubungin saya." 


Zul mengambil dompet dari dalam sakunya, lalu 
mengeluarkan kartu nama dan menyerahkannya pada 
wanita yang sempat mengintip isi dompetnya itu. Uangnya 
banyak. 


"Ini kartu nama saya," ujarnya. "Jangan hubungin saya kalau 
gak penting." 


"Kamu mau kemana?" 
"Ya pulang lah." 


"Terus ninggalin saya sendirian di sini? Kamu tega? Saya 
bahkan susah buat jalan. Saya gak ada siapa-siapa. Kalau 
butuh apa-apa nanti saya minta tolong ke siapa?" 


Secara otomatis Zul menghela napas berat. "Kamu 
gelandangan?" 


"Astaghfirullah. Kamu kalo ngomong sukanya gak disaring 
dulu." 


Zul hanya mendelik acuh. "Kalo gitu saya pulang mau 
mandi dulu. Nanti ke sini lagi." 


"Bener?" 

"Iya," 

"Janji?" 

"Iyaa." 

"Oke. Laki-laki harus pegang janjinya." 


Zul mencebik, lalu berbalik tanpa mengucap pamit. Namun 
saat menyentuh gagang pintu ruangan itu, sang wanita 
memanggilnya. 


"Mas." 


Zul pun berbalik dan bertanya dengan jengah, "apa lagi?" 
anehnya dan entah sejak kapan paras wanita itu memerah. 


Si aa 


Ragu yang Zul dengar. Sebenarnya mau apa lagi sih ini 
manusia? 


"Itu apa?" 


"Saya... Lagi dateng bulan. Jadi...." 


Seakan mengerti dengan kalimat terpotong itu, Zul 
menjawab dengan cepat. 


"NO" 
Jangan bilang dirinya diminta beli pembalut. 
"Belum juga selesai ngomong." 

"Karena saya tahu kamu mau ngomong apa." 
"Dari semalem saya belum ganti." 

"Harus banget kamu bilang itu?" 


"Ya enggak. Saya sebenernya malu. Tapi gak punya pilihan 
lain. Tolong ya Mas. Nanti uangnya saya ganti." 


"Memangnya kamu punya uang?" 
"Enggak." 


Aduuuhh, Zul gemaaassss. "Ya terus mau ganti pakai 
apaaaa?" 


"Kan nanti kalau saya udah pulang, saya punya uang. 
Tolong beliin ya Mas. Yang ada gambar hello kitty nya. Yang 
panjangnya 36 cm. Yang sayap." 


Innalillahi, matilah sudah harga diri Zul. 


Tidak mendapati jawaban, wanita itu melihat pria yang tak 
ia tahu namanya langsung membuka pintu. "Beliin yah 
Maass!" pintanya lagi. Dan ia sukses mendapat jawaban, 
"Gak." 


Menyebalkan. 


aaa 


A fiew moments later... 
"Nih." 

"Apa?" 

"Roti pesenan kamu." 


Ulfa melihat isi dalam kantung plastik minimarket yang 
diberikan padanya itu. la pun tersenyum setelah melihat 
isinya. Ternyata oh ternyata, pria ini tidak begitu 
menyebalkan. 


"Mas ambil ini sendiri atau nanya ke mbak kasir?" 
"Gak usah banyak tanya." 


Ulfa tertawa. Sungguh sulit dibayangkan apa yang sudah 
pria tak dikenal ini lakukan untuknya. Mana pesanannya 
benar lagi. Gambar hello kitty, 36 cm dan bersayap. 


Lalu pria itu menyodorkan paper bag bertuliskan merk 
pakaian yang memang sedari tadi ia pegang. Hanya saja 
Ulfa sungkan bertanya itu apa. 

"Nih." 

"Ini apa lagi?" 


"Baju kamu kotor." 


Tertegun sebentar. Lalu wanita itu tersenyum. "Makasih ya, 
Mas." 


Tak mendapat jawaban apapun, pria itu hanya menatapnya 
dengan wajah tanpa ekspresi dan entah sedang memikirkan 


apa. Ulfa mencoba turun dari tempat tidur, hendak pergi ke 
kamar mandi. Sebelumnya ia sudah meraih tongkat yang 
tersandar di sisi kepala brankar untuk membantunya 
berjalan. 


Kakinya memang tidak terluka parah. Setidaknya tidak ada 
tulang yang retak atau patah. Hanya bengkak, memar dan 
lecet. Sebenarnya Ulfa pun tak menyalahkan pria itu. Karena 
ia menyebrang sambil melamun. Jadi bukan sepenuhnya 
pria itu yang bersalah. Namun baiknya, dia mau 
bertanggung jawab penuh tapi juga menyalahkan dirinya 
sendiri. Jadilah sampai kini dia masih menemaninya di sini. 
Ulfa tahu pria ini pasti orang yang baik meski kadang- 
kadang ucapannya nyelekit. 


"Kamu bisa?" 

"Bisa, kok." 

"Mau saya bantu?" 

"Enggak. Cukup kemarin kamu gendong-gendong saya." 
"Dibantuin malah ngomel." 


Ulfa hanya melengos. Nampaknya pria ini bukan tipikal pria 
yang bisa menjaga dirinya dari menyentuh wanita. Atau bisa 
jadi karena ia memang benar-benar tak tega dan ingin 
membantu. Entah mana yang benar. Yang pasti Ulfa kini 
bersusah payah karena ia belum pernah berjalan memakai 
tongkat. 


"Bisa atau enggak?" 


"Bisaaa." 


"Gak usah sok kalau gak bisa. Nanti kalau kamu makin luka, 
saya lagi yang kena." 


Ternyata karena itu. Ulfa kira karena pria itu khawatir. 


Meski bersusah payah, Ulfa akhirnya berhasil tiba di Kamar 
mandi. Sementara Zul di luar sedang memikirkan begitu 
banyak hal. Salah satunya tawaran Hafizh. Kalau tahun ini 
dia menikah, bisa dapat apartemen sama mobil. Zul tahu 
apartemen Hafizh tidak ada yang biasa-biasa saja. Apa Zul 
nanti boleh memilih mau yang mana? Sudah dikasih tapi tak 
tahu malu. Dasar si Zul. 


Yang jelas Zul harus menikah kalau mau dapat. 


Wanita ini... Kelihatannya tidak buruk juga. Zul setuju kalau 
dia cantik. Hanya saja Zul agak tidak suka karena 
argumennya selalu terbalas. Wanita ini hampir sama 
dengannya. Tidak mau kalah kalau sudah bicara. 


Ngomong-ngomong... Apa dia sudah menikah? 


Pintu kamar mandi terbuka, membuyarkan Zul dari 
lamunannya. Wanita itu menunduk, memperhatikan 
tongkatnya yang ia tuntun ke depan, lalu memperhatikan 
kakinya sendiri. Dilihatnya pakaian yang Zul beli sudah 
melekat di tubuhnya. Cocok juga pilihannya. 


Zul menghela napas. la tidak pernah seceroboh ini. Jujur, 
Zul sangat takut ketika kecelakaan baru saja terjadi. 
Tangannya sampai gemetar, Namun ia sigap dan 
membawanya ke rumah sakit, tidak mau bertindak lebih 
ceroboh lagi. 


la perhatikan wanita yang sedari tadi berusaha tapi baru 
bisa keluar dari kamar mandi. la hela napas panjang dan 
berjalan mendekat. 


"Kamu mau ap- KYAAAA udah saya bilang saya bisa jalan 


Tongkat terjatuh. Zul tak menggubris, bahkan sekalipun 
dadanya dipukuli. 


"Kalau abi saya liat, saya pasti langsung dinikahin." 
"Jadi kamu belum menikah?" 
"Belum lah." 


Zul berhenti saat satu langkah lagi ia akan tiba di samping 
brankar. Menunduk, menatap wanita itu dengan sejuta 
pemikiran. Alhasil ia mendapat tamparan di pipi kirinya. 
Tidak keras, namun cukup menimbulkan suara khas 
tamparan. 


"Kamu kok nampar saya?" 
"Kamu kurang ajar. Turunin saya!" 
"Saya gak lagi mikir macem-macem kalau kamu curiga." 


"Saya gak mau tau kamu mikirin apa. Yang jelas mata kamu- 


"Kamu mau menikah sama saya?" 


"APA?" 


HWAHAHAHA 
Part Zul emang absurd 


Gak nyangka sih bakal nulis bagian Zul sebanyak ini 
seenggaknya bisa menjawab kira-kira Zul dapet jodoh atau 
enggak 


Ada dua Zul dong di siniii dan kurang lebih mereka samaa 
wkwk 


Kalian senyum senyum enggak sih bacanya? Soalnya aku 
senyum senyum waktu ngerevisi 


Bayangin Zul ke minimarket beli "roti" hello kitty yang ada 
sayapnyaaa 
Hwaaaa bodo amat zul, nikmati nasibmu 


Si Zul pasti kena tampar lagi abis nanya itu belum kenalan 
belum apa tiba-tiba ngelamaar doong ya emang bener sih 
perkiraan Hafizh, sekretarismya emang unik bwahahaha. 


Emang paling seru ngetawain nasibnya si Zul yah wkwkwk 


Oke, mari kita beri kesan dan pesan untuk dua orang yang 
ambil bagian paling banyak di cerita ini... 


Zul? 
Zulfa? 
Ramaikaaaann!!! 


Dan sampai jumpa di part selanjutnya 


Spoiler bisa cek di... 
Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
16 Mei 2020 


Cerita Zul 
Numpang lapak yah hehe 


Untuk yang ngefans sama Zul, silakan ikutan PO nya gengs, 
harganya murmer banged selama PO. Jadi jangan sampai 
ketinggalan yaaaah 


Kalau mau pesan, silakan isi format dan kirim ke whatsapp 
yang tertera di banner 
Novelnya gak akan ada di gramedia yah, stok terbatas 


24. Indahnya kasmaran 
Tapi, yang namanya cinta, memangnya bisa memilih usia? 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Alhamdulillah, acara lamaran berjalan dengan lancar. 
Tanggal sudah ditetapkan, tempat sudah disediakan, 
tepatnya di salah satu gedung milik Hafizh sendiri. Hafizh 
juga sudah menghubungi pihak WO yang mana adalah 
kenalannya. Membicarakan mengenai rencana-rencana 
pernikahannya bersama Hawa dan ditemani dengan 
uminya. 


Jujur, Hafizh tidak mengira pernikahannya akan terjadi 
tahun ini. Ditambah, dengan Hawa. Sungguh sangat sulit 
dipercaya kalau Hafizh ingat-ingat kembali isi pikirannya 
beberapa bulan lalu yang masih menganggap Hawa sebagai 
adik. Tapi hari ini... Hafizh bahkan ingin cepat-cepat 
mendapatkan lebel halal. Ada rasa takut kalau Hawa akan 
diambil orang. Aneh sekali. Kenapa dirinya bisa sampai 
setergila-gila ini? 


Namun baiknya, sekarang Hafizh tahu bedanya jatuh cinta 
dan jatuh bodoh. Jatuh cinta itu tidak rumit, tidak terlibat 
kedalam banyak masalah, dan tidak membingungkan. Jatuh 
cinta itu sederhana. Sesederhana ia ingin memiliki Hawa, 
beribadah bersamanya dalam bahtera rumah tangga. Hafizh 
mungkin tak perlu mengajari banyak hal, tak perlu banyak 
menceramahi, tak sampai dibuat kesal karena mendengar 


bantahan. Karena ini Hawa, wanita yang sudah diajari hal- 
hal tersebut sejak dini dan bisa menerimanya dengan baik. 


Hafizh tersenyum sampai ia duduk di kursi kerjanya. Tinggal 
menghitung minggu untuk sampai di hari bahagia. Ya 
setidaknya itulah yang Hafizh pikirkan. Ngomong-ngomong, 
sudah seminggu dirinya tidak bisa masuk kerja karena sibuk 
mempersiapkan pernikahan. Untungnya Zul sudah bisa 
menggantikannya selama itu. Dan yang Hafizh dengar, 
katanya orang yang ditabrak Zul hari itu malah kabur. 
Hafizh jadi penasaran bagaimana cerita lengkapnya, alhasil 
kini Zul sudah ada di ruangannya untuk ia ajak bicara. 


"Saya mau denger cerita kamu," kata Hafizh, tak basa-basi. 
"Saya gak mau cerita." 


"Loh, katanya kalau saya masih mau denger, kamu mau 
cerita." 


"Berubah pikiran." 
"Kenapa?" 
"Udah terlalu lama. Basi." 


Hafizh merasa ada yang berbeda dari Zul. Pria ini seperti... 
Ya pokoknya berbeda. Sinarnya seperti redup. Ada apa 
dengan Zul? 


"Gak ada yang menarik," lanjut Zul, dengan nada malas- 
malasan. 


"Tapi saya mau denger." 


Zul malah memasang tampang memelas. Seperti benar- 
benar tak ingin bercerita. Tapi hal itu malah membuat Hafizh 


semakin penasaran. 


"Saya tanya aja deh, kamu gak usah cerita. Jadi kenapa bisa 
nabrak orang?" 


"Karena saya sibuk liatin trotoar, takut jodoh lewat." 


"Astaghfirullahaladzim, saya gak nyangka kamu segila ini, 
Zul." 


Zul hanya mengedikkan bahunya. Suruh siapa Hafizh 
memberinya tawaran yang menggiurkan. Zul kan jadi 
tergoda. Apartemen dan mobil, woy! Siapa yang mau 
nolak?! Zul yang kelewat matre ini gak akan menolak rezeki. 


"Terus yang kamu tabrak itu kabarnya gimana?" 
"Gak tau. Dia ilang." 
"Maksudnya?" 


"Waktu itu saya keluar cari makan siang setelah dia nampar 
saya dua kali. Pas balik lagi udah ilang." 


"Apa tadi? Kamu... Ditampar?" 


Sangat jelas Hafizh sedang menahan tawa. Inilah mengapa 
Zul malas bercerita. 


Belum selesai Zul berkata iya, tawa Hafizh sudah lebih dulu 
meledak memenuhi ruangan tersebut. 


"Bwahahahahaha, si Zul ditampar, hahahaha. Akhirnya Ya 
Allah, suatu kebahagiaan untuk hamba." 


"Saya sumpahin Bos kualat." 


Hafizh tak menggubris, ia masih tertawa. "Hahahaha." 
"Dasar Bos durhaka." 


"Kenapa kamu bisa ditampar si, Zuuulll? Pasti dia 
perempuan. Pasti dia gak tahan sama mulut pedes kamu 
itu." 


Tebakan Hafizh benar dan salah. Benar kalau dia 
perempuan. Tapi Zul ditampar bukan karena ucapan 
pedasnya. Melainkan karena tatapannya yang dicap 
kurangajar dan lamarannya yang mendadak. 


"Saya bener, kan?" 


Zul mengangguk dan menggeleng. Membuat Hafizh 
bingung. 


"Maksudnya apa tuh?" 


"Bener, dia perempuan. Tapi alasan dia nampar saya bukan 
Karena omongan saya yang pedes." 


"Terus karena apa?" 

"Privasi." 

"Saya traktir makan siang." 
Hafizh menyogok si matre Zul. 
"No." 


Hafizh mengeluarkan dompetnya, mengambil dua lembar 
ratusan ribu. Namun Zul masih menggeleng. Hafizh tambah 
satu, Zul masih tak berkutik. Sampai Hafizh keluarkan 
semuanya dan meletakkannya di atas meja, mungkin ada 


sekitar lima belas lembar. Setidaknya, Zul akan sedikit 
memikirkan tawarannya. 


Tapi ternyata... Sungguh diluar dugaan, karena Zul kini 
berbalik sambil berkata, "jam sepuluh ada rapat!" 
Setelahnya ia keluar dari ruangan. 


Hafizh sampai melongo. 


Rupanya, Zul benar-benar tidak mau menceritakan 
alasannya ditampar kepada Hafizh. Karena Zul tahu, Hafizh 
pasti akan tertawa lebih keras dari yang sebelumnya. Zul 
hanya takut kehilangan kendali, nanti malah balik 
menyemprot Hafizh. Bukannya apa, Zul takut bonusnya 
terancam. la harus jadi sekretaris yang baik supaya bonus 
terus ngalir. Mau bagaimana pun, modal nikah gak sedikit. 


Ya, Zul memang masih berambisi untuk mendapatkan 
penawaran menggiurkan dari Hafizh. 


Zulfa Firda Uswatun. Dengan nama saja, Zul sudah merasa 
cukup. la akan mencarinya untuk menagih utangnya. 


Utang apa? 
Coba kalian ingat-ingat sendiri! 


KKK 


Hawa 
Kak Hafizh, kalau aku gak boleh masuk kerja, nanti 
penilaianku gimana? Aku butuh buat tambahan nilai kuliah. 


Anda 


Aman, kok. Kamu gak usah khawatir. 


Hawa 

Tapi aku gak masuk kerja. Jadi gak enak sendiri. Besok aku 
masuk, yah? Lagipula aku masih ada utang sama Kak 
Hafizh. Harus kerja supaya gak makan gaji buta untuk nyicil 
ke Kak Hafizh. 


Anda 
Utang apa? 


Hawa 
Handphone 


Anda 
Kamu kan calon istriku, ngapain masih mikirin utang?! 


Hawa 
Tapi aku kan dikasihnya waktu belum jadi calon istri. 


Anda 


Sekarang kan udah. Gak usah dipermasalahin. Lagian cuma 
handphone. Kalau aku punya Bumi pun, aku rela kasih ke 
kamu. 


Hawa 
GOMBAL! 


Hafizh tertawa. Astaga, bahkan ia saja tidak tahu dari mana 
dirinya belajar menggombal seperti itu. Ini sungguh tidak 
baik. Mau bagaimana pun, ia dan Hawa belum sah. Tapi 


Ternyata seperti ini yang orang-orang kasmaran rasakan 
saat berkirim pesan dengan kekasih pujaan. Bibir ini 


rasanya tak sungkan untuk tersenyum dan tertawa. 
Menyenangkan sekali. 


Hawa 

Minggu depan aku udah dipingit. Gak bisa kemana-mana. 
Pokoknya besok aku mau kerja. Kak Hafizh belum jadi suami 
aku. Jadi aku gak durhaka kalau gak nurut sekarang 


Wah, bisa-bisanya Hawa berpikir seperti ini. 
Anda 
Tapi Kakak bosnya. Kamu harus nurut sama Bos! 


Hawa 
Curaaaaang!!! 


Hafizh sungguh gila. la tertawa lagi hanya karena berkirim 
pesan. Kenapa Hawa sangat menggemaskan, siiih??? 


Anda 
Udah, kamu di rumah aja. Biar aku yang kerja. 


Hawa 
Yaudah deh 
Assalamu'alaikum 


Anda 
Wa'alaikumussalam 


Hawa selalu seperti ini. Kalau niatnya sudah tersampaikan, 
maka ia akan menyudahi obrolan. Hafizh menyukai setiap 
cara yang Hawa lakukan untuk menjaga dirinya. Sekalipun 
dengan Hafizh, Hawa tetap bisa menamengi diri. Masya 
Allah sekali. Hafizh merasa sangat terlambat membuka 
mata. Untung Hawa tidak diambil orang lebih dulu. 


"Yang mau kawin, kerjaannya senyum-senyum mulu." 


Sindiran itu Hafizh dapati dari si Baim. Lalu dilanjut oleh 
Kevin. 


"Yang masih jomblo, kerjaannya nyindirin yang mau kawin 
mulu." 


Jelas sindiran Kevin tertuju ke siapa. 


"Bagus, Vin. Lo makan gratis di sini sebulan!" Hafizh ada di 
kubu Kevin. Membuat pria itu tersenyum kemenangan. 


"Dasar penjilat," maki Baim. Tapi seperti biasa, Kevin bodo 
amat. 


Mereka berempat malam ini memang sedang nongkrong di 
salah satu kafe milik Hafizh. Sekalian Hafizh memantau kafe 
miliknya. Nanda masih di luar, sedang menjawab telfon dari 
seseorang. 


"Kayaknya nih, si Nanda punya cem-ceman." 


Baim si biang rumpi sampai mencondongkan tubuhnya dan 
bicara berbisik-bisik takut Nanda mendengar. 


"Iya mungkin. Terus lo kapan?" 


Baim mendelik. Kenapa dirinya lagi yang kena? Mau 
melawan juga susah, wong Hafizh yang meledeknya. 
Sedangkan sebentar lagi Hafizh menikah. 


"Jodoh gue masih di tangan Tuhan." 
"Tuhan gak rela ngasih ke lo." 


"Mpin, mending lo gak usah ngomong!" 


Si Kevin ini, orangnya memang bodo amatan. Tapi kalau 
sudah bicara, nyelekitnya na'udzubillah. 


Nanda kembali dengan senyuman mengembang. Ia duduk 
di sebelah Baim yang tadi mengghibahinya. 


"Nan." 

"Hm." 

"Kata Baim lo punya cem-ceman?" 

Baim membelalak. Ingin rasanya menyumpal mulut Kevin. 


"Gue males ghibah bareng lo lagi," kesalnya, sambil 
menatap Kevin tajam. Yang ditatap bodo amat. 


"Cem-ceman apa?" 


"Cewek," jelas Hafizh. Bahasa Baim memang sudah seperti 
ibu-ibu arisan, tapi Hafizh tetap mengerti. 


"Ooh." 


Hanya itu jawaban Nanda. Tak ada niat yang terlihat kalau ia 
akan memberi jawaban pasti. Malahan Nanda mengangkat 
tangan memanggil pelayan dan memesan makan. 


"Ooh doang?" Baim tak terima. 
"Nanti dia ke sini." 
"Dia siapa?" Baim selalu menjadi yang paling kepo. 


Tiba-tiba Nanda menghadapnya, lalu menepuk pundaknya. 
"Lo jangan kaget, yah!" 


"Kenapa gue harus kaget?" 


Lalu Nanda beralih menatap Kevin. 
"Vin, kalo Baim mau ngamuk, tolong lo pegangin!" 


Kevin mengacungkan ibu jarinya. Sementara Hafizh kini 
hanya bisa menahan tawa. Baim sendiri menjadi orang yang 
paling kebingungan. Karena sungguh, hanya Baim yang tak 
tahu apa-apa di sana. Yang lain memang sudah tahu dan 
merahasiakannya dari Baim. 


Dari semua orang di sana, Baim menjadi orang yang paling 
menunggu. Yang lain sudah memesan minum dan sesekali 
mengobrol. Sedangkan Baim malah sibuk melihat pintu 
masuk terus-terusan. 


"Kalian Ngerahasiain apa sih dari gue?" 
"Nanti juga tau," begitu kata Hafizh. 


Lelah menunggu dan tak kunjung mendapatkan hasil, 
akhirnya Baim memilih memanggil pelayan untuk memesan 
makanan. la sudah lapar. Baru saja selesai memesan, Nanda 
yang duduk di sebelahnya berdiri. Sontak saja Baim 
langsung beralih fokus padanya, memperhatikan pria itu 
berjalan mengampiri seseorang yang berdiri di depan pintu. 
Baim tak bisa melihatnya karena tertutup tubuh Nanda. 


"Ceweknya yah?" tanya Baim, yang malah dijawab kekehan 
Hafizh. 


"Kok lo ketawa, sih?" 


Tatapan Baim beralih pada Kevin yang mengedikkan 
dagunya, menunjuk ke depan sana. Sontak saja Baim 
menoleh. Detik itu juga matanya membelalak melihat 
wanita yang menggandeng Nanda berjalan mendekati meja. 


"WHAT THE HELL?" 
Adiknya pasti diguna-guna Nanda. 


Baim langsung berdiri. "Ersa, lo ngapain sama ini 
cecunguk?" ia menunjuk Nanda tepat di wajahnya. Nanda 
hendak menyingkirkan, namun ia sudah keduluan wanita di 
sebelahnya yang menarik telunjuk itu dan menggigitnya. 
"Kakak yang cecunguk," begitu katanya. 


"Adaw adaww, adik durhaka lo." 
"Kakak gak papa?" 
H WHAT? " 


Jelas Baim terkejut. Dirinya yang digigit, malah Nanda yang 
ditanyai. Fix, Nanda pasti mengguna-guna adiknya. 


Dengan cepat Baim menarik Ersa, membawanya ke 
belakang tubuhnya, bermaksud melindunginya. Namun 
yang dilindungi malah memberontak. "Kakak nih apa-apaan, 
sih?" 


"Kamu ngapain sama si Nanda?" 
"Kak Nanda pacar aku, tau!" 
"APA?" 


Kevin sudah berdiri di sebelah Baim dan menggandeng 
lengannya. 


"Apa lagi sih, ini?" protes Baim, kepalanya sudah sangat 
pening. 


"Takut lo ngamuk." Hanya itu jawaban Kevin. 


Baim menghela napas puanjang, lalu memijat pelipisnya 
yang berdenyut. 


"Kok bisa begini, Tuhaaan?" 


Baim berbalik, menghadap adiknya, memegang kedua sisi 
pundaknya untuk menyadari gadis kecil ini. 


"Ersa, kamu tau gak sih umur Nanda berapa? Umur kamu 
baru dua puluh. Nanda dua puluh sembilan tahun. Dia itu 
pantesnya jadi om kamu!" begitu katanya. Alhasil dari arah 
belakang, Nanda menarik telinganya. Baim berusaha tak 
menggubris. la masih ingin menceramahi Ersa. Tapi 
deheman Hafizh mengintrupsinya. 


"Ekhm, gue kesinggung. Calon istri gue umurnya sembilan 
belas tahun." 


"HA? SERIUS?" 


Semua terkejut. Tentu saja. Pasalnya tak ada yang tahu 
umur Hawa. Bahkan mereka bertiga juga belum bertemu 
langsung dengan Hawa. 


Hafizh mengangguk, mengobarkan semangat api dalam diri 
Ersa sehingga kini berusaha terlepas dari Baim dan kembali 
menggandeng Nanda. 


"Denger tuh, Kak! Calon istrinya Kak Hafizh aja sembilan 
belas tahun," ujarnya, merasa memiliki peluang besar 
karena dirinya sudah dua puluh tahun. Lantas Elsa 
mendongak untuk menatap Nanda yang tingginya sangat 
kontras dengannya. 


"Kak, kita kapan?" 


"Kapan apanya?" Baim geram. Namun kedua orang itu 
bahkan tak mau mendengar. 


"Dapetin restu Kak Baim dulu," itu jawaban Nanda. 


Kevin kembali menggandeng Baim, membuat pria itu tidak 
bisa berjalan maju untuk memberi peringatan pada Nanda. 


"Jangan macem-macem lo, Nan! Masa adek ipar gue lebih 
tua dari gue? Gak lucu, anjir." 


"Gak boleh kasar!" Hafizh memperingati. 


Baim segera menoleh, menatap Hafizh. "Bayangin lo ada di 
posisi gue! Kalau Hanum yang begitu-" 


"Adik gue udah menikah." 
"Gue bilang kan bayangin!" 


"Gak bakal kejadian. Karena Nanda baru ngirim chat aja, 
abinya bakal tahu. Kalau Nanda tetep tancap gas, BOOM, 
Nanda tamat. Dari kecil Hanum udah milik Abidzar. Itu yang 
abi gue mau." 


Baim mendengus. Kalau begini, jadi susah menyuruh untuk 
membayangkan. 


"Udahlah, restuin aja! Nanda juga orangnya gak pernah 
main-main. Lo juga tau!" Kevin mencoba memberi jalan 
keluar. 


"Denger tuh, Kak!" Ersa langsung setuju. 


Baim merasa gerah. la duduk dan mengambil minuman 
siapapun itu dari atas meja. 


"Dunia begini amat, sih? Laki-laki zaman sekarang suka 
banget sama daun muda." 


Hafiz hanya berdehem, sedangkan Nanda mencoba untuk 
tak mendengarkan gerutuan Baim. Ya, mereka memang 
merasa tersindir. 


Tapi, yang namanya cinta, memangnya bisa memilih usia? 
Tidak, kan?! 


Dasarnya Baim saja yang sudah lupa rasanya jatuh cinta. 


Alhamdulillah masih bisa update:') 


Padahal tadinya aku kira gak akan bisa karena aku baru 
nulis setengah chapter. Alhamdulillah bisa sampai akhir 
1900 kata. Aku lagi kedatengan tamu bulanan jadi mood 
gak karuan. Malah curhat v: 


Semoga chapter ini gak mengecewakan yah 


Semoga masih bermanfaat dan menghibur :) 


Di part ini nama Hanum disebut, sedikit ngasih info kalau 
sejak kecil Alan memang maunya Hanum sama Abidzar. Jadi 
lah pengawasannya selalu ketat sama semua laki laki yang 
coba deketin Hanum. 


Aku sekalian mau ingetin kalau Hanum akan open PO 
tanggal 2-15 Juni. Cuma cetak 200 buku jadi jangan sampai 
kelewatan karena mungkin gak akan cetak lagi dan tentu 
gak akan ada di toko buku! 


Kalau gak mau ketinggalan info PO, bisa masuk ke grup info 
PO Hanum. Klik aja link nya di bio yah. Ayo koleksi novel 
Wistara family wkwk 


Setelah Hanum, insyaa Allah Hafizh juga bakal dicetak 
tahun ini. 


Mari kembali ke part ini. Sampaikan pesan kesan kalian 
yuks... 


Zul? 

Hafizh? 

Hawa? 

Kevin? 

Baim? 

Nanda? 

Ersa? 
Ramaikaaaaannnn!!! 


Untuk lihat spoiler, bisa cek di... 
Instagram 


adelia nurrahma 


Publish 
17 Mei 2020 


25. I love you 


Bahagia adalah saat kita memiliki seseorang yang merasa 
sangat bangga karena dia memiliki kita. 
Dari situ, kita merasa... Bahwa diri kita sangat berharga. 


The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Setelah beberapa hari tidak masuk, akhirnya hari ini Hawa 
bisa masuk kerja. Pasalnya tiga hari lagi dia dipingit. Hawa 
masuk hari ini pun mau sambil membagikan undangan ke 
teman-teman kerjanya. Dan jangan bayangkan betapa 
kerasnya Hawa berusaha membujuk calon suaminya agar 
diizinkan datang ke perusahaan. 


Hawa ditawari untuk berangkat bersama. Ah ralat, malah 
bisa dikategorikan dipaksa. Tapi tentu Hawa tetap menolak. 
Alhasil, di sini lah ia sekarang, duduk dalam kursi bus yang 
sudah penuh, sedangkan Hafizh berdiri di sisinya 
berpegangan pada tiang bus. Jangan dibayangkan! Karena 
Hawa yang melihatnya saja tak bisa berhenti untuk 
tersenyum. 


Bisa dibilang, dalam bus ini Hafizh yang paling rapih. 
Memakai setelan jas yang jelas sangat mahal. Sepatu 
mengkilap khas dirinya dan rambut yang tersurai ke 
belakang. Rapih, tampan, wangi dan nampak sempurna 
seperti biasanya. Hafizh yang paling bersinar. Atau 
setidaknya, itulah yang Hawa lihat. 


"Kakak ngapain ikut naik bus coba?" 
"Kamu kenapa gak mau diajak bareng?" 


"Belum mahrom." 


"Duduk di belakang, kan jauhan." 
"Akal-akalan setan tuh." 


Hafizh mencebik. Namun ia tahu Hawa benar. "Tapi di sini 
juga kan banyak laki-laki." 


"Tapi kan gak berduaan. Lagian aku duduk sama si ibu nih." 
Hawa menoleh ke kanannya. "Iya kan, Bu? Ibu langganan 
tetangga dudukku," katanya pada sang ibu yang sejak tadi 
tak berhenti melirik-lirik Hafizh. 


"Iya. Masnya pacarnya yah?" 
"Calon suami." 


Mendengar jawaban penuh kejujuran itu membuat Hawa 
tersipu. Hafizh seperti sangat bangga menyatakan diri 
sebagai calon suaminya. Dan itu membuat perasaan Hawa 
menghangat, bahagia, sekaligus merasa berharga. 


"Cocok kan kita, Bu?" 


Hafizh meminta pendapat. Ingin rasanya Hawa mencubitnya 
karena gemas, tapi sayang mereka belum sah. 


"Cocok, Masnya ganteng, Mbak Hawa cantik." 
"Ya jelas, kita kan laki-laki sama perempuan." 


Hawa hanya menggeleng-gelengkan kepala mendengar 
jawaban itu. 


"Ibu setiap hari duduk di samping calon istri saya?" 


Bisa gak sih Hafizh gak manggil begitu? Tidak kah melihat 
kalau paras Hawa sudah sangat merah? Apa Hafizh lupa 
kalau calon istrinya ini sangat pemalu? 


"Iya. Tapi akhir-akhir ini jarang kelihatan." 

"Iya. Saya gak bolehin dia kerja. Tapi hari ini ngeyel." 

"Wah, Masnya posesif banget yah. Padahal belum menikah." 
"Ah enggak, saya biasa aja." 


Hawa menyipitkan mata menatap Hafizh. Ia baru tahu kalau 
Hafizh ternyata bisa menyebalkan begini. Padahal sudah 
jelas dia sangat posesif. Tapi masih saja mengelak. 


"Masnya kerja kantoran juga yah?" 
"Iya, Bu." 
"Oh, kalian temen kerja?" 


Hawa menyela sebelum Hafizh menjawab. "Dia bos saya, Bu. 
Yang punya perusahaan." 


"Oalaah, pantesan ngelarang kerja. Bener itu, Mbaknya gak 
usah kerja." 


Hafizh tersenyum karena mendapatkan pendukung. 
"Saya masih kuliah, Bu. Jadi cuma magang." 
"Ooh gitu." 


Bertepatan dengan selesainya perbincangan, bus berhenti 
di tempat tujuan. Hawa pamit pada tetangga duduknya 
yang memang berhenti di stasiun berikutnya. Lalu Hawa 
berdiri, namun duduk kembali karena Hafizh masih ada di 
tempatnya. 


"Kak, udah sampe. Ayo turun!" 


"Oh, udah sampe." 


Ternyata Hafizh tidak tahu. Maklum, dia tidak pernah naik 
bus. Bukannya maju, Hafizh malah mundur, lalu 
mempersilakan Hawa lebih dulu. Hawa pun berdiri, berjalan 
keluar sementara Hafizh menyempatkan diri untuk pamit 
dengan ibu-ibu yang tadi ngobrol dengannya. 


Setelah turun, Hafizh melihat ke sekeliling. Sudah jelas ia 
tidak langsung sampai di depan gedungnya. Alhasil, ia 
bertanya-tanya, "Ini dimana?" 


Hawa tertawa pelan, lucu sekali tingkah Hafizh sejak tadi. la 
seperti seorang anak yang baru mendatangi suatu tempat 
untuk pertama kalinya. 


"Masih di Jakarta kok, Kak." 


Menyadari kepolosannya, Hafizh mengulum bibir. Tuh kan, 
dia terlihat bodoh lagi saat bersama Hawa. 


"Kita jalan sebentar," ujar Hawa, lalu melangkah lebih dulu, 
sementara Hafizh mengikuti lalu menyusul berjalan di 
sampingnya. 


"Jadi setiap hari begini?" 

"Iya," 

"Lumayan menguras waktu, dompet sama tenaga." 

"Sisi baiknya, disiplin berangkat lebih pagi. Kasih rezeki ke 
sopir bus, ditambah bisa olahraga pagi. Kalau mikirnya kaya 


gitu, gak ada yang harus dikeluhin, kan?" 


Hafizh tersenyum. "Calon istriku, nih," katanya, seperti 
sedang membisikkan pada dunia. Kembali merasa bangga 


karena Hawa miliknya. 


Hawa melengos ke arah lain, menyembunyikan 
senyumannya yang tak bisa terkontrol, berusaha 
mengenyahkan debaran jantungnya dan berharap cepat 
sampai supaya bisa menjauh dari Hafizh agar jantungnya 
bisa berdetak dengan tenang. 


"Kamu mau kasih undangan ke siapa, sih? Lagian semua 
orang perusahaan pasti dateng. Masa bosnya nikah mereka 
gak dateng, tapi pas temennya nikah minta libur. Minta di 
PHK itu namanya." 


"Jangan galak-galak!" 

"Aku baik hati." 

Hawa tertawa mendengarnya. 
"Serius." 


"Iya, percaya. Aku gak enak aja sama Kak Tania sama Kak 
Adam. Mereka yang paling akrab sama aku." 


"Ooh mereka. Eh iyah, si Adam masih caper gak?" 
"Enggak. Biasa aja." 
"Bagus deh. Aku kira dia mau ngajak saingan." 


"Aku kira, yang ngasih mawar sama minuman coklat waktu 
itu Kak Adam." 


Hafizh langsung berhenti. "Kok bisa ngira Adam?" 


"Ya siapa lagi? Aku gak berani mikir kalau itu Kak Hafizh. 
Aku kan cuma adik." Hawa menjelaskan sekaligus 
menyindir. 


Hafizh mencebik, lalu mengejar langkah Hawa yang tak ikut 
berhenti. 


"Aku sebenernya udah ikhlasin Kak Hafizh waktu itu. 
Padahal do'aku udah mulai bekerja." 


"Karena kejadian yang kamu lihat sore di depan komplek itu, 
yah?" 


Hawa hanya bergumam. Sedangkan Hafizh kini sedang 
berpikir dan menyatukan potongan-potongan memori yang 
ia ingat. 


"Jadi sebenarnya waktu Kakak tanya siapa yang buat kamu 
nangis waktu itu...." 


"Gak usah dibahas lagi. Lagipula udah kelewat. Aku udah 
gak papa. Do'aku udah terkabul, apalagi yang harus 
disedihin?" 


Tiba-tiba sesak. Hafizh berhenti kembali, memandangi Hawa 
yang masih terus melangkah dengan kepala sedikit 
tertunduk seperti biasanya. Jadi kala itu, seseorang yang 
ingin ia beri perhitungan karena telah membuat Hawa 
menangis... benar-benar dirinya sendiri? Kalau tidak akan 
dikira gila, Hafizh sudah menampar dirinya sendiri saat ini. 


Menghela napas sebentar, lantas Hafizh tersenyum 
mengetahui sebuah fakta lain. Jadi tanpa ia tahu, selama ini 
ada seseorang yang selalu memintanya dalam do'a. Manis 
sekali. 


Dan nampaknya, Hawa sangat pandai merayu Tuhan. 


Sepertinya, yang harus banyak belajar bukan Hawa. 
Melainkan dirinya. 


KKK 


Hari ini, Zul mendapat kabar baik. Tapi mungkin, bisa jadi 
sekaligus kabar buruk. 


Dimulai dari kabar baik. Katanya, hari ini Hafizh akan 
memperkenalkannya dengan seseorang. Sebut saja sebagai 
asisten pribadi, seseorang yang bisa melakukan sesuatu 
yang Hafizh minta di luar pekerjaan kantornya. Yang itu 
artinya, Zul tidak harus mengerjakan itu lagi karena sudah 
ada yang mengganti. Jadi pekerjaannya sekarang murni 
hanya sebagai sekretaris saja. 


Sedangkan kabar buruknya, yakni sesuatu yang baru Zul 
perkirakan. Kemungkinan, gajinya akan dibagi dengan si 
asisten pribadi. Ya jelas. Selama ini Zul mendapatkan dua 
gaji dalam dua posisi. Sekarang jabatannya hanya satu, jadi 
dia hanya digaji dengan satu posisi. Wah, ini benar-benar 
kabar buruk. 


"Bos, saya masih sanggup kok pegang dua posisi sekaligus." 
Zul berusaha merayu Hafizh. la harus mempertahankan 
double gajinya. 


"Saya tau. Tapi saya kasihan sama kamu. Kamu jadi gak ada 
waktu buat hidup kamu sendiri. Jadi sekretaris saya aja 
cukup." 


"Tapi Bos-" 


"Kamu kan jadi bisa lebih fokus cari calon istri. Katanya jadi 
mau nikah tahun ini? Kalau masih sibuk ngurusin saya, 
gimana mau cari calon?" 


Setelah dipikir-pikir, Hafizh ada benarnya juga. Selama ini 
Zul memang memberikan 80% waktunya untuk Hafizh. 
Rutinitasnya hanya bekerja, pulang untuk makan dan tidur, 


lalu bekerja lagi. Terus saja seperti itu. Zul memang tak 
punya waktu untuk dirinya sendiri. 


"Tawaran saya cuma berlaku selama kamu bisa menikah 
tahun ini loh. Kalau memang udah rezeki, kamu dapet istri, 
apartemen, sama mobil. Kalau enggak, mungkin memang 
bukan waktunya. Jadi jangan terlalu dipaksa juga." 


Zul membuang napas kasar. 


"Jadi sekarang jam kerja kamu lebih teratur. Enggak dua 
puluh empat jam. Enggak akan saya suruh keliling cari 
bunga mawar sama minuman macem-macem buat calon 
istri saya." 


Aih, iya juga. Sekarang Hafizh sudah jadi bucin garis keras. 
Pasti akan sangat merepotkan untuknya kalau masih 
menjadi orang suruhan dua puluh empat jam. Entah apa 
yang nanti akan Hafizh minta saat Hawa sudah menjadi 
istrinya. Apapun yang Hawa minta, bisa jadi dirinya akan 
ikut andil di dalamnya. Sekarang Zul malah kasihan dengan 
seseorang yang akan menjadi asisten pribadi Hafizh. 


"Oke deh kalau gitu." Zul berpasrah. Bertepatan dengan itu, 
pintu ruangan Hafizh diketuk. Seakan tahu siapa yang 
datang, Hafizh menyuruhnya untuk masuk. 


Kini yang Zul lihat adalah seorang pria bertubuh tinggi, 
tegap, ah tidak, lebih ke... Kaku. Berjalan memasuki ruangan 
dengan pandangan lurus. Orang ini mengingatkan ia pada 
dirinya sendiri saat pertama kali bekerja bersama Hafizh. 
Paling-paling dalamnya sinting juga, sebelas dua belas 
dengan dirinya. Karena begitulah tipikal asisten Hafizh. 


"Selamat pagi, Tuan." 


Wah, formal sekali. Zul pikir mungkin karena ada dirinya dia 
jadi sangat formal. 


"Selamat pagi. Bisa perkenalkan diri kamu?" 


"Baik Tuan. Nama saya Jeffran Abraham. Umur saya dua 
puluh lima tahun. Saya mengusai beberapa keahlian bela 
diri. Judo, karate, pancak silat, kick boxing dan taekwondo." 


Mendengar itu, Zul sampai menjauh tiga langkah jaraknya. 
Apalah daya dirinya yang hanya memegang sabuk hitam 
saja. la kalah telak dan tak berani dekat-dekat. Takut 
mulutnya tak terkontrol nanti malah kena banting. 


"Saya mengambil pelajaran khusus sebagai seorang body 
guard, sekaligus agen intelejen. Saya bisa enam bahasa, 
indonesia, inggris, cina, jerman, rusia dan korea. Saya akan 
mengabdi kapanpun dan dimanapun Anda membutuhkan 
saya. Apapun permintaan Anda, akan saya lakukan." 


Zul merinding. la bergeser lagi menjauh sampai akhirnya 
kini tiba di samping meja Hafizh. Orang itu sangat 
berbahaya. Lebih berbahaya darinya yang bahkan tak 


berani membunuh seekor semut. Zul ini, mulutnya saja yang 
pedas, hatinya lunak. 


"Bos, dapet manusia begini dari mana?" Zul bertanya 
berbisik. Sangat takut terdengar oleh manusia bernama Jeff. 


"Dari abi." 
"Abi?" 
"Ayah saya." 


"Woah, Pak Alan yah? Gak heran sih. Dia pasti punya 
banyak bawahan macem ini." 


Ya memang. Hafizh saja kaget saat awal abinya memberikan 
biodata Jeff. Sekarang ia jadi tidak heran bagaimana bisa 
abinya tahu semua kabar tentang dirinya sekalipun sudah 
sangat Hafizh sembunyikan. Ternyata orang suruhannya 
macem Jeff begini. Seram sekali. 


"Digaji berapa dia Bos?" 


Hafizh langsung melirik Zul. Ini manusia gaji mulu 
pikirannya. Setidaknya itulah yang Hafizh pikirkan. 


"Rahasia." 

Zul mendengus. Pasti gajinya lebih besar nih. 
"Sana kenalan!" suruhnya, yang Zul beri gelengan. 
"Udah kenal, kok." Begitu katanya. 

"Kamu takut, yah?" 

"Enggak. Siapa takut!?" 


Menutupi gengsi, Zul maju. Semakin dekat ia merasa dirinya 
menjadi manusia paling kecil di ruangan. Perbedaan 
umurnya dengan Jeff memang hanya satu tahun. Tapi 
perbedaan fisiknya sangat terlihat berbeda. Jeff lebih tinggi 
dan berbadan lebih besar, bahkan lebih besar dari Hafizh. 
Zul sampai tidak sanggup membayangkan latihan fisik 
lelaki ini. 


Zul mengulurkan tangannya lebih dulu. "Saya Zulfan." 


Tanpa disangka, ternyata pria bernama Jeff ini bisa 
tersenyum ramah. la membalas jabat tangan itu. "Panggil 
aja Jeff." 


Zulfan mengangguk dan menarik tangannya kembali. "Bos 
suka minta yang aneh-aneh. Siap-siap aja! Kalau beli es 
buah, jangan yang di depan, es nya kebanyakan ager." 


"Zul, yang suruh beli es buah, masih kamu. Jeff gak akan 
disuruh beli es buah." 


Lah?! 


Zul berbalik menghadap Hafizh dan berkacak pinggang. 
"Saya kan sekretaris. Masa suruh beli es buah?" 


"Kan saya minta es buahnya di kantor, bukan di rumah." 
Zul mendengus. Baiklah, bos selalu menang. 
"Saya sebenernya tahu apa yang kamu khawatirin dari tadi." 


"Apa?" Zul mengangkat kedua alisnya. Menantang Hafizh 
untuk menebak. 


"Selama saya gak bangkrut, gaji kamu gak akan dibagi dua 
sama Jeff. Masih utuh. Tenang aja." 


Sedetik. Dua detik. 

Kedua bola mata itu berbinar-binar. 
Benar-benar bisa membaca isi hatinya. 
"Bos Hafizh." 

"Hm?" 


"1 love you." 


"Huwek, amit-amiiitttttt. Keluar kamu, Zul! Siapin ruangan 
meeting!" 


Zul mengiyakan dengan semangat. Namun saat mencapai 
pintu, dia tidak langsung keluar lantas kembali memekik 
dan sukses membuat Hafizh merinding. 


"/ LOVE YOU, BOSSSS." 
"Na'udzubillahimindzalik." 


Calon istrinya saja belum pernah bilang i love you. Kenapa 
harus Zul yang jadi pertama kali, sih? 


Ngeliat judul dan bagian atas part, mungkin kalian udah 
bayangin moment romantis Hafizh sama Hawa. Taunya... Si 
Zul yang bilang | LOVE YOU 


Sekali lagi, cerita ini emang gak bisa ketebak yaah wkwkwk 
Sekarang ada pemeran baru nih. Kira-kira seperti perkiraan 
Zul gak nih? Sinting juga gak nih? Gelagatnya sih enggak 
yah. Dia tipikal cowok keren. Biodatanya aja udah keren 
gitu. Zul kalah telak. Akankah Zul tersingkir dari posisinya 
sebagai idola juga di lapak ini??? Hwahaha bisa ngamuk si 
Zul. Untung gajinya utuh. 


Mari beri kesan dan pesan kalian di karakter yang muncul 
part ini... 


Hawa? 

Hafizh? 

Jeff? 

Zul? 

Ramaikaaannn!!! 

Sampai jumpa di part selanjutnya 
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26. Remaja kasmaran 


Cinta adalah sesuatu yang tak bisa ditebak. 
Kemarin kita merasa tidak mungkin. Esoknya, malah sudah 
tertanam di hati. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Suara gelas yang baru saja diletakkan di atas meja menarik 
perhatian Zul yang sedang menyalin data ke laptopnya. Ia 
mendongak melihat siapa yang baru saja meletakkan 
segelas kopi di mejanya. Pria itu tersenyum ramah dan 
berkata, "udah istirahat." 


"Nanggung." 

Hanya anggukan yang Zul lihat. 

"Ini buat saya?" tanya Zul, sambil melirik ke arah kopi di 
atas mejanya. Karena pria yang berdiri di depan mejanya itu 
juga memegang segelas kopi. 

"Iya." 

"Wah, makasih." 


"Sama-sama." 


Tanpa basa-basi lagi Zul meminumnya. Kapan lagi ada yang 
membuatkannya kopi. Si Hafizh mah gak bakal. Yeiyalah, 
Zul coba sadar posisi, dong! 


"Udah berapa lama kerja di sini?" 


"Hampir tiga tahunan." 

"Oh, pantes akrab sama Pak Hafizh." 

"Iya, dia orangnya baik." 

Zul menghela napas saat pekerjaannya usai. 
"Si Bos ke mana?" 

"Ke kantin katanya." 


"Ooh, padahal dulu gak pernah ke kantin karena banyak 
yang liatin. Giliran ada calon bininya, semanget banget ke 
sana." 


Jeff terkekeh. "Kamu suka gosipin Pak Hafizh, yah?" 
"Emang paling enak gosipin dia." 
Ya emang si Zul sekretaris gak ada akhlak. 


"Kamu mau ngadu juga gak papa. Karena tadi saya 
ngomong fakta, bukan fitnah." 


Jeff hanya tersenyum. 

"Saya mau tanya." 

"Soal?" 

"Pekerjaan kamu, yang intelejen." 

Jeff hanya diam, menunggu kelanjutan ucapan Zulfan. 
"Pasti mudah buat nyari seseorang." 


Kemudian pria itu mengangguk mengiyakan. 


"Saya juga biasa meretas sistem untuk cari informasi 
seseorang. Tapi, akhir-akhir ini saya lagi nyari seseorang, 
anehnya dia gak bisa kelacak." 


"Perempuan?" 


Wah, Zul bahkan belum memberitahu ciri-cirinya, kok bisa 
sudah ketahuan? 


"Iya. Kok tau?" 
"Nebak aja. Ya masa kamu cari laki-laki?" 


Lah, iya juga. Ngapain dia cari laki-laki? Kecuali kalau Hafizh 
yang menyuruh. 


"Bisa bantu?" tanya Zul, mencari peruntungan. Siapa tahu 
Jeff ini bisa membantu. 


Tanpa bicara lagi, Jeff berjalan ke balik meja, tempat di 
mana Zul berada. Lalu ia menggeser laptop Zul ke 
hadapannya. 


"Namanya siapa?" 

Lampu hijau. Sepertinya Zul akan mendapatkan bantuan. 
"Zulfa." 

"Sudara kembar kamu?" 

"Bukan." 

"Namanya sama." 

"Kebetulan." 


"Oke. Zulfa siapa?" 


"Zulfa Firda Uswatun." 


Zul melihat sepasang alis itu bertaut, hanya sebentar 
karena ia langsung kembali berekspresi normal. 
Selanjutnya, Jeff berdiri tegak kembali. Ini gak jadi 
ngebantuin? 


"Ada apa? Sistem di laptop saya udah leng " 
"Jangan cari masalah!" 

"Ya?" 

"Ada alasan kenapa seseorang gak bisa dicari." 
Apa maksudnya? 

"Memang ada urusan apa sama dia?" 

"Dia punya utang." 


"Utang?" jelas terlihat raut kebingungam di wajah Jeff. 
"Gimana bisa dia punya utang ke kamu? Ketemu di mana?" 


"Di jalan." 
"Kayaknya dia lagi kabur." 


Meski hanya gumaman, Zul masih dapat mendengar. 
Sepertinya, Jeff mengenal wanita yang ia maksud. 


"Kamu kenal?" 


"Iya. Karena itu saya bilang jangan cari masalah. Ikhlasin aja 
utangnya. Tapi emang dia utang apa?" 


"Bukan apa-apa." 


Tidak mungkin Zul bilang dia utang bayar roti hello kitty. 


"Kalau bukan apa-apa lebih baik anggep gak pernah 
ketemu." 


"Kenal sama Zulfa dimana?" 


"Saya pernah kerja sama ayahnya. Beliau bukan orang 
biasa. Super protektif. Bahkan anaknya selalu dikurung di 
rumah. Tapi Ulfa selalu bisa kabur. Mungkin waktu ketemu 
kamu juga karena dia berhasil kabur." 


Ooh jadi begitu. Pantas saja dia tidak bawa uang dan 
handphone. Ternyata kabur. 


"Cantik yah?" 

"Apa?" 

"Ulfa." 

Zul mendengus. Lah, kenapa dia mendengus? 
"Biasa aja." 

Baiklah, dasar Zul munafik. 


KKK 


Hari ini, suasana kantin lebih ramai dari biasanya. Ya 
beginilah yang terjadi kalau Hafizh ikut nimbrung makan 
siang di kantin. 


Mereka, yang dulu tak pernah melihat langsung bagaimana 
rupa direktur utama sang pemilik perusahaan kini jadi tahu 
bagaimana parasnya. Ternyata, lebih tampan dari gambar di 
majalah bisnis atau surat kabar. Ternyata, tak 
semenyeramkan cerita orang. Hafizh orang yang murah 


senyum dan tak sungkan tertawa bersama dengan para 
bawahannya. 


Seperti yang terjadi saat ini. Seperti waktu itu, Hafizh satu 
meja dengan Hawa, Tania dan Adam. Hanya saja kali ini tak 
ada Zul dan Neni. 


Setelah Hafizh bilang dengan sejujur-jujurnya bahwa ia tahu 
Adam juga mengincar Hawa, lantas Adam berkata, "Tenang 
aja, Pak. Saya tahu diri, kok. Saya mah apa atuh, cuma 
remahan rengginang." 


Sontak saja Hafizh tertawa. Bukannya menyetujui ucapan 
Adam. Hanya lucu saja mendengarnya. 


"Kamu jangan merendahkan diri gitu, dong! Emang 
dasarnya aja Hawa jodoh saya. Jodoh gak akan kemana." 


Hawa dan Tania saling lirik. Dua manusia di depannya ini 
kok bisa ngomong blak-blakan di depan orang yang lagi 
diomongin? Dasar laki-laki. Gak pinter ngegosip. 


"Makan!" suruh Hawa, sambil mengetuk wadah makan 
Hafizh dengan sendoknya, ia sudah kelewat gemas dengan 
pria ini. 


Dan Hafizh pun menjadi anak yang penurut. "Iya iyah." 


Tania sampai dibuat senyum-senyum sendiri melihatnya. 
Mereka sangat menggemaskan. 


"Aku kira Pak Hafizh orangnya galak, nyeremin." Tania 
angkat bicara. Setelah memperhatikan beberapa lama, Tania 
tahu kalau Hafizh orang yang ramah dan mudah diajak 
bercanda. Jadi itulah mengapa kini ia berani 
mengungkapkan bisikan hatinya. 


"Ah, enggak. Itu kata orang-orang yang gak kenal saya aja, 
tapi sok-sokan kenal." 


Hawa menoleh, ke arah Tania. "Aku juga ngiranya Kak Hafizh 
orangnya serius, bijak, dewasa." 


"Ternyata?" tanya Tania, serius ingin tahu. 
Hawa pun buka kartu. "Receh, suka gombal." 


Ya gantian dia yang membicarakan Hafizh sekarang. Dari 
tadi Hafizh selalu menyebut-nyebutnya. Lihat! Pria itu juga 
ternyata bisa salah tingkah dan tersipu. 


Tania terkekeh. Sepertinya bosnya seperti itu hanya kepada 
Hawa saja. 


"Wajar aja lah. Itu tuh insting laki-laki! Gombalan itu udah 
mendarah daging. Lagian perempuan kan juga suka 
digombalin." 


Hafizh menoleh ke arah Adam yang baru saja angkat bicara. 
la senang mendapatkan pendukung. Lantas Hafizh 
mengangkat tangannya, membuat Adam mengangkat alis 
tak mengerti sampai akhirnya Hafizh berkata, "kita tos." 


Sontak saja Adam langsung melakukan high five yang 
diminta oleh atasannya. Ternyata bosnya seseru ini yah. 


"Denger tuh, Dek!" Begitu kata Hafizh. Tanpa menyadari 
kalau panggilannya barusan membuat Hawa tertegun dan 
menunduk dengan rona merah di pipinya. 


Ya Allah, jantungnya berdebar-debar lagi. 
"Kalian udah dikasih undangan sama Hawa?" 


"Udah, tadi pas baru dateng langsung dia kasih." 


"Oke, jangan lupa dateng." 


"Saya pasti dateng, Pak. Enak-enak pasti makanannya," 
jujur Adam, yang malah membuat Tania meringis malu. 


"Iya, tapi amplopnya jangan kosong." 


Tawa Tania pecah. "Tau aja si Bapak. Si Adam kalo 
kondangan emang amplopnya sering kosong." 


"Ya suruh siapa nikahnya tanggal tua." 
Pembelaan yang tidak patut dibenarkan. 


Hafizh hanya geleng-geleng kepala menanggapinya. 
Kembali melirik Hawa yang menikmati makan siangnya 
dalam diam. 


Entah sengaja atau tidak, Hawa merasa kakinya yang 
terbalut sepatu di kolong meja disenggol oleh kaki lain. la 
menunduk untuk melihat. Kemudian mengangkat wajahnya 
kembali setelah tahu siapa yang melakukannya. 


Di depannya, pria itu menunduk menikmati makan siangnya 
seakan tak melakukan apa-apa. Tapi, bibirnya terus 
menyunggingkan senyuman. 


Selain receh dan suka gombal. Ternyata Hafizh juga jahil. 


Lucunya. Hawa baru melihat sisi seorang Hafizh yang seperti 
ini. 


Sekarang Hawa merasa, malah Hafizh yang lebih muda 
darinya. Layaknya remaja yang sedang kasmaran. Itulah 
yang Hawa lihat dari Hafizh. 


Eh kamu, senyum senyum terus 
Gak kerasa yah, part ini sedikit banget hehe 
Ngejar target aja supaya hari ini bisa update:) 


Btw, cerita ini selesai di part 35 yah... Dan secepatnya 
setelah selesai akan hadir versi cetak 


Akankah ada kelanjutan kisah Zul???? 


Tergantung peminat sih seheboh apa nanti kalian 
menunggu kisah Zul. 


Siapa aja coba yang mau ada cerita Zul? 
Ada saran judul ceritanya? 


Btw Zul, semangat yah cari Zulfaaa. Bau-baunya dia holang 
kaya, anak sultan, sapa tau kamu jadi pewaris nanti 
#simatrezulberaksi wkwk 


Eh, ternyata di sini Jeff normal wkwk. Jeff gak aneh-aneh 
yah, biar ada manusia bener di cerita ini 


Eh iyah, Hafizh gemesh banget di sinilii jadi anak penurut 
dooong 


"Makan!" 

"Iya iyah." 

"Kita tos." 

"Denger tuh, Dek!" 

Bodo amat pengen culik Hafizzhh 
Sampaikan pesan dan kesan kalian dulu yaah 
Hafizh? 

Hawa? 

Zul? 

Jeff? 

Adam? 


Tania? 


Ramaikaaan 
Sampai jumpa di part selanjutnya... 
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27. Cinta dan logika 


Kenapa seseorang mau mempersulit dirinya sendiri saat dia 
bisa melalui jalan yang lebih mudah? 


Jawabannya... Karena cinta. 


-The Sweetets Secret- 
Adelia Nurahma 


Zul sungguh tak habis pikir. 


Sebenarnya, kekuatan cinta itu seperti apa? Bagaimana bisa 
cinta merubah seseorang? Bagaimana bisa cinta membuat 
seseorang jadi menyukai sesuatu yang awalnya sangat tidak 
ia sukai? 


Sejak kemarin, Zul melamunkan masalah soal cinta ini. Dan 
ini semua karena atasannya. Tidak hanya jadi suka pergi ke 
kantin, kemarin Zul mendapati fakta lain yang lebih 
mengejutkan. 


Ceritanya, saat jam pulang, ia turun bersama Hafizh menuju 
loby. Di sana, Hawa sudah menunggu, karena katanya, 
Hafizh yang meminta. Oke, tidak ada yang aneh. Zul kira, 
bosnya akan mengantar Hawa pulang. Tapi oh tapi, saat 
keluar, Hafizh bukan berjalan menuju parkiran. Lantas, Zul 
pun meneriakkan Hafizh takut bosnya lupa arah karena 
sedang menjadi bucin. 


"Bos, parkirannya bukan ke situ!" 
"Saya gak bawa mobil." 


"Loh? Mogok?" 


Namun yang Zul dapati adalah gelengan kepala. 
Selanjutnya, ia dibuat terkejut sampai rasanya ini jantung 
mau melompat. 


"Saya naik bus." 


Zul sampai melotot. Namun Hafizh yang sedang jadi bucin 
lanjut mengikuti Hawa yang jalan di depannya. Persis 
seperti anak itik yang ikut kemanapun induknya pergi. 
Itulah yang Zul lihat dari bosnya. 


Dan tentu hal ini sangat mengejutkan. Hafizh, bosnya, 
pemilik gedung 43 lantai yang mana adalah perusahaannya 
sendiri, belum lagi belasan gedung lain yang disewakan, 
memiliki apartemen yang tak terhitung, punya puluhan 
hotel, dan mungkin ratusan restoran dan kafe. Perlu 
ditekankan lagi, Bos nya yang berpenghasilan hampir 
triliunan pertahun ini, NAIK BUS. 


WHAT THE HELL IS GOING ON? 
Zul sampai frustasi memikirkan kegilaan Hafizh. 


Apa cinta memang seperti ini? Apa cinta membuat orang 
kaya jadi linglung? Apa cinta membuat orang kaya lupa 
caranya untuk tak merepotkan diri sendiri? 


Hafizh harus berjalan menuju stasiun bus. Belum lagi 
berdesakan saat masuk. Pulang saat jam kantor pun bukan 
hal menyenangkan di dalam bus. Bisa jadi ia tak kebagian 
kursi. Bau apek. Bau ketek. Bau kringet. Dari semua hal 
buruk itu, kenapa Hafizh tetap mau naik bus? 


KENAPAAA??? 


Padahal dia punya mobil mewah. Ber-ac, nyaman, sejuk, 
wangi, tidak desak-desakan, tidak berisik, tidak bau ketek, 


tidak apek. 


Innalillahi, Zul rasa logika Hafizh sudah mati. Orang jatuh 
cinta logikanya mendadak hilang. Berganti dengan /ogila. 


Dan... Apakah kelak, kalau ia jatuh cinta... TIDAK MUNGKIN! 
TIDAK! ZUL TIDAK AKAN SEGILA ITU! 


Ya Allah, jangan sampai hamba jatuh gila karena cinta 
seperti Bos Hafizh. 


Itulah do'a yang Zul langitkan. 


Hingga akhirnya lamunan Zul buyar. Ia berjengit kaget saat 
telfon di atas meja berdering. Hafizh yang memanggilnya 
dari dalam ruangan. 


"Zul, masuk!" 
"Iya, Bos." 
Zul segera berdiri. Nada-nadanya, ada yang tidak beres. 


Dan benar, saat ia baru masuk, Hafizh yang memang tak 
pernah basa-basi ini, langsung menyampaikan ketidak 
beresan itu. 


"Zul, ini kok laporan yang kamu kasih ke saya acak-acakan? 
Coba cek ulang. Kamu kalau ngetik nama saya di kertas gak 
usah pake sebutan Bos. Lagian apa ini? Bos Hafizh jadi 
bucin. Bos Hafizh kenapa? Kamu ngetik sambil ngelamun 
atau gimana? Kalau lagi mikirin saya, jangan sambil kerja, 
dong!" 


Zul menganga, tak percaya dengan yang Hafizh ucapkan. 
Alhasil, ia berjalan mendekat. Mengambil kertas yang Hafizh 
pegang dan membacanya. Dan memang benar, dalam 


deretan laporan pemberitahuan pengajuan investor untuk 
pembangunan cabang baru perusahaan terselip tulisan Bos 
Hafizh, yang mestinya Zul tulis Hafizh Ananda Wistara. 


Dan kenapa juga di paragraf akhir ia menulis Bos Hafizh jadi 
bucin. Bos Hafizh kenapa? 


Apakah ia sampai sefrustasi itu semalam karena memikirkan 
Hafizh? Ya memang Zul mengerjakan laporan ini semalam 
dan menyerahkannya pagi ini pada Hafizh sebelum ia cek 
ulang. 


Zul mendekap kertasnya, lalu membungkuk sebagai reaksi 
permohonan maaf. "Maaf, tidak akan saya ulangi lagi." 


Hafizh sampai mengerjap melihatnya. Serius. Mereka hanya 
sedang berdua. Kenapa Zul seformal ini? Kok rasanya jadi 
aneh, yah? Padahal memang sudah seharusnya sikap Zul 
seperti ini. Tapi ia sudah nyaman dengan Zul yang cablak. 


"Kamu kenapa?" tanya Hafizh. Seperti biasa, menjadi atasan 
yang perhatian dan baik hati. 


"Kalau ada apa-apa, cerita aja! Kenapa kamu mikirin saya? 
Saya jadi geli. Kamu sampe ngetik di laporan gitu." 


Baiklah, Zul akan berkata sejujurjujurnya untuk 
menghilangkan kesalahpahaman ini. 


"Saya mau tanya." 

"Ya?" 

"Bos kok kaya gini?" 

Jelas saja Hafizh mengernyit tak mengerti. "Maksudnya?" 


"Kenapa sekarang Bos mau makan di kantin?" 


Hafizh menjawab cepat tanpa berpikir lagi. "Ya karena ada 
Hawa." 


"Kenapa kemarin Bos naik bus?" 


Lagi-lagi Hafizh menjawab tanpa memberi jeda. "Karena 
Hawa naik bus." 


"Kenapa jawabannya sama? Kenapa karena Hawa?" 
"Ya karena dia calon istri saya. Apa yang salah si, Zul?" 


"Tapi gak masuk akal, Bos. Bos sebelumnya sama sekali gak 
mau pergi ke kantin. Tapi sekarang malah mau makan di 
kantin tanpa mikir-mikir lagi. Bos juga naik bus. Udah jelas 
di sana banyak orang, bau apek, pasti jadi pusat perhatian 
juga karena saya yakin Bos yang paling mencolok. Gak 
masuk akal. Iya, kan? Logika saya gak bisa nemuin alasan 
yang jelas! Kenapa seseorang mau mempersulit dirinya 
sendiri saat dia bisa melalui jalan yang lebih mudah?" 


Sebenarnya Hafizh terkejut mendengar celotehan panjang 
Zul. la yakin pria lempeng macam Zul ini benar-benar 
sedang kebingungan. 


"Zul, jawabannya ada di pertanyaan kamu sendiri! Kamu 
bicara soal logika. Memangnya sejak kapan cinta pakai 
logika?" 


Zul mengerjap, berusaha untuk mencerna pertanyaan yang 
juga merupakan jawaban itu. 


"Kalau cinta pakai logika, Taj Mahal gak dibangun. Seorang 
suami membangun bangunan yang sekarang jadi salah satu 
keajaiban dunia untuk istri tercintanya yang udah 
meninggal karena melahirkan. Itu bukti cintanya, sebagai 
penghormatan. Kalau dipikir-pikir, apa itu bisa masuk ke 


logika kamu? Salah satu keajaiban dunia dibangun karena 
cinta. Terus ada Romeo dan juliet, mereka gak akan jadi 
kisah yang tragis kalau bukan karena saling cinta. Apa itu 
masuk dalam logika? Mereka rela mati karena cinta. Apa itu 
logika? Mana ada logika kalau udah jatuh cinta? Saya cuma 
makan di kantin sama naik bus. Itu belum seberapa!" 


"Kalau saya punya bumi. Kalau saya punya bulan. Saya rela 
Kasih ke Hawa." 


Deg 


Zul tertegun. Semua yang Hafizh ucapkan, sangat tidak 
masuk akal. Namun... Terdengar benar. 


"Dan kalau saya bisa kasih dia jalan ke surga, saya akan 
perluas jalan itu untuk Hawa. Karena saya mencintainya." 


"Sesederhana itu, Zul. Gak mesti pakai logika untuk 
mengerti cinta. Kamu cuma harus jatuh cinta untuk tahu 
gimana rasanya. Coba aja, nanti kamu juga ngerti kalau 
udah ngerasain sendiri." 


KKK 


Di tempat lain. 


Wanita itu memegang pulpen dan buku kecil di tangannya, 
sedari tadi ia sedang mencatat apa kiranya yang disukai 
dan tidak disukai calon suaminya. 


"Hafizh gak terlalu suka makanan yang ada santannya. Dia 
suka makanan sama minuman manis, jadi nanti kamu bantu 
kontrol yah, gak baik kebanyakan makan yang manis. Dia 
juga gak terlalu suka pedes. Hafizh Alergi udang, kalau 
makan udang langsung gatel-gatel." 


Sebenarnya Hawa bisa menghapal itu di luar kepala. Tapi 
untuk jaga-jaga, ia tulis saja. 


"Ada lagi Umi?" 
"Hmm, kayaknya udah." 
"Kalau soal kebiasaannya?" 


Katakanlah Hawa ini calon istri yang sangat perhatian. Dan 
memang itulah faktanya. 


"Hafizh orangnya rajin. Lebih rajin dari anak gadis Umi si 
Hanum. Dia selalu naro sesuatu di tempatnya. Jadi gak 
pernah tanya ini dimana ini dimana. Kalau gak ada kerjaan 
lagi, habis shalat isya dia langsung tidur. Sepertiga malem 
bangun, shalat, terus ngaji sampai ketemu shalat subuh. 
Abis itu siap-siap berangkat kerja. Kaya gitu terus 
jadwalnya. Kadang kalau libur kerja atau malem minggu dia 
keluar, tapi paling ngumpul sama tiga temennya, Baim, 
Nanda sama Kevin. Temen Hafizh lumayan banyak, tapi 
cuma tiga doang yang lengket sama dia." 


"Hafizh itu royalnya minta ampun. Bagus sih sebenernya. 
Tapi kadang gak wajar. Dia gak segan kasih apapun ke orang 
yang deket sama dia." 


Ah iya, Hawa juga tahu itu. Entah Hafizh sudah memberi 
berapa banyak hal padanya. Tak terhitung. Hafizh juga 
membelikannya laptop dan handphone seperti itu adalah 
mainan anak-anak. Pria ini sangat dermawan. 


Hawa tidak tahu saja kalau si Zulfan lah yang sering 
merasakan keroyalan Hafizh. Bahkan dia sudah diiming- 
imingi apartemen dan mobil. 


"Sisanya nanti Hawa tahu sendiri Hafizh gimana. Umi cuma 
bisa kasih info sampe sini." 


Hawa mengangguk mengerti. 


"Hawa makan malem di sini yah?" pertanyaan itu Ashwa 
layangkan bersama dengan tatapan penuh permohonan. 
Ingin menolak pun Hawa tak kuasa. 


"Iya, Umi." 


Barulah kini wajah Ashwa sumringah. "Nanti bantu Umi 
masak." 


Hawa mengangguk semangat. 
"Eh iyah, kamu belum pernah ketemu sama Hanum, yah?" 
"Belum." 


"Kalau gitu nanti makan malem Umi suruh dia dateng. Kita 
makan malem sama-sama." 


Senyuman Hawa mengembang. Kira-kira, adik Hafizh yang 
kata Hafizh lebih labil dari semua remaja di bumi ini 
bagaimana yah orangnya? 


"Kalau anak Umi si Hasan sama Husain mungkin baru bisa 
ketemu pas acara pernikahan aja. Mereka sekolah di 
pesantren, jadi gak bisa sembarangan izin. Sebentar lagi 
juga ujian kelulusan, harus fokus belajar, jadi paling bisa 
izin dua hari aja." 


"Hasan sama Husain? Mereka kembar?" 


"Iya. Nanti kalau ketemu pasti gak bisa ngebedain." 


Menarik sekali. Hawa tak sabar untuk bertemu dengan 
keluarga besar calon suaminya ini. 


Baiklah, dimulai dari nanti malam, ia harus memberi kesan 
yang baik kepada Hanum. Calon adik iparnya? Hahh... 
Sedikit tidak masuk akal. Calon adik iparnya lebih tua 
darinya. Pasti dia sangat dewasa karena sudah menikah 
lebih dulu dari Hafizh. 


Setidaknya, itulah yang dipikiran Hawa sebelum ia bertemu 
dengan Hanum. 


Dan mungkin ia akan sedikit terkejut saat nanti bertemu 
langsung. 


Jeng Jeeeeeeng 
Ada yang mau ketemu Hanuummm 


Ada yang berekspektasi kalau Hanum adalah wanita dewasa 
yang anggun. 


Bisa coba kalian jelaskan ke Hawa gimana si Hanum iniii???? 


Wkwkwk 
Sangat di luar ekspektasi 


Btw, si Zulfan lagi nyari tahu apa itu cinta dan seperti apa. 


Bang Zul, cinta emang gitu, gak masuk logika. Udah 
disakitin berkali kali aja, kalau cinta yang tetep cintaa. 
Eeaaa wkwk 


Bang Zul, apa gak pernah denger kisah ada yang bangun 
candi dalam waktu semalem buat perempuan yang dia 
cinta? Itu tuh gak masuk logika. Emang cuma legenda sih :v 


Bang Zul, udalah sana cari Zulfa biar tahu rasanya 
gimanaaa eeaaaaa. 


Otw cerita Zul, judulnya: jodohku ketabrak di jalan, 
menghilang di rumah sakit, kucari karena punya 
hutang roti hello kitty. Itu judul apa prolog??? jadi inget 
sinetren azab di tipi wkwkwk 


Bang Zul, kamu punya banyak fans loohh. Padahal kamu 
gak cool. Padahal kamu cablak, suka nyinyir, alay, matre, 
tapi banyak yang suka. Heran gak tuh author aja heran 
ampe guling guling 


Bang Hafizh udah jelasin panjang lebar tentang cinta. Kalau 
masih gak mudeng, Bang Zul harus bener-bener nyari Zulfa 
sampe ketemu wkwk 


Btw, Hafizh manis bangeeett kalau Hawa tahu dia ngomong 
itu semua, gak tau lagi gimana perasaannya. Pasti bakal jadi 
manusia paling bahagia 


Untuk Hawa, jangan berekspektasi tinggi-tinggi yah. Nanti 
malah melongo pas ketemu Hanum untuk pertama kalinya 
Hanum lebih cute dari adik adik kamu di panti loh wkwkwk 


Jadi mari kita kasih pesan dan kesan kalian untuk mereka 
semua... 


Zul? 

Hafizh? 

Hawa? 

Ramaikaaaann 

Untuk lihat spoiler ceritanya, bisa cek di... 
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28. Adik Hafizh 


Tersenyum itu mudah. Namun, banyak orang yang lupa 
bagaimana caranya menunjukkan senyuman yang tulus 
tanpa perasaan sedang pura-pura bahagia. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


"Hawa dari jam berapa di sini? Kok aku gak dikabarin?" 
"Memang kamu siapa? Jadi suami aja belum." 


Haduh, kalau bukan abinya yang bicara seperti itu, sudah 
Hafizh jitak kepalanya. Tapi karena abinya, ia hanya bisa 
bilang, "Ya seenggaknya aku calon suaminya." 


"Iya dah, yang calon suami." 


Hafizh tahu Alan sedang menggodanya. Abinya memang 
selalu seperti ini. 


"By the way, mereka ngapain di luar? Terus kenapa kita 
suruh di sini aja?" Itulah yang Hafizh pertanyakan sedari 
tadi. Dirinya dan abinya suruh duduk di ruang tengah. 
Sedangkan uminya malah membawa Hawa ke luar. Kan 
aneh. 


"Mereka nungguin Hanum. Abi juga gak tau kenapa kita 
suruh di sini aja. Nyonya besar yang suruh, yaudah ikutin 
aja." 


Astaghfirullah, ternyata mereka suruh duduk di sini tanpa 
alasan. Tau gitu Hafizh keluar saja dari tadi. 


"Hanum sama Abidzar atau dijemput sopir?" 
"Sama Abidzar." 


Hafizh mengangguk-angguk. Lalu menyandarkan kepalanya 
sampai mendongak menatap langit-langit ruangan. 


"Kandungan Hanum udah masuk empat bulan, yah?" 


Hafizh menoleh. "Iya, tadi siang dia laporan. Sempet- 
sempetnya sms aku cuma bilang, Abang kata dokter debay 
udah empat bulan di perut Hanum." 


Mendengar itu, Alan tertawa. Namun sudut matanya berair. 
Sebenarnya masih tak menyangka, kalau putri kecilnya 
sudah benar-benar memiliki keluarga sendiri. 


"Udah menikah tapi masih polos banget. Aku rasa Abidzar 
bener-bener orang yang sabar karena bisa ngehadapin 
Hanum," ujar Hafizh, kembali menatap langit-langit, kurang 
suka dengan tontonan sore yang abinya setel di tivi. 


"Iya, sejak dulu kan emang selalu kaya gitu. Abi udah yakin 
kalau Abidzar orangnya." 


"Jadi karena itu Abi gak kasih kesempatan ke laki-laki 
manapun?" 


"Iya. Hanum terlalu lugu, terlalu polos, abi jadi gak bisa 
percaya sama laki-laki lain selain Abidzar. Karena abi udah 
kenal Abidzar sejak kecil. Jadi rasanya lebih lega kalau 
Hanum bisa sama dia." 


Hafizh tersenyum, sekarang dirinya mengerti mengapa 
abinya benar-benar menjauhkan Hanum dari laki-laki lain. 


"Nanti Hanum Abi suruh tinggal di sini kalau udah lima 
bulan. Biar ditemenin sama Umi. Kasihan dia di sana 
sendirian." 


"Bulan depan berarti?" 

"Iyah." 

"Hanum dateng aku udah pergi." 
"Jadi kamu gak mau tinggal di sini?" 


"Belum aku bicarain sama Hawa sih. Tapi gak enak kalau 
tinggal di sini. Mau gimana pun, nanti ada Hasan sama 
Husain. Mereka kan sebentar lagi lulus. Katanya mau 
sekolah SMA biasa, jadi pasti sering ada di rumah. Nanti 
Hawa jadi gak leluasa karena ada iparnya. Kalau mereka 
berdua perempuan sih, iya iya aja. Jadi memang lebih baik 
aku sama Hawa tinggal di rumah sendiri aja. Kita bisa jadi 
lebih mandiri juga." 


Iya, Alan setuju. Jadi, satu lagi anaknya akan pergi dari 
rumah. Kok rasanya... Sedih yah. Tapi mau bagaimana lagi? 
Mau tidak mau, siap tidak siap, Alan tahu cepat atau lambat 
hal ini akan terjadi. 


"Apapun keputusan kamu, pasti abi dukung." 


Sementara di tempat lain, di luar. Sebuah mobil sudah 
memasuki gerbang rumah yang terbuka lebar. Ashwa 
tersenyum sembari memperhatikan kendaraan beroda 
empat itu. Di sebelahnya, Hawa mempersiapkan diri untuk 
menyambut agar tak terlihat kaku atau gugup. Jujur saja, 
Hawa sangat penasaran dengan Hanum. Pasalnya, wanita 
yang merupakan adiknya Hafizh ini tak datang ke rumah 
saat keluarga besar Hafizh datang melamarnya. Katanya 


Hanum sedang tidak sehat saat itu. Jadi ini merupakan kali 
pertama mereka akan bertatap muka. 


Mobil tersebut sudah berhenti. Hawa menarik napas panjang 
saat salah satu pintu terbuka. Seorang pria keluar dari sana, 
menyapa Ashwa dengan senyumannya. Hawa tak begitu 
memperhatikan pria tersebut karena yang ia tunggu 
hanyalah Hanum. Pria yang Hawa tebak adalah suami dari 
wanita bernama Hanum membukakan pintu di samping 
kemudi. 


Tanpa sadar Hawa tersenyum melihat pemandangan manis 
itu. 


Kemudian, saat pintu terbuka dan seseorang keluar dari 
sana, Hawa menahan napas. Ternyata... Itu yah adiknya 
Hafizh. Masya Allah, cantik sekali. Hawa tak bisa berpaling. 
Wanita itu tersenyum menyapa Ashwa. Hawa sampai 
tertular dengan senyumnya yang begitu cerah, seperti tak 
ada beban. Seperti wanita itu memang benar-benar ingin 
tersenyum. Sangat tulus. Senyuman yang begitu jujur 
menggambarkan bagaimana suasana hatinya. Nampak jelas 
kalau Hanum sangat bahagia. 


"Mas Abi." 


Hanum berbisik, ia sampai harus berjinjit agar bisa 
mencapai telinga Abidzar. 


"Hm?" 
"Umi berdiri sama calon kakak iparku yah?" 
"Bisa jadi." 


"Mas Abi?" 


"Hm?" 

"Kok kayaknya masih muda banget." 

"Jadi Hanum maunya Bang Hafizh nikah sama orang tua?" 
"Ish, ya gak gitu!" 


Abi terkekeh. "Tahan dulu jujurnya. Nanti diomongin sama 
Hafizh aja. Inget apa kataku tadi?" 


Hanum mengangguk pasti, lalu berujar, "harus jaim." 
"Pinter." 


Hanum pun tersenyum bangga. Meyakinkan dirinya kalau ia 
bisa jaim. Tapi, ya kita lihat saja nanti. Kemudian Hanum 
menggandeng suaminya untuk mendatangi uminya dan 
wanita yang berdiri di sebelah uminya. 


"Assalamu'alaikum." 


Salam kedua orang itu. Ashwa dan Hawa pun menjawabnya 
bersama. Kemudian keduanya menyalimi Ashwa. Berlanjut 
Hanum yang lebih dulu mengulurkan tangan untuk 
bersalaman dengan Hawa. Tapi karena keduanya 
memikirkan hal yang berbeda, mereka berdua menunduk 
bersama, saling berpikir dia yang lebih tua jadi harus dicium 
tangannya. 


Hanum pikir, wanita ini adalah calon kakak iparnya, jadi ia 
yang harus cium tangan. Sedangkan Hawa pikir, Hanum 
lebih tua, jadi ia yang harus cium tangan. Alhasil, kepala 
keduanya beradu dan saling membentur. 


"Aduh." Mereka bahkan kompak mengaduh bersama. 


"Astaghfirullah, kalian kok malah tos kepala?" 


Ashwa suka lucu. Mana ada tos kepala. 
"Maaf, Kak," kata Hawa, merasa bersalah. 


"Loh, kok? Kan harusnya aku yang panggil kakak." Hanum 
kebingungan. "Kamu kan calon kakak iparku." 


Hawa meringis lalu menjawab, "Iya juga sih. Tapi aku lebih 
muda dari Kak Hanum." 


Hanum mengerjap mendengar itu. Lantas tanpa basa-basi, 
ia pun melayangkan tanya, "Umurnya berapa?" 


"Sembilan belas." 
"APA?" 


"Hanum," Abidzar memperingati. la tak sanggup menebak 
apa yang tengah istrinya pikirkan sekarang. Yang jelas 
kedua mata Hanum sampai membulat saking terkejutnya. 
Karena Hanum memang baru tahu fakta ini. Pantas saja 
calon kakaknya ini terlihat sangat muda. 


"Abang dimana?" tanya Hanum tiba-tiba. 
Ashwa pun menjawab. "Di dalem." 


Sontak saja wanita itu langsung mengambil langkah hendak 
masuk, membuat Abi dengan tergesa mengikutinya. 
Sungguh sangat sulit ditebak apa yang tengah Hanum 
pikirkan sekarang. 


"Abaaaaang." 


Astaghfirullah. Abi rasa Hanum lupa kalau ia harus jaim, 
baru beberapa menit lalu diingatkan, sekarang sudah teriak- 
teriak. Ya memang dasarnya Hanum seperti ini. Maka apalah 
daya. Hanum tetaplah Hanum. 


"Abaaang. Abang Hafizh." 
"Astaghfirullah, apa sih Num teriak-teriak?" 


Meski sudah melihat Hafizh yang datang menghampirinya, 
Hanum tetap tak berhenti melangkah. la terus berjalan 
cepat sampai akhirnya tiba di depan Hafizh dan tanpa 
Hafizh sangka ia mendapatkan cubitan sadis di 


pinggangnya. 

"Aduh aduuhh, ini kenapa tiba-tiba nyubit Abang?" 
"Rasain nih. Abang jilat ludah sendiri." 

Apa maksud Hanum? Entah. Belum ada yang tahu. 
"Abi, bini lo kenapa sih nih?" 


Tanpa niat ingin membantu Hafizh atau menarik Hanum, Abi 
hanya mengedikkan pundaknya. Karena memang ia juga 
tak tahu Hanum kenapa. Istrinya memang sedikit agak 
rumit. 


Hanum menyudahi cubitannya dan berkacak pinggang 
dengan raut penuh emosi yang berapi-api. Sementara 
Hafizh masih mengusap-ngusap pinggangnya yang perih. 


"Abang salah apa, sih?" 


"Waktu itu, waktu abang di rumah Hanum. Katanya gak mau 
dijodohin sama temen Hanum karena mereka masih kecil, 
ngerepotin. Lah ini calon Abang umurnya sembilan belas 
tahun." 


Wah. Iya. Hafizh bahkan sudah lupa pernah bilang seperti 
itu. Kok Hanum masih ingat yah? 


"Sekarang mau bilang apa, hm?" 


"Jadi gini... Ya Abang mana tahu kalau akhirnya jodoh Abang 
umurnya sembilan belas tahun. Emang masalahnya apa?" 


Hanum diam. Mengerjap dengan bibir mengerucut. 
Menggemaskan, seperti biasanya. Kalau dipikir-pikir, benar 
juga sih. Masalahnya untuk Hanum apa? Tidak ada. 
Hadehhh... Emang dasar Hanum. Beruntungnya, calon 
kakak iparnya tidak ikut berlari mengejarnya. Jadi dia tidak 
melihat kejadian ini. Jadi... Hanum masih bisa jaim lagi. 


Hanum berbalik, mendapati wanita yang ia ingat pernah 
dibilang oleh uminya bernama Hawa sudah masuk dan 
dengan jelas menunjukkan ekspresi kebingungan. Hanum 
berjalan mendekatinya. 


"Maaf yah, tadi aku tinggalin. Abis nyubit Abang." 
"Nyubit?" 
"Iyah. Tadi dia amnesia." 


Hawa sungguh tak mengerti dengan apa yang Hanum 
bicarakan. 


"Ayo, kita ngobrol-ngobrol." 


Alarm bahaya berdengung. Setidaknya, itulah yang semua 
orang rasakan kecuali Hawa. Abidzar, Ashwa dan Hafizh 
sudah was-was mendengar Hanum berucap ngobrol-ngobrol. 


"Aku mau tanya-tanya." 
KACAU. 


Hafizh harus segera menyelamatkan Hawa dari sejuta 
pertanyaan Hanum yang blak-blakan dan penuh dengan 


kepolosan. Namun, bahkan sebelum Hafizh angkat bicara, 
Hanum sudah lebih dulu menegaskan pada semua orang. 


"Yang lain gak boleh ikut!" 


Membuat Hafizh tak bisa berkutik dan hanya bisa berdo'a 
agar Hawa tidak membatalkan pernikahan ini karena punya 
adik ipar seperti Hanum. 


KACAU 


Semua orang cuma bisa menebak apa yang akan Hanum 
tanyakannn wkwkwk 


Masih adakah di sini yang gak kenal sama Hanum? 
Fix, kalian Harus kenalan! 


Karena sebentar lagi part di Hanum mau dihapus. Udah mau 
naik cetak gaeessss 


Kalian harus ikut PO nya! 

Sekalian promosi nich wkwk 

Yang mau gabung ke grup, bisa langsung klik link di Bio yah 
Oke, sampai ketemu lagi sama Hanum di part depan 


Kira-kira pertanyaan apa aja yang bakal Hanum tanyain ke 
Hawa? 


Ada yang mau kasih salah satu pertanyaannya? 


Posisikan diri kalian sebagai Hanum, kira Kira kalian mau 
tanya apa? 


Coba share apa yang kalian pikirin mungkin nanti bisa aku 
selipin di dialog 


Oke, ditunggu komennya yaaahh 
Laff yuuuu 


Jangan lupa follow dan instagram aku supaya gak 
ketinggalan info apapun 
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29. Sindiran manis 


Wanita seringkali sangat ingin tahu masa lalu seseorang 
yang dicintainya. Atau bahasa gaulnya, stalker. 

Padahal ia tahu, saat ia mendengarnya, hatinya mungkin 
tidak akan bisa baik-baik saja. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Semua ini sungguh diluar bayangan Hawa. 

Hanum tidak seperti yang ia pikirkan. 

Hawa pikir, Hanum sedang mengujinya dengan tingkah 
polos dan kalimat-kalimatnya yang tho the point. Tapi, 
setelah terus ia amati, ternyata, memang beginilah Hanum. 


Memang beginilah sifatnya. Sangat lugu, blak-blakan dan 
jujur. 


Kembali ke pertanyaan yang beberapa saat lalu Hawa 
dapatkan dari Hanum. Mulai dari pertanyaan pertama saat 
mereka baru saja duduk pada sebuah ayunan di samping 
kolam renang yang jernih. 


"Namanya Hawa, yah?" 
"lyah." 
"Aku nih sebenernya disuruh jaim, tapi gak bisa." 


Hawa mengernyit, mau jaim kok bilang-bilang? Hanum 
sedang bercanda atau bagaimana? Hanum sedang 
mengujinya atau sedang berkata jujur? 


"Jadi kamu maklumin aja yah." 


Meski entah apa yang harus dimaklumi, Hawa memilih 
mengangguk saja. 


"Kamu beneran sembilan belas tahun?" 
"Bener." 

"Bawa KTP?" 

Apa Hanum masih tak percaya? 

"Aku gak bawa." 

Hanum mengangguk memaklumi. 
"Masih kuliah, yah?" 

"Iyah." 

"Aku juga. Tapi lagi cuti panjaaaang." 


Hawa tersenyum geli. Itu sikap reflek karena Hanum 
mengucap kata terakhirnya dengan intonasi panjang 
sampai terdengar bernada. 


"Kenapa cuti?" tanyanya kemudian. 
Lalu Hawa lihat wanita itu mengelus perutnya. 


"Ada debay di sini. Mas Abi gak bolehin aku kuliah. Katanya 
aku bakal sering mikir, gak baik buat debay." 


Sedangkan Hanum kalau sudah mikir melebih-lebihi 
manusia normal. Itulah mengapa Abidzar ingin cari aman 
dengan menyuruh Hanum untuk tidak masuk kuliah. 


"Bayangin, aku suruh cuti sembilan bulan. Eh enggak, bisa 
jadi satu tahun. Masuk-masuk langsung oon." 


Hawa tertawa kali ini. la sudah mengerti Hanum. Orangnya 
memang seperti ini. Asal ceplos, tidak bermaksud melucu, 
tapi dia memang lucu. 


"Iya, kan? Orang libur tiga bulan aja pas masuk kaya orang 
amnesia. Apalagi satu tahun." 


"Aku gak bisa bayangin." 
Hanum mengerucut, mengasihani nasibnya sendiri. 
"Aku malah jadi curhat. Padahal mau tanya-tanya." 


Akhirnya Hanum ingat dengan tujuannya. Kini wanita itu 
menarik napas, sedangkan Hawa menunggu pertanyaan apa 
yang ingin calon adik iparnya ini tanyakan. 


"Kamu kok bisa yakin mau menikah sama Bang Hafizh? 
Kamu kan masih muda banget. Dipaksa Abang atau 
gimana? Secara bang Hafizh kan udah tua tuh, pasti ngebet 
kawin." 


Kalau Hafizh dengar, pasti hidung Hanum ditarik. Padahal 
memang fakta. Usia Hafizh sudah mau dua puluh delapan, 
sedangkan calonnya ini baru mau dua puluh tahun. 


Sebagai jawaban, dengan cepat Hawa menggeleng. "Aku 
gak dipaksa, kok." 


"Terus kok bisa yakin? Menikah itu..." Hanum berpikir 
sebentar, mengingat alur pernikahannya sendiri. "Manis sih. 
Tapi kadang ada pahitnya juga." 


"Karena pada dasarnya gak ada hubungan yang manis 
terus. Jangankan hubungan suami istri, hubungan keluarga 
sama pertemanan aja gak selalu manis. Iya kan, Kak?" 


Hanum langsung mengangguk. Hawa pun tersenyum. 
"Karenanya, manis pahit itu biasa. Jadi gak usah terlalu 
dipikirin. Jalanin aja, hadapin, aku percaya Allah selalu 
dengerin doa kita. Setiap masalah, pasti ada jalan 
keluarnya. Disetiap kesulitan, selalu ada kemudahan. Allah 
sampai tegasin dua kali di surat Al-Insyirah ayat lima sama 
enam." 


Masya Allah. Hanum sampai berkaca-kaca mendengarnya. 
Jawaban Hawa tak terprediksi olehnya dan sungguh sangat 
menyentuh hati. Wanita yang usianya lebih muda empat 
tahun darinya ini malah bisa berpikir lebih dewasa. Fix, 
Hanum harus memanggilnya Kakak. 


"Kakak kenapa?" Hawa bertanya khawatir, pasalnya Hanum 
terlihat akan menangis. 


"Gak papa, aku terharu dengernya. Aku panggil Kakak, 
yah?" 


Hawa meringis. "Gimana kalau nanti aja pas aku udah jadi 
kakak ipar? Sekarang belum. Aku ngerasa gak enak." 


"Ah gak papa. Jangan gak enakan sama aku." 

Baiklah, akan Hawa usahakan. 

"Ngomong-ngomong, ketemu bang Hafizh di mana?" 

"Kak Hafizh itu donatur di panti asuhan tempatku tinggal." 


Hanum mengangguk mengerti. Ia tak bertanya lebih jauh 
karena sudah tahu kalau Hawa memang anak yatim piatu 
yang tinggal di panti asuhan. Setidaknya itulah sedikit hal 
yang suaminya ceritakan. 


Sekarang Hawa bertanya-tanya, apakah masih banyak 
pertanyaan yang akan Hanum tanyakan? Sampai sekarang 
saja sepertinya sudah ada lima atau enam pertanyaan yang 
Hawa dapat. Apa masih banyak? Hawa tidak tahu saja kalau 
pertanyaan-pertanyaan tadi bukan inti dari pertanyaan 
Hanum. Ini belum seberapa dan belum apa-apa. 


Hawa, mohon bersabar. Ini ujian. 
"Bang Hafizh romantis, gak?" 
"Ya?" 


"Dia tuh nyebelin banget. Jadi aku mau tahu, kalau sama 
calon kakak ipar dia romantis apa enggak." 


Hawa tersenyum canggung. Duh, gimana ngejelasinnya, 
yah? Hawa tak menyangka hal seperti ini akan Hanum 
tanyakan juga. 


"Kalau sama aku, Kak Hafizh gak nyebelin. Cuma emang 
agak jahil, keras kepala juga." 


"Hm, kalau itu sih emang udah mendarah daging. Abiku 
juga gitu. Jahil, keras kepala, nyebelin, absurd lah pokoknya 
keluarga ini." 


Kalau saja bukan Hawa wanita yang Hanum ajak bicara, 
sudah pasti ia akan tertawa keras. Tapi ini Hawa, tawanya 
tetap seanggun biasanya. 


"Aku serius. Kayaknya cuma umi deh yang normal. Nanti 
kalau ada kamu, umi jadi ada temen normalnya." 


Jadi secara tidak langsung, Hanum juga merasa dirinya tidak 
normal, yah? 


"Ehiyah, kamu bisa masak?" 


Hawa mengangguk. Harusnya, pertanyaan seperti ini ibu 
mertuanya yang bertanya. Tapi ini malah adik suaminya. 
Ada yah yang seperti ini? Hawa baru tahu. Tapi Hawa juga 
tak keberatan. Lagipula ibu mertuanya ternyata sudah tahu 
banyak tentangnya, jadi beliau tidak banyak tanya. Tapi 
sepertinya adik calon suaminya ini sangat penasaran 
dengannya. Baguslah, Hawa jadi bisa akrab. 


"Kamu hebat. Aku gak bisa, loh." 


Hawa dengar Hanum bilang gak bisa, kan? Kok nadanya 
malah terdengar sangat bangga? Apa Hawa yang salah 
dengar? 


"Kamu bisa pakai mesin cuci, gak?" 


Pertanyaan macam apa ini? Tapi tak apa, Hawa mengangguk 
lagi sebagai jawabannya. Karena ia memang sering 
menggunakan mesin cuci untuk mencuci pakaian adik- 
adiknya. 


"Aku gak bisa." 

Kali ini nada suara Hanum mulai bersedih. 
"Kamu bisa cuci piring?" 

"Bisa." 


"Aku kalau cuci piring, pasti ada aja yang pecah. Terus kamu 
bisa bikin kue?" 


"Bisa." 


"Kamu bisa bikin kopi? Bikin teh? Bikin jus?" 


Hawa mengangguk. 


Kemudian, Hanum diam. Namun setelahnya Hawa 
dikejutkan dengan lelehan air mata Hanum yang bercucuran 
begitu saja. Tentu Hawa langsung panik. la meraih tangan 
Hanum dan menggenggamnya. Dirinya salah apa? Kenapa 
Hanum menangis? 


"Kakak kenapa nangis?" 


"Pantesan Bang Hafizh gak mau dijodohin sama temenku 
tapi mau menikah sama kamu yang bahkan lebih muda." 


Apa maksud ucapannya itu? Hawa hanya bisa bertanya- 
tanya dalam hatinya. Takut membuat wanita sensitif ini 
menangis semakin kencang. 


"Kamu kok bisa semuanya?" tanya Hanum lagi, sambil 
berusaha menyudahi tangisnya. 


"Karena hampir setiap hari itu yang aku lakuin. Jadi mau gak 
mau aku harus bisa." 


Begitu yah. Sedangkan Hanum... Ke dapur saja tidak boleh. 
"Kamu istri ideal. Pantesan Bang Hafizh ngebet." 


Lagi-lagi Hafizh jadi sasaran Hanum. Hawa hanya tersenyum 
mendengar itu. 


"Kamu kalem banget sih. Gak lagi jaim, kan?" tanya Hanum, 
agak curiga. Siapa tahu Hafizh menyuruh Hawa jaim. 
Seperti Abidzar yang mengajarinya bagaimana bersikap 
jaim. Tapi pada akhirnya Hanum tetap tak bisa. 


Sekarang Hawa tersenyum canggung. Dirinya kan memang 
seperti ini. Bukan sedang jaim. "Aku emang kaya gini, Kak." 


Hanum mengangguk mengerti. Dan bersyukur dalam hati 
akhirnya ia benar-benar memiliki kakak perempuan. Ya 
umurnya memang lebih muda. Tapi Hanum sendiri setuju 
kalau Hawa bisa menjadi kakaknya. 


"Kamu tahu Kak Rachel?" 


Perubahan topik ini sungguh sangat tiba-tiba. Tanpa basa- 
basi Hanum menyelipkan Rachel dalam perbincangannya. 
Tapi ya memang inilah Hanum. Suka-suka dia mau bertanya 
apa. 


"Tahu. Kak Rachel juga sering dateng ke panti sama Kak 
Hafizh." 


"Waahh, beneran?" 

Hawa mengangguk membenarkan. 
"Berapa kali?" tanya Hanum lagi. 
"Sering. Aku gak hitungin." 


Hanum mendadak geram. la baru tahu soal ini. Kok bisa 
Hafizh pergi dengan Rachel? Dirinya saja tak pernah diajak. 
Padahal Hafizh tahu adiknya yang cantik ini suka anak- 
anak. Kenapa malah Rachel yang diajak? Apa mereka pergi 
berdua? Kan bukan mahram. Wah, jadi selama ini kakaknya 
berdusta? Jadi sebenarnya dia belum move on dari Rachel? 


"Si abang nih emang minta dicubit. Aku aja gak pernah 
diajak. Malah ajaknya Kak Rachel. Padahal katanya udah 
move on." 


Menyadari apa yang baru saja ia ucapkan. Hanum langsung 
mengerjap dan gelagapan. "Eh, maksudnya dulu bilangnya 
udah move on. Terus kayaknya belum move on. Tapi 


sekarang pasti udah move on. Aduuuh... Aku ngomong apa, 
sih?" Kalau bisa menjambak rambutnya, Hanum pasti sudah 
menjambaknya. 


Sibuk menyalahkan dirinya sendiri karena selalu tak bisa 
menjaga bicaranya, Hanum kini malah melihat Hawa 
tersenyum menenangkannya. "Aku ngerti kok, Kak. Aku gak 
akan salah paham." 


Kedua bola mata keabuan itu berbinar. "Kamu kok bisa gini 
siihhh?" 


Kenapa lagi? Hawa selalu butuh waktu untuk bisa mengerti 
apa yang Hanum ucapkan. Entah Hawa yang mendadak 
lemot, atau Hanum yang sulit dimengerti. 


"Kamu perempuan tapi gak ribet, gak rumit. Aku aja suka, 
apalagi Bang Hafizh." 


Oohh, itu maksudnya. 


"Bang Hafizh pasti sujud syukur karena kamu mau menikah 
sama dia." 


Hawa merona. Pasalnya, ia melakukan apa yang Hanum 
tuduhkan pada abangnya itu. Ya, Hawa sujud syukur. Lalu 
apa salahnya? 


"Kamu gak usah pikirin soal Kak Rachel, yah. Dia itu sahabat 
abang dari kecil. Mungkin karena sering ketemu jadi suka- 
sukaan. Katanya, sama-sama cinta pertama. Padahal paling 
cuma cinta monyet, itu kata abiku." 


Mendengar cerita ini, Hawa jadi ingin tahu. Tapi, apakah 
Hanum akan jujur padanya? 


Ah, Hawa tidak tahu saja kalau wanita di hadapannya itu 
adalah jenis manusia yang tidak bisa berbohong. 


"Jadi Kak Rachel juga cinta sama Kak Hafizh?" 


"Iya. Ceritanya mereka saling cinta. Tapi umi sama abi gak 
ngerestuin. Kak Rachel gak memenuhi standar mereka. 
Standar orang tuaku ya yang kaya kamu." 


Jadi... Begitu? 


Jadi artinya, kalau kedua orang tua Hafizh merestui, maka 
mereka bisa bersama? 


Apakah dorongan Hafizh untuk menikah dengannya adalah 
tuntutan dari kedua orang tuanya? 


Namun, pertanyaan sesungguhnya yang Hawa pikirkan 
adalah... Apakah Hafizh mencintainya? 


Tapi... Apakah itu penting? 


Bukankah yang terpenting adalah Hafizh menikahinya 
karena Allah? Untuk menyempurnakan agamanya. 


Hawa tersenyum tipis. Ia tak bisa munafik. 


Meski memang yang terpenting adalah Hafizh menikahinya 
karena Allah, Hawa juga perlu tahu apakah Hafizh 
mencintainya atau tidak? 


Hawa juga jadi ingin tahu perasaan yang bertahun-tahun 
lamanya Hafizh tanamkan kepada seseorang, apakah sudah 
benar-benar hilang atau belum? 


Hidup bersama seseorang yang masih mencintai wanita lain. 
Apakah hal seperti itu kelak tidak akan menyakitkan? 


"Kak Hanum?" 
"Ya?" 


"Kak Hanum tahu sejak kapan Kak Hafizh jatuh cinta sama 
Kak Rachel?" 


"Hmmm... Aku kurang tau sih. Soalnya aku dulu ada 
masalah sama ingatan. Yang aku tahu, dua tahun lalu bang 
Hafizh berusaha bujuk umi sama abi untuk lamar Kak 
Rachel." 


Dua tahun yang lalu? 
"Tapi jangan khawatir. Umi sama abi gak kebujuk, kok." 


Hawa hanya tersenyum tipis, mengenyahkan rasa sesak 
yang tak harusnya ada. 


la harus mempercayai Hafizh, dan segera menyingkirkan 
segala pemikiran negatif ini. 


Entah Hafizh mencintainya atau tidak. Entah Hafizh masih 
menyimpan rasa pada orang lain atau tidak, itu bukan 
urusannya. 


Bukankah pernikahannya sudah jelas di depan mata? 
Harusnya... Hawa sudah bisa merasa tenang, kan? 

Iya, kan? 

Iya. HARUSNYA Hawa bisa merasa tenang. 

"Ladies, ayo masuk! Mau maghrib. Gak baik duduk di luar." 


Kedua wanita itu menoleh, mendapati seorang pria berdiri di 
ambang pintu. 


Hanum berdiri lebih dulu, disusul Hawa yang tersenyum 
saat lengannya digandeng oleh Hanum. Kemudian mereka 
berjalan bersama menuju pintu, membuat Hafizh mundur 
untuk memberi ruang agar mereka bisa lewat. 


"Udah tanya-tanyanya?" 
"Kepo deh." 


Ah, Hanum teringat sesuatu. la melepas gandengannya dari 
lengan Hawa untuk memberikan cubitan pada sang kakak. 


"Astaghfirullah, Abang salah apa lagiii?" 


Hafizh bertanya frustasi. Sungguh, cubitan Hanum sangat 
sakit, pedas, nyelekit. Ibu hamil ini makin hari makin kejam 
saja. 


"Karena Abang gak pernah ajak Anum ke tempatnya Hawa. 
Tapi Abang malah ajak Kak Rachel." 


Hafizh tertegun. Melirik Hawa sebentar kemudian kembali 
menatap Hanum yang bersungut kesal padanya. Yang ada di 
kepalanya sekarang, apa saja yang Hanum ceritakan pada 
Hawa mengenai Rachel? Itu sungguh topik yang sangat 
sensitif untuk dibicarakan tanpa dirinya. Apalagi, si Hanum 
ini kalau bicara tidak disaring. Dia tidak tahu apakah hal 
tersebut boleh dibicarakan atau tidak. Yang Hanum tahu, 
kalau ditanya ya harus jawab. 


"Kalian ngomongin apa tadi?" tanya Hafizh, berharap 
setidaknya Hanum yang merajuk ini mau menjawab. Tapi 
boro-boro, Hanum malah melengos, berjalan 
meninggalkannya sambil memanggil suaminya dan laporan. 


"Pangeran Abiii, monster nyebelin beraksiiii." 


Subhanallah, adiknya itu sudah seperti anak TK saja. 


Tapi setidaknya masih ada Hawa, ia bisa bertanya apa saja 
yang tadi Hanum tanyakan. 


"Tadi kalian-" 

"Kak Hafizh?" 

Hafizh menanggapi dengan cepat. "Ya?" 

Tapi untuk respons selanjutnya, ia dibuat tak bisa berkata. 
"Udah kasih undangan ke Kak Rachel?" 


Kenapa tiba-tiba Hawa menanyakan ini? Perasaan Hafizh 
mendadak tidak enak. Apa sebenarnya yang sudah Hanum 
ceritakan pada Hawa? Kenapa sikap Hawa jadi seperti ini? 
Hafizh bisa merasakan jelas perbedaannya? Memang tak 
sedingin waktu itu. Tapi tetap saja, Hawa pasti sedang 
memikirkan sesuatu yang membuat hatinya gusar. 


"Belum, yah?" 
"Belum. Aku belum ketemu Rachel." 


Hawa tersenyum padanya, lalu berjalan lebih dulu. Seperti 
biasa, Hafizh mengikutinya. 


"Hanum bilang apa soal Rachel?" 
"Cuma cerita masa lalu." 
"Jangan terlalu dpikirin." 


"Aku lagi coba untuk gak mikirin." 


Sungguh jawaban yang sangat tidak menenangkan Hafizh. 
Sekarang ia semakin penasaran apa yang sudah adiknya 
ceritakan. Sebentar lagi pernikahannya. Kenapa harus ada 
masalah seperti ini? 


"Itu artinya masih kamu pikirin." 


Hawa hanya diam. Terus berjalan menuju tempat orang- 
orang berkumpul. 


"Aku gak tau Hanum ceritain apa. Tapi yang udah lalu gak 
ada hubungannya sama masa sekarang." 


Menunggu respons, namun Hafizh masih tak mendengar 
Hawa mengeluarkan suara. la pun menghela napas panjang. 


"Banyak yang udah berubah. Aku udah gak ada di masa 
lalu," lirihnya, berharap Hawa merespons. 


Dan akhirnya, Hafizh mendapatkan jawaban. Jawaban yang 
semakin membuatnya merasa tak tenang. 


"Tapi masa lalu masih ada di sekitar sini." 
Hafizh langsung berhenti. 


Namun, menyadari apa yang terjadi, kini ia tersenyum. 
Rasanya malah senang mengetahui bahwa Hawa benar- 
benar merajuk. Pasti Hanum memang sudah menceritakan 
persoalan yang harusnya tak dibahas. Jadi... Sekarang Hawa 
cemburu, yah? 


Hafizh kembali melangkah dengan senyuman lebarnya, 
berjalan tepat di belakang wanita yang melangkah lurus di 
depannya. Tadi apa kata Hawa? Masa lalu masih ada di 
sekitar sini. Ya memang. Rachel masih ada di sekitarnya. Itu 
benar. Tapi... 


"Tapi masa depan ada di depanku. Kalau udah gitu, masa 
lalu bisa apa?" 


Dan rasa sesak itu pun hilang berganti senyuman Hawa 
yang indah. 


"Bener kata Ali bin Abi Thalib, Sungguh wanita mampu 
menyembunyikan cinta selama 40 tahun, namun tak 
sanggup menyembunyikan cemburu meski sesaat." 


Oh tidaaak. Hafizh mulai menyindirnya lagi. Hawa harus 
buru-buru pergi sebelum mendengar sindiran-sindirannya 
yang manis itu. 


"Jangan cepet-cepet jalannya, nanti kesandung." 


Meski Hawa mendengar Hafizh menasehatinya seperti itu, 
Hawa juga mendengar Hafizh tertawa. Pasti Hafizh tahu 
kalau dirinya sudah tak merajuk lagi. 


Agak kesal sih. Tapi... Perasaan bahagia lebih mendominasi. 


Cara Hafizh menyindirnya, sungguh manis. 


Ambyaaaarrrr 


Kalau disindir Hafizh, bawaannya malah pengen senyum 
senyum:") 


"Baaang sindir aku Baaaang." 
Ciyeeeee yang kemarin gak dikasih update wkwkwk 


Maaf yah, aku gak sempet siapin stok part untuk cerita ini. 
Jadi emang harus ngetik dulu sebelum update. Sekali ngetik 
bisa makan waktu tiga jam. Well, ngetiknya sih gak lama. 
Ngehalunya Broh yang lammaaaa 

Jadi harap maklum yah 

Yang pernah coba untuk nulis cerita pasti tahu gimana 
rasanya 


Jadi gimana part ini? 
Ada yang bisa hitung Hanum kasih berapa pertanyaan? 


Sabar Hawa, ini ujian wkwk 


Di sini ada sedikit konflik, tapi langsung aku kelarin hehe 
Males tauuu kalau lama lama temenan sama konflik 

Siapa sih yang cinta konflik? 

Cukup kehidupan nyata aja yang berkonflik. Bodo amat 
kalau dibilang cerita ini penuh kehaluan dan gak sesuai 
kisah nyata 


Sebentar lagi end nih. Jadi kemungkinan akan banyak part 
khusus Hafizh dan Hawa. Kalian harus LUPAIN Zul! Please 
deh, dia bukan peneran utamaaa, kenapa lebih pemesss??? 


Author said, "Bang Hafizh, lapakmu diambil Zul niihhh." 
"Zul, kamu bikin lapak sendiri, dong!" said Hafizh. 
"Oke, otewe cari anak sultaaan." Zul tancap gaass. 
Receh banget sih Thor 

Oke skip 

Mari beri kesan dan pesan kalian di sini... 

Hanum? 

Hawa? 


Hafizh? 


SATU LAGI 


MINAL AIDZIN WAL FAIDZIN 
MOHON MAAF LAHIR DAN BATIN 


Maafin aku yah kalau sering buat kalian kesel lewat cerita- 
ceritaku. Maafin aku kalau pernah buat kalian marah-marah 
dan naik darah hehe 


Mohon maaf lahir dan batin 
Selamat hari raya idul fitri 


Dan jangan lupaa ikut PO Hanum, 10 HARI LAGI!!! 
Jadi sisain uang THR kalian untuk menjemput adiknya 


Hafizh yang uwuw ini 
Untuk segala info, bisa cek di... 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
23 Mei 2020 


30. Runtuh 


Pada akhirnya, selama apapun dia menghabiskan waktunya 
bersama kita, kalau Allah berkehendak untuk terpisah, 
maka akan terpisah. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Wanita itu bercermin. Bertanya-tanya, apa yang salah? 
Kenapa harus berubah? Kenapa harus dipandang sebelah 
mata? Kenapa harus tertutup? Apa bila ditutup, maka secara 
otomatis terlihat baik? Jadi kalau seperti ini, maka tidak 
baik? 


Menyurai rambutnya yang panjang, yang sudah lama tak ia 
cat lagi karena kata seseorang, lebih cantik berwarna hitam. 
Wanita itu menghela napas. Mengambil syal panjangnya 
dari atas tempat tidur lalu kembali berdiri di depan cermin. 
Melebarkan kain tersebut, dan mengerudunginya ke kepala. 


Diam. Sorot matanya tertuju pada pantulan dirinya. Entah 
sejak kapan ada kantung mata di sana. Minggu-minggu ini 
memang jadi waktu yang sangat buruk. Seseorang 
menghindarinya tanpa alasan, membuatnya sulit tidur. 
Sampai akhirnya ia harus bercermin dan memikirkan sendiri 
apa salahnya. Apa itu karena dirinya tak bisa menjadi sosok 
yang orang itu inginkan? 


la kira, dengan berteman dirinya tak akan kehilangan. Tapi 
ternyata, makin hari makin terasa jarak yang pria itu 
ciptakan. Dengan alasan konyol kalau laki-laki dan 
perempuan tidak baik berteman terlalu akrab. Bukankah 
sudah sangat terlambat untuk mengatakan itu? Sudah 
puluhan tahun dan Hafizh baru mengatakannya beberapa 


minggu yang lalu. Rachel yakin ada maksud lain dari 
kalimat itu. Mungkin... Sekarang sudah ada hati yang harus 
dijaga. 


Dijaga oleh Hafizh. 
Siapa dia? 


Rachel sangat ingin tahu. Siapa wanita yang berhasil 
membuat Hafizh berpaling darinya? Setelah belasan tahun, 
apakah Hafizh benar-benar bisa berpaling? 


Bisa jadi. 


Sekarang saja, Hafizh sudah mengabaikannya. Bahkan 
mereka tidak pernah bertatap muka. Terakhir kali, saat 
insiden di depan komplek itu. Hafizh mengantarnya sampai 
di depan gerbang. Dan ucapan terakhir yang Rachel dengar 
adalah nasihat. Entah kenapa, Hafizh senang sekali 
memberinya nasihat. 


"Rachel, kamu harus berhenti main-main. Kamu udah 
dewasa. Memang gak ada salahnya bersenang-senang. Tapi 
suatu hari, bisa jadi kamu menyesal karena terlalu banyak 
bersenang-senang. Jangan mentang-mentang gak ada yang 
ngelarang, kamu jadi terus bertingkah seenaknya. Aku gak 
mau terjadi sesuatu sama kamu. Mulai sekarang, coba 
untuk lebih banyak intropeksi diri. Hidup yang kelihatan 
sempurna, bukan berarti benar-benar sempurna." 


Banyak kata yang tersirat. Namun Rachel mengerti 
maksudnya. la memang merasa hidupnya sempurna seperti 
ini. la bisa mendapatkan apa yang ia mau. Dan bisa 
melakukan apa yang dia inginkan. Sangat sempurna. Tapi, 
karena kesempurnaan itu, rasanya malah jadi tidak 
sempurna lagi. Semakin ke sini Rachel semakin merasa ada 
yang salah dengan hidupnya. 


Hafizh sudah berubah. la sering rindu Hafizh yang dulu 
menjemputnya untuk main bersama. Hafizh yang dulu 
sering kalah main basket, main bola, dan main bulu tangkis 
hingga harus berakhir menggendongnya sampai rumah. 
Rachel sebenarnya heran mengapa Hafizh selalu kalah. 
Sampai akhirnya ia menanyakan itu. 


"Kenapa sih kamu kalah terus?" 
"Sengaja." 


Rachel menyandarkan dagunya pada pundak lelaki yang 
sedang menggendongnya, pandangannya yang tadi lurus ke 
depan kini ia tolehkan untuk menatap pemilik wajah 
rupawan yang selalu dihiasi senyuman. 


"Sengaja?" 


"Iya. Kalau aku menang, masa nanti kamu yang gendong 
aku pulang?" 


"Ya emang kenapa? Aku juga kuat." 

Hanya kekehan yang Rachel dengar. Perjalanan menuju 
rumah dari lapangan perkomplekan dihiasi dengan indahnya 
senja. 

"Hafizh?" 

"Hm?" 

"Kamu mau masuk pesantren, yah?" 

"Iya." 

"Nanti jarang pulang, loh." 


"Namanya juga di pesantren." 


"Disuruh umi sama abi?" 
"Enggak. Aku mau sendiri." 
"Kenapa?" 


"Hafalanku gak jalan-jalan. Kadang males hafal karena 
banyak alesan yang aku buat-buat. Ditagih sama guru 
ngajiku paling cuma bisa cengengesan. Jadi aku harus 
masuk pesantren biar bisa lebih fokus. Jadi jarang megang 
hp, jarang lihat tv, dan jarang lihat kamu." 


"Jadi kamu gak mau lihat aku?" 


Hafizh hanya diam. Ia sebenarnya sudah tahu alasan dan 
batasan-batasan. Hanya saja, masih sangat sulit untuk 
merealisasikannya. Rachel adalah tantangan terbesarnya. 
Jadi itulah mengapa ia harus pergi ke pesantren. 


"Kamu gak mau masuk pesantren juga?" 

"Pertanyaanku tadi belum dijawab." 

"Aku punya alasan. Sekarang jawab aja pertanyaanku." 
"Jadi kamu gak mau lihat aku?" 

Hafizh menghela napasnya, lalu menoleh. "Nih, kulihat." 


Sontak saja Rachel terkekeh. Dan memalingkan wajah 
Hafizh agar kembali tertuju ke depan. 


"Udah puas?" 
"Puas," Jawabnya kemenangan. 


"Sekarang pertanyaanku dijawab! Kamu gak mau masuk 
pesantren juga?" 


"Enggak." 

"Kenapa?" 

"Di sana gak enak." 
"Belum juga ngerasain." 


"Kalau memang enak, kenapa banyak yang kabur? Kenapa 
banyak yang berhenti sebelum lulus? Pasti karena mereka 
gak betah di sana." 


"Itu karena mereka gak niat." 
"Aku juga gak ada niat." 


Hafizh mengulum bibirnya. Rachel bukan jenis orang yang 
bisa terbujuk. 


"Hafizh?" 

"Hm?" 

"Nanti jangan lupa sering kabarin aku!" 

"Kalau pegang hp." 

"Iya. Awas loh, aku tunggu." 

"Kenapa emang? Kangen, yah?" 

"Emang kamu enggak?" 

Lagi-lagi Rachel hanya mendengar kekehan lelaki ini. 


"Belum pergi udah dikangenin." 


Rachel hanya diam, mengeratkan rangkulannya dan 
menolehkan kepala agar bisa memperhatikan raut wajah 
tenang itu. 

"Rasanya hari ini gak pengen cepet pulang." 

"Kenapa?" 

"Gak ada orang di rumah." 

"Biasanya juga gitu, kan?" 

Rachel mengangguk. "Aku kesepian." 

"Mau ditemenin?" 

"Kamu gak akan dibolehin." 

"Aku ajak Hanum, biar gak cuma berdua." 


Rachel tersenyum. 


"Atau mau makan malem di rumahku aja? Rumahku selalu 
rame." 


"Enggak, kamu aja ke rumah, ya. Ajak Hanum." 
"Iya. " 


Rachel memejamkan mata dengan senyuman di bibirnya, 
merasa bersyukur memiliki Hafizh. Sosok yang selalu bisa 
menjadi teman ketika ia merasa kesepian. 


"Rachel?" 
"Hm 2” 


"Aku harap aku bisa sembuhin rasa kesepian kamu." 


"Kan itu yang sering kamu lakuin." 
"Selamanya." 


Tapi... Sekarang Rachel di sini. Sendirian. Kesepian. Dengan 
setetes air mata yang entah sejak kapan menuruni pipinya. 
Mengusapnya sambil tersenyum, Rachel menurunkan syal 
yang ia jadikan sebagai kerudung hingga berakhir 
menggantung di leher. 


Hafizh pasti sudah lupa dengan harapannya itu. Tapi Rachel 
tak menyalahkan Hafizh. Ia tahu Hafizh sudah berusaha 
belasan tahun lamanya untuk menyembuhkan rasa 
kesepian ini. Tapi memang dirinya lah yang keras kepala. 
Padahal permintaan Hafizh memang sederhana. 


"Pakai jilbab dulu, nanti aku yakinin umi sama abi." 
Tapi ia tak mau. Padahal hanya sesederhana itu. 


Saat itu Rachel pikir, tak apa bila memang kedua orang tua 
Hafizh tak merestui. Mungkin memang tak berjodoh. Dan 
andaikan... Hari ini ia bisa berpikir seperti itu juga. 


Saat Hafizh pulang dari pesantren, pria itu menunjukkan 
perubahan yang begitu besar. Boro-boro mau 
menggendongnya lagi, menyentuhnya saja sudah tidak 
Hafizh lakukan. Karena itu, Rachel merasa Hafizh bukanlah 
Hafizh yang dulu ia inginkan. Hafizh juga jadi sering 
menceramahi dan menasehatinya. Rachel jadi kurang suka. 


Padahal, Hafizh melakukan itu semata-mata untuk 
kebaikannya juga. Karena Hafizh peduli padanya. Karena 
Hafizh menyayanginya. Karena Hafizh mencintainya. 
Bodohnya Rachel yang terus mengabaikan itu. 


Menghela napas lagi sambil berjalan menuju tempat tidur. 
Menjatuhkan tubuhnya sambil meraih ponsel hanya untuk 
mendapati beberapa notif pesan dan panggilan tak terjawab 
dari beberapa teman kuliah. Kebanyakan dari kaum laki-laki. 


Rachel memang menjadi salah satu siswi paling diincar di 
kampusnya. la sangat cantik mau dilihat dari sudut 
manapun. Tubuhnya tinggi dengan porsi yang ideal. Menjadi 
model pun akan sangat cocok baginya. Hanya saja tentu 
Rachel tak ada minat. la agak tomboy, mana mungkin ada 
Cita-cita jadi model. 


Mengabaikan semua pesan dan panggilan tak terjawab itu, 
ia beralih ke ruang chat dengannya dan Hafizh. Dilihat-lihat, 
ia memang sangat jarang berbalas chat dengan Hafizh 
sekalipun mereka sedang baik-baik saja. Hafizh bukan 
tipikal orang yang akan tanya udah makan apa belum? Dia 
lebih ke, Ra, keluar cepet! Aku tadi beli nasi goreng di 
depan. Rachel hanya bisa tersenyum mengingatnya. Dibalik 
sikapnya yang kalem dan dewasa, Hafizh juga sangat manis. 


Wanita itu hampir saja melempar ponselnya saat tiba-tiba 
sebuah nama muncul di layar, menunggu panggilannya 
dijawab. Jantung Rachel sampai berdebar karena terkejut. 
Sedang asyik melihat riwayat chat, tiba-tiba sosoknya 
menelfon. Untung bukan mengirim pesan, kalau pesan, 
sudah pasti langsung centang biru dan itu akan sangat 
memalukan. 


Lagipula, ada angin apa Hafizh menelfonnya malam-malam 
begini setelah berminggu-minggu mengabaikannya? 


Sebelum panggilan itu terputus, Rachel segera 
mengangkatnya dan menempelkan benda pipih tersebut ke 
telinga. Bibirnya dengan reflek menyunggingkan senyuman. 
Rachel tak mau munafik. Ia merindukan Hafizh. 


"Masih inget punya nomorku?" Sindirnya, yang Rachel 
dengar mengundang kekehan pria di sebrang telfon. 


"Maaf, akhir-akhir ini lagi sibuk banget. Kamu di rumah?" 


"Kerja terus," cibirnya, dilanjut menjawab pertanyaan 
Hafizh. "Iya, lagi di rumah. Mau apa?" 


"Keluar sini!" 
"Kamu di mana?" 
"Depan pager rumah." 


Rachel bangun, melangkah menuju pintu balkon kamarnya 
yang memang menghadap ke depan jalanan. la menyibak 
gordeng pintu kaca itu dan mendapati Hafizh sedang berdiri 
di depan pagar rumahnya. 


"Abaaang, Hawa mau pulaang." 


Ada suara Hanum. Namun sosoknya belum terlihat. 
Kemudian Rachel melihat Hafizh membuka gerbang 
rumahnya, dan Hanum muncul dari sana. 


"Tidur sini aja sama kamu. Udah malem." 
"Terus nanti suamiku tidur sama siapa?" 
"Sama nyamuk." 

"Jihh, nanti DBD." 


Rachel terkekeh. Dan mungkin kekehannya menyadarkan 
Hafizh kalau ia masih mendengarkan. 


"Masuk dulu sana! Nanti Abang masuk." 


"Cepet!" 

"Iya, bawel." 

"Hanum sama Abidzar lagi di situ?" 

"Iya, abis ngerusuh. Sini dulu, aku mau kasiin sesuatu." 
"Apa?" 


"Ke sini aja. Cepet, nanti Hanum keluar lagi terus ngomelin 
aku." 


"lya iya." 


Hafizh tersenyum dengan helaan napasnya, lalu menaruh 
ponselnya dalam saku celana saat panggilan usai. Kemudian 
ia keluarkan sebuah kartu undangan dari saku yang 
satunya. Hafizh harus memberikannya malam ini selagi ia 
sedang ada waktu. Takutnya nanti Hawa bertanya lagi dan 
ia belum memberikan undangan tersebut. Hafizh khawatir 
Hawa akan berpikir aneh-aneh lagi lalu mendiaminya atau 
bersikap dingin padanya. Sungguh, sekarang sikap dingin 
Hawa sudah masuk daftar hal-hal yang sangat tidak Hafizh 
inginkan. 


Wanita yang ia tunggu keluar dari gerbang rumahnya, 
memakai kaus berlengan pendek dan celana panjang 
rumahannya. Rambutnya yang tergerai tidak terlihat 
berwarna, hitam bergelombang sampai di bawah bahu. 


"Kamu mau kasih apa, sih? Emang gak bisa besok?" 
"Takut gak sempet." 


Hafizh mengulurkan tangan, membuat Rachel menunduk 
untuk melihat apa yang pria itu serahkan padanya. 


"Apa nih?" 
"Undangan." 


Tatapan Rachel langsung kembali terarah ke Hafizh untuk 
melihat bagaimana ekspresi pria itu. Dan Hafizh tidak 
sedang bercanda. 


"Undangan apa?" tanyanya, entah kenapa suaranya melirih, 
bergetar, rasanya Rachel ingin lari, lari dari kenyataan yang 
nyatanya tidak bisa ia hindari. 


la lihat Hafizh hanya tersenyum, seperti biasanya. Wajah itu 
selalu dihiasi senyum. Tapi kali ini, senyumnya tak 
menyenangkan Rachel. 


Undangan berwarna emas itu Rachel ambil dengan 
jemarinya yang terasa begitu lemah. 


"Kamu pasti kaget, yah?" 


Sepertinya Hafizh dapat membaca segala reaksinya. Dan 
kenapa juga ia harus memberikan pertanyaan sepolos itu? 
Siapa yang tidak akan terkejut dengan kabar tiba-tiba ini? 
Rachel merasa dunianya runtuh. 


Hawa. Itu nama wanita yang Rachel baca. 


"Ini Hawa nya Bunda Aminah?" tanyanya, masih tak 
percaya. 


Namun dengan pasti Hafizh mengangguk. Rachel pun 
semakin dibuat terkejut. Wajahnya sudah pucat. Semua rasa 
bercampur menjadi satu. Terkejut, tak percaya, sesak, sakit, 
kecewa, terluka, patah... Hati. Jadi... Undangan ini benar? 
Bukan bahan candaan? 


Kenapa harus malam ini? Kenapa Hafizh melakukan ini? 
Kenapa waktunya sangat tidak tepat? Setelah 
mengabaikannya, setelah menghindarinya, setelah 
membuat Rachel sadar dan merasakan rindu yang teramat 
sangat, dengan teganya malam ini juga Hafizh 
memberikannya sebuah kartu undangan pernikahan. 


Kejam sekali. 


Beberapa detik kemudian, Rachel menunduk, ia tertawa, 
lalu menutup kedua matanya dengan tangan kirinya. 
Sementara tawanya masih terdengar, tak mereda. 


Hafizh dibuat bingung. Apa yang Rachel tertawakan? Apa 
yang lucu dari surat undangannya? 


Namun pertanyaannya itu terjawab saat Rachel membuka 
tangannya yang menutupi mata. Ternyata... la menangis. 
Tawanya untuk menutupi tangis. Hafizh tertegun. Ia terkejut 
melihat Rachel berupaya mengusap air matanya. Wanita 
ini... Menangis. Setelah puluhan tahun lamanya, untuk 
pertama kalinya ia melihat Rachel menangis. 


"Rachel " 


"t's ok." Rachel mengulangi perkataannya itu sambil 
mundur selangkah. "Aku udah coba tahan tapi kali ini gak 
bisa." 


Sakitnya bukan main. Sesaknya sampai membuat Rachel 
harus menghela napas dari mulut. Tapi ia masih berusaha 
untuk menyuruh bibirnya tersenyum. Ini bukan salah Hafizh. 
Jangan hakimi dia. Jangan salahkan dia! 


"Selamat, yah. Dia perempuan baik." 


Rachel tak percaya ia bisa mengucapkan itu. Sekalipun 
bibirnya bergetar dan air matanya semakin menjadi. Detik 
ini ia merasa sangat lemah. Detik ini, ia benar-benar rapuh. 


"Tapi maaf, mungkin aku gak bisa dateng." 


Hafizh masih diam memperhatikan. Wanita itu, sahabatnya, 
tak pernah terlihat serapuh ini. Sekalipun, ia selalu merasa 
kesepian. Sekalipun, orang tuanya tak memberinya 
perhatian, Rachel tak pernah terlihat semenyedihkan ini. 


Hafizh kira, perasaan Rachel sudah perlahan sirna untuknya. 
Tapi melihat reaksinya saat ini... 


"Jadi ini," Rachel mengulurkan tangannya, memberikan 
undangan yang tadi sempat ia terima, "kamu ambil lagi. Aku 
gak akan dateng." 


Tidak sepantasnya Hafizh bertanya kenapa. Karena ia tahu 
jelas apa alasannya. Hafizh pun mengambil kembali 
undangan tersebut. 


"Aku masuk dulu. Kamu juga, nanti dicariin Hanum." 


Rachel berbalik tanpa niat mengucapkan apa-apa lagi. la 
berjalan menjauh menuju gerbang rumahnya. Hafizh yang 
melihat dari belakang tahu kalau wanita itu masih berusaha 
mengusap air matanya. 


Kira-kira sesakit apa rasanya? Apa sama saat dulu dirinya 
sering melihat Rachel pergi dengan pria lain? Apa sesakit 
itu? 


Hafizh tidak akan pernah tahu. Sekalipun rasanya lebih 
sakit dari apa yang Hafizh rasakan. Namun Rachel tak bisa 
menyalahkan siapa-siapa kecuali dirinya sendiri. 


Mungkin dunia akan mengolok Rachel, atau 
menghakiminya. Rachel akan terima. Toh, ia yang salah. 
Sudah diberi kesempatan berkali-kali, sudah dibujuk berkali- 
kali, namun tak juga mendengarkan. 


Jadi, inilah dia sekarang. Tenggelam dalam penyesalan, rasa 
sakit... dan kesepian yang mendalam. 


Bisa bayangin ada di posisi Rachel? :") 


Keep strong Kak Rachel 
Everything will gonna be ok :) 


And btw, kalau aku ada di posisi Rachel, aku juga gak akan 
dateng dan kasiin undangannya lagi. Kalau kalian? Apa mau 
dateng dan jadi sok strong di sana? Jujur aja!:) 


Dateng ke nikahan mantan aja kayak ada... Apa yaaahh 
Apalagi dateng ke nikahan sosok yang... Uh, terlalu sakit 
untuk dijelaskan 


Pengen peluk Rachel rasanya 

Pulang ke rumah gak ada siapa-siapa. Cuma nangis 
sendirian tanpa ada yang bisa nguatin. She is really sad girl 
Maaf Kak Rachel, aku bikin peranmu jadi seperti ini:') 


Pembaca yang tadinya males sama Rachel mungkin 
sekarang jadi iba. Tapi ya beginilah hidup. Pada dasarnya 
kita emang gak bisa bener-bener benci seseorang karena 
sebagian dari kita punya hati yang sensitif, hati yang 
mudah kasihan sama orang lain :') 


Di luar sana, mungkin ada yang pernah di posisi Rachel ini. 
Keep strong yah, bukan jodohnya ya mau gimana lagi:') 


Bagi sesama wanita mari menguatkan Rachel, jangan 
dihakimi, dia lagi patah hati. 


Rachel? 

Hafizh? 

Hanum? 

Eh btw Hanum, lindungi Mas Abi dari DBD yaaah wkwk 
Sampai jumpa di part selanjutnya 


Untuk segala info, bisa cek di... 
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31. Rahasia manis 


Hidup penuh dengan rahasia. Rahasia manis yang Tuhan 
sembunyikan untuk Dia tunjukkan di waktu yang tepat. 
Barang siapa bersabar, ia akan mendapatkannya. 


-The Sweetest Secret- 
Adelia Nurahma 


Baru saja hendak masuk ke dalam rumah, Hafizh sudah 
dicegat oleh "begal" cantik yang mungkin menunggunya di 
ambang pintu. "Begal" yang ini tidak meminta harta, ia 
hanya akan memberinya deretan pertanyaan luar biasa. 


"Abang abis ngapain, sih? Ketemu Kak Rachel, yah? Udah 
bilang sama Hawa? Jangan main belakang, loh. Nanti aku 
aduin! Lagian kok ketemunya-" 


"Anum, tolong kalau ngomong satu-satu. Abang pusing 
dengernya." 


"Ish, nyebelin banget si Abang. Mas Abi aja gak pernah 
ngeluh kalau Hanum ngomong banyak-banyak. Dia jawab 
satu-satu dengan kesabaran extra." 


Subhanallah, adiknya ini, malah membanding-bandingkan 
abangnya dengan sang suami. Padahal ya jelas beda. 
Abidzar kan memang bucinnya Hanum, mau Hanum 
ngomong sepanjang kereta juga dia pasti sabar. 


"Tadi abis kasih undangan ke Rachel. Udah bilang kok sama 
Hawa. Udah, kan?" 


Hanum melirik ke arah tangan Hafizh yang masih 
memegang sesuatu. Ia pun bertanya lagi, "Terus itu kenapa 
undangannya dibawa lagi?" 


Hafizh menunduk, melihat lembaran undangan yang tak 
diterima oleh sang pemilik. 


"Katanya Rachel gak bisa dateng." 


Hanum diam. Tentu sedang berpikir. "Sakit hati, yah?" 
tanyanya, sepolos biasanya. 


"Mungkin." 
"Iya pasti." 


Hafizh kembali memasukkan undangan tersebut ke dalam 
saku celananya. "Kamu jangan cerita-cerita ke Hawa." 


"Kenapa?" 
"Kok kenapa? Emangnya mau cerita?" 
"Kalau Hawa tanya, ya aku jawab." 


Bibir tipis Hafizh menunjukkan garis lurus. Masya allah, 
gemas dengan sang adik. "Kalau gak tanya gak usah cerita- 
cerita! Sekarang Hawa nya mana?" 


"Sama Umi." 
"Mau disuruh tidur sini?" 


"Gak mau. Katanya gak enak, masa belum menikah udah 
tidur di rumah calon suaminya." 


Hafizh mengulum senyumnya. Padahal di rumah ini kan 
banyak orang. Tapi Hawa tetaplah Hawa. la tahu wanita itu 
ingin menghindari fitnah yang mungkin saja bisa terjadi. 


"Mereka di mana?" tanyanya sambil berjalan masuk yang 
diikuti Hanum di sebelahnya. 


"Ruang tengah." 
"Abidzar mau tidur di sini?" 
"Mau. Tapi gak mau tidur sama nyamuk." 


Hafizh mendengus. Jadi persoalan itu saja sampai harus 


apa sih sama Abidzar? Kok malah tambah eror? 
"Yaudah kalau gitu abi anter pulang." 
"Maaf, aku jadi ngrepotin." 


"Enggak papa, sayang. Kan Umi yang nahan-nahan kamu di 
sini." 


Hafizh berhenti di belakang sofa yang diduduki umi dan 
sang calon istri. 


"Biar aku aja yang anter," ucapnya angkat bicara, lalu 
menoleh ke arah Hanum. "Sama Hanum." 


Hanum sampai mengangkat sebelah alisnya. Tiba-tiba ia 
jadi korban kemodusan kakaknya. 


"Sekalian cari makan. Iya kan, Num?" 


Hanum berbinar lalu mengangguk. Mendengar kata 
"makan", debaynya langsung kelaparan. Jangan heran, 
akhir-akhir ini ia memang makannya buanyak. Alasannya 
karena debay. 


"Aku mau cari Mas Abi. Mau bilang dulu," ujarnya, dan 
langsung beranjak pergi tanpa menunggu balasan dari 
ucapannya itu. 


Hafizh hanya tersenyum. Senangnya, menyogok Hanum kini 
semakin mudah saja. Tidak perlu pakai skin care lagi. 


Hawa pun berdiri, pamit kepada Alan dan Ashwa. Entah 
mengapa, di rumah ini ia tidak merasa menjadi orang asing. 
Padahal mereka baru beberapa kali saja bertemu. Apalagi 
dengan Hanum. Baru bertemu sekali, tapi rasanya seperti 
sudah bertahun-tahun kenal. Sosoknya sangat mudah akrab 
dengan orang lain. Belum lagi bicaranya yang jujur dan tak 
menutup-nutupi apapun, membuat Hawa sudah tahu 
banyak padahal baru saling sapa. 


Keluarga Hafizh sangat baik menyambutnya dan juga begitu 
ramah. Apakah mereka selalu seperti ini kepada orang lain 
juga? 


"Ayo! " 


Semua orang melihat ke sumber suara. Hanum yang baru 
saja bicara, di sebalahnya ia menggandeng Abi, membuat 
Hafizh menautkan alisnya. 


"Abidzar mau apa?" 

"Ikut." 

"Ngapain ikut?" tanya Hafizh semakin dibuat bingung. 
"Temenin aku cari makan," begitu kata Hanum. 

"Kan ada Abang." 

"Abang nyebelin." 


Cukup sekian. Dua kata itu cukup menjelaskan mengapa 
Hanum sampai membawa Abidzar. Hafizh hanya 


mendengus. Mereka keluar bersama dengan Hanum yang 
kembali menempeli Hawa. 


Hanum pikir, Hawa ini orangnya sangat pendiam. Dia bicara 
kalau penting atau kalau memang harus benar-benar bicara. 
Hanum jadi bertanya-tanya, kok bisa yah ada orang 
pendiam di dunia ini? Emangnya enak kalau diam saja? Apa 
tidak mau bertanya-tanya? 


"Hawa?" 
"Ya, Kak?" 


Hafizh melirik dengan ekor matanya, hatinya tak tenang 
kalau sudah mendengar adiknya memanggil nama Hawa 
seperti itu. Pasti ada saja pertanyaan aneh yang akan 
dilayangkan. Sebelum itu terjadi, ia harus mendahului. 


"Hanum, kamu mau makan apa?" 


Hanum puh segera menoleh ke depan, melihat abangnya 
yang berjalan bersama Abidzar. "Ngapain tanya-tanya? 
Memangnya Abang mau bayarin?" 


"Abang gak bawa uang." 


"lihh, yaudah ambil dulu sana! Mau nyogok tapi gak bawa 
uang." 


Hadehhh, kenapa Hanum harus mengatakan itu, sih? Tawa 
pelan Hawa terdengar. Lagi-lagi Hafizh terlihat konyol di 
depannya. 


"Utang dulu ke Abidzar," begitu katanya. "Dompet Abang di 
kamar. Jauh ambilnya." 


Hanum mencebik. "Mas suami, nanti jangan lupa ditagih." 


Abidzar hanya tersenyum, sementara Hafizh mengeram 
mendadak hanya untuk menarik hidung sang adik sambil 
berujar gemas padanya, "Belum juga utaaang." 


"liihh, sakit tau." 


Hanum memegangi hidungnya saat Hafizh sudah 
melepaskan tarikannya. 


"Merah, ya?" tanyanya pada Hawa. Hawa pun mengangguk. 


"Kamu nanti kalau udah boleh dipegang, pasti idungnya 
sering ditarik sama abang," bisiknya, Hafizh yang masih 
bisa mendengar hanya tersenyum. 


Mereka akhirnya tiba di mobil Hafizh. Hawa dan Hanum 
duduk di belakang, sedangkan Hafizh bersama Abi di depan. 


"Hawa gak mau ikut makan?" tanya Hanum, siapa tahu ia 
bisa mengajak Hawa makan lagi. 


"Aku masih kenyang, Kak." 


"Cuma kamu yang udah kelaparan lagi, Num," sindir Hafizh. 
Pasalnya, mungkin baru setengah jam lalu mereka selesai 
makan. Tapi Hanum sudah kelaparan lagi. "Nanti gendut 
loh." 


"Biarin. Mas Abi gak papa kok kalau Hanum gendut. Iya kan, 
Mas?" 


"Iya, sayang." 


Hanum merona, wajahnya mendadak panas. la 
mencondongkan tubuh dan mengulurkan tangan mencubit 
gemas pipi Abidzar. "Ada oraaang, jangan panggil aku gitu!" 


rengeknya, merasa malu. Abidzar malah meraih tangannya 
dan menciumnya, membuat kekesalan Hanum sirna. 


Hafizh tertawa melihat tingkah sepasang suami istri ini. 
Mereka aneh sekali. "Hawa, jangan contoh Hanum, yah," 
ujarnya, membuat Hawa tersenyum geli. 


Hanum duduk dengan benar kembali. Cuma debaran 
jantungnya saja yang tidak benar. Suaminya ini, terlihat 
dingin kalau sudah ada orang-orang, jarang bicara, tapi 
tidak sungkan bersikap romantis. Hanum kan jadi malu. 


Hanum melirik Hawa. la baru sadar kalau Hawa sebelas dua 
belas dengan suaminya. Respons yang Hawa berikan paling- 
paling cuma senyum, atau kekehan anggun. Tapi Hawa lebih 
ke pemalu, bukan dingin seperti suaminya. Mobil sudah 
melaju keluar dari gerbang rumah. 


Tidak membiarkan keheningan terjadi, Hanum kembali buka 
suara. "Hawa?" 


"Iya, Kak?" 
"Kamu kenapa gak banyak ngomong?" 
"Coba tanyain ke suami kamu, Num." 


Celetukan Hafizh membuatnya mendelik. Hanum sudah 
pernah bertanya pada Abidzar. Dan jawaban Abidzar sangat 
tidak memuaskan. "Kenapa harus banyak ngomong?" 


Kalau dipikir-pikir benar juga. Abidzar tidak punya alasan 
untuk banyak bicara. Kalau Hanum selalu saja ada alasan. 


"Emangnya aku harus ngomong apa?" 


Nah, sekarang Hanum yang bingung mendengar jawaban 
Hawa. "Iya juga, sih." 


"Perempuan itu harusnya memang begitu. Gak banyak 
ngomong, gak narik perhatian banyak orang. Ngomong 
seperlunya aja, gak ngeghibah, dan gak teriak-teriak." 


Sekarang Hanum kena sindir lagi. Abangnya ini memang 
sangat pandai kalau soal sindir-menyindir. Ingin Hanum gigit 
rasanya. 


"Mas Abi gak mau bela Hanum?" Hanum mencari 
pendukung. Tapi Abi malah bilang, "Bang Hafizh bener." 


Alhasil Hanum cemberut di sepanjang perjalanan. Di dalam 
mobil mendadak hening dan itu bukanlah kabar baik. 
Padahal Hanum diam karena sedang intropeksi diri. Sampai 
akhirnya Hawa tiba di rumah, barulah Hanum terlihat 
kembali ceria. 


"Daahh Hawa. Nanti aku mau sering main ke sini yah sama 
Mas Abi." 


"Iya, Kak. Ditunggu." 


Hanum melambaikan tangannya saat mobil berjalan 
menjauh. la melihat Hawa tersenyum sambil membalas 
lambaiannya. Rasanya sejuk melihat Hawa. Dia wanita yang 
anggun, pembawaannya selalu tenang, suaranya lembut 
dan tak sekalipun dikeraskan. 


Hanum jadi intropeksi diri lagi. Dirinya kok tidak bisa seperti 
itu, yah? 


"Mas Abi?" 


Abi langsung menoleh. "Kenapa?" 


"Duduk di sini!" pintanya sambil menepuk sisinya yang 
Kosong. 


"Terus Abang suruh jadi sopir kalian?" 


Hanum hanya cengengesan. Lalu kembali menepuk tempat 
yang ia ingin diduduki oleh suaminya. 


"Abang berhenti dulu. Mas Abi mau pindah." 


Baiklah, Hafizh menurut. la menepi dan membiarkan Abi 
pindah ke belakang, lalu lanjut jalan lagi. 


"Mas Abi?" 

"Hm?" 

"Aku harus gimana, yah?" 
"Maksudnya?" 


Bukan hanya Abi yang tak mengerti dengan pertanyaan 
tiba-tiba itu. Hafizh yang turut mendengarkan juga tak 
mengerti. Tapi memang sudah biasa seperti ini. Mereka 
butuh waktu lebih agar bisa mengerti apa yang Hanum 
bicarakan. 


"Aku kok gini yah?" 


"Kamu ngomongin apa?" tanya Abidzar, semakin 
kebingungan. 


Apa wanitanya yang cantik ini sedang merasa insecure lagi 
dengan dirinya sendiri? Bukan sekali dua kali memang 
Hanum merasa insecure. Orang yang melihatnya dari jauh 
mungkin berpikir, enak yah jadi Hanum. Padahal Hanum 
yang merasakan menjadi dirinya kadang merasa memiliki 
begitu banyak kekurangan, merasa tak aman, tidak tenang 


dengan dirinya sendiri. Ia juga sering merasa bersalah 
Karena selalu tidak becus melakukan sesuatu. 


Benar kata Hafizh, apa yang terlihat sempurna, belum tentu 
benar-benar sempurna. Hal itu pun berlaku bagi Hanum. 


"Gak jadi deh." 


Mungkin saking beratnya untuk dikatakan, Hanum jadi 
mengurungkan niatnya. Pasalnya, bukan sekali dua kali ia 
mengadu pada Abi mengenai masalahnya. Abi yang cukup 
peka kini merangkulnya, menyandarkan kepala Hanum 
pada pundaknya. 


"Gak usah mikir yang aneh-aneh. Aku bahagia punya 
kamu." 


Abidzar memang paling bisa. Iya, paling bisa membuat 
Hanum mendapatkan kembali mood nya. Wanita itu 
tersenyum dengan mata berkaca-kaca. Abidzar saja bisa 
menerima dirinya apa adanya. Kenapa dirinya sendiri malah 
tidak bisa menerima? 


Ternyata benar, menerima diri sendiri, memaafkan diri 
sendiri, dan mengerti diri sendiri adalah sesuatu yang sulit. 


Hafizh yang melihat dari kaca depan kini tersenyum. 
Abidzar memang pria yang sepantasnya bersanding dengan 
sang adik. Dia sangat sabar dan pengertian. Hanum yang 
rumit itu bisa dimengerti olehnya. Benar memang, jodoh tak 
akan kemana. 


Seperti hubungannya dengan Rachel dan Hawa. Pada 
akhirnya yang pertama tidak mesti menjadi yang utama, 
yang lama belum tentu bersama, dan yang baru hadir bukan 
berarti tidak bisa menjadi yang terakhir. 


Hidup penuh dengan rahasia. Rahasia manis yang Tuhan 
sembunyikan untuk Dia tunjukkan di waktu yang tepat. 
Barang siapa bersabar, ia akan mendapatkannya. 


Ngomong-ngomong, sedari tadi Hafizh masih terpikirkan 
Rachel. Tapi, ia tidak tahu harus apa. Bukan tempatnya 
untuk datang dan menguatkannya. Ia akan menjadi pria 
super bodoh jika melakukan itu. Rachel sudah sangat 
terlambat sehingga Hafizh sudah tak dapat lagi 
membantunya. 


Mungkin memang baiknya dibiarkan saja. Bisa jadi dari 
kejadian ini, Rachel bisa mengambil pelajaran. Semoga 
Allah memberinya hidayah tanpa Hafizh memberinya 
nasihat lagi. 


Sudah ada perasaan seorang wanita yang harus Hafizh jaga. 
Wanita yang akhir-akhir ini menjadi alasan bahagianya. 
Wanita yang mampu membuatnya uring-uringan tak jelas 
sampai dirinya harus curhat ke Zul. 


Hafizh tersenyum. Mengingat ucapan Hanum tadi, Kamu 
nanti kalau udah boleh dipegang, pasti idungnya sering 
ditarik sama abang. Sebenarnya bukan itu yang sangat 
ingin Hafizh lakukan kalau sudah halal baginya untuk 
menyentuh Hawa. Ada hal lain yang sejak dulu ingin Hafizh 
lakukan, dan ia akan bisa mewujudkannya. Satu minggu 
lagi. 


Ada yang bisa nebaaaakkk??? 
Hohoho 


Gak kerasa udah part 31 aja yah :') quotes soal rahasia udah 
keluar nich, tanda-tanda menuju akhir wkwk 


Ada yang udah siap berpisah?? 
Kayaknya enggak 


Yaudah jangan sedih sedih dulu, besok insyaa allah masih 
update kok hehe 


Btw, adakah yang merasakan kemanisan Abi dan Hanum di 
sini? Mereka emang selalu seuwuw itu meskipun scene nya 
sedikit :') 


Inget gak part di cerita Hanum yang Abidzar bilang, 
"Pulang, hujan!" itu aja udah bikin ambyar wkwkwk 


Aku gak nyangka ternyata di part kemarin gak ada yang 
seiba aku ke Rachel kok bisa yah? Wkwk. Emang sih itu 


salahnya Rachel sendiri 


Yaudahlah kita kembali ke Hafizh sama Hawa aja. Masih 
susah kasih scene khusus mereka berdua karena belum 
dapet lebel halal. Jadi nikmatin aja keuwuwan yang ada ini 
untuk sementara. 
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32. Read 


Seseorang bisa berubah menjadi lebih protektif saat ia 
pernah kehilangan seseorang yang begitu berarti. 


The Sweetest Secret 
Adelia Nurahma 


"Astaghfirullah, Zul. Muka kamu kenapa?" 


Hafizh sungguh terkejut. Bagaimana tidak?! Wajah 
sekretarisnya yang biasanya mulus sekarang terlihat merah- 
merah di bagian sudut bibir dan bawah pipinya. 
Pertanyaannya, Zul digebugin siapa? 


"Kepentok." 


Begitu katanya. Zul menjawab malas-malasan. Ketara sekali 
kalau ia tidak jujur. Zul memang tipikal orang yang 
bohongnya gak niat. Jadi kalau bohong langsung ketahuan. 
Mungkin malas mencari alasan logis untuk berbohong. Jadi 
jawabannya selalu asal. 


"Kamu dipukulin siapa?" 


Kali ini Zul menggeleng. Kalau sudah begini Hafizh tahu ia 
tidak akan mendapatkan jawaban sekalipun menyogok Zul. 
Begini-begini Zul juga konsisten dan sangat menjaga 
privasinya. 


Hafizh pun menghela napas. "Kalau ada apa-apa, kamu bisa 
minta bantuan saya. Jangan sungkan!" ujarnya, yang 
dibalas senyuman oleh Zul. 


Kemudian dari dalam saku jasnya Hafizh mengeluarkan 
sebuah surat undangan miliknya dan memberikannya pada 
Zul. 


"Bawa gandengan ya, Zul," ujarnya setelah undangan yang 
ia serahkan diterima oleh pria yang ia sebut namanya. 


"Iya, nanti saya gandengan sama Jeff." 


Hafizh mendelik mendengar jawaban asal itu. 
Membayangkan Zul gandengan sama Jeff di acara 
pernikahannya ia jadi bergidig ngeri. Hih. 


Hafizh berjalan menuju ruangannya. Sementara Zul 
mengikuti di belakang sambil membawa tablet dan sebuah 
berkas di tangannya. 


"Kamu udah punya calon belum? Katanya iya mau menikah 
tahun ini." 


"Bos kira nyari calon segampang ane ngupil?!" 
Lah, ngegas si Zul. 


Hafizh sampai terkesiap. Ini dirinya kan bos nya? Kok 
dibentak-bentak? Tapi tidak heran. Si Zul memang 
sekretaris durhaka. 


Sesampainya di ruangan, Hafizh langsung duduk di 
kursinya. Sementara Zulfan terdengar menghela napas, lalu 
membungkuk meminta maaf setelah menyadari 
kesalahannya. Jujur, sejak kemarin mood nya sedang buruk. 
Alasannya karena wanita itu. Wanita bernama Zulfa yang 
kemarin sukses mengacaukan harinya sampai ia babak 
belur seperti ini. 


"Kamu PMS ya, Zul? Abis ngegas langsung minta maaf. 
Kalau kata cewek-cewek tuh namanya, mood swing. Kaya si 
Hanum." 


Sekarang rasanya Zul ingin memakan Hafizh. Sedang kesal 
malah ditanya seperti itu. 


"Tapi serius, kata Jeff kamu lagi cari perempuan yang 
namanya Zulfa." 


Zul membelalak. Kampret, si Jeff tukang ngadu. 


"Gak usah kaget gitu. Saya yang nyuruh Jeff cari tahu. Saya 
takut kamu asal comot perempuan cuma karena iming- 
iming dari saya. Kalau pernikahan cuma kamu jadiin buat 
bahan pertaruhan kaya gini, secara gak langsung saya ikut 
kebagian dosanya. Padahal niat saya baik." 


Iya iya, Zul mengerti. Zul tahu apa yang Hafizh khawatirkan. 


"Saya gak kenal Zulfa, gak tau orangnya seperti apa. 
Bahkan saya kira Mr. Immanuel gak punya seorang putri." 


Zul mengerjapkan mata, mencoba mencerna apa yang 
Hafizh katakan. "Siapa Mr. Immanuel?" 


"Lah, kamu gak tau? Selama ini apa yang kamu cari tau?" 


Tidak ada yang Zul temukan. Dan sekarang Zul yakin Hafizh 
tahu info tersebut dari Jeff. Dasar Jeff, ke dirinya saja pelit 
tidak mau memberitahu apa-apa. Yaiyalah Zul, bosnya kan 
Hafizh. Sepertinya si Zul lupa lagi posisinya sebagai apa. 


"Kamu serius gak tau?" 
Zul pun langsung mengangguk. 


"Ayahnya." 


Oohhh ayahnya. Jadi ayahnya bernama Immanuel? Tidak 
terdengar seperti nama orang Indonesia. Harusnya Zul tidak 
heran setelah mengingat wajah Zulfa. 


"Namanya Muhammad Immanuel Lorenzo." 
Unik. Itu yang Zul pikirkan. 


"Nama awalnya ada waktu dia masuk islam beberapa tahun 
yang lalu." 


Oohhh pantas saja. 


Zul benar-benar sedang menyimak apa yang tengah Hafizh 
bicarakan. 


"Dia jadi papa muda waktu Zulfa lahir. Umurnya baru 17 
waktu itu, dari situ bisa kamu bayangin dia orang seperti 
apa?" 


Belum terbayangkan oleh Zul. 


"Mr. Immanuel pengusaha sukses dari Eropa. Mudah ditebak 
apa yang ngebuat seorang laki-laki sampai pindah ke 
negara lain." 


"Wanita," tebak Zul. 
Hafizh mengangguk. 


"Dia bukan orang sembarangan Zul. Saya gak terlalu kenal, 
tapi belum lama ini dia kerjasama sama perusahaan abi. Jadi 
mau gak mau abi selidikin dulu asal-usulnya. Ternyata dulu, 
dia pernah ngejalanin bisnis kotor, tapi gak pernah bisa 
dijerat sama hukum. Tapi sekarang bisnisnya udah bersih. 
Mungkin dia emang udah bener-bener tobat. Sampai sini 
bisa bayangin seberapa besar kekuasaannya?!" 


Zul semakin kesulitan membayangkannya. 


"Dia super protektif dan posesif sama Zulfa sejak ibu Zulfa 
meninggal karena insiden yang dibuat seperti kecelakaan. 
Sekarang dia ngelakuin berbagai cara untuk ngelindungin 
putrinya. Saya ingetin sama kamu, kalau dia jenis orang 
yang gak peduli hukum. Dia pasti bakal ngelakuin apapun 
untuk melindungi satu-satunya yang tersisa dari orang yang 
dia cintai." 


Jadi dapat disimpulkan bahwa Immanuel memiliki banyak 
musuh, itulah mengapa ia sangat posesif dan protektif pada 
putrinya. Dan sialnya Zul kemarin berkelahi dengan 
bodyguard putrinya itu. Sialnya lagi, Zulfa ada di 
apartemennya karena wanita itu ngotot tidak mau pulang. 
Jadi dengan konyolnya Zul menyewakan apartemennya. 


Hafizh menghela napas. "Jadi saya juga minta ke kamu cari 
perempuan lain aja. Dan bilang terima kasih ke Jeff karena 
dia yang kasih tahu ini semua." 


"SIAL." 
Zul berbalik dengan tergesa berjalan menuju pintu. 
"Zul, mau kemana?" 


"Saya bener-bener ada urusan mendesak. Ini soal hidup dan 
mati." 


"Apa?" 


Zul berbalik lagi, hampir berlari menuju meja Hafizh untuk 
menaruh tablet dan sebuah berkas yang tadi ia bawa. 


"Bos lihat aja jadwal hari ini apa. Terus berkas ini tinggal 
ditandatanganin. Saya bener-bener harus pergi." 


"Ke mana? Ada apa, sih?" 
"Nanti saya ceritain kalau saya balik lagi dengan selamat." 
"Kamu gak usah ngada-ngada, Zul!" 


Zul menghela napas berat. "Assalamu'alaikum, Bos." 
Setelahnya ia berlari keluar ruangan. Sementara Hafizh 
yang sudah menjawab salam Zul benar-benar dibuat 
kebingungan. Sekretarisnya semakin hari semakin aneh 
saja. 


Haduuuh... Mana ada bos yang ditinggalkan sekretarisnya? 
Sepertinya hanya Hafizh yang bernasib seperti ini. 


Ada apa dengan Zul? 
Dia mendadak aneh. 
Apa sedang jatuh cinta? 


Hafizh hanya bisa bertanya-tanya. la kini menyandarkan 
tubuhnya di kursi kerjanya, berputar menghadap dinding 
kaca sambil mengeluarkan ponselnya. Matanya terbuka 
lebih lebar saat melihat ada satu pesan belum terbaca. Dari 
Hawa. Kok bisa dia tidak merasakan saat ponselnya 
bergetar? 


Hafizh langsung membuka pesan yang sepuluh menit lalu 
masuk itu. 


Hawa 


Assalamu'alaikum 
Kak Hafizh masuk kerja? 


Wa'alaikumussalam 
Iya. Maaf ya, kakak baru bisa bales. 


Hafizh tersenyum. Aneh sekali, berbalas pesan seperti ini 
Saja rasanya sangat menyenangkan. Ternyata bahagia bisa 
dengan sesuatu yang sesederahana ini. Bahkan saat dengan 
cepatnya ia mendapat balasan, senyumnya semakin lebar. 


Kok boleh sih? Aku malah udah gak boleh kemana-mana. 
Padahal cuma mau keliling jual kue 


Kamu kan dipingit. Lagian kenapa masih keliling jual kue? 


Kenapa cuma aku? Kan Kak Hafizh juga calon pengantin. 
Lagian hari ini belum masuk masa pingit. 


Nampaknya Hawa menghindari topik kedua. Hafizh masih 
tersenyum dan membalas. 


Kamu gak tanya ke umi? 
Udah 
Apa katanya? 


Agak lama Hafizh mendapatkan balasan. Padahal pesannya 
sudah dibaca. Hawa sedang berpikir atau bagaimana? 


Umi bilang apa? 


Tanya Hafizh lagi. Langsung centang biru, tapi masih tidak 
dibalas. 


Mengetik. 
Hilang. 
Mengetik. Lagi. Namun tak kunjung Hawa kirim. 


Hafizh sampai penasaran. 


Mengetik. 
Kemudian balasannya membuat Hafizh tertawa. 
Katanya biar kangen. 


Pantas saja tidak Hawa kirim-kirim. Mungkin merasa malu. 
Padahal memang itu sebenarnya juga salah satu alasan 
mengapa ada pingitan. 


Umi bener 

Hafizh rasa jemarinya mengetik sendiri. 
Jangan mulai deh. Aku tanya serius 
Jadi umi sama kakak bohong, gitu? 
Mengetik. 

Hafizh menunggu. 

Tiga menit. 

Tak kunjung mendapat balasan. 
Mengetik. Lagi. 


Hafizh sampai terpingkal. Hawa mau mengirim apa sih 
sebenarnya? Hafizh rasa yang lama adalah berpikirnya, 
bukan mengetiknya. 


Aku cari di google aja 


Hafizh rasa ia benar-benar gila. Ia tertawa di ruangan itu 
seorang diri hanya karena membaca balasan pesan Hawa. 


Kalau udah ketemu, kasih tahu kakak jawabannya 


Oke 


Beberapa menit kemudian. Atau hampir setengah jam dan 
Hafizh masih menunggu dengan segala pekerjaan yang ia 
abaikan demi membaca balasan pesan Hawa. 


Akhirnya, setelah berputar-putar di kursi sambil memainkan 
pulpennya, ponselnya yang ada di atas meja bergetar. Chat 
dari Hawa langsung terpampang di sana. 


-Membangun rasa rindu 
-Adanya rasa percaya 
-Melatih kesabaran 
-Merawat diri 

-Terhindar dari bahaya 


Astaga, Hafizh tak percaya ini. Hawa niat sekali. Tapi lihat! 
Bener kan? Biar kangen?! 
Iyah 


Kali ini Hafizh mengulum bibirnya. Gemas dengan jawaban 
singkat itu. Ya memang inilah Hawa. Dari tadi jawabannya, 
udah, oke, iya. Tapi Hafizh mengerti alasannya. 


Jadi? 
Wassalamu'alaikum. 


Astaghfirullahaladzim. Menunggu balasan chat hampir 
setengah jam yang Hafizh dapat hanya jawaban salinan dari 
google, kata iyah, dan wassalamu'alaikum??? 


Yang benar saja! 


Jadi gak sabar nunggu satu minggu lagi 


Jawab salamku dulu! 
Iyah. Wa'alaikumussalam 
Read. 

Hanya dibaca. 


Poor Hafizh. 


Gemes banget sama Hawa maklumin yah Bang Hafizh, dia 
pemalu 


Btw, Zul gak kepentok yah 

Kasian juga dia jadi bulan bulanan bodyguard nya Zulfa 
Kalian juga kasian cuma bisa bayangin tanpa bisa baca 
ceritanya wkwkwk 


Yang kemarin rindu Zul akhirnya di sini bisa melepas rindu. 
Tapi muka mulus Zul babak belur di part ini 


Oke deh, mari sampaikan pesan dan kesan kalian untuk 
mereka... 


Zul? 

Hafizh? 

Hawa? 

Ramaikaannn!!! 

Dan sampai jumpa di part selanjutnya 
Cek segala informasi di... 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
26 Mei 2020 


33. Nikmat Tuhan 


Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? 


The Sweetest Secret 
Adelia Nurahma 


Hari bahagia telah tiba. 


Lantunan surat Ar-Rahman terdengar merdu. Di ruangannya 
wanita itu tersenyum dengan perasaan bahagia. Ia dapat 
mendengar suara Hafizh yang melantunkan surat Ar- 
Rahman sebagai salah satu mahar yang diberikannya. 


"Adem banget denger suaranya Kak Hafizh." 
Begitu kata salah satu adiknya yang ikut berada di ruangan. 


Masih terlalu awal untuk menangis. Alhasil Hawa sedikit 
mendongak agar air matanya tak meluruh. 


Ayat yang tadi Hawa dengar diulang tiga puluh satu kali 
dalam satu surat. Seakan menjelaskan kepada manusia 
begitu banyak nikmat yang telah Allah berikan. Tidak 
sepantasnya manusia mengingkari itu. Sudah sepatutnya 
kita banyak mengucap syukur. Tapi kebanyakan manusia 
lupa. 


Hawa sudah merasakan begitu banyak nikmat yang Allah 
berikan padanya. Sekalipun masa lalu terasa begitu 
menyedihkan, namun perjalanan hidupnya terasa amat 
membahagiakan. la bersyukur bertemu dengan Bunda 
Aminah, bersyukur memiliki banyak adik-adik, bersyukur 
dipertemukan dengan Hafizh. Ya, Hawa benar-benar bahagia 


dan bersyukur sekalipun selama hidupnya ia tak pernah 
melihat kedua orang tuanya. 


Dari setiap kejadian kurang baik yang menimpa, setelahnya 
akan selalu ada kejadian luar biasa penuh haru bahagia. 
Barangsiapa bersabar, ia akan mendapatkannya. 


Kunci dari semua hal adalah bersabar. Itu yang selalu Hawa 
lakukan. Bersabar dalam do'anya, usahanya, hidupnya, 
cobaan dan ujian yang menimpanya. 


Bukankah sudah Allah tekankan bahwa sesudah kesulitan 
akan ada kemudahan?! 


Janji Allah itu benar! Dan barangsiapa bersabar, ia akan 
mendapatkannya. 


Hawa menunduk memperhatikan tangannya yang berhias 
hena putih. Cantik sekali. Secantik wajahnya yang dirias 
hari ini. Hanya saja, Hawa memakai cadar. la sudah 
mendiskusikan ini dengan Hafizh. Alasannya, karena begitu 
banyak orang, banyak pria lain yang bukan mahram 
sedangkan Hawa berdandan begitu cantiknya. Hawa tak 
mau memperlihatkan itu kepada selain suaminya. Jadi 
sudah jelas Hafizh langsung setuju. 


Ijab qobul dengan bahasa arab telah terdengar. Jantung 
Hawa berdebar tak karuan. Hawa pikir, Hafizh pasti sengaja 
menunjuk ruangan ini sebagai tempat untuknya. Supaya 
Hawa bisa ikut mendengar semuanya. Huh, pria itu. Pria 
yang selalu saja mencoba menggoyahkan iman Hawa. 


Hawa kadang bertanya-tanya, Hafizh itu sebenarnya orang 
yang seperti apa. Dulu, saat Hafizh masih menganggapnya 
sebagai adik, Hafizh menunjukkan sikap yang dewasa dan 
tenang. Lalu setelah memutuskan untuk melamarnya, 
perlahan sikapnya ada yang bertambah, dia jahil, gombal, 


romantis, kekanakan dan lucu. Setelah menikah nanti, apa 
kiranya yang akan Hawa ketahui lagi dari sikap Hafizh? 


Apa tadi Hawa berpikir nanti? 


Hawa mengerjap. Baru tersadar kalau nanti sudah menjadi 
saat ini. Saat kata sah terasa lantang terdengar, ia 
mengepal erat tangannya. Jantungnya berdebar cepat dan 
keras. Kalau saja ruangan ini tak ber-ac, keringatnya pasti 
sudah bercucuran karena ia terlalu gugup. Namun dalam 
hatinya Hawa tetap mengucap hamdalah. Karena akhirnya 
sudah sah. 


"Bismillah." 


Hawa menoleh, mendengar suara Aminah yang 
mengingatkannya, mungkin bisa merasakan kegugupan 
Hawa. Hawa pun tersenyum di balik cadarnya dan membaca 
basmalah. Kedua netra dengan bulu mata lentik itu 
terpejam sebentar. Kemudian terbuka kembali sambil ia 
menghela napas. Hawa dituntun untuk keluar dan berjalan 
menuju pelaminan. 


Perasaannya saat ini sungguh tak dapat dideskripsikan. 
Mungkin hanya orang yang pernah menjadi pengantin yang 
tahu bagaimana rasanya. 


Semua mata kini tertuju ke arah Hawa, membuat wanita 
pemalu itu menunduk. Meski separuh wajahnya tertutup, 
setiap orang masih dapat melihat betapa cantiknya ia. 
Berjalan mengikuti karpet yang tergelar. Diantara 
kerumunan orang ia terus menunduk dan mengikuti 
tuntunan dari Aminah dan adiknya, -Kiana yang usianya 
lima belas tahun. 


Hawa tidak mengangkat wajahnya sekalipun Aminah 
mengingatkan kalau pernikahannya ini akan diabadikan 


dalam sebuah rekaman. Akan tidak bagus kalau pengantin 
wanita yang bercadar ini terus menunduk. Tapi sungguh 
demi apapun Hawa merasa malu. Semoga nanti Hafizh tak 
mengomelinya. 


"Nunduk terus. Gak mau lihat suaminya?" 
APA? 

Tunggu! 

Sejak kapan ia tiba di depan Hafizh? 


Hawa yang terkejut segera mengangkat wajahnya karena 
mendengar bisikan dari suara yang sangat ia kenali. Pria itu 
tersenyum padanya, sangat tampan. Sorot matanya yang 
teduh seakan berusaha menenangkan Hawa. Wanita itu 
terhanyut, matanya menunjukkan bahwa ia sudah ikut 
tersenyum setelah menghela napas dan membuang beban 
yang sedari tadi hinggap di pundaknya. 


Serangkaian acara berlanjut. Hawa mencium punggung 
tangan pria yang sudah sah menjadi suaminya itu. Lantas 
Hafizh meletakkan tangannya di atas ubun Hawa, 
membacakannya do'a yang membuat senyuman Hawa tak 
kunjung luntur. 


Rasanya masih seperti mimpi. 


Tuhan, apakah ini nyata? Bagaimana bisa Engkau 
menyembunyikan rahasia semanis ini? Bagaimana bisa 
rahasia yang Engkau sembunyikan selama ini adalah 
sesuatu yang setiap hari berada dalam lantunan do'aku? 
Sesuatu yang awalnya sudah kupikir tidak mungkin, hari ini 
telah menjadi mungkin. 


Ya Allah, jadikanlah hamba istri yang sholehah, berbakti 
pada suami, dan bisa meraih ridhomu bersamanya. Ya Allah, 
limpahkanlah selalu kebahagiaan untuk hamba, untuk 
suami hamba, dan untuk rumah tangga kita berdua. 
Berikanlah keturunan yang sholeh dan sholehah. 
Limpahkanlah keluarga hamba dengan rahmat dan 
kebahagiaan dari-Mu. 


Aamiin Ya Rabbal Aalamiin. 


aaa 


Acara selesai. Hawa lebih dulu masuk ke dalam kamar 
diantar oleh Ashwa. Sementara Aminah sudah pulang, 
sudah terlalu malam sedangkan anak-anak asuhnya yang 
kecil ia tinggal di panti. Hafizh sendiri masih ada urusan di 
bawah dengan para kerabat dekatnya. 


Hawa melepas cadarnya dibantu oleh Ashwa. Ia menghela 
napas, merasa lega pernikahannya berjalan dengan lancar. 
Hawa tersenyum saat wajahnya ditangkup oleh Ashwa. 


"Cantiknya." 


Pipinya bersemu. Padahal baru mertuanya yang memujinya. 
Apalagi Hafizh nanti. 


"Hafizh beruntung, cuma dia laki-laki yang boleh lihat," ujar 
Ashwa, lalu duduk di samping Hawa, membantunya melepas 
satu-per-satu jarum yang tertanam di jilbabnya. 


"Udah request jarumnya jangan banyak-banyak, tetep aja 
banyak." 


Ashwa mengomel, dan omelannya itu membuat Hawa 
tersenyum geli. "Katanya biar rapih, Umi." 


"Iya juga sih. Tapi ini kalau ngelepas sendiri sampe bikin 
kepala muter-muter." 


"Pengalaman yah, Umi?" 
Ashwa terkekeh sambil berkata, "Ya gitu deh." 
"Assalamu'alaikum." 


Kedua orang yang ada di dalam menjawab bersama. Hawa 
otomatis menunduk, namun mengingat dirinya siapa dan 
pria yang baru masuk itu siapa ia kembali mengangkat 
wajahnya dan memberikan senyuman termanis yang ia 
punya. 


Lalu entah kenapa, Hafizh malah berdiam diri di tempatnya. 
Tak membalas senyumnya dan hanya menatapnya. Ada apa 
dengan pria itu? Apa senyuman Hawa terlihat aneh? 


"Ekhm ekhm." 


Sampai akhirnya deheman Ashwa mungkin membawa 
kesadaran Hafizh kembali. Pria itu ikut berdehem, agak 
salah tingkah tapi berusaha menutupinya dan mengambil 
langkah mendekat lagi. 


"Umi dipanggil abi." 


"Yang bener? Bukan akal-akalan kamu doang, nih?" tanya 
Ashwa, sarat dengan nada curiga. "Kalau mau berduaan 
doang tinggal bilang. Umi pergi kok," godanya, yang sukses 
membuat Hafizh menggaruk telinganya semakin jelas 
menunjukkan salah tingkah. Padahal benar Alan memanggil 
Ashwa. 


"Beneran." 


"Iya iyah, sebentar lagi. Umi bantuin Hawa dulu." 


Hafizh pun mengangguk. Lalu berjalan menuju ruangan 
yang merupakan kamar mandi. Saat ia sudah masuk dan 
pintu tertutup, dengan spontan Hafizh memegangi dadanya 
bahkan menepuknya beberapa kali. Jantungnya menggila di 
dalam sana. Hafizh kira tadi ia sempat kena serangan 
jantung mendadak. Tapi syukurlah tidak. 


Menghela napas panjang, Hafizh mencoba menenangkan 
jantung dan pikirannya yang terus terbayang senyuman 
Hawa tadi. 


Tapi tunggu, Hafizh tidak perlu menenangkan pikirannya. 
Hawa kan istrinya. Mau mengingat kembali paras cantiknya 
tadi tidak akan berdosa untuknya. Tidak papa bila Hafizh 
masih memikirkannya. 


Masya Allah, istrinya cantik sekali. Apa karena seminggu 
tidak bertemu ia jadi merasa secanggung ini? Apa karena 
rasa rindu ia jadi segugup ini? Hafizh tidak tahu. Rasanya 
seperti... la jatuh cinta untuk pertama kali. Rasanya 
mendebarkan tapi menyenangkan. 


"Abang, Umi pulang, yah." 

Hafizh terlonjak, lalu langsung membuka pintu. 
"Iyah," jawabnya. 

"Loh, belum apa-apa. Umi kira lagi mandi." 


Hafizh meringis. Sedari tadi ia sibuk dengan pemikirannya 
sendiri, sampai lupa mau apa ke kamar mandi. 


Hafizh mencium tangan Ashwa sebelum wanita itu 
mengucap salam dan pergi, meninggalkannya dengan Hawa 


di dalam ruangan. Hafizh menutup kembali pintu kamar 
mandi, namun buka masuk, ia keluar, berjalan menghampiri 
wanita yang duduk di pinggir ranjang dan masih nampak 
sibuk dengan jilbabnya. 


"Kenapa?" tanyanya, melihat Hawa meraba-raba kepalanya. 


Wanita itu mungkin terkejut karena tak mengira Hafizh 
sudah ada di sebelahnya. Tapi setelahnya ia kembali tenang 
lalu tersenyum dan menjawab pertanyaan Hafizh. "Masih 
ada yang ketinggalan jarumnya." 


Hafizh lebih mendekat, ikut membantu dengan mencari 
keberadaan jarum yang tersisa. Ternyata ada di belakang 
samping telinga Hawa yang masih tertutup dengan ciput 
ninja berwarna putih. 


"Repot, yah?" tanya Hafizh, sambil meletakkan jarum tadi di 
atas meja bersama dengan tumpukan jarum lainnya. 


"Sedikit." 


Mereka berdua terlihat begitu tenang dari luar. Padahal... 
Tidak terbayangkan semendebarkan apa rasanya malam ini 
bagi keduanya. 


"Kamu mau mandi duluan?" tanya Hafizh, nadanya lebih ke 
menawarkan. 


"Kakak duluan aja. Aku pasti lama, mau hapus make up." 


Hafizh mengangguk. Tanpa bicara lagi ia berjalan melewati 
Hawa. Wanita itu menghela napas pelan dan tersenyum, 
berusaha menenangkan diri. Sepertinya ia terlalu berharap 
lagi pada Hafizh. la berharap Hafizh akan memujinya seperti 
yang mertuanya tadi lakukan. Ayolah Hawa, jangan seperti 


ini! Gak baik berharap sama manusia. Wanita itu 
mengingatkan diri sendiri dalam hati. la pun lega kembali. 


"Oh iya." 


Hawa menoleh, melihat Hafizh yang berjalan ke arahnya 
dan berhenti tepat di depannya. 


"Ada yang ketinggalan?" tanya Hawa merasa bingung. 


Namun Hafizh mengulurkan tangan dan menyentuh 
kepalanya. Bukannya Hafizh tadi sudah mendoakannya? 
Suaminya ini mau apa lagi? 


"Kakak mau apa?" 


Hafizh tersenyum sambil mengusap kepalanya, terlihat 
sangat lega dan bahagia. "Udah lama pengen ngelakuin ini." 


Apa? Mengusap kepalanya? Hawa hanya bisa bertanya- 
tanya. 


Tangan Hafizh turun, menangkup sisi wajahnya. Hawa yakin 
pipinya sudah memerah karena wajahnya terasa panas 
sedangkan jantungnya berdebar keras. Tapi ia hanya diam 
sambil memperhatikan tingkah manis Hafizh yang baru ia 
dapati malam ini. Suaminya manis sekali. 


"Maukah aku beritakan kepadamu tentang sebaik-baik 
perbendaharaan seorang lelaki, yaitu istri shalihah yang bila 
dipandang akan menyenangkannya, bila diperintah akan 
mentaatinya, dan bila ia pergi si istri ini akan menjaga 
dirinya. Hadits riwayat Abu Dawud." 


Bagaimana bisa Hawa tidak tersenyum saat ini? Kali ini 
Hafizh tidak menyindirnya, ia memuji. Cara pria ini 


mengungkapkan perasaannya memang selalu lain dari yang 
lain. 


"Mau dengar langsung?" 
"Apa?" 


"Istriku cantik." 


PART 34 SAMPAI ENDING SUDAH DIHAPUS UNTUK 
KEPENTINGAN PENERBITAN 


EXTRA PART MASIH BISA DIBACA! 


Hati netizen di sini kayaknya ada yang kebakarrr 
Kita semua mewakili kebaperan Hawa yaah 


Tunjukin reaksi kalian pakai emoji di sini! 
Kalau aku bengong dulu kayaknya 


Hm, akhirnya di part ini sah juga :') gak kecepetan kaaann? 
Ya abisnya gimana, udah part 33 


Sekarang mari menuju keuwuwan yang haqiqi wkwk 
Dua part lagi gak niihhhh??? 


Tambah gak niihh?? 
Hohoho 


Mari dinego shaaaayyy 
Mau ngingetin kalau sebentar lagi PO Hanum loohhh 


Kalian yang mau pesan novelnya, bisa sekalian pesan ganci 
Mr. Beal nya Hanum 


Biar hemat ongkir gaeessss 


Kalau mau ikut PO, bisa langsung klik link di bio yaaah, 
nanti langsung masuk ke room chat whatsapp ku 


Untuk info info terupdate dan terhangat, langsung aja follow 


Instagram 
adelia nurrahma 


Publish 
27 Mei 2020 


Kabar Bahagia 
TARAAAAAA 
Eh 
Assalamu'alaikum 
Wkwk 
Cuma mau infoin ini aja sih sebenernya 
KABAR BAHAGIA UNTUK KITA SEMUA 
Yaps betullllll 
TSS sudah pasti akan cetak. ALHAMDULILLAH 
Kapan? 
Paling cepet bulan Agustus 
Atau nanti bisa intip infonya di instagram ku aja 
PERTANYAAN YG MUNGKIN ADA DI BENAK KALIAN 
1. Apakah ada ekstra part di ? 


Jawab: ADA. Nanti aku publish, tapi jangan nungguin yaaah, 
takut lama 


2. Apakah cerita di akan dihapus kalau sudah jadi novel? 


Jawab: IYA. Pasti setengah bagian ceritanya dihapus untuk 
kepentingan penerbitan. Baca puas puas di kalau gak bisa 
beli versi novelnya nanti, karena part part yg seru yang 
bakal dihapus. 


3. Apakah di novel nanti ada extra part nya? 


Jawab: BANYAK. Intinya masih tentang Rahasia Manis yang 
Tuhan sembunyikan dalam hidup kita. Jadi kemungkinan 
dalam extra part nanti malah lebih banyak bagian 2 Zul, 
karena bagian Hafizh sama Hawa udah selesai di sini. Nanti 
ada bagian Rachel juga di extra part. Pokoknya intinya 
masih tentang Rahasia Termanis, seperti judul novelnya. 


4. Berapa harga novelnya? 


Jawab: Belum tahu ya. Tebelnya mungkin sampe 350 
halaman 


5. Ada bonus PO? 

Jawab: PASTI ADA 

6. Versi sama novel beda gak? 

Jawab: Sama. Cuma di novel banyak tambahan part nya 
7. Apa nanti ada di Shopee? 


Jawab: Insyaa allah ada. TAPI... Harganya gak semurah pas 
PO, gak ada bonus dan ttd juga. Jadi semoga bisa ikut pas 
masih PO yah biar bisa dapet bonus, dapet potongan harga 
dan dapet ttd 


Siap menampung pertanyaan lainnya di sini! 
Silakan bertanya 


Atau ke instagramku 
adelia nurrahma 


Yang mau cek novelku yang ready, bisa ke shopee 
Adelianr03 


Sekian infonya, makasih untuk perhatian dan waktunya :) 


Wassalamu'alaikum 


HASAN HUSEIN 
Hasan & Husein, ada yang kenal mereka? 
Iya, adiknya Hanum sama Hafizh. 


Cerita mereka udah update loohh. Jangan sampai 
ketinggalan yaaah 


EXTRA PART - 2 Zul 
Masih ada yang nungguin gaaakk??? 
Semoga masih yaaahh 


Ayo absen yang nungguiiinn 
Dari kota manaa?? 


Jangan lupa baca author note di bawah ya 
Ada info penting :) 
Oke deh, selamat membaca 


Jangan lupa vote dan komen nya sayang 


Apartemen dan mobil. Itu yang akan Zul dapatkan dari 
bosnya kalau tahun ini ia menikah. Tapi sebelumnya, mari 
berkenalan lebih dulu. 


Namanya Zulfan Firdaus. Zulfan artinya Taman, sedangkan 
Firdaus adalah surga yang tertinggi. Arti namanya memang 
sangat indah, tapi dia bukan jenis manusia yang lemah 
lembut atau penyabar. Dengan bosnya saja, Zulfan 
termasuk ke dalam golongan sekretaris gak ada akhlak. 
Zulfan ini bisa dibilang laki-laki matre. Pengalaman hidup 
membuatnya menjadi orang yang seperti itu. la tidak kaya 
sejak lahir seperti bosnya. Kekayaan dan harta yang ia miliki 
saat ini adalah hasil kerja kerasnya sendiri. Zulfan 
menyadari kalau manusia tidak akan mengolok-ngolok 


manusia yang lebih kaya darinya. Karena itulah yang terjadi 
pada keluarganya. 


Dulu, ia hidup dengan sangat sederhana. Bahkan bisa 
dibilang, kurang mampu. Untuk makan saja harus berutang. 
Sekolah hanya mengandalkan beasiswa. Untuk uang 
jajannya sendiri, kadang Zulfan mengambil resiko untuk 
menjual contekan. Satu nomor dua ribu. Kan lumayan. 
Jangan heran, dari kecil yang ada di pikirannya memang 
uang. Apapun yang bisa dijual dan jadi uang, maka akan 
Zulfan jual. Dan kebiasaan itu, berlanjut sampai sekarang. 
Entah apapun yang bisa menghasilkan uang, maka akan Zul 
lakukan. 


Termasuk, status pernikahan. 


Bukan hanya uang dua ribu yang akan ia dapat. Tapi mobil 
dan apartemen. Meski memang Zulfan sudah mampu 
membelinya sendiri. Tapi kalau diberi rizki seperti itu, siapa 
yang akan menolak. Yang harus ia lakukan hanyalah, 
mendapatkan seorang istri. Masalahnya, ia bahkan tidak 
dekat dengan satu orang pun wanita. 


Alhasil sore ini, Zulfan akan mencarinya di pinggir jalan 
menuju rumah. Siapa tahu jodohnya lewat di trotoar. Kalau 
sampai perasaannya berbisik itu dia, maka Zulfan akan 
berhenti dan menghampirinya. Ya, semudah itu pikiran 
Zulfan. la memang tak pernah ingin memperumit sesuatu. 
Namun, karena sibuk menoleh dan fokus mencari jodoh. la 
tidak fokus menyetir. Tau-tau, ia merasa mobilnya sudah 
menabrak sesuatu. Terkejut. Sangat. Jantungnya rasanya 
mau copot. Apalagi saat orang-orang mulai berkerumun. 
Kedua tangan Zul gemetar. la segera melepas seat belt dan 
keluar. lantas mendapati seseorang yang sedang dibantu 
oleh seorang wanita untuk duduk. 


"Mas gimana atuh bawa mobilnya? Ini cepet dibawa ke 
rumah sakit." Begitu kata bapak-bapak penjual kaki lima 
yang berdiri di sebelahnya. 


Zulfan langsug mendekat, berjongkok di sebelah wanita 
bergamis yang meringis menahan tangis. Bajunya sampai 
kotor dan ada bagian yang mungkin bergesekan dengan 
aspal hingga membuatnya hampir berlubang. 


"Permisi, biar saya yang bawa," katanya, pada seorang 
wanita yang membantu wanita yang ia tabrak ini terduduk. 


Zul menyelipkan tangannya di bawah lutut dan di belakang 
punggungnya. Sebelum mengangkat ia bertanya, "Ini 
sakit?" Sambil mengangkat bagian bawah lutut. Wanita itu 
mengangguk dengan ringisan di wajahnya. "Tahan sebentar 
yah, saya bawa kamu ke mobil." Kembali Zul mendapat 
anggukan kepala. 


Zul mengangkatnya, berjalan menuju mobil yang pintunya 
dibukakan oleh seseorang. la mendudukkan wanita itu di 
kursi belakang, membiarkannya berselonjor. Selanjutnya Zul 
menyusul duduk di kursi kemudi, melajukan mobilnya 
menuju rumah sakit. 


"Bagian mana yang sakit?" 
"Kaki kanan." 

"Cuma itu?" 

"Yang lain gak terlalu sakit." 


Zul menghela napas. Masih merasa takut, namun sudah 
sedikit lega. "Kepala kamu gak kebentur, kan?" 


"Kebentur tapi gak keras." 


"Nanti di rumah sakit kita periksa semuanya. Saya pasti 
tanggung-jawab." 


aaa 


Pria itu menunggu hasil pemeriksaan dengan perasaan 
cemas. Bagaimana kalau terjadi apa-apa? Apa ia akan 
dituntut? Dirinya memang lalai, merasa bersalah karena 
tidak menyetir dengan benar. Untungnya mobil yang ia 
bawa tidak dikendarai dengan cepat. Kalau ia berkendara 
dengan kecepatan seperti biasanya, sudah wassalam itu 
wanita. Gara-gara sibuk mencari jodoh ia sampai menabrak 
seseorang. 


Zul berdiri saat seseorang keluar dari ruangan di samping ia 
duduk dan memanggil namanya. Suster wanita itu 
memberikannya hasil pemeriksaan. Zul berterima kasih dan 
langsung membacanya. Beruntung, tak ada laporan luka 
dalam yang serius. Kepalanya memang terbentur tapi tidak 
terlalu keras jadi hanya akan memar saja nanti. Begitu pula 
dengan kakinya. Ada bagian-bagian yang lecet di tangan 
dan kaki, namun tak ada tulang yang retak atau patah. 
Huuhh... Zul sangat lega. Namun meski begitu, untuk 
mencegah hal yang tak diinginkan, wanita itu harus rawat 
inap setidaknya satu malam. 


Zul kini berjalan menuju ruang rawat wanita yang belum ia 
tahu namanya. Sesampainya di sana ternyata ada seorang 
suster yang sedang menanyainya. 


"Namanya siapa, Mbak?" 
"Nama." 
"Ya?" 


"Nama saya Nama." 


"Bisa saya lihat kartu identitasnya?" 
"Saya gak bawa apa-apa." 
"Jadi namanya Nama?" 


Zul melihat wanita itu mengangguk. Suster nampak 
percaya, tapi tidak dengan Zul yang mendengus dan 
berjalan menuju sofa, menunggu sesi bertanya usai hingga 
akhirnya suster permisi keluar. 


"Nama kamu Nama?" 
"Iya. Kenapa?" 


Zul hanya menggeleng. Untuk saat ini malas mencampuri 
urusan orang lain. 


"Sebelumnya maaf, saya gak sengaja nabrak kamu." 
"Gak papa. Saya baik-baik aja." 

"Kamu harus dirawat dulu semalam." 

Wanita itu mengangguk. "Kamu temenin saya di sini!" 
"Ya?" 


"Saya gak bisa hubungin siapa-siapa. Temenin saya di sini, 
saya gak berani kalau sendirian." 


Zul terdiam. Kemudian menghela napasnya, merasa 
Kasihan. "Oke." 


Wanita itu tersenyum. Terlihat teramat bahagia padahal 
posisinya sedang terluka. Mencoba abai dengan bisikan 
hatinya, Zul memalingkan muka dan tersenyum geli. 


Ruangan sunyi, Zul sibuk dengan ponselnya, mengabari 
orang rumah kalau ia tidak bisa pulang malam ini. Namun 
kesunyian hanya bertahan sebentar karena setelahnya ada 
suara tidak mengenakan yang terdengar. Zul mengangkat 
wajahnya, melihat wanita yang duduk bersandar pada 
kepala ranjang rumah sakit itu memeluk perutnya sendiri. 
Jadi tadi suara perut, yah? 


"Kamu lapar?" 


Tanpa menunggu sedetik dan tanpa malu-malu wanita itu 
mengangguk. 


"Saya belum makan apa-apa dari tadi siang." 
Dia malah curhat. 
"Tapi gak bawa uang." 


Entah berapa kali Zul sudah menghela napas hari ini. Yang 
pasti kini ia menghela napas kembali dan berdiri. "Mau 
makan apa?" tanyanya. 


Senyum wanita itu mengembang lebar, menunjukkan 
betapa dalamnya lesung pipi di sebelah kanan. "Apa aja, 
saya gak pilih-pilih makanan." 


"Oke." 


Zul berjalan, menuju pintu. Namun wanita yang duduk di 
tempat tidurnya itu kembali bersuara. "Mau ke mana?" 


Otomatis Zul berbalik dan menatapnya heran. "Mau beli 
makan." Padahal tadi dia sendiri yang minta makan. 


"Balik lagi, yah!" 


"Tenang aja, saya gak akan kabur." 


"Bener?" 

"Iyaah." 

"Jangan lama-lama!" 

Wanita ini mulai terdengar menyebalkan. 


KKK 


Malam harinya. Sudah saatnya Zul mengintrogasi wanita 
yang sedang menonton televisi dari tempatnya duduk. 
Sempat-sempatnya tadi sore ia protes karena kamar inapnya 
tidak ada televisi. Katanya dia bosan. Alhasil, Zul 
mengajukan pemindahan kamar ke yang lebih mahal. 


"Nama kamu siapa?" 
"Kan udah dibilang, nama saya Nama." 
"Nama asli!" 


"Nama!" Wanita itu tetap bersikeras. Baiklah, ganti ke topik 
lain. 


"Keluarga kamu gak nyariin?" 

"Mungkin." 

"Rumah kamu di mana? Nanti biar saya antar pulang." 
"Gak usah." 


Zul jadi bingung. Padahal niatnya mau membantu. Tapi 
wanita ini sulit sekali ditanyai. Seperti ada yang ia tutup- 
tutupi. Nama saja harus dipalsukan. 


"Kamu buronan?" 


Wanita yang bernama Nama itu langsung menoleh, 
menampilkan raut wajah tak terima. Sebelum mendengar 
ocehannya, Zul lebih dulu angkat bicara. 


"Lagian kamu gak bawa kartu identitas, gak punya uang 
dan cuma bawa diri. Udah gitu kasih nama palsu. Jangan 
salahin saya kalau mikir kamu buronan." 


Wanita itu pun melengos kembali, mengabaikan Zul. 
"Buronan bukan?" 

"Bukan, ih." 

Zul hanya membulatkan mulutnya. 

"Besok pagi kamu bisa pulang." 

"Saya belum merasa baik." 

"Dokter bilang, kamu bisa pulang." 


"Kan saya yang kenapa-napa. Bilang dokternya saya belum 
mau pulang, masih sakit." 


Astaga, wanita ini benar-benar mengesalkan. 


Zul merebahkan tubuhnya di sofa. Tidak senyaman 
ranjangnya yang mahal, tapi tidak buruk juga. 


"Mau tidur?" 
Pertanyaan itu hanya Zul jawab dengan gumaman. 
"Saya mau tidur, tapi risih sama kamu." 


Mendengar kejujuran itu, Zul memutar posisi berbaringnya 
hingga miring menghadap wanita yang masih duduk di 


tempat tidurnya. 
"Kan kamu yang minta saya tetep di sini." 


"Iya sih. kalau sendirian saya gak berani. Tapi kalau ada 
kamu, saya jadi risih." 


"Terus maunya gimana?" 
"Kamu tidur aja duluan!" 
"Saya emang mau tidur." 


Zul kembali terlentang, tangannya dilipat di atas perutnya 
dan memejamkan mata. Seumur-umur baru kali ini dia 
menemani seseorang di rumah sakit. 


Tapi setengah jam berlalu, ternyata tidur di sofa dengan 
pencahayaan seperti ini tak bisa membuatnya cepat 
tertidur. Satu, tempat yang kurang nyaman. Dua, lampu 
yang menyala. Itu adalah masalahnya. 


Alhasil, kedua matanya kembali terbuka. la menoleh, 
melihat wanita itu sudah berbaring, miring ke kanan, 
menghadapnya sedangkan kedua matanya terpejam. Dia 
sudah tidur? Ah, sepertinya wanita itu sudah sangat 
mengantuk, tapi tidak berani tidur duluan karena alasannya 
tadi. 


Perlahan, Zul bangkit dari posisi berbaringnya dan 
terduduk. Namun tepat setelah tubuhnya duduk dengan 
tegap, wanita yang ia kira sudah terlelap membuka matanya 
secepat kilat. 


"Kamu mau apa?" tanyanya, terdengar seperti tuduhan 
kalau Zul akan melakukan sesuatu yang buruk. 


"Matiin lampu," jawab Zul. Si gadis bernama Nama langsung 
terduduk, terlihat semakin khawatir. 


"Ngapain matiin lampu?" 
"Saya gak bisa tidur kalo terang." 


Dengan cepat wanita itu menjawab, "Saya gak bisa tidur 
kalo gelap-gelapan sama laki-laki." 


Zul berdecak keras. "Yaudah, saya pulang aja." 
"Ih, jangan!" 


"Tuh kan. Kamu nih maunya apa sih?" Zul sampai bingung. 
Sumpah ini wanita bernama Nama bikin darah tingginya 
naik. 


Wanita itu juga sepertinya bingung. Nampak dari jemarinya 
yang memilin-milin selimut. Zul menghela napas, pasrah. Ia 
berbaring kembali. 


"Tidur!" titahnya, sambil mengangkat lengannya untuk 
menutupi kedua mata. 


Tidak langsung menurut, wanita itu memperhatikan Zulfan. 
Hingga kemudian, senyumnya terbit. 


Pria itu orang baik. 


daa 
Pagi hari. 


Setelah berdebat kecil perihal nama, tempat tinggal, dan 
roti hello kitty yang Zulfa minta, Zulfa keluar dari kamar 
mandi. Di tubuhnya sudah melekat gamis panjang yang pria 
itu berikan padanya. Pria yang sejak semalam 


menemaninya. Meski dia terlihat seperti orang jahat, 
ternyata sebenarnya dia baik. Bahkan sampai rela 
membelikannya kebutuhan wanita untuk seseorang yang 
bahkan baru dia kenal. Zulfa pikir, hanya sedikit pria asing 
yang akan rela melakukan itu. 


Zulfa tidak tahu kapan pria itu berjalan mendekatinya. la 
terlalu fokus memperhatikan tongkatnya karena harus 
berjalan dengan hati-hati. Tau-tau, tubuhnya sudah 
melayang dalam gendongan sementara tongkatnya 
terjatuh. 


"Kamu mau ap- KYAAAA udah saya bilang saya bisa jalan 


terlalu kuat untuknya. la pasrah. 


"Kalau abi saya liat, saya pasti langsung dinikahin." Itulah 
pikiran Zulfa. Kalau abinya melihat, pasti langsung 
dipanggilin penghulu. Anak gadisnya yang gak pernah 
keluar rumah tiba-tiba digendong sama laki-laki yang bukan 
mahrom. Ah, kemungkinan terburuknya, bisa tamat riwayat 
pria ini. Karena Zulfa tahu abinya sangat galak ke orang- 
orang selain putri kesayangannya ini. 


"Jadi kamu belum menikah?" 
"Belum lah." 


Pria ini berhenti saat tiba di samping brankar. Namun 
tubuhnya tak juga diturunkan. Zulfa melihat pria ini 
menatapnya lekat. Entah apa yang ada di pikirannya, yang 
pasti mengundang pemikiran Zulfa kalau pria ini sedang 
berpikir kotor. Zulfa pun menamparnya. 


Namun pria kurangajar ini tak terima. "Kamu kok nampar 
saya?" 


"Kamu kurang ajar. Turunin saya!" 
"Saya gak lagi mikir macem-macem kalau kamu curiga." 


"Saya gak mau tau kamu mikirin apa. Yang jelas mata kamu- 


"Kamu mau menikah sama saya?" 

"APA?" 

Gila. Pria ini benar-benar gila. 

Plak 

Tamparan kedua. Pria itu meringis. 

"Turunin saya!" pekiknya. Zulfa pun diturunkan. 


"Bisa gak sih diomongin baik-baik! Jangan langsung 
nampar." 


"Kamu pikir barusan kamu bicara baik-baik? Mana ada orang 
baru ketemu, gak ngenalin nama, tapi ngajak nikah?" 


"Saya kan udah kasih kartu nama." 


Tapi Zulfa tidak sempat baca siapa namanya. "Saya belum 
liat siapa nama kamu." 


Pria itu menghela napas. "Zulfan," ucapnya, membuat Zulfa 
membelalak, "Kamu serius?" 


Zulfan ini malah tertawa. "Aneh, kan?! Saya jadi mikir kalau 
kamu mungkin jodoh saya. Soalnya, saya emang lagi cari 
jodoh. Eh, nabrak kamu. Yaudah, yuk nikah." 


Zulfa melotot, membuat Zulfan mendengus, lalu berbalik 
sambil melingkis lengan kemejanya. 


"Saya mau cari sarapan." 
"Loh, tadi pagi kan udah." 


"Belum. Tadi pagi abis telfon bos karena gak bisa masuk 
kerja." 


"Telfon bos? Pekerjaan apa yang izinnya langsung lewat 
bos? Mana lewat telfon. Gak sopan." 


"Bos saya baik hati." Zulfan sudah memegang gagang pintu, 
hendak keluar. Tapi wanita itu kembali buka suara. 


"Balik lagi, yah." 
"Iya." 
Zulfa tersenyum. 


KKK 


Zulfan kembali ke ruang rawat inap wanita yang 
mengenalkan diri sebagai Zulfa itu. Sungguh kebetulan 
yang aneh. Sedang cari jodoh, tiba-tiba nabrak perempuan 
yang namanya hampir sama. Apalagi kalau ini bukan 
pertanda jodoh? Hm, Zulfan memang orang yang optimis 
pemirsa. 


Memegang gagang pintu, Zulfan mendorong pintu tersebut 
dan masuk. Namun, ia dibuat membeku di tempatnya. 


"Zulfa," panggilnya. Melihat tempat tidur yang masih acak- 
acakan, ia kira Zulfa ada di kamar mandi. Zul pun 
mengetuknya. 


"Zulfa, kamu di dalem?" 


Nihil. Tak ada jawabannya. Feelingnya mengatakan kalau 
Zulfa tidak ada di sana. Zul pun membuka pintu. Benar. 
Wanita itu tidak ada. 


Dimana dia? 
Lima belas menit yang lalu... 


Wanita itu memperhatikan kartu nama yang tadi diberikan 
oleh pria bertanggung jawab yang sejak kemarin 
menemaninya. Bibirnya melengkung membentuk senyuman 
indah. Pria gila yang aneh. Bisa-bisanya dia mengajak nikah 
orang yang baru dikenal. 


Zulfa terkekeh. Persis seperti orang gila karena terkekeh 
sendirian. Tapi demi apapun, ini pengalaman kabur yang 
sangat berkesan. Ya, Zulfa memang kabur dari rumah. Ia 
seriiing sekali melakukannya. Bukan pengawasan abinya 
yang lengah, tapi dirinya yang cerdik. 


Zulfa mendengar suara pintu terbuka, segera saja ia 
berucap, "Lama banget." Lalu tersenyum geli, masih sambil 
memperhatikan kartu nama yang ia pegang. Zulfan Firdaus, 
itu nama yang terus ia baca. Sungguh mirip sekali dengan 
namanya. Zulfa Firdaus-watun. Kebetulan yang luar biasa. 


"Mas-" 


Suara wanita itu tertahan di tenggorokan setelah ia menoleh 
dan mendapati seseorang yang tadi membuka pintu. 
Menelan ludah pun rasanya sangat susah. 


"A-Abi." 


Zulfa tergagap, buru-buru ia menyembunyikan kartu nama 
yang sedari tadi ia pegang. 


"Ini akibatnya kalau gak nurut sama Abi." 


Zulfa ciut. la merasa menjadi manusia mini saat melihat 
sorot tajam bercampur kecewa dari kedua bola mata hijau 
itu. 


Immanuel berjalan mendekati putrinya. 
"Siapa yang nabrak kamu? Dimana orangnya?" 
Zulfa buru-buru menggeleng. 


"Ini cuma kecelakaan," ujarnya, takut dengan nada suara 
sang abi yang terdengar seperti ingin memberikan pelajaran 
untuk siapapun yang melukai putrinya. 


"Mana yang luka?" 


Zulfa menepuk kakinya pelan. Immanuel menghela napas, 
lalu mengusap puncak kepala putrinya dengan penuh kasih 
sayang. Ada rasa takut yang tak bisa dijelaskan. 


"Kamu buat abi sedih." 

Zulfa menunduk dalam, merasa bersalah. "Maaf." 
"Ayo kita pulang." 

"Tapi-" 

"Mau nungguin siapa?" 


Buru-buru Zulfa menggeleng. "Enggak." la khawatir abinya 
bertemu dengan Zulfan lalu kacaulah semuanya. "Ayo 
pulang." 


Dan itulah mengapa saat Zul kembali ia tidak menemukan 
Zulfa. Yang kemudian ia katakan pada bosnya kalau wanita 
itu kabur dari rumah sakit. 


Assalamu'alaikum 

Mwehehe balik lagi sama si Zul 

Jadi gini ya, si Zul ini bakal ada di extra part cerita 
TSS versi novel. Ini extra part pertama khusus si Zul. 
Kalian bisa baca kelanjutannya di versi novel. 


Di sini udah ketauan Zulfa menghilang kemana 
waktu di rumah sakit. 


Nanti di novel, kalian bisa tahu apa sebabnya si Zul 
babak belur. 


Terus, ada juga waktu Zulfa minjem hp ke mamang 
tahu bulat. 


Pokoknya di novel lengkap deh misteri tentang Zul 
dan Zulfa. 


Apa masih ada extra part khusus Hafizh dan Hawa? 
Ya ada laaaah. Di novel wkwk 
Kapan mulai PO nya? 


Tanggal 1 AGUSTUS 
Inget atau catat tanggalnya! 


Berapa harganya? 

Ada bonusnya? 

Bisa langsung lihat di banner PO nya yah 
Jangan sampai ketinggalan 1 Agustus gengs. 


MASA PROMO DAN BONUS PO HANYA BERLAKU DARI 
TANGGAL 1-5 AGUSTUS 

LEWAT DARI ITU HARGA KEMBALI NORMAL DAN PROMO 
TIDAK BERLAKU LAGI 


Dan satu lagi. Dalam novel TSS ada halaman berwarna 
khusus TTD. 


EDISI TERBATAS!!! 

POKOKNYA RUGI BANGET KALO GAK IKUT PO NYA: ))) 
INGET 

1 AGUSTUS 2020 


Extra part. 2 Zul 3-8 


HANYA CUKILAN!!! 
(Potongan cerita) 

SPOILER VERSI NOVEL 
CERITA 2 ZUL 

EXTRA PART 3,4,5,6,7 & 8 


EXTRA PART 3 

"Halo, selamat sore, Anda berbicara dengan Zulfan." 
"Halo, Mas. Ini saya. Tolong saya, Mas." 

Ciittt 


Tanpa sadar Zul langsung menginjak remnya. la menepi, 
me-/oudspeaker panggilan itu. Tentu ia sangat mengenali 
suara ini. Suara dari seseorang yang selama ini ia cari. Dan 
sepertinya, dia dalam bahaya. 


"Kamu kenapa?" 


"Saya dikejar-kejar, Mas. Saya takut." 
Zul mencengkram erat stirnya. "Kamu di mana?" 


Dan setelah Zulfa memyebutkan dimana ia berada, Zul 
langsung menancap gasnya. Entah dorongan apa yang 
membuatnya melakukan itu. Padahal, Zul adalah jenis orang 
yang paling malas berurusan dengan orang lain yang 
berada dalam masalah. Tapi kali ini, tanpa perdebatan batin, 
ia langsung melajukan mobilnya menuju Zulfa. 


"Saya ke sana sekarang." 

"Cepet, Mas. Saya takut." 

"Kamu cari tempat sembunyi dulu." 
"Iya, saya lagi sembunyi." 

"Jangan di gang. Nanti susah kabur." 


"Tenang aja, Mas. Masalah kabur saya udah jagonya. Jadi 
saya gak akan ngumpet di gang." 


"Terus sekarang kamu sembunyi di mana?" 
"Di atap." 


"Itu lebih paraaah. Turun sekarang. Nanti kalau terdesak 
kamu mau lompat dari atap, gitu? Kamu ini!" 


Ampun deh, Zul gemas dengan Zulfa. 
"Ada tangganya, Mas." 
"Ya kalau penjahatnya nunggu di tangga, gimana?" 


"Tangganya ada di kanan kiri." 


Zul berdecak. 


"Ya teruuss?" tanyanya, tidak mengerti dengan maksud 
pemberitahuan itu. 


"Kan nanti, kalau yang ngejar dateng dari tangga Kiri, saya 
bisa ke tangga kanan." Itulah katanya. 


Zul pun bertanya lagi. "Terus kalau munculnya dari tangga 
kanan sama kiri, kamu mau lewat mana? Terbang?" 


Hening. 
Masih hening. 


Sampai Zul melihat layar ponselnya yang nyatanya masih 
tersambung. 


"Zulfa?" panggilnya, yang sadar tidak sadar nada suaranya 
terdengar khawatir, Bahkan ia menambah kecepatan 
mobilnya. Namun pada akhirnya, jawaban Zulfa membuat 
Zul benar-benar ingin membenturkan kepalanya sendiri. 
Saking geregetannya dengan wanita itu. 


Karena dengan polosnya, Zulfa menjawab, " Iya juga sih. 
Mas pinter." 


"Kamu yang oon," sewot Zul. Membuat gadis di sebrang 
sana mencebik kesal. Ayolah Zul, mulutnya kalemin dikit. 


(Kelanjutan cerita hanya bisa dibaca dalam versi 
novel) 
EXTRA PART 4 


"Mas, saya boleh numpang nginep di sini?" 


Zul membelalak, terkejut, "Ya gak lah," tolaknya, sewot. 
Enak aja numpang. 


"Saya bayar deh, Mas. Permalem." 

Nah, baru Zul gak keberatan. 

"Memang kamu bawa uang?" 

"Saya bawa hp. Saya bisa transfer lewat hp." 
"Saya maunya cash. Kalau transfer bisa dilacak." 
Benar juga. 

"Tapi kalau cash saya gak bisa bayar sekarang." 
"Yaudah, besok." 

Zulfa mengangguk. 

"Kamu juga punya utang yang lain." 

Zulfa mengernyit. Tak ingat. 

"Apa?" 

"Roti kamu itu." 

"Ha?" 

Roti? Zulfa rasa... Astagaaa. 


"Hello kitty, Mas?" tanyanya, memastikan. Dan benar saja, 
Zul mengangguk. Sungguh sulit dipercaya pria ini. 


"Mas ngebeliin saya pakaian mahal. Tapi yang ditagih malah 
pembalut saya," ujarnya, heran dan agak kesal. 


"Utang tetep utang. Kalau baju, itu kan memang saya beliin, 
bukan utang," jelas Zul, yang memang ada benarnya. 


(Kelanjutan cerita bisa dibaca dalam versi novel TSS) 


KKK 


"Mas mau apa?" 


Zul malah menatapnya keheranan. Lalu pria itu mengomel, 
"Kamu harus berhenti berpikir macam-macam tentang saya. 
Kalau saya kena tampar lagi, kamu keluar!" tukasnya. Kalau 
Zulfa lupa, Zul ini udah ditampar dua kali olehnya. 


Zulfa cemberut, "Iya maap." 


Dan ternyata Zul melepas kancing kemejanya agar ia bisa 
mengompres perutnya yang sudah nampak keunguan. 
Memar di sana-sini. Pria itu merintih sebentar lalu 
memejamkan mata. Masih bertanya-tanya, mimpi apa dia 
semalam sampe babak belur begini. 


Zulfa memalingkan muka 

Gak lihat, gak lihat. Padahal masih ingat bagaimana bentuk 
enam kotak di perut itu. Aduuuhh, Zulfa risih sendiri. la 
berbalik dan berjalan menjauh. 


"Mas tinggal di sini?" 


Zul membuka kembali matanya, melihat Zulfa yang sudah 
membelakanginya. "Enggak. Saya masih tinggal di rumah 
orang tua." 


"Terus apartemen ini?" 


"Kalau di kantor lagi sibuk, saya tidur di sini, karena lebih 
deket. Malem ini saya juga tidur di sini." 


Zulfa langsung berbalik. Belum sempat protes, Zul sudah 
menyela, "Saya babak belur kaya gini. Kalau pulang dan 
orang tua saya lihat, mereka pasti sedih." 


Zulfa memaklumi. "Yaudah, kalau gitu saya bayar sewanya 
separuh harga." 


Lah nego. 
"Kan Mas juga di sini." 


Zul menyipitkan mata menatap wanita itu. Ampun deh, 
itung-itungan amat. Nampaknya Zul harus berkaca. 


Pagi harinya. 


Hafizh bertanya mengenai wajahnya yang tidak karuan. Zul 
jawab asal-asalan dengan alibi kepentok. Dan hari itu Zul 
tahu kalau Zulfa bukan dari keluarga sembarangan. 
Ayahnya, yang bernama Muhammad Immanuel Lorenzo 
adalah mantan mafia dari Eropa. 


Setelah Hafizh menceritakan semuanya, Zul pun kembali ke 
apartemen dengan kecepatan kilat. Entah kenapa, alih-alih 
mengkhawatirkan dirinya sendiri saat mengetahui fakta- 
fakta itu, Zul malah lebih mengkhawatirkan Zulfa. 


"Zulfa," panggilnya, saat memasuki unit. Tak mendapat 
sahutan, Zul kembali memanggil sambil melangkah lebih 
jauh ke arah kamar wanita itu. "Zulfa." 


Zul mengetuk pintu, namun tak ada jawaban. Tanpa permisi 
ia pun membukanya. Dan seperti yang ia khawatirkan, tidak 
ada siapa-siapa di dalam. 


"Zul H 


"Dia sudah pergi." 
Deg 
Tamatlah sudah riwayat Zul. 


Immanuel ada di depan matanya. Di dalam unitnya yang 
terkunci dengan kode dan sidik jari. Zul tidak heran 
bagaimana pria ini bisa masuk. Sekelas orang sepertinya, 
pengamanan seperti itu bukan masalah. 


"Putriku sudah kubawa pulang. Urusanmu denganku." 


Kacau. 


EXTRA PART 5 
"Assalamu'alaikum," Zul mengucap salam. 


Dari dalam terdengar suara seorang wanita yang menjawab, 
"Wa'alaikumussalam." dengan suara yang semakin dekat. 


"Lah, Zul, kok pulang?" 


"Anaknya pulang malah dipertanyakan," cibir Zul, membuat 
wanita yang berdiri di sebelahnya tersenyum geli. 


Lantas, ketika wanita paruh baya itu melihat sosok yang 
berdiri di sebelah Zul, kedua bola matanya melotot lebar. 
Segera ia menarik putranya yang jangkung agar sedikit 
membungkuk karena ingin berbisik. 


"Kamu nyulik anak gadis siapa, Zul?" 


Zul tak terima, "Sembarangan," padahal bisa dibilang dia 
memang menculik Zulfa, kan?! 


"Assalamu'alaikum, Tante," Zulfa memberi salam. Wanita itu 
pun tersenyum lebar seraya menjawab salamnya dengan 
semangat. 


"Wa'alaikumussalam." 
"Nama saya Zulfa." 
"Apa? Zulfa?" 


Ibu Fatimah yang biasa dipanggil Imah melirik putranya. 
"Pacarnya Zulfan?" tanyanya kemudian. Secara otomatis 
dua manusia itu menggeleng. Imah cemberut kecewa. 


Namun setelah Zul berucap, "Calon istri," wajah Imah 
langsung berseri-seri. Dengan segera ia menggandeng 
lengan Zulfa tanpa melihat raut terkejut wanita itu. 


Zul hanya tertawa melihatnya. 


"Ayo masuk,"ajaknya semangat. Calon mantunya cantik 
sekali. Imah akan memamerkannya ke para tetangga nanti. 


"Mak, Zul mau berangkat kerja lagi. Titip Zulfa yah. Kunci 
pintu sama jendela. Kalau ada tamu jangan dibukai pintu. 


Biarin aja." 


"Loh kok biarin aja? Namanya tamu ya harus disuruh 
masuk." 


"Jangan! Bapak dimana?" 

"Pergi mancing." 

"Pokoknya selain bapak jangan bolehin orang lain masuk." 
"Kenapa?" 

"Nurut aja. Zul pulang cepet hari ini." 

"Yaudah." 

"Zulfa, kamu jangan kemana-mana!" 


Wanita itu menganggukkan kealanya, menurut. Zul pun 
tersenyum. Rasanya bahagia melihat kedua wanita yang 
berdiri di ambang pintu rumahnya itu. 


Zul menyalami tangan sang ibu. Sebelum beranjak pergi, 
dengan jahilnya ia berpamit pada Zulfa, "Mas pergi dulu, 
yah. Assalamu'alaikum." 


Niatnya mau bikin baper anak orang. Ujung-ujungnya saat 
Zulfa membalas, "Wa'alaikumussalam, Mas." malah Zulfan 
yang baper. 


Deg-degan gak karuan. 


Apakah memang seperti ini rasanya... Jatuh cinta? 


EXTRA PART 6 


Membiarkan pintunya terbuka, Zul berjalan mendekat untuk 
memastikan. Namun, kurang dua langkah lagi, dari arah 
belakang ada yang memanggilnya, "Eh eh, Zul." 


Zul pun menoleh, lalu berbalik dan berjalan menuju sang 
ibu. 


"Biarin, lagi tidur. Katanya sakit perut. Udah ibu buatin teh 
anget, terus kayaknya ketiduran." 


"Sakit perut kenapa?" 
"Ya mana emak tau." 


Zulfan menghela napasnya. Mampuslah dia kalau Zulfa 
sampai kenapa-napa. Bapaknya galak. 


"Kamu kalau mau mandi ke belakang aja!" 
"Iya," jawabnya, tapi ibunya tak kunjung pergi. 
"Apa lagi?" tanya Zul. 


"Ya kamu mau apa? Ayo sana ke kamar mandi. Gak baik satu 
kamar sama gadis." 


"Gak akan Zul apa-apain, Maaak," jengahnya. Emaknya gak 
tau aja kalau mereka sudah pernah satu kamar di rumah 
sakit. 


"Ssttt diem, ih!" Hampir saja Imah membekap mulut 
putranya yang berisik ini. "Lagian bisikan setan gak ada 
yang tau. Apalagi Zulfa nya lagi tidur." 


Baiklah, Zul jadi anak penurut saja. 
"Zul mau ambil baju dulu." 
"Yaudah sana! Emak tungguin." 


Zul sampai geleng-geleng kepala karena tingkah emaknya 
ini. 


"Ibuuuu, lelenya gosooong." 
"Mak, itu dipanggil bapak." 
"Astaghfirullah, lele." 


Emaknya pun langsung melipir ke dapur. Zul tersenyum geli 
dan berialan masuk. la meletakkan paper bag itu di meja 
samping tempat tidur. Matanya melirik sebentar ke arah 
Zulfa yang tengah terlelap. Bertanya-tanya kenapa wanita 
ini sakit perut. Apa gara-gara makan gado-gado dua porsi 
tadi siang? 


"Mas." 


Zul yang sudah berjalan menuju lemari pakaiannya 
berjengit kaget mendengar suara itu. la berbalik, mendapati 
wanita yang masih berbaring meringkuk di tempat tidur itu 
memeluk perutnya sendiri. Zul kembali berjalan mendekat, 
lalu berjongkok, tepat berhadapan dengan Zulfa. 


"Kamu kenapa?" tanyanya, lebih pelan dari biasanya. 


"Pinggang saya rasanya keram. Kayaknya mau haid. Bisa 
minta tolong beliin jamu dateng bulan sama 'roti' yang kaya 
kemarin?" 


Zul menghela napas."Kenapa kamu selalu dateng bulan 
kalau ketemu saya?" 


"Emang udah tanggalnya," cicit Zulfa, membuat Zul hanya 
bisa mengulum bibirnya. Lalu pria itu berdiri. 


"Yaudah, saya ke warung sebentar." 
"Makasih." 


Setelah mengatakan itu, Zulfa kembali memejamkan 
matanya. Zul semakin tak tega melihatnya. 


la kembali keluar dari kamar. Namun di ruang tamu 
emaknya sudah berhasil menyusul. 


"Zul, kamu mau ke mana lagi?" 

"Ke warung sebentar." 

"Mau beli apa? Biar emak aja. Kamu kan baru pulang." 
"Gak papa. Bilang bapak, motornya Zul bawa sebentar." 
"Yaudah, hati-hati." 

Zul mengangguk. 


Harusnya ia merasa aneh. Ini kan memang aneh. Tapi 
kenapa rasanya tidak aneh? Astaga, Zul sampai pusing. 


Dia baru saja pulang kerja. Bahkan belum duduk sama 
sekali. Masih cape-capenya. Tapi... la melakukan ini. Tanpa 
berpikir dua kali, Zul melakukan apa yang Zulfa minta. 
Rasanya ia ingin melakukammya sendiri untuk Zulfa, tidak 
ingin diwakilkan oleh orang lain. 


Jadi... Apakah ini yang dinamakan bucin? 


EXTRA PART 7 
"Mas, pelan-pelan." 
"Ini udah pelan." 


Meski begitu, Zul tetap semakin memelankan laju motornya. 
Orang jalan kaki saja pasti lebih cepat. 


"Saya takut jatuh." 


"Semua orang juga takut jatuh. Bahkan sekalipun jatuh 
cinta." 


"Mana ada orang yang takut jatuh cinta." 

"Ada." 

"Mas yah?" 

"Enggak lah." 

"Kalau jatuh cinta sama saya, memangnya Mas gak takut?" 
"Ngapain takut." 

"Ayah saya kan serem." 

"Saya kan cinta sama putrinya, bukan ayahnya." 


Tanpa diminta, lagi-lagi wajah cantik itu bersemu merah. 
Kata saya kan cinta putrinya membuat jantungnya 
berdebar-debar. 


"Mas." 
"Hm." 
"Kenapa sih Mas selalu nolong saya?" 


Zul diam, membuat Zulfa sampai memajukan kepala untuk 
melihat wajahnya. 


"Mas?" panggilnya, menuntut jawaban. 

"Saya gak tau. Saya cuma merasa harus bantu kamu." 
"Bisa kaya gitu yah? Kita kan gak saling kenal." 

"Kita udah kenalan, Zulfa." 


"Jadi apa itu cukup?" 


"Iya, buat saya." 

Zulfa tersenyum. 
"Makasih banyak, Mas." 
"Atau mungkin..." 
"Apa?" 


"Karena saya memang udah jatuh cinta sama kamu." 


EXTRA PART 8 

"Mas mau ke mana?" 
"Jalan-jalan." 

"Ke mana? Sama siapa?" 


Zul terkekeh. Rasanya ia seperti sedang ditanyai istri. 
Bukannya menjawab, Zul berjalan hendak keluar. 


"Mas, saya gak diajak?" 

"Mau apa ikut?" 

"Kan Mas mau jalan-jalan." 
"Saya mau ketemu seseorang." 


"Siapa? Perempuan? Katanya Mas mau nikahin saya? 
Kenapa mau ketemu perempuan lain?" 


"Kenapa? Kamu cemburu?" tanya Zul, sedang memancing 
reaksi Zulfa. Ia bicara seakan tak peduli. Bahkan tak melihat 
Zulfa sama sekali. Ia mengambil sepatu dari rak yang ada di 
teras, lalu duduk di serambi dan memakainya. Sementara 
Zulfa belum menjawab pertanyaannya. Tapi wanita itu 
malah bertanya lagi. 


"Mas beneran mau ketemu perempuan?" Bersama dengan 
pertanyaan itu, Zulfa tak mengerti mengapa ada rasa sesak 
di dadanya. 


Zul selesai memakai sepatu. Ia berdiri dan merapihkan 
pakaiannya, menatap Zulfa dengan bibir tersenyum 
menambah ketampanannya. 


"Doain yah," pintanya. 


"Males banget. Ngapain saya doain Mas yang mau ketemu 
sama perempuan lain," ketusnya, kembali membuat tawa 
Zul terdengar. Benar memang, wanita tidak pandai 
menyembunyikan perasaan cemburunya. 


"Saya gak mau ketemu sama perempuan lain. Karena itu 
doain saya." 


Kekesalan Zulfa mereda. "Mas mau ketemu siapa?" 


"Doain aja." 
"Saya harus doain apa?" 


"Doain semoga lancar dan saya pulang dalam keadaan 
baik." 


"Maksud Mas apa sih?" 
"Saya mau ketemu abi kamu." 
"APA?" 


Zul tersenyum. Membuat Zulfa yakin kalau dirinya tidak 
salah dengar. 


"Mas jangan bercanda!" 

"Saya serius." 

"Mas, kita gak tau apa yang akan abi saya lakuin." 
"Karena itu saya harus cari tau." 

"Saya ikut." 

"Jangan. Saya bisa tanganin sendiri." 

"Tapi Mas " 

"Percaya sama saya. Kamu cukup doain aja." 


Mata Zulfa berkaca-kaca. Kenapa rasanya ini akan menjadi 
pertemuan terakhir mereka. 


"Mas pergi dulu, assalamu'alaikum." 


"Mas," Zulfa tak rela. 


"Assalamu'alaikum," ucap Zul lagi karena salamnya tidak 
dibalas. 


"Maas." 
"Zulfa, jangan kaya sinetron deh. Saya berasa mau mati." 


Sempat-sempatnya Zul bilang seperti itu di situasi seperti 
ini. 


KKK 


Lima orang yang menyambutnya berjalan lebih dulu di 
depan Zul. Seakan menunjukkan arah kemana Zul harus 
pergi. Zul hanya bisa mengikuti mereka. Keindahan mansion 
itu tak membuat Zul tertarik untuk melihatnya. Itu karena 
saat ini rasanya jantungnya mau copot. Zul sampai 
bertanya-tanya, darimana kiranya ia mendapat keberanian 
sehingga datang ke rumah seorang mantan mafia yang 
putrinya ia culik sejak kemarin. 


Bodoh. Gila. Matilah Zul. 


KELANJUTAN CERITA HANYA BISA DIBACA DALAM VERSI 
NOVEL 


OPEN PO 1 AGUSTUS 2020 
DAN SEBAGIAN PART DALAM CERITA INI AKAN DIHAPUS 


PERKEMBANGAN INFORMASI BISA KALIAN LIHAT DI 
INSTAGRAM 


adelia nurrahma 


LEWAT INSTA STORY. JADI SELALU LIHAT INSTA STORY NYA 
YAH 


PO NYA CUMA 5 HARI! 
SETELAH TANGGAL LIMA EMANG MASIH BISA DIPESAN, TAPI 
GAK DAPET BONUS DAN GAK DAPET POTONGAN HARGA 


JADI USAHAIN PALING AKHIR TANGGAL 5 
PEMBAYARAN TRANSFER KE REK BRI ATAU DANA 


KALAU ADA YANG MAU DITANYAKAN SOAL PEMBELIAN BUKU 
DAN PO, BISA LANGSUNG WHATSAPP KE 


0855-9166-8689 
Adelia 


INGET! 
CERITA DI MULAI DIHAPUS TANGGAL 1 AGUSTUS 


OPEN PO TSS 
DIMOHON BUDAYAKAN MEMBACA SAMPAI HABIS! 
Assalamu'alaikum 


Sebelumnya, selamat hari raya idul adha untuk saudara/i 
sesama muslimku 


Alhamdulillah, bisa sampai di hari ini. 
Semoga banyak yang menunggu kabar baik ini yah. 


Seperti yang udah diinfoin sebelumnya, TSS akan open PO 
tanggal 1 Agustus sampai tanggal 5 Agustus. Besok udah 
bisa mulai dipesan. 


Tapi sebelumnya aku mau infoin novel yang lainnya. Yang 
masih ready dan bisa dipesan bareng TSS biar hemat ongkir 


1. AZZAM 80K 

2. IKHWAN (New Cover) 85K 

3. Mengejar Cinta Ashwa 85K 

4. Cinta Untuk Hanum 95K 

5. The Sweetest Secret 90K (Selama masa PO. Setelah PO 
harga jadi 97K) 


Tipe paket PO yang tersedia dengan potongan harga: 
Paket 1. The Sweetest Secret: 90k 

Paket 2. TSS & CUH: 175K 

Paket 3. TSS, CUH, MCA: 255K 

SETIAP PAKET JUMLAHNYA DIBATASI. 


Jika ingin memesan, silakan isi format di bawah ini: 


Nama: 

No. Hp: 

Alamat lengkap: (Jalan, Rt/Rw, Kec, kota/kab, Desa. Kode 
pos) 

Judul buku/tipe paket 


Kirim ke whatsapp 
0855-9166-8689 
(Adelia) 


Satu paket bisa muat 3 buku. Lebih dari itu masuk hitungan 
2 kilo. Untuk pembayaran, transfer ke rekening BRI atau 
bisa lewat DANA. 


Transfer bisa melalui BRI Link, mobile banking, ibanking, 
stor tunai, atau yang lainnya, terserah, yang penting 
transfer ke rekeningku. Atau bisa juga kirim dari bank yang 
berbeda. 


Buku dikirim paling lambat sebulan setelah tutup PO, yang 
biasa ikut PO bukuku pasti udah ngerti yah. Dikirim dari 
Cilegon-Banten pakai JNE. Untuk cek ongkir, bisa langsung 
tanya ke aku atau cek sendiri lewat google. 


Apa aja sih bonus PO nya kalau ikut PO TSS? 
1. Ttd 

2. Bookmark 

3. Polaroid guotes 

4. Tote bag (Untuk 100 orang tercepat) 

5. Potongan harga 

6. Extra part HAHA & short story Zul 


Untuk yang punya novel CUH dan MCA, silakan kirim foto 
kalian bersama dua novel itu ke whatsapp untuk 
mendapatkan potongan harga. Harus novel punya kalian 
yah, jangan numpang foto punya temen atau saudaranya. 


Sesungguhnya Allah Maha Melihat dan Maha 
Mengetahui. 


Berikut banner PO TSS beserta bonusnya. 


Selama PO tidak bisa dipesan lewat shopee. Hanya bisa 
pesan lewat whatsapp. Setelah PO stock novel masih ready 
namun tidak ada potongan harga atau bonus. Hanya 
mendapat buku dan bookmark. 


Dalam novel TSS bagian ttd ada lembar kertas fullcolor 
exklusif 


POKOKNYA JANGAN SAMPAI KETINGGALAN PO NYA YAH 
Ditunggu format pemesanan dari kalian 


Satu lagi, cover baru novel Ikhwan 

Isi novel sama dengan cover lama. Hanya ada revisi layout, 
pergantian font dan pembesaran huruf, jadi sekarang 
halamannya ada 300 lebih. Makannya harganya naik. 


Oke selesai 
Wassalamu'alaikun 


Instagram 
adelia nurrahma 


NOVEL THE SWEETEST SECRET 
Assalamu'alaikum 


Alhamdulillah, PO TSS periode 1-5 Agustus berjalan lancar. 
Terima kasih untuk kalian yang udah ikut PO nya 


Cuma 5 hari tapi pesanan lebih dari perkiraanku. Makasih 
banyak pokoknya terharuuu 


Apa aja sih kelebihan novel TSS? 


1. 369 Halaman 

2. Halaman full color berisi ttd 

3. 8 Extra part 

4. 1 Extra part 4000+ kata khusus HAHA couple 
5. 7 extra part short story Zul dan Zul 


Oh iya, untuk Zul sendiri, insyaa allah nanti bakal ada 
ceritanya juga. Tapiili, langsung masuk ditengah-tengah 
cerita karena semua awal pertemuan sampai tahap jatuh 
cinta dan melamar udah aku tulis di novel TSS. 


Hayoloohh jangan sampai kehabisan novelnya. Soalnya gak 
tau kapan bakal open PO lagi karena aku mau urus naskah 
lainnya yang mau naik cetak. 


Nah, untuk yang ketinggalan PO 1-5 AGUSTUS, jangan 
khawatir dan jangan bersedih, eeaa. Karena novel TSS 
masih bisa dipesan. 


Per-tanggal 7 Agustus, novel TSS masih bisa dipesan 
dengan harga Rp. 97.000, bonus masih lengkap gaesss 


Berikut banner nya: 


Yap, betul MCA ganti cover hehe. Soalnya cover lama 
stoknya udah mau abis juga. Jadi yang PO kali ini bakal 
dapet cover baruuuu 


Promo PO di atas hanya berlaku sampai tanggal 15 Agustus 
yah. Kalau udah tanggal 16, bonus pembelian novel cuma 
ttd, bookmar dan polaroid gotes. 


Apakah nanti akan ada di shopee? 


Ada. Insyaa allah tanggal 16 udah bisa ikut PO di shopee 
adelianr03. Tapi masa promonya udah habis hehe 


Oh iyah, satu lagi promo lainnya, ini dia; 


PAKET BUNDLING 
IKHWAN & AZZAM 


C 


uma bisa dipesan lewat whatsapp yah. Promo cuma 
berlangsung sampai 15 Agustus dan stok terbatas! 


Untuk pemesanan, bisa isi format di bawah ini: 


Nama: 
Alamat: 

No. Hp: 
Judul buku: 


Kirim ke whatsapp 
0855-9166-8689 
(Adel) 


Setelah PO berakhir dan ternyata kalian kelewatan PO nya, 
jangan bersedih gaeeesss 


Semua novelku bakal ready di shopee 
Shopee; adelianr03 


Another info 
Instagram; adelia nurrahma 


Q&A 
Whatsapp; Adel 
0855-9166-8689 


Wassalamu'alaikum 


Cerita Zul 


Cerita Zul udah dipublish yah di 


Dan untuk yang mau beli novel TSS, masih bisa dipesan di 
shopee adelianr03 atau whatsapp 0855-9166-8689 


Terim kasih 


E-Book Play Store 
Link ada di bio yah 


Atau bisa ketik adelia nurahma di mesin pencarian playstore 
bagian buku 


